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ABSTRAK

Nama : Rita Helbra Tenrint
Program Studi . Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik
Judal Tesis : Penghitungan Potensi Penerimaan Pajak Penghasilan

Pasal 21 Depgan Menggunakan Tabel Input Cutput dan
SAKERNAS Tabun 2005

Tesis ini bertujuan  untuk menghitung perkirasn  potensi penerimaan  Pajak
Penghasilan Pasal 21 tahun 2005 3/d 2008 serta membandingkannya dengan realisasi
penerimaan. Hasil pengolahan data adalzh perkiraan potensi lebih besar dari
realisasinya, Besamya rasio cakupan rata-rata 85 %. Sektor usaha yang mempunyai
potensi terbesar serta rasio cakupan ferkecil adalah indusist lainnya dan jasa-jass,
Pada sckior tersebut prosentase tepaga kerja di kegiatan informal lebih besar daripada
formal. Saran kepada DJP agar dilakukan perbaikan sistem informasi Wajib Pajak,
pembuatan aturan pelaksanaan pemberian data dari pihak ketiga serta mengadakan
pembinaan beadaharawan pemerintah

Kata kunci :
Pajak Penghasilan Pasal 21, potensi, realisasi, rasio cakupan.
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ABSTRACT

Name . Rila Helbra Tenrini
Study Pogram : Magister of Planning and Public Policy
Title . Estimating Income Tax Aricle 21 Potential using the

Input Output Table and SAKERNAS Year 2005,

This regearch has two main objectives, Firgd objective is o caloulale Tax Arnt 21
potential revenue n 2005-2008 and sccond obiective is to compare with its actual
receipts, Data tabulation shows that tax potential is greater than tax revenue. Tax
coverage ratio is about 85%. Business seclor which has the largest potential revenue
and the lowest coverage ratio is other industry and services industry. The percentage
of formal iabor 1s greeter than informal labor tn that sector. Finally, there are some
supgestions for tax authority (Direciorate General of Tax) to raise the fax revenues
which are improving taxpayer information systemn, making rule of implementing
database from the third party and managing government treasurer about withholding
tax duty.

Keywords :
Income Tax Art, 21, potential, realization, coverage ratio.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saiah saty tugas uiama pemerintahh adalah melayani kepentingan
masyarakat melalni penyedisan barang dan jasa publik. Dalam menjalankan
tugasnva tersebu!  negara  membufuhkan  dana  vaeg  cukup. Dalem
perkembangannya pengrimaan darl pajak menjadi swober utama penerimaan
negars disamping penerimaan darf sumber migas dan non migas.

Pencrimaan pajak pads awalnya belum berperan secara signifikan dalam
penerimaan aegara, namun pada awal tahus 1980an tedadi gangpuan serius
terhadap penerimaan negara dari sektor migas. Sehingga untuk kelangsungan
pembangunan, pemerintab berupays meningkatkan peoerimaan pajak dengan
melakukan reformasi perpainkan (tax refors} pada tahun 1984,

Peranan penerimaan pajek ferhadap penerimazan dalam negeri semakin
meningkal khususnya dalam sepulub tahun terakbir, Pada periode tahun anggacan
1968/1970 o/d 1985/1986 peranan penerimaan pajak terhadap pencrimaan dalam
negerl berkisar antara 16,6 % sampai 31,8 %. Setelah reformasi porpajakan yang
pertarna, peranan penerimaan palak terhadap penerimaan dalam negeri meningkat
pesat vailu berkisar anfara 313 % sampai 60,7 %. Perkembangae ini
menunjukkan bahwa perbaikan dalam sistem administrasi perpajakan memberikan
pengarch positif bagi pesingkatan kepatehan wajib pajak vang mendorong
peningkatan penerimaan pajak.(Merju Sisiem, 2004}

Pada grafik 1.1 dapat terlihat bahwa pencrimaan paiak memiliki peran
yang dominan dalam struktur pencrimaan negara. Dari tahun ke fahun nilainya
semakin bertambah, dari 44.442,1 miliar rupiah di ahun 1994/1995 menjadi
609.227,5 miliar rupiah di tahun 2008, Sementara jika dilibat dari kontribusi
techadap penerimaan dalam negeri maka sejak tshun 1994/1995 sampai 2008
penerimaan darl perpajakan menyembang rata-rata kurang lebih 66 % terhadap

penerimaan dalam negeri.
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Besamys kontribusi penerimaan pajak dalamy steuktur pencrireaan

negara, khususnya terhadap penerimaan dalam negeri dapat lihat pada grafik 1.1,

“3«

" “y
TAHUN ANGGARAN

Grafik 1. Penerimaan Dajam Negeri Tahun 1994/1995 sfd 2005
{miliar rupiahj)

Sumber @ Bafa Pokok APIM 2008-2009 Deparemen Kevungan, Ditjen Anggaran. (lefak diolsh
kembali}

Perkembangan peranan pajgk bagl penerisszan dalam negeri sesual
dengan data pokok Anggeran dun Pendapatan Belanja Negare (APBN)
menunjukkan betapa paisk telah membeeikan kontribusi vang sangat signifikan
bagi kelangsungan fungsi pemerintahan, Bisa dibayangkan apsbila pemerintah
tidak atau terlambat melakukan reformasi perpajakon, maka kemampoan APBN
untuk membiayai belanja negara akan terganggu, sehingpa pelayanae kepada
masyarakatpun bisa turut terganggpu.

Tidek hanya perapannya yang dominan dalam APBN, pertumbuhan
peneritnazn pajak juga meningkat dari taloe ke tahun. Dalam kurun wakty lima
tahun terakhir (2003 s/d 2007), pertumbuhan penerimaan pajak rata-ratz gebesar
19 % dan tahun 2008 diharapkan pertumbuhan sebesar 23 % untuk memenuhi
rencana penerimaan pafek sebesar 523,54 triliun rupiah, lebih jelasnya dapat kiia
[ihat pada tabet 1.1,
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Tabel 1.1. Pertumbuhan Penerimaan Pajak Tahun 2003 s/4d 2008

No Tahuns Total E’iﬁt:ﬁcrimaan DJiP§ Petumnbwhan Posorimaan DIP

{erilium Rpy %)
i 2003 204.13 i
z 2004 23898 17
3 2005 298.34 25
4 2006 35808 %0
5 2007 426,73 19
G{ Rata-ratp 264632007 19
7] AP 2008 525,34 23

Sumber @ Data Pokok APBN Departemen Kcouangas, Loporan Mingguan Ditien Perbendabaraan
{tefah diofah kembali)

Pada tabel 1.1 portombuohan peserimaan pajak paling besar terjadi pada
tahun 2005 yaitu sebesar 25 %. Pertumbuhan yang i atas rata-rala pertumbuhan
18 %% ini kemungkinan besar discbabkan oleh adanya kebijakan reorganisasi di
Hingkungan Direktorai Jenderal Pajak (DJP). Saat #u dengan Keputusan Menteri
Keuangan No. 473/KMK.01/2004 dilakukan penambahan 7 (ujuh) RKantor
Wilayah DIP, 20 {duoa puluh) Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan, dan
penataan kemball wilayah kerja Kantor Wilayah DIP, Kantor Pelayanan Pajak,
Kantor Pelayanan Pajak Bumi das Bangunan, Kanior Pemeriksaan dan
Penyidikan Paiak, Kantor Penriuhan dan Pengamatan Potengi Pajak.

Selain pertumbuhan penerimaan paiak tolak ukur kinera DJP adalsh
besarnva fox ravio atau perbandingan antarn jumiah pencrimaan pajak dengan
Produk Domestik Bruto (PDB). Meskipun secars absolut nifal peperimaan pajak
mengalami peningkatan signifikan, akan tetapi besaran fax raffo Indonesia tidak
mengalami peningkatan yang signifikan, Tax rafio Indonesia masily ketinggalan
Jika dibandingkan beberapa negara tetangpa dalam kawasan Asia Tengpara yang
masuk dalam Association of South East dsia Nations {ASEAN), apalagi bila kita
membandingkan dengan negara yang elah maiy vang termasuk dalam negars-
negara Organisation for Economic Co-pperation and Develppment (QOECLY,
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Perbandingan fax ratio negara-negara ASEANM dan boberapa negara

OECD pada tahun 2005 dapat kita lihat melalui grafik 1.2

Tax Ratio Negara ASEAN Tax Ratie Beberapa Negarn ORCD
Beomur i
Yidheam i3 :
| Hwmiie
Morwegia ;
Malaysia i
Tggrts :
Tadoowsiy i HsA 1
:
:
Jepany ;
Bagoupuoe il4 ,
i Stovakia }
Phipien 124 i
' Yunzni ]
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. ] e |

Grafik 1.2. Tax Ratio Negara ASEAN das Beberapa Negara QECD
Tatien 20035

Sumber : DECTX {cd ), Slatistik Penerimann 1965-2006, faris 2007
ADB Kzy indicator, Country Statisic & KPM - 2003 (elah diolah kesmbali}

Pari grafik 1.2 diketahui bahwa negaranegara QECD umumnya
memiliki tax retie yang sangat tinggi. Tax ratio tertinggi di antars negara-negara
OEC dicapai oleh Denmark yaitn 48 %. Rats-rata fay ratio deri scluruh negara-
negara OECD mencapai lebih dari 25 %. Kombinasi anfara tax ratic vang tinggi
dengan angka PDB yang tinggi berimplikasi pada besarmnya dana vang tersedia
untuk keperhuan pembangunan di negara-negara tersebut, Sementara i dax rario
terendah 4t antara negera-negara OLECI dicapai oleh Yunani, akan tetapi itupun
maxih lebih tinggi dari Vietnam yang memiliki nilat tex ratio tertinggi dari
selursh negara ASEAN, Untuk seluruh negara ASEAN, Indonesia masuk di
peringkat ke 4 dari 6 negara ASEAN lainnya, negara ASEAN yang memiliki nilai

fax ratio lebih rendah dari Indonesia adalah Singapura dan Philipina,
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Tar ratio Indonesia tersebut masih lebih rendah bila dibandingkan
dengan negarz tetangga Malaysia. Tahun 2008 Maiaysia memiliki v rafio
20,17% sementara fax ratic Indonesia sebesar 13,6 %, masih terdapat perbedaan
sekitar 6 %. Bila selisih itu dianggap sebagal tax gap dengan perhitungan 6 %
dikaiikan PDB Indonesia tahun 2007 vang besamya 3.957.4 triliun rupiah, maka
icex gap sebesar 240 trlifun rupiah masth dapat digali.(Hutagaol, n.d.}

Apakah fax rafio indonesia masih dapat ditingkatkan? Jawaban atas
pertanmyaan tersebut lergantuag pada besarnya potensi penerimaan pajak yang
sebenarnya. Apabila potensi penerimaan pajak yang sebenasraya lebih tinggi dari
yang selama int ditargetkan DIPF maka peningkatan fax rafic dimungkinkan.
Selanjuinya dengan diketabuinya potensi penerimasan pajak yang schenamya,
maka dapal dianalisa jugs apakah target yang ditetapkan selamz ini sudah
mencerntinkan petenst pajak sebenarnya alau masih ada potensi yang bisa digali,
Selaisn: it dimana potensi pajak tersebit berada dan bagaimana metode yang
sesual unfuk menggalinys merupakan masalsh yang memerlukan rumusan
kebijakan febil lanjut dari Ditien Pajak.

Hal lain yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan kebijakan
penggalian potensi pajak adalah penentuan sekior usaha yang akan diinteasifkan
pemungutan pajaknya, Dalam Bisnis Indonesia, 13 Juli 2008, Dinen Pajak
Darmin Nasution mengatakan akan memuiai intensifikasi penerimaan pajak pada
empat seklor, yaitu konstruksi, propest], bubur kertas dan kertas, serta batubara
pada scmester 11 tahun 2008 sciclah sebelunnya imfensifikasi di sekior
perkebunan kelapa sawlt yang dijalankan sejak satu sctengah tahun terakhir sudah
cukup berhasil. (Girsang, 2008)

Dilihat dari kebijakan intensifikasi pajek vang dilakukae Direitorat
Jenderal Pajak saal ini dapat diketahui bahwa kebijakan yang diambil dalam
penggalian potens pajak bukan mencakup seluruh sektor usaha, mekinkan hanya
beberapa sektor yang dianggap mempunyai potensi yang masih dapat diga#i. Oleh
karenz itu dibutuhkan penghitungan potensi pajak vang lebih terinci untuk setiap
sekior usahanya agar dapat diketahui sektor usaha mana saja yang mempunyai
potensi yang masih dapat digali melalui prograro  intensifikasi pajak  dari
Direlaorat Jenderal Pajak.
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Penerimaan perpajakan terdiri dari pajak dalam negeri yaitu Paiak
Penghasilan (PPh), Pajsk Pertambahan Nilai (PPN), Paisk Bumi dan Bangunao
(PBB), cuksi dan pajak lainnva serta pajak perdaganpan internasional, seperti
teriihat pada tabed 1.2

Tabel 1.2. Komposisi Penerimaan Perpajakan Tahun 2000 s/d 2009
{dalam prosentase)

Pajok
Tehan Anggaran Pajak aiam Negeri Perdagangza [ TOTAL
Enteryansional
Fajak
PPh PPN PRI Cukal | Lainnva

2000 48,24 36,40 3,84 9,74 4,72 6,006 164}
2001 S0.971 36,15 3,59 537 0,75 516 Tond
2002 43,49 3181 3173 1104 Q.70 503 10
2853 47,352 31.85 431 16,86 4,68 4,58 1a8t

2004 42,68 3636 5,23 164 0,67 4,54 e

2005 50,58 25,15 266 458 {1 59 4,29 100
245 5103 30,07 58 923 8,55 3,23 190
2007 (L XPP} 48,56 1547 6,34 AL 0,56 4.26 0ol
2008 (APBN-*1 20,07 3z.08 5,04 .58 $.55 476 160
2 (RAPBN) 51,3 32,97 4,33 6,34 8,57 4,18 R0]4]

Rotorate

pmcﬁjﬁm 49,04 31 ,53 4,34 9‘32 0.63 4,62 13t

Somber : Dela Pokok APBN 2008-2009 Depastoman Kouangan, Ditiens Anggaran.(iciah diciah
kembiali}

Dari tabel L2 dapat kita ketahul bahwa penerimaan dari Pajak
Penghasilan merupakan penyumbang terbesar bagi penerimagn perpajakan jika
dibandingkan dengan penerimaan dari pajak-pajak lzinnys. Rata-ratg prosentase
penerimiaan Pajak Penghasilan adalah schesar 44,04%, hal ini beraeti hampir 50%
penerimaan perpajakan berasal dari Pajak Penghasilan.

Pajak Pertambahan Nilal menjads penyumbang terbeser kedua dengan
prosentase sebesar 31,36%, selanjotnya cukai dengan prosentase sebesar 9,12%,
Pajak Bumi dan Bangunao schesar 4,84%, patak perdagangan intermasional
sebesar 4,62% dan paisk lainnva sebesar 0,63%.

Penerimaan dari paiak penghasilan terdind dari PPh Non Migas, PPh
Final & FLN, PPh Pasal 26, PPh Pasal 25 Badan, PPh Pasal 25 Qrang Pribadi
{OP), PPh Pasal 23, PPh Pasal 22 lmpor, PPh Pasal 22 Dalam Negeri (DN) dan
PPh Pasal 21, Struktur penrerimaan pajak penghasiian tahun 2007 dapat kita lihat
pada grafik 1.3
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Grafik 1.3, Struktur Penerimaan Pajak Penghasilan Tahun 2007
(dalam prosentase)

Sumber ; frekiorad Jonderal Pak Gelah diclsh kembatl}

Berdasarkan struktur peneritiman pajek penghasilon pads prafik 1.3
terlibat hahwa jenis PPh Pasal 21 merupakan penyumbang terbesar kedua setelah
PPh Pasal 25 Badan. Tahun 2807 PPh Pasal 21 moenyumbang kurang lebih 20 %
dari fotal penerimaan pajak penghasilan,

Sebagai indikator Kinerja, setiap tahunnya Dirckiorat Jenderal Pajak
membandingkan  targetrencana  penerimaan  pgjak  dengan  realisasinva,
Perbandingan antara rencana dan realisasi penerimaan PPh pasal 21 tahun 2005
s/d 2008 dapat kita likat pada tabel 1.3,

Tabel 1.3, Rencana dan Realisast Penerimaan PPh Pasal 21 fahun 2005 s/d 2008

(jutaan rapiah)
PERTUMBUHAN
URAIAN 2005 7066 2087 2008 N
Rencanz 26.696.568 ¢ 28.001.900 1 345050001 38588300
fRealisasi 24534.103 | 28817966 | 39547.842 1 48475.237 25,8
Pencapaian (9%) 3t 10525 1133 1227

Sumber : Direktoral PKP dan TIP, Ditien Pajuk {teluh: diokah kembali}
Dari tabei 1.3 diketahai bshwa dori rencana penerimass Pajak

Penghasilan Pasal 21 yang menjadi realisast atau pencapaian target pada fahun
2005 sebesar 94,9 %, tahun 2006 schesar 102,9 %, tahun 2007 schesar 113,3 %,

Universitas xfonesia

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB Ul, 2009




dan tghun 2008 sebesar 122,7 %. Pencapsian rencana dari tahun 2003 s/d 2008
rata-ratz adalah 1077 %4, angka pencapaian yang diatas 100 % inl mengundang
pertanyaan apakah potensi telah dihitung dengan cara-cara yang obyekief dan
valid secara fimiah?

Sebagrai  perbandingan menuruwt hasil penelitian  yang  dilakukan
Woroutami (2005) diketahui bahwa frcome Tax Coverage Ratic (ITCR) | atau
rasio cakupan pajak penghasilan pada tahun 2002 scbesar 59,8 %, tshun 2003
sebesar 59,6%, tahun 2004 sebesar 61,4%, tahum 2005 sehesar 61,8%, tahun 2006
sebesar 63,5 %, dan tahun 2007 sebesar 66,5 %, denpan rata-rala sekitar 60%.
Dari perbandingan tepsebut tampak bahwa ada indikasi dimana target penerimaan
PPh Pasal 2] vang ditetapkan i bawah polensi vang sesungsuhnya,

Paiak Penghasilan Pasal 21 dikenakan atas penghasilan yang diperolch
tenaga keja, oleh karena it potensi penerimaan PTh Pasal 21 sangat torkait
dengan keadazn angkatan kerja di Indonesia yang dapat kita iihat dari tabel 1.4,

Tabel 1.4, Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia Tahun 2004 s/d 2008

(juta orang)
Khasilikast Angkaion Rata-rate
Keria 2004 2605 2006 2087 2008 Pertambuhan (%)
|Angkstas koru 1040] 10501 10641 1099] 1415 19
Bekerja 817 4.0 $5.3 9891 1020 22
Pengangguran lerbuks 10,3 i1y §6,9 1,0 9.4 .2

Sumber ; Hadan Pusal Statistik, Jakena, { telah dioksh kembali)
Dari tabel 1.4 dapat dikeiabhui bahwa dari tahun 2004 s/d 2008 terdapat

peningkatan jumlah angkatan keria di Indonesia. Dapat diiihat juga bahwa jumlah
angkatan kegja yang bekerja mengalami peningkatan yang signifikan, sementara
angkatsn kerja yang merupakan pengangguran terbuka jumlshoya mengalami
penurunan. Tabun 2004 jumlah saghkstan kerja sebesar 104 juts orang, pada tahun
2008 naik menjadi 111,35 jufa, jumlah yvang bekerja tahun 2004 sebesar 93,7 juia,
tahiun 2008 naik menjadi 102 juta, sementara jumiah pengangguran terbuka tahun
2004 schesar 10,3 juta mengalami penurunan pada tabon 2008 menjadi 9,4 juia.

! Rumus penghitnngan Income Tax Coverage Ratio PPh (ITCR PPh} sdalah angka Realisasi PPh
{R PPh) dibagi dengan Polensi PPh {Pot PP dikalikar 100 %, schagai berifut ¢
FTCRIPPh= (RPPh/PotPPh) x 100 %
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Implikasi dari kondisi ini adalah secara teoritis jumlah penerimaan Pajak
Penghasilan  Pasal 21 scharusnya mengalami peningkatan  Karena  teriadl
peningkatan jumiah angkatan kerja yang bekeria. Masalahnya apakah kondisi inf
juga diakomodasi dalam penentuan potensi PPh Pasal 21,

Peneiitian sebelumnya mengenai penghitungan potensi penerimasn pajak
penghastian memang telah dilakukan oleh Arti Dyah Worocutami (2006} dan Dwi
Martini (2006}, Woroutami dalam penelitiannya menghitung potenst penerimaan
Pajak Penghasilan (PPh) dan Jncome Tax Coverage Ratio (TCR) whun 2002 sd
tahun 2007 dengan menggunakan dafa hasil Susenas, tsbe! [-O, PDB, dan surplus
ugaha dari BPS.

Sedangkan Martimt  dalam  penclitiannys  menganalisis  dampak
permintaan akhir ferhadap potensi penerimaan Pajak Penghasiian Pasal 21 Orang
Pritadi dengan menggunakan tabel I-O Indonesia tahun 2060,

Kedua penelitian ferscbut memang ielah menghasitkan peaghitungan
potensi penerimaan pajak penghasilan, akao tetapl potenst tersebut tidak secara
risel membedakan sektor usaha. Schingga tidak dapat diketahui sektor mana yang
menjadi ungeulan dalam menghasilkan penerimaan pajak penghasilan pasal 21,
Pengan mengetahut sektor-sekior unggulan Direkdomat Jenderal Pajnk selaku
pemungut paiak akan dapat merumuskan kebijaken yang febib terarah dalam
melakukan pengealian potensi pajak tersebut,

1.2 Perusnusan Masalah

Dengan latar belakang di atas, tesis i bermaksikl untuk menghitung
potensi penerimaan Pajak Penghasilan Pasal 21, karcna kontribusinya terhadap
penerimaan pajzk yang signifikan dan pentingnya Pajak Penghasilan Pasal 21
dalam penerimaan pajak di Indonesia serta adenya indikasi bahwa selama ind
target penerimaan pajak ditetapkan di bawah potensinya.

Selain itu sebagai bahan acusn untuk membuat kebijzkan ekstensifikast
dan intensifikasi perpajakan, maka penghitungan potensi pajak per sektor usaha
juga sangst dibutuhkan, Seiazma int penentean sektor usaha yang dijadikan
unggulan mavpun fokus kebijakan dilakukan dengan melihat pengarsh dari
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variabel makro, semeptara informast  yang  berkaitan  dengan  strukéur
perekonomian indonesia sendiri belum dilaksanakan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, tesis ini bertujuan untuk menjawab

masalah-masalah besikut

1. Berapakah perkiraan besamya potensi penerimaan Pajak Penghasiian Pasal 21
di 19 sekior uszha menurut kiasifikasi tabel Input Qutput Indonests tahun
2008 s/d 20087 Sektor usaha manakah yang diperkirakan menjadi
penyumbany ferbesar dalam tota] potensi penerimaan Pajak Penghasilan
Pasal 217

2. Apakah perkiraan potensi pencrimaan Pajak Penghastlan Pasal 21 klasifikasi
19 sektor usaha tahun 2005 s/d 2008 lebih besar dari realisasi penerimaannya?

Sektor usaha manakah yang mempunyai selisifi paling besar antara perkiraan

potensi dengan realisasinya ¢
1.3 Ruang Lingkup dan Batasan Masslah

Ruang iingkup penclitisn mencakup perkissan besamya  potensi
penerimaan Pajak Penghasiian Pasal 21 kiasifikasi 19 sekior usaha tahun 2003 54
2008, dan membandingkan dengan realisasi penerimaan Pajak Penghasilan Pasal
21 tahun 2005 /4 2608,

Dari hasil penelitian ini dtharapkan sckior-sektor usaha yang mempunyal
potensy penerimaan Pajak Peoghasilan Pasal 21 yang terbesar hingga terkect!
dapat eeridentifikasi. Selain Ttu dapat pula diketabui sckior usaha mana yang
mempunyai selisih paling besar antara potensi dan realisasi penerimaan Pajek
Penghasilan Pasal 21ova. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data

nasionai.
1.4 Tujsar Penclitian

Darl rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, maka tujuan

dari penelitian ini adalah
I. Memperkirakan besamya potenst penerimaan Pajak Penghasilan Pasal 21
klasifikast 19 sektor usaha tshun 2005 </d 2008, serta menentukan sekior
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usaba yang menjadi penyumbang tethesar dalam perkiraan potensi penerigmaan
Pajak Penpghasilan Pasal 21,

2. Membandingkan perkiraan potensi penerimaan Pajak Penghasilan Pasal 21
klasifikasi 19 sektor usaha tahun 2003 ¢/d 2008 dengan realisasi pencrimaan
Pajak Penghasilan Pasal 21 tahun 2003 s/d 2008, serta  menentukan sektor
usahz yang mempunyai sclisih paling besar antara perkiraan potensi dengan

realisast penerimaannya,

1.5 Manfaal Penelitian

Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan masukan mengenai besamya
perkiraan potensi penerimaan Pajak Penghasitan Pasal 21 klasifikasi 19 sektor
usaha tahun 2005 &/d 2008 yang szbenamye, serta membandingkan perkiraan
potensi tersebut denpan realisasi penerimaannya. Dari hasii pengolahan dafs dapat
diketahul sekior usaha vang menjadi penyumbang terbesar dan yang mempunyai
selisih terhesar antara potensi dan realisasinye, selanjuinya dafa fersebut dapat
dignpakan untuk perumusan keblizkan dalam melskukan penggalian potensi

pajak, dan peaingkatan penerimaan pajak penghasilan Pasal 21,
1.6. Sistematika Penulissn

Untuk memperoich urain yang berkesinambungan dalam  analisis,
pembahasan dan pelaporan hasil penelitian, sistematika penulisan tesis ini adalah
sebagai berikut ;

BAB 1 : PENDAHULUAN
Pada bab ini akan dikemukakan latar belakang mesalah, perumusan masaiah,
ruang lingkup dan batasan masalgh, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan
BAB 2: TINJIAUAN PUSTAK A TENTANG PAIAK PENGHASILAN

Dalam bab ini akan diumatkan landasan teorl, tinjasan pustaka mengenai Pajak
Penghasiian dan ringkasan penelitian sebelumnya,

BAB 3 : GAMBARAN UMUM PPh PASAL 21
Dalam bab ini akan diuraikan tentang gambsran vmum PPh Pasal 21 serta

kaitanava dengan perkembanpan angiatan keria Indonesia,
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BAB 4 : METODOLOGI PENELITIAN TABEL INPUT GUTPUT

Dalam bab ini akan dikemukakan sumber data vasg skan digunakan untuk
penelitian, prinsip dasar Tabel 1-O, tahap perhitongan dampak permintaan akhic
terhadap Nilai Tambzh Brufo (upsh dan gajl), tahap perbitungan rasio Pajak
Penghasilan Pasal 21 dari data SAKERNAS, rumus perhitungan income fax
articie 2] coverage retip serta keterbatasan dalam penelitian ini.

BAB 3 : HASIL PERHITUNGAN DAN ANALISA PERKIRAAN POTENS!
PPh PASAL 21

Dalam bab Inl akao disatikan hasil pesghitungan perkiraan potensi pajak
penghasilan pasal 21 tahun 2605 ¢d 20085 kiasifikasi 19 sektor usaha,
perbandingan antara perkiraan potensi Pajak Penghasilan Pasal 21 dan realisasi
penerimaannya tahun 2005 s/d 2008 klasifikasi 19 sektor usaha seria perhitungan
income tax article 21 coverage ratio tahun 2005 s/d 2008,

BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan disajikan beberapa kesimpulsn pokok dari hasil pehelitian dan
pembabasan, seria beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengarmebilan
kebijakan penggalian potensi Pajak Penphasilan pasal 21 dan saran untuk

penclitian selanjutnya.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA TENTANG
PAJAK PENGHASILAN

Pada bab ini akan dikemukakan tinjavan pustaka mengenal pengertian
umam teniang pajak dan paiak penghasilan serla ringkasan penelitian sebelumnya
teatang penghitungan potensi paiak penghasilan yang pernah dilakukan,

2.1 Pengertian Unmum Teatang Pajak

Pajak adalgh furan masyarakat kepada negara yang dapat dipaksakan
oleh undang-undang tanpa mendapat kontra prestasi {imbalan} fangsung. Turan
yvang disctorkan kepads negara itu digunakan untuk memenuhi berbagai
kewajiban negara kepada rakyatnya seperti menyelenggarakan pemerintahan yang
baik, menjaga pertahanan dan keamansn serta menyediakan pelayanan publik,
Musgrave dan Musgrave (19897 menpemukakan  babwa  dalan
meiakokan pemuingotan pajak, neparz sekaligus megialankan 3 (tigs) fungsi
pemerintahannya yaitu
4. Mengatast inefisienst dalam suaty ststem pasar, yaitu dalam pendistribusian
alokasi sumber dava ekonomd, apabila torjadi Kendala dalum mekanisme
pasar,

b. Melaksanakan fiungsi keadilan sosial melalsi distribusi penghasilan dan
kekayaan dalam masyarakat; dan

¢ Mencipiakan  suatu  keadaan yang dapat meongatasi  fluktuasi  dalam
perekonomian demi lerjaminnya peénverapan tenapga kerja dan menjaga
stabilitas harga.

Dialamn pemungutan pajak pomerintah hendaknya memperhatikan azas-
azas pemunguian pajak yang dikemukakan oleh Adam Smith dalam bukunya
Wedlth of Nation. Keempat azas yang lebih dikena! dengan sebutan The Four
Maxins dijelaskan lebih lanjut olch Mansyuri (1996) adalah sebagal berikt
a. Azas keadilan (equality). Readilan yang dimaksud disini adalah setiap orang

harus dikenakan pajak secara adil dan merata, artinya pajak yang haros
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ditanggung/dipikul harus sebanding dengan kemampuannya uetuk membayar
{ability to pay).

Selain memperhatikan kemampuan untok membayar {ebifity to pay), terdapat
pendapat Iain dari Musgrave dan Musgrave {1989), yang dalem bukunya
Publiz Finance in Theory and Practice mengemukakan bahwa agar keadilan
hisa tercapsi, maka dalam pemungutan pajak harus memperhatikan
pendekatan manfaat (benefit approach.

Yang dimaksud dengan pendekatan manfuat {berefit approach} yaitu dalam
pemungulan pajak seharusnya discsusian dengan manfaat yang diterima
masyarakai atas penyediaan pudlic goods oleh pemerintah yang berasal dari
pembavaran pajak. Apabila masyarakat bersedia membayar barang dan jasa
vang ditawarkan cleh pasar, maka seharusnya barang dan jasa vang disediakan
oleh pemerintah jugs harus dibayer oleh masyarakat dalam  bentuk
pembayaran pajak. Akan tetapt sulit sekali menentukan berapa besar manfaat
vang diterima oleh setiap orang atgs penyedidgan public goods tersebut,
sehingga pendekatan manfaat tidak dapat mienizwab sccara keseluruban
masaiah keadilan pajak.

. Asas kepastian bukumn {cericizng. Kepastian hukum yang dimaksud disini
bukaniah ada atau tidaknya hukum stau peraturan, melainkan hukum atag
peraturan pajak tidak bisa dibuat secara sewenang-wenang,. Dalam hukum atau
peraturan pajak harus ditentukan secara pasti siapa subyek pajaknya yang
dikenakan paiak, apa yang meniadi dasar uniuk mengenakan paizknya (fax
hasey, berapa jumiah atau tarif yang harus dibayar, dan bagaimana prosedur
atau cara pembayarannya,

. Asas waktu pembayatan yang lepat {convenience of payment}. Menurat Adam
Smith, pajak sebaiknya dibayarkan pada ssat st Wajib Pajak {fax payers)
mentliki kemampuan antuk membayse, yaitu pada saat si Wajib Pajak
menerima upah/gafi atau pada saat menerima penghasilan, schingpa bisa
diterapkan sistern pembayaran pada sast memperoleh peaghasilan (Pay 4s You
Emn = PAYE] Palak yang tolah dibayarkan pada sagt Wajib Pajak memiliki

kemampuan/penghasilan  merupskan cicllanfangsuran yang akan menjadi
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kredit pajak pads akhir tahun pajak, sehingga di akhir tahun pajak beban pajak
yang masih harus dilunasi meajadi sedikit,

d. Asas chsiensi dalan pemungutan (economic of coflection). Menurut Adam
Smith pajak yang akan dipungut harusiah lebih besar dari beban atau biaya
yang akan dikehsmarkan untuk pemungutan pajak tersebut. Dan sebaliknya bagi
si Waiib Pajak, beban administrasi perpajakan (complionce cost) juga harus
dinpayakan serepdah mungkin, schingga si Wajib Pajak akan dengsn mudah
memenuhi kewajiban perpajakannya,

Sampai dengan tahun 1967 sistem pemungulan pajak yang diberlakukan
«i indeonesia masih menggunakan sistem afffcial assexsment, yakni jumiah pajak
yang haros dibaysr oleh Wajib Pajak dalam satn lahun pajek ditentukan
sepenuhnya oleh petugas pajak, Dalam sistem ini keberhasilan pemungutan pajak
sangat bergantung kepada kinerja dan integritas petugas pajak,

Pada tahun 1968-1983 tedadi perubahan sisiem pemunguian pajak,
Indonesia menganut sister campuran dengan diberlakukannya sistem menghitung
pajak orang atau menghitung pajak sendirl. Dalam sistem Ini perungutan pajak
tidak lagi sepenuhnya dengan sistem officiaf assessment, karena wajib pajak diberi
tangpung jawab uittuk menghitung pajak yang harus dibayar dalam tahun berjalan.

Selanjutnya undang-undang perpajakan hasil reformasi tahun 1984
mengubah sisters pemungutan pajak menjadi sistem self assesymern, vaitu wajib
pajak diverikan tanggung jawab dan kewajiban untuk menghitung, membayar, dan
melaporkan patak-pajak vang menjadi kewaiibannya.

Alasan perubahan sistem permungutan pajak dari official assessment
memadi  self ossessmert salah satunya adalah  untuzk mengurangl bisve
pemungutan pajek. Pada sistem official assessment perentuan jumiah pajak yang
harus dibayar oleh Wajib Pajak dan pemungutannya dilakukan oleh petugas pajak,
oleh karena u dibutuhkan banyak pegawat patsk untuk menjalankan sistern ini.
Sementara pada sistem self assessment, Wajib Pajak diberikan kepercayaan pemith
untuk melaksanakan hak dan kewajibannya, mulai dari menghitung, memuongut,
memotong, menystotkan hingga melaporkan kewajiban perpajakanaya, sehingga
tidak dibutuhkan banyak pegawai pajak lagi untuk melasksanakan sistem ind,

pegawai pajak kanya melkukan pengawasan atas pelaksauaan hak dan kewajiban
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Wajib Paiak tersebut. Hal imi sesuai dengan asas pemnunguten pajak yang
dikemukakan ofeh Adam Smith vaitu asas elisiensi dalem pemunguian {economic
of colfection)

Selain assessment sysfeny yang merupakan sistem untuk menghifung
besarnya pajek yang ferutang baph Wajth Pajak, terdapat jupa papwment svsiem
yaiu sistemi untuk membayar atas melunasi pajak vang terutang. Payment spstem
yvang diterapkan di Indonesia adalah self pavment systess dan withhoiding tas
system. Self paymernt system dalam PPh ditemui pada PPh Pasai 25 dan PPh Pasal
29, Sedangkan withholding tax system dalam PPh ditemui pada PPh Pasal 21, $#Ph
Pasal 22, PPh Pasal 23 dan PPh Pasal 6. Withfolding tax systew: pada dasarnya
mernpakan sistem pelunasan pajak melalai pemotongan atau pemungotan pajak

oieh pihak ketiga,
2.2, Pengertian Umum tentang Pajak Pengbasilan

Menurut Rolph terdapat tigs unsur dalam perumusan pajak seperti

digraikan sebagai berikut:
A rax farmula contains ar least three elements : the definftion of the base, the
rate strucinre, aral identification of the legal texpayers. The buse nadtiplied by
the eppropriate rate gives a product, ectied the tax Jinbility, which s the fegal
obligation the iacpayers must meel at specified dates (Taxation, 1998, p.521).

Dark uraian tersebut dikatakan behwa perunnisan pajak mengandung tiga
unsur yaitu dasar pemgenaan paiak (Jax base) yang merupakan obyek pajak,
besarnya tarif pajak (tax rofz) dan pembavar pajek yang merapakan subyek paiak,

Subyek pajak penghasilan dalam Pasal 2 ayat (1) Undang-ondang No.17
Tahun 2000 adalah orang pribadi, warisan yang beiom lerbagi sebagai suaty
kesatuan, mengeantikan yang berhak, hadan dan bentuk vsaha tetap.

Obyek palak penghbasilan adalah penghasilan, yaitu setiap tambahan
kemampuan ckonamis yang diterima atau dipercich wajib pajak, baik berasal dari
Indonesia, maupun dari fuar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsums: atau
menambah kekayaan wajib paiak, dengan nama dan dalam bentuk apapun.
(Rusidi, 2008, hal 04-1).

Universitas indonesia

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB Ul, 2009



17

Berdasarkan prioritas pengenaan pajaknya terhadap subyek atau obyek
pajeknya wiaka Pajak Penghasilan tormasek pajak subyekdf, yaitu pajak yang
memprioritaskan kepada subyek palaknya, selanjutnya mempertimbangkan obyek
yang melekat pada subyek pajak tersebut. Sementara jika dilibat berdasarkan
stapa/apa {subyck pajak} yang harus menanggung beban pajak maka Pajak
Penghasilan termasuk pajak langsung (direct feax), vaitu pajak yang beban
pajaknya fangsung dipikal oleh orang/badan yang menladi subyek palak dan tidak
bisa digeser atau dipindah kepada orang lain, Apabila dilihat berdasarkan tingkat
pemerintzhan yang mengelola staw menerima pajaknya, maka Pajak Penghasilan
termasuk pajak pusat yaknt pajak yang pemusguslan dan  peagelolaan
adminisiratiinva dilakukan oleh pemerinteh pusat. Di Indonresia kewenangan
pemungutan dan pengelolaannya dilakekan oleh Dirgktorat Jenderal Pajak

Tarif pajak {rax rate} yang diberlakekan dalem menghitung Pajak
Penghasilan adalah dengan menggunakan tarif progresifl (progressive rate), vaitu
bentuk farif yang prosentasenya semakin naik atau besar apabila yang dijadikan
dasar pengenaan pajak (fax baseinys semakin naik atau besar, {Scemilro.1990)
Peigenaan pajak deogan menggunskan tarif progresif sesuai dengan asas
kesamaan {sguality) yang dikemukakan oleh Admm Smith, dimana pajak yang
harus ditanggung olch Wajib Pajak adalah sebanding dengan kemampuannya
untuk mesmbayar (ability 1o pav).

Pengenaan tarif pajak progresif inl sesuai dengan konsep keadilan
vertikal dimana wajib pajak yang mempunyai kemampuan ckonomis yang
berbeda harus dikenakan jumlah besar pajak yang berbeda. Dimana semakin besar
penghasilan {iax have) seseorang maka akan semakin besar beban pajak yang akan
ditanggungnys.

Keadilan secara vertikal ini dikemukakan oleh Rosen (2002) dalam
bukunya Public Finunce yaitu “ft iy widely agreed thot tax system showld have
vertical equity @ i should distribute burdens fuirly across people with different
abilities to pay” (p. 311) Maksudnya setiap Wajib pajak yang mempunyai jumiah
besar kemampuan ckonomis yang berbeda harus dikenakan jumiah besar paiak
vang berbeda setara dengan perbedaan tersebut (unegual treatment for the

uHequils).
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2.3. Perkembangan Penerimaan Pajak Penghasilan di Indonesia.

Perkembangan penerimaan Pajsk Penghasilan dacd tehun ke tahun

semakin meningkat dan menunjukkan peranan penting dalam  penerimaan

perpajakan, seperti terlihat pada tabel di bawah ini,

Tabel 2.1, Penerisnaan Perpajakan Tzahun 2000 s/d 2009 {miliar rupiah)

Tahng Pajak
ADSparan Pajak Dalam Neperi Perdagangan | Jumlah POB | Rasis
Pajak Bea Pajak
Ekspar/
Bea
PPH PPN PRR | Cubai i Latapya! Mamh | Ketaar {%0)
26} STHE30 35, 231.8] 4436 1112866 Ri67: 6697 1 I3 2II5. 812,50 971.3026] 119
2061 .576,0] S5557.0) £.662,HIT 30411 13839 G027 RE MM ZNES 3409 68428000 110
2002 01 873.5] 63,153,818 78277125, 188,6] 14693110344, 4] 231210087 55 86327500 113
2003 1£3.015.8] 77.081, 5110908 31262702 1.6343110854,6) 2297242048 21204583308 11,8
2004 119.504,54182.572,7|14.685,2129. 172, 5] 1.872,1}i2.444 01 297 81280558 812.303.03104 122
205 ¥18.541. 21101205 8119.648,6{33.256,2F 2053031149209  3II821347.031 212 78494604 12.,§‘
2006 08833 1{123.035,9:24 043, 0437.772,1] Z2.2874(12.1404; 091 B0 20303 338.195 71 123
IOBHLKYP) [238.430,51154.526,8|20.676.9144.679.5] 2737711669941 4.237 41450 988,613.957463,91 (24
HHIB{APEN-
[ 385.015.91195,464, 030,697 245, 717,51 2.333,7{17.820,91 11,158 3[a09.227.5: 4.434371.8] 13,6
FOOSRAPHN)IRA 261 60245 A38,7136,169 947 43 71 4273 2110, 160,4] 12,136, 31748,934,015,365 344 41  14.)
Rutg-raia
BIOSCALISE 49,04 3156 4,84 9,32 6,63 4,52 it

Bwmher o Data Pekok APBN J00K-288% Departomen Kesangen, Ditjen Angeasran.fielah diolab
kembaii}

Dari abel di atas dapag kita ketahui bahwa Pajak Penghasiian merupakan

penyumbang terbesar bagh penerimaar: perpajakan. Realisasi pencrimaan PPh dari
tabun 2000 sampar dengan tehun 2009 menunjnkkan peningkatan vang sangat
signifikan, Darl tahus 2000 sebesar 37.073 miliar rupiah mensadi 384261 miliar
rupiah di tahun 2009, dengan rata-rata kenaikan setiap tabun 24,91%. Peranan
penerimaan PPh dari keselurwhan penerimaan pajak adalsh rata-rafa sebesar
49 (14%. Hal ini berarti hampir 50 % dari penenimaan pajak berasa! dan Pajsk
Penghastian.

Realisasi penerimaan Pajak Penghasilan di masa yang akan datang akan
semakin meningkat, menurut penelitizn yang dilakukan oleh Chenery dan Syrquin
dengan meningkatnya pendapatan nasional maka peranan pajak langsung terhadap
total pajsk akan meningkat dan peransn pajak tak langsung akan menurun.
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Perkembangan siruktur pajak langsung terbentuk "U” dimana pada saat awal

pembangunan paiak largsung akan memiliki peranan vang sangat penting, laiu

menurun pada masa transisi, dan akan meningkat kembali pada sast pendapaian

nasiona! bertambah tinggi. (Chenery, 1979).

Perkembangan struktur pajak dari masa fransisi ke tingkat pendapatan
vang lebih tinggi, berjalan dengan pole semacam ity disebabkan oleh 2 hal -
{Musgrave, 1969}

a. Pada awa! pertumbuhan ckonomi, sember utama pengrimasn negara adalah
dart pajak tak iangsung, hal ial discbabkan Remudaban dalam administratif,
Sementara iu pajak langsung mempunyai peranan yaag kecil disebabkan
karena administrasi pemungufan yang lebih sulit dan dunia bisnis belum
begitu berkembang. Hal ini menyebabkas proporsi dari pendapatan
masyarakat yang berasal dari lobor income (pendapatan yang diperoleh dari
bekerja) febih besar dari non labor fncome, karena fakior produksi yang
diberikan hanya terbatas pada tenaga kedda buruh, Ini menvebabkan peneiapan
dasar pajzk untuk Jenis pajak lengsung hanva tergantung pada  hasii
pendapatan darl satu fakior produksi sala. Disampiog ifu proporsi tenaga kerja
vang menerime fabor income, lebih banyak merupakan self employment,
schingga mempersulit administrasi pemungutan pajak langseng. Sehingga
pada akhimya Waith Palak terbatas hanya pada pegawai pemerintah dan
perusahags besar dengan sistem pemungutan vang lebih mudsh vaitu sistem
payroli,

b, Tahap sclaniutnya darl perfumbuban ckonomi adalah terjadinya rastonalisasi
dari ussha-usaha pribadi, sehingga administrast pajak langsung menjadi jebib
fertib, Selain it seialan dengan perkembangan dunia bignis maka pemakaian
faktor produksi selain tenaga kerja menjadi semakin meningkat. Hal ini berarti
proporsi nen-labor income semakin meningkat, sehingga dasar pajak untuk
jemis pajak langsung semakin meluas.

Akibat struktur pajak yang berubah seiring desgan peningkaten
pendapatan, maka i tabun-tahun vang akan datang, peranan penerimaan pajak

penghasilan akan semakin meningkat.

Universitas indunesia

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB Ul, 2009



20

2.4. Ringkasan Penclitian Penghitungan Potonsi PPh Sebelumnya.

Karena pentingnya peran pencrimaan pajak untuk mendukung jalannya
pemerintahan dan tersedianya prblic goods. naka pemerintsh Indonesia merasa
perfu untuk sclalu berusaha meningkatkan peperimaan pajaknys dari tahun ke
tabun,

Besaran fax rotic nogara Indonesia yang masih kecil menunjukkan
bahws sebenarnya potensi pajak yang ada di Indonesia masih lebih besar dard
realisasi penerimaan pajak selama ini. Oleh karena itu pemerintah Indonesis
terstama  Direkiorai  Jenderal Pajak  vang memiliki  kewenangan  dalam
permungutan dan pengelolaan patak merasa pevhs antek mengetahui secara past
besarnya potens! pajak vang wxasih bisa digali dari Wajib Pajak.

Dalam prakick sehari-harinya Direktorat Jesderal Pajak telah melskukan
penghitungan potensi pajak dengan cara memetakan (mapping). membuat profite
masing-masing Waiih Pajak, serta melakukan focal  seciorclisubsectoral
benchmorking. (Direldorat Jenderal Pajak, 2007) Penghitungan potensi pajak
yang ditaiatkan oleh Direktorat Jenderal Pajak tersebit menggunakan data intemn
yang dimilik: oleh Direktorat Jenderal Pajak.

Yang dimaksud dengan mapping adalah pengelompokan Wajib Pajak
dalam berbagal kategorikelompok sesual kebutihan masing-masing usit kantor
dalam rengka pengpalian potensi perpatakannya. Pembustan profile adalah
membuat informasi mengenai WP yang memuat identitas dan kegiatan usehanya
berkesinambungan dengan masalah perpaiekan vang dapat diklasifikasikan atas
data permanen dan data akumulatif. Seielah itu akan dilakaukan evaluasifanalisis
local sectoralfsubsectoral benchmarking yang dapat dibuat dari besaran (rasio,
persentase, growth, jumiah, dsb) rataratz vang wajar dari seluruh Wajilb Pajak di
KPP/Kanwil untuk setiap sektor/subsckior vang dominan, (Direktorat Jenderal
Pajak, 2007},

Sementara ity terdapat beberapa penclitias datam penghitungan potensi
pajak yang dilakukan di negara fain dan di Indonesia dengan mempergunakan data

perekoncmiarn.
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Ada beberapa metode pendekatan yang dilakukan untuk mefakukan
penghitungan potensi pajak penghasilan. Pertama adsiah penghitungan potensi
Pajsk Penghasiian dengan pendekatan kesenjangan {gap approcch) {Gamboa,
2002%. Pendekalan ini digunakan oleh Narional Tax Research Centre (NTRC)
Filipina untuk menghitung potensi pemunputan pajak dari beberapa jenis pajak
seperti Pajak Penghasilan Badan (corporate income iax) dan Pajak Penghasilan
Perorangan {individual ncome tax), dan umuk mengevaluasi scherapa besar
potensi tersebut dapat tidak tertangkap. Keakuratan pendekatan ini tergantung
pada ketersediaan sumber data yang dapat mendekati jumish sebenamya dari
penghasilan sena pajak badan dan perorangan,

Kedua penghitungan potensi Pajek  Penghasilan  desgsn  model
Represemative Tax Swvstem {Scbarzo, 2004} Represeniotive Tax Svstem (RTS)
merupakan alat / model yang digunakan untuk melakukan estimasi potensi pajak
penghasilan dan fax effort yvang smumnya diferapkan di nepara-negara bagian
{(state). Salah satunya adalah negars Meoxico Juga menggunakan metode ini dalam
menghitung potensi pajak penghastian dan tax gfforr-nya. Model penghitongan ini
sccara konsep cokup sederhana sama soperit model ekonometri, namun RIS
memberikan gambaran lebih jauh mengenai kontribusi partikular pajak secara
spesifik terbadap rax effors akumulasi relatif.

Ketiga penghitungan potensi Pajak Penghasilan dengan menggunakan
model ekonometri {Gamboa, 2002). Model ckonometri digunakan di megara
brlandia, dimana ada 3 badan pemerintah yang terlibat dalam melakukan proyeksi
penerimaan pajak dan keadaan makroekonomi yaita Censral Budger Office
{CBO), Economic Forecasting Unit {EFU) dan Departemen Keuangan Irlandia
dan Revenue Connnission (RU). EFU menyiapkan proyeksi pendahuiuan variabel
ekonomi (misalnya pendapatan, jumiah temaga Kkerja’karvawan, peageluaran
kensumsi perorangan dan sebagainya) yang akan digunakan untuk menentukan
proyeksi penerimaan pajak. Kemudisn CBO dan RC menggunakan proyeksi
variabel ekonomi fersebut untuk menyiapkan proyeksi pendahuiuan penerimaan
pajak secara Independen. Teriadi diskusi untuk mevakinkan proyeksi masing-
masing. Keputusan akhir ade di tangan Departernen Kevangan Irlandia yang akan

memutuskan proyeksi mana yang akan digunakan.
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Keempat penghitungan potensi Pajak penghasilan dengan model makro
(Noveriyanto, 2005). Alat vang umum dipakai untuk melakukan penghitungan
potenst Pajak Penghasilan (PPh) adalah model makeo. Di Indonesia, made! makro
ini kerap dilskukan oleh pars peeeliti di lingkengan internal Dirgktorat Jenderal
Pajak. Mode! makro ini mengidentifikasikan dasar pengenaan pajak {rx dase)
PPh badan dan orang pribadi dan hubungan liniernva dengan variabel-variabel
gkonomi, untuk memperkirakan besamya penerimaan  pajak yang  dapat
dihasitkan,

Kelima penghitungan potenst Pajek Penghasiian dengan menggunakan
peadekatan tabel Input Quiput. Pendekatan tabel Input Oufput adalzh suatu
metode  penghitungan polenst pajek  dengan cara  memaniaatkan  data
perekenomian dalam tabel Input Qutput, yang ditemukan oleh Leonticff, dimana
tabel Input Output menyajikan gambaran tentang hubungan timbal balik dan
keterkaitan antar sektor dalam perckonomisn secara menyeluruh,

Pendekatan tabel Input Output digunakan oleh Noveriyanto{2005) untuk
melakukan penphitungan potensi PPh Non Migas Badan dan Orang Pribadi tabun
2001 s/d 2604 dan proyeksi tahun 2005 dan 2006. Penelitian Joi juga menghifung
tax coverage ratio {perbandingan antara reslisasi dan potensi pajak) dan kinegs
pemungutan paisk (perbandingan antara realisasi dan rencana penerimaan pajak)
dari tahun 2001 hingga 2004, Fokus utamanya adalah PPh non migas selain PPh
21. Data yang digunakan adalab surplos usaha dalam tabel Tnput Gutput tahun
2000 dan sensus ckonomi tehen 1996, Pengertian surplus usaha diasumsikan sama
dengan penghastian kena pajak yang merupakan lox base.

Proses penghitungan potensi PPh non migas Badan dan Orang Pribadi
dibagi dalam 2 tehap besar yaiu fabap pertama dengan mengestimasi afau
memproyeksi surplus usaha dengan cara mengalikan angka pengganda
pendapatan dengan pormintaan gkhir berdasarkan tabel Input Output Tahun 2000,
laly tzhap berikutnya menghitung potensi pajek dengan cara mengalikan tanf
efektif rata-rata PPh nmon migas dengan proyeksi surplus usaha yang telah
didapatkan.

Kemudian Martint (2006) melskakan penghitungan potensi pajak
penghasilan pasal 21 tahun 2001 &/d tahun 2004 dengan menggunakan tabel Input
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Output, Perhitungan potensi yang dilakukan adalah dengan cara mencari koefisien
patzk penghasilan dari data SAKERNAS, lalu melakukan penghitungan potensi
najak dengan mengalikan matriks kocfisien pajak dengan matriks pengpanda
cutput sesuai dengan tabe! Input Catput Tahun 2000, ialu matriks yang diliasilkan
dikalikan dengan matriks fingl demand.

Penelitian tni mempunyai keterbatasan asumsi Penghasilan Tidak Kena
Pajsk (PTKP} dimana PTKP uatuk seiuruh pekeria yang di survey dalam
SAKERNAS adalah pekeria yang statusnya tidak menikah, sehingga hasii yvang
didaputkan akan tidak sesuai dengan kenyataan. Hasil potensi yang didapatkan
juga tidak merinci per sekior usaha sesuai dengan sektor usaha dalam tabel Input
Oulput.

Kesnam penghitungan potensi Pajak Penghasilan dengan mengpunakan
Dats Servey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS). Penghitungan dengan
metode  ini dilakukan oleh Worontami {2006} vang mengestimast potensi
penerimaan PPh Non Migas vang dibagt dalam PPh Orang Pribadi dan PPh Badan
Tehun 2002 s/d 2007.

Estimasi potensi PPh Orang  Pribadi (OPY  dilakukan  dengan
menggunakan data penghasilan RT vanir terdin dari opah gaji dan penghasilan
usaha RT dari sektor informal. Sementarg estimasi potensi PPh Badan dilakukan
dengan mengpunskan data penghastian perusshasawbadan (surplus atas laba
usaha),

Perbitungan dilakukan dajam 3 shap yaitu menghitung obyek pajpk
penghasiian, menghitung 7ax dase, dan kemudian menghitung estimasi potensi
penerimaan PPh.

Dalam penelitian ini perhitungan obyek pajak menggunazkan ratio
perbandingan dalam tabel 1O, perhitungan tax base juga menggunakan besamya
distribusi Penghasilan Kena Pajak (PKP) tiap lapisan tarif yaitu prosentase PKP
tiap lapisan terhadap total PKP. Penghitungan potensi pajak penghasilan yang
ditakukan tidak mefihat distribusi per sektor usaha, melainkan secara global,
sehingga hasit yang didapatkan juga merupakan potensi pajak penphasian secarg
keseluruhan, tidak dibedaken per sektor ussha.
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BAB 3
GAMBARAN UMUM PPk PASAL 21

Bab ini akan memberikan gambaran umum tentang Pajak Penghasiian
Pasal 21 yaitz mengenal peagertian  umum,  kebijakan  vang  terkait,

perkembanganiya, serta kaitannya dengan keadaan angkaten keria di Indonesia.
3.1. Pengerfian Umnm Tentang Pajak Penghasilag Pasal 21

Pajak Penghasilan Pasal 21 adalah pajak atas penghasilan berupa gaji,
upah, honorarium, tunjangas, dan pernbayaran lain yang diterima atan diperoleh
Wailb Pajak orang pribadi dalam negeri schubungan dengan pekerfaan atau
jabatan, jasa dan kegiatan. {(Pefunjuk, 2003, hal 180).

Dari definist PPh Pasal 21 di atas depat diketahui bahwa dasar
pengenean pajak yang merupzkan obyek pamk (v base} adalah penghasilan
berupa gaji, upah, honorarium, funjangan, dan pembayaran lain yang diterima atau
diperoich sehubungan dengan pekerjean atau jabatan, fasa dan kepiatan.
Sementara pembayar pajak yang mesupakan subyek pajak adalsh Wajib Pajak
orang pribadi dalam negert.

Sadjiarto {(2008) dalam penelitiannya tentang Variast Penghitungan dan
Penyetoran Pajak Penghastian Pasal 21 mengatakan bahwa :

Penphasilan dibedakan dalam active income dan passive income. Pembedaan
ini dilskukan berdasarkan usaha/aktivitas penerima pesghasilan untuk
mendapatkan, menagih dan memeiihara penghasilan. Active fncome dibedakan
menjadi business income dan employmert income. Pembedsan ini didasarkan
paia ada atau tidaknya hubungan pekerjaan yang berakibat puda pembedaan
carg pemangutannya. Untuk business imcome  diperivkan  pembayaran
apgsuran dan penghitungan sendivi besarnya pajsk penghasilan terutang
sekafigus adanya kesempatan memperhitungkan kredit pajak. Sedangkan
untuk employment fcome pade umumnya diganakan teknik pemungutan

withholding. Dari sisi pencrima penghasilan, employment income dibedakan
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menjadi pembayaran kepada independent personal services atau yang disebut
sebhagat professionsl income dan pembavaran kepada dependent personal
service alau yang lebih banyak discbut schagai employment income {Rosdiana
dan Tarigan, 2005, hal 7296-297)

Penghasiian dalam bentuk business income dikenakan pajak penghasilan
pasal 25, sementara penghasilan ontok employment income dikenakan pajak
penghaxsilan pasal 21,

Tekaik pemungutan PPh Pasal 21 adalah dengan menggunakan sistem
withholding tax, dimana sistem pelonasan pajeknya  dilaksanakan melabui
pemotongan afzu pemungutan pajak olch pihak ketiga yaitu pihak pemberi Kerja,
Penghasilan pepawal ielap atau pensiunan yang dipotong pajak setiap bulan
adalah jumlah penghasilan bruto selelah dikurangi dengan biaya jabatan atau
biaya pensiua yang besarnya ditetapkan dengan Keputusan Menteri Keuanggan,
turan pensiun, dan Penghasilan Tidak Kena Pajak.

Besarnya biaya jabatan yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto
untuk  penghitungan pemotongan  pajak penghasitan bagi  pegawal tetap
sebapaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1994 ditstapkan
sebesar 5 % (lima persen} dari penghasilan  bruto, setinggi-tingginya
Rp.1.286.000,~ setahun,

Sementara besarnys biays pensiun yang dapat dikurangkan dari
penghasilan bruto unfuk penghitungan pemotongan pajak penghasilan bagi
pensiunan scbagaimana (imaksud dalam Undang-undang Nomor i0 Tahun 1994
ditetapkan sebesar 5 % (lima persen) dari penghasilan bruto, sctingpi-tingginya
RypA432.000,- setahun,

Besamya Penghasiian Tidak Kenz Pajek (PTKP) yang diberlakukan
sziak Tahun Pajak 2003 adalah sesual dengan Keputusan Menteri Kevangan
Nomor. 564/KMK.03/2004 tanggal 29 November 2004. Besarnva PTKP ini
tergantung status Wajth Pajak orang pribadi yang ditentukan berdasarkan keadaun
pada awal tahur. Besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak fersebut adalah sebagal
berikut:

a. Rp. 12.000.000,- untuk Waiib Pajak orang pribadi bersangkastan,

b. Kp. 1.200.000.- tambahan untuk waiib pajak yang kawin.
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¢. Rp. 12.000.000,- tambahan untuk setiap isitri yang penghasiiannya digabung
dengan penghasilan susmi,

d. Rp.1.200.000,- tambahan untuk setiap angpgota keluarga sedarah dan keluarga
semenda delam geris keturupan lurus, serta anak angkat yang menjadi
tanggungan sepenuhnya, paling banyak 3 orang untuk setiap kelvarga. (The
Indonesian, 2006, hal. 22}

Apabila penghasilan kena paizk telah diketahut maka Pajak Pengbasilan
terutang dibitung dengan mengalikan tarif Pajak Penghasilan untuk Wajib Pajak
Qrang Pribadi dengan Penghasilan Kena Pajak. Adapun tarlf umum Pajak
Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah sebagai berikut ¢

Tabel 3.1 Tarif Umum PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Lapisan Penghasilan Kena Pajak Tarif PPh
Sampai dengan Rp.25.600.000,- 5%
Di atas Rp.25.000.000,- =.d. Rp.50.000.000,- 10%
D1 atas Rp 50.600.600,- s.d. Rp.100.680.000.- 15%
i atas Kp.100,000.000,- s.d. Rp.200.000.000,- 25%
13 atas Rp.200.000.000,- 33%

Sumber : Undang-Undang No.7 isbun T983 tentang Paiak Penphasilan schagsimana telah diubak
terukhir dengan Unding-Undang Nomor 17 fahasn 2000. (Ielah diolah kembaii}

Tarif pajak sesuai tabel 3.1 dapat digonakan apabila penghasilan kena
pajak felah diketahui, skan fetapl apabila dala yang tersedia banyalzh jumlah
kontribusi dari setiap kelompok peokega dalam menyvumbangkan pajsk
peayghasilan atas upsh dan gaji mereka, maka menurut Gruber (1997} dalam
penelitiannya yang melakukan perhitungan terhadap pajak penghasilan dari upab
dan gail di Chili, merumuskan altenatif perhitungan tarif pajak untuk pajak
penphasilan dari upah dan gaji adalah sebagai berikut -

tw TAX /W (3.1}
dimana
! : Tanf pajak penghasilan dari upah dan gajt
7AX : Jumiah pembayaran pajak penghasilan dari upah dan gaji
W : Total upah dan gaji

Palam penelitean ini persamaan matematika 3.1 digunakan karena tidak

terdapat data tentang penghasilan kena pajak vang tersedia. Data yang tersedia
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daiam penelitian ini adalah data penghasilan bruto, sertz fumlab kontribusi dari
setiap kelompok pekerja dalam menyumbangkan pajak penghasilan atas upah dan

gaji mercka.
3.2. Perkembangan Pajak Penghasilan Pasal 21

PPh pasal 21 merupakan penyumbang terbesar kedua setslah PPh Pasal
23 Badan dari keseluruhan penerimaan pajak penghasilan. Pada tabel 3.2 dapat
dilihat pertumbuban penerimaan PPh Pasal 21 dari tahun 2008 s/d 2008, realisasi
penerimaannya PPh Pasal 21 bertambah seliap @mhoonya dengan rafa-rata

pertumbuhan sebesar 25,8 %.
Tabel 3.2, Rencana dan Realisasi Pencrimaan PPh Pasal 21 tahun 2005 s/d 2008
{Jutaan rupizh}
URAIAN 2003 2085 2007 2008 anzzz’ri;tgu pAN
Rencana 26.690.300 | 28501900 | 34.9683.000 | 39.500.500
Realisasi 24.534.383 | 28817966 | 39.347.842 | 484732317 258
IPmmpaian (%%} 91,9 162,9 113.3 122,7

Sumber ; Bireklorat PKP dan TH, Ditien Pajak {ielad diokih kembali)

Pada tabel 3.2. dapat diketabioi bahwa peacapaian realisasi penerimaan
PPh Pasal 21 {ahun 2005 adalah sehesar 81,9%, tahun 2086 scbesar 102,995, tahun
2007 sebesar 113.3% dan tahun 2008 sebesar 122,7%. Pencapaian rencana dari
tahun 20035 s/d 2008 rata-rata sebesar 107,7 %, angka peacapatan yang diatas
130% ini mengundang pertanyaan apakah poiensi telab dihitung dengan cara-cara
yang obyektif dan valid secara ilmiah 7

Sebagai perbandingan menurut hasil penelitian yang dilakukan
Worontami (2003} diketahui bahwa fneome Tax Coverage Ratio (ITCR) atau
rasio cakopan paisk penghasiian pada tahun 2002 sebesar 39.8 %, tahun 2003
schesar 59,6%, tahun 2004 scbesar 61,4%, tahun 2605 scbesar 61,8%, tzhun 2006
sebesar 63,3 %, dan tabun 2007 scbesar 66,5 %, dengan rata-rata sekitar 60%.
Dari perbandingan {ersebut tampak bahwa ada indikasi dimana target pengrimaan
PPh Pasal 21 yany ditetapkan di bawah potensi yang sesungguhnya.
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Penerimaan pajak selatn dipeagaruhi oleh besarnya obyek pajak {fex

base) dan tarlf paiak (fax rate) juga dipenparubi oleh banyaknya subyek pajak
atan  Waiib Pajak  yang akan membayar kewajiban perpajakannya. Dari
kescluruhan Wajih Pajak yang terdaftar terdapal duz jenis Wajib Paiak vait

Wajib Pajak Badso dan Wajibh Pajak Orang Pribadi.

Pada tabel 3.2 dapat kita lihat fumlah Wajib Pajak terdafiar tahun 2002
sfl 2008, Wajib Pajak Orang Pribadi daiam tabel inl adalah Orang Pribadi yang
mempunyal kewajiban PPh Pasal 21 (Karvawan) dan Orang Pribadi vang
mempunyai kewajiban PPh Pasal 25 (Pengusaha).

Tabel 3.3. Jumiah Wajib Pajak Terdaflar Tahun 2002 s/d 2608

Jemis 2002 2003 2004 2805 2006 2007 AC0H
WP Haden (776313 361 819) U42609 1031428 1132967 12511781 1381620
wP Op 1,340, 748] 21466931 2445879] 27123431 2.948.701; 49701724| 7.225.539

Sunbar : Dilien Paisk ¢teizh diolah kombali}

Dari tabe!l di atas di ketahui bahwa pada tshun 2008 ierjadi peningkatan
yang signifikan pads jumiah Wafib Pajsk Orang Pribadi yang terdaflar, pada
tahun 2007 terdagat 4.970.124 WP, kemudian pada tahun 2008 naik menjadi
7.225.53% WP atau naik sekifar 45,38 % dari tahun 2607 hal inl disebablan

adanya program sunsct policy.

Seperti yang dikemukakan oleh Menteri Keuangan Sri Mulyani bahwa
pada pertengahan fshun 2008 dan 26092 dengan adanya program sunset policy
maka jumiash Wajib Pajak Orang Pribadi melonjak tajam (Ali, 2009). Akan tetapi
apabila dibandingkan dengan data angkatan kerja yang bekeria pada tahun 2008
sebesar 1020649837 (Tabel {3}, berarti hanva sekitar 7,08 %% dari seluruh
angkatan keria yang telsh terdaftar menfadi Wajib Pajak Orang Pribadi di
Dhrekiorat Jenderal Pajak,

Sementara i keadaan angkatan kegia jika dilihat dari perkernbangannya
sejak tahun 2001 hingea 2005 pada sabel 3.4, diketahut bahwa lapangsn pekerjaan
pertanian, kehutanan, perburuan dan perikanan, diminati penduduk yang bekerja

dengan prosentase sekitar 43 sid 47%. Prosentase tertinggt pada tahun 2003
schesar 46,4% dan terendah pada tahun 2004 sebesar 43,3%. Selaniutnya pada
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uritan kedus lapangan pekerizan perdagangan besar, eceran, rumah makan dan
hotel dengan prosentase |8 s/d 21%, dengan prosentase terendah teriadi pada
tahun 2003 yaitu 18,6% dan tertinggi pada tahun 2004 yaitu 20,4%.

Hai ini menggambarkan terjadinya perubzhan minat penduduk, dimana
tadinya lapsngan pekerjaan yang diminati tahue 2003 adaiah lapangan pekerjasn
pertanian, kehutanan, perburuan dan perikatan berubah menjadi lapangan
pekeriaan perdagangan besar, eceran, rumah makan dan hotel pada whun 2004,
Lapangan pekerjaan yang diminati pada uratan ketiga adaiab industrt pengolahasn,
dengan prosentase yang naik turun antara 11 s/d 14%, dimana prosentase terendah
pada tahon 2004 vaitu 11,8%, sementara prosentase tertingg! pada tahun 2001
yaite 13,3%

Tabel 3.4. Prosentase Penduduk yang Bekerja

Menurut Lapangan Pekerjaan
LAPANGAN PEKERJAAN 2001 2002 2003 2004 2008
Pertanian, Kehutanian, Perbureaa dan
Perikamn 43.8 44,3 46,4 43,3 44
Perlambangar den Penggelian 1,2 07 038 1,1 0.5
indusiri Peagolatian 133 13,2 124 RS 12,3
Listrik, Gas dany Air & 4.2 82 0,2 2.2
{Bangunan 4.2 47 4,4 4.3 4,7
Perdaganyan Besar, Eceran, Rumah Makan
dan Hoted 92 19.4 18,4 204 129
Anghatan, pergucdanean dan Komunikes 4,9 3.1 5.3 3.2 58
Keuangan, Asuansi, Usahn Persewaan
Bangunan, Tanah dan Juse Perusshaan 1,2 1,1 i4 1,2 i1
Jasd Kemasysrakatan 12,1 113 10,6 11,2 IL,}

Sumber : Sakornas {tolah dicish kembali)
Perubahan minat penduduk dari lapangan pekerjaan di sektor usaha primer

ke scktor usaha sekumder dan tersier merupakan indikasi teriadinya pergeseran
minat penduduk dari kegiatan informal ke kegistan formal. Tingkat upah di
kegiatan formal yang Iobih tinggl dari kegiatan informal, akan meningkatkan
jumiah tenaga keria yeng mempunyai peaghasilan di atas PTKP, sehingga pada
akchirnyza akan meningkatkan penerimaan Pajak Penghasilan Pasal 21.

Selain perubahan minat fersebut ferfadinya inflast setiap tahun vang
ditandai oleh peningkatan harga-harga barang schingga biaya kebutohan hidup
sernakin meningkat juga mempenguaruhi terhadap besaran upsh. Sgiak tahun 2001
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hingga 2004 terlihat bahwa telah teqjadi pergeseran besaran upaly dari yang rendah
ke upah yang lchib tinggi.

Seperti pada tabel 3.5 dapat dilihst bahwa prosentase penduduk yang
memiliki upah kurang dari Rp. 200.000,- mengalami penurunan dari 17,7 % pada
tahun 2001, furun menjadl 113 % pada tshun 2005, Demikian halnya dengan
prosentase penduduk dengasn upah Rp. 200.600,- s/d Rp. 399.999,. vang pada
tahun 2001 sehesar 49,2% mengalami penuronan menjadi 38,6 % pada tahun
2003,

Tabel 3.5, Distribust Pekerja Menurut Upah

Tahun Besar Upah (Rp} Rata.rata Upah
200.000- 0.0080-
<200.0001 599,999 ?99.999 200000 @mp)
2001 17,7 49,2 212 11,9 530.993
2002 14.5 44,8 252 15,5 599.769
2003 11,5 39,2 29,3 20 684.915
2004 9,9 38,5 29,3 22,3 729516
2005 113 38,6 28,3 21,8 719,563

SBumber : Sakernas (lelah diolsl kermbali)

Kondisi ini berbeda dengan perseniase peedudok yang memiliki upah
lebih dari Rp.1.000.000 - vang semakin lama semakin meaingkat. Pada tahun
2001, prosentase penduduk yang memiliki upah lebih dari Rp.1.000.000,- sebesar
11,9%, kemudian meningkat menjadi 21,8 % pada tahus 2005, Walaupun pada
tahun 2005 mengalami penurunan sebesar 0,5%, akan letapi secara keseluruhan
dart tahun 2001 /d 2003 mengalami peningkatan.

Peningkatan  prosentase penduduk  vang memiliki wvpsh di  atas
RBp.1.000.000,- dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan jumlah Wajib Pajak
yang penghasilannya diatas PTKP, sehingga nantinyz akan berdampak kepada
peningkatan pengrimaan Pajak Penghasilan Pasal 21,

Jumlab pekeriz yang memponyai besaran wpah di atas Rp.1.000.000,
apabiiz digsumsikan scbagai Walib Pajak Orang Pribadi, maka pada tahun 2003
jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi adalah scbanyak 21,8 % dikalikan dengan
jumlah angkatan ketja yang bekerja pada tahun 2005 vaitu 93.958.387 tenapa
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ketja {Tabel 1.4}, hasiloya adalah 20.482,928 tenaga kerfa. Jumiah ini apabila
dibandingkan dengap jumilah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdafiar tahun
2005 yaita sebesar 2.712.302 WP (Tabel 3.3), maka terdapat selisih [7.770.625
pekeria yang belum terdaftar menjadi Wajih Pajak Orang Pribadi dan merupakan
potensi PPh Pasal 21 yang belum tergali.

Peningkatan upah secara nominal juga dapat terlihiat darl rata-rata upah
vang cenderung terus meningkat, Pada hun 2001 dam 2002 rata-rata upah
tercatat di atas Rp.500.000,- kemudian pada fahun 2003 menjadi di atas
Rp.600.000,- hingga akhimyz tahun 2004 hingga 2005 mencapai angka di atas
Rp.760.000,- .

Brodjonegore (200%) mengatakan bahwa jumlah penerirnaan PPh Badan
vang lebih tinggi dari PPh persecrangan seperti yang terjadi di Tndonesia, sangat
berbeda aspabila dibandingkan negara-negara maju seperii Amerika Serikat
dimana PPh perssorangan justry yang mendominast penerimaan pajak negaranya.
Dapat disimpulkan babwa di Amerika Serikat perorangan lebih kaya dari
perusahaan sementara di Indonesia perusahaan yang lebih kaya, Apahila dianaliss
lebihk lanjui maka timbul kesan bahwa vang vang beredar di Indonesia hanya
terkonsentrasi i perusahaan dan hanya sedikit sckalt yang menetes ke perorangan
dalam bentuk gaji atau upah. Ketika pemilik perusshaan atau pimpinan tertinggi
mulai melsogpar prinsip Good Corporate  Governance {GCG), dengan
mengalihkan sebagian kebutuhan pribadinya kedalam manfaat yang seclab-olah
diburikan perusahaan untuk investasi, padahal itu untuk keuntungan pribadi. Maka
negara divugikan dart dua sisi, vaite dari sisi penerimaan PPh Badan karena biaya
usaha akan meningkat sehinggs mengurangi pembayaran pajak dari keuntungan
perusahaan, dan dari sisi penerimaan PPh perorangan, dimana pendapatan yang
menjadi obyek pajak juga akan menjadi febil kecil. (AT, 2009)
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BAB 4

METODOLOGI PENELITIAN
TABEL INPUT QUYPUT

Penclitian Ini bertujuas untuk mengestimasi potensi Pajak Penghasilau
Pasal 21 tahun 2005 #/d 2008 dengan menggunzkan tabel Imput OGutput,
Perhitungan  poteast lersebut  dimungkinkan karena tabel Input  Cutput
mengandung informasi tentang dampak dari permintaan akhiv (finaf demand)
terhadap upab dao gail yang diterima masyarakat. Se¢telah perkirean jumlah upah
dan gaii sebagal dasar pengenaan pajak {ax base) didapatkan, maka potensi Pajak
Penghbastlan Pasal 21 dapat diketahui dengan cara mengalikan jumiah upah dan
gaji tersebui dengan rasio Pajak Penghasilan Pasal 2] (fax rate) yang didapathan
dari data SAKERNAS. Selanjufnys, rasio cakupan Pajak Penghasilan Pasal 21
(income tax article 21 coverage raiio) dibitmng dengan cars membandingkan
realisasi Pajak Penghasilan Pasal 21 dengan potensi Pajak Penghasilan Pasal 21,

Sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
a, Tabel Input-Output {Tabei -0} klasifikasi 19 sektor tahun 2005 Transaksi

Domestik Alas Dasar Hargs Produsen, yang dikeluarkan oleh Badan Pusat
Statistik.

b. Data Survel Angkatan Kega Nasional {SAKERNAS) tahun 2005 yang
ditakukan oleh Badan Pusat Statistik,

¢. Data Preduk Domestik Bowto menurut Jenis Pengelvaran Aws Dasar Hargs
Berlaku tahiug 2006 s/d 2008 yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik.

d. Data Reslisasi Pencrimagn Pajek Penghasiian Pasal 21 per Klasifikasi
Lapangan Usaha Tahun 2005 sid 2008 yang dipetoleh dari Direktorat
Teknolog dan Informasi Perpaiakan Dirckiorat Jenderal Pajak,

Tabel -0 digunakan uniuk menghitung dampek permintaan akhir
terhadap upah dan gaji. Informast vang diperoleh dari tabel ini adalah data total
upah dan gail tiap sektor per tahun, sedangkan informast tentang berapa potensi
Pajak Penghasilan Pasal 21 yang diperkirakan bisa disetor oleh masing-masing

sektor tidak tersedia. Sebagai solusinva potensi terscbut dicstimasi dengan
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menggunakan rasio PPh Pasal 21 di masing-masing sekior vang diperoleh dart
pengolahan data SAKERNAS.

Data SAKERNAS dapat digunakan untuk menghitung rasio PPh Pasal
2} Karema data ini mengandung informasi tentang ¢ {a} jumlah penduduk usia
kerja; {b) jumiah penduduk vang merupakan angkatan kerja; {c} jumlgh pendudok
vang bekeria dan yang tidak bekeria: dan (d) jumilah penghasilan pekeria. Dari
data penghasilan dapat dipisahkan antara penghasiian vaong di bawsah PTKP dan 4
atas PTKP. Untuk data penghasilan yang di atas PTKP dibitung PPh 21 dengan
menggunakan tarif PPh untuk Wajib Patak Orang Pribadi. Lals dari hasi
perhitunpun dikelompokkan per sektor useha jumlah perkiraan PPh Pasal 21 dan
penghasilan  kotornya, setelah iu dihitung resic PPh Pasal 21 terhadap
penghasilan kotornya.

Perhitungan perkirman potensi Pajak Penghasilan Pasal 21 didapatkan
dari perkatian antara rasic PPh Pasal 21 per sektor darl pengolahan data
SAKERNAS dengan data upah gali per sekior yang didapatkan dari pengolahan
Tabel 0. lintuk prosedur pengolubannyas balk dari tabel 1O maupun data
SAKERNAS akan dijelaskan daless Sub Bab berilost mi.

4.1, Tabel faput Output {Tabsel -0}

4.1.1. Pripsip Dasar

Alat amalisis Input Output pertama kall dikembangkan oleh Wassily
Leontief pada fahun 1930an. ldenya sangat sederhana pamun mampu menjadi
salah saty alst analisis yang ampoh dalam meithat hubungan antar sektor dalam
suaty perekonomian. Hubungan antar sektor ini mulai menjadi penting di
pertengahuan abad ini, sejek analisis pembangunan tidak lagi hanys mementingkan
pertumbuhan ekonomi semata, tetapl juga mulai melibat pembagian pertombubian
di antara faktor-faktor produksi, dan fuga sumber-sumber pertumbuhan it sendiri.

Tabel Input Output Indonesia disusun dengan maksud untuk menyajtkan
gambaran lendang hubunpan timbal balik dan saling keterkaitan antar satuan

kegiatan {scktor) dalare perekonomian di Indonesia secara menyeiurub,
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Kerangka dasar model O terdirt atas empal kuadran seperti disafikan
pada Gambar 4.1, Kuadean |, menunjukkan arus barang den jasa yang dibagilkan
dan digunakan oleh sektor-sektor ekonomi dalam proses produks: di suatu
perckoncmian, Kuadvan int menonjukkan distribust penggunaan barang dan jasa
untvk suatu proses produisi sehingga disebut juga schapai transaksi antara
{(intermediare transaction).

Kuadran H, menunjukkan permintaan akhiv (inel demgnd) dan impor.
Perminiaan akhir yaitu penpgunaan barang dan jasa buken untuk proses produksi
yang bizsanya terdiri afas konsumsi rumah tangga, pengeluaran pemerintah,
pemoeniukan madal tetap bruio, pmbahan persediaan (sioek), dan ekspor.

Kuadran ill, memperlihatkan input primer dari sektorsekior produksi,
yaitu sernua balas jesa setip fakior produkst yang biasanya meliputi upat: dan
gaji, surplus usaha, penyusutan dan pajak tidak langsunp neto.

Kuadran IV, mempertihatkan input primer yang langsung didistribusikan
ke scktor-sektor permintaan akhir. Informasi ini digunakan dalam Sistem Neraca
Sosial Ekonomi (SNSE) atan dikenal dengan sebutan data Secind Accounting
Matrix (SAM). Dalam penyusenan tabel -0, kuadran ini tidak disajikan.

Kugiran 1 : ‘Fransaksi antar kegiatan Kaadran H : Permnintaun akhbir
{80} (v}
Kauadean I : Inpul primer sekior produkst Kuadmn IV ¢ inpul primer perminiaan akhir
{pxnj {pxm)

Gambar 4.1, Kerangka Dasar Model Input-Gutput
Sumber 1 Moadwd Inpue-Ostpnie. Baban Ajargn Metode Pengambitan Keputusan
Tiap kuadran dinyatakan dalam bentuk matriks, masing-masing dengan

dimensi seperti fertera pada Gambar 4.1. Bentok seluruf matriks ini menunjukikan
kerangka mode! -0 vang berisi uraian statistik mengenai transaksi barang dae
jasa antsr berbagat kegiatan ekonomi dalam suatu pericde tertentu.

Kumpulan sektor produksi pada kuadran pertama, yang berisi kelompok
produsen, memaniaatkan berbagai sumber daya dalam menghasilkan barang dan

jasa yang secara makro discbut sebagai sistem produksi. Sektor dt dalam sistem
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produksi ini dinamakan sektor endogen. Sedangkan sektor di luar sistem produksi,
yaitu vang berada di kuadran kedua, ketiga dan keempal dinamakan sekfor
oksogen. Dengon demikian, dapat dilihat secara jelas bahwa model 1O
membedakan dengan tegas sektor endogen dengan sekior eksogen,

Gutput, selain digunakan dalam sistem produksi dalam  bentuk
permintagn anfaes, juga digunakan di luar sistern produksi dalam bentuk
permintaan akhir, nput yeng digunakan dalam sistern produksi ada yang berasal
dari dalam sistem produksi berupa input anlara dan juga ada yang berasal dart luar
sistem produksi yang disebut input primer.

Secara sederhana simplifikasi dari tabel 1-O dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini:
Tabel 4.1, Simplifikasi Tabel lnput Outpin
Seltor Selidor Pembeli Kansuinsi Telal
Penjual t ' 3 i ! N Akble Produkst
H X1t X1z Kig fy %
2 R Xz X & Az
g Kat X s Xnn [ K
Nitai ¥, vy ¥,
Yarmbal
Teopor M; e i
Totsl % % %,
Input

Bumber ; Modul Inpree-Output. Bahun Ajeran Metade Pengambiian Keputusan
Dari tabel [0 pada fabel 4.1 dapat dibuat dua persamaan neraca yang

berimbang:
Baris: ng +f =X Vizl.,n 4.1
P |
Kolom: 3 x,+v, +m, =X, Vi=l.,n» {4.2)
=
dimana

Xy = nilai aliran barang atau jasa dar) sekior [ ke sektor /
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F=total konsumsi akhir

v; = nilai tambah

#i; = EpOr

Definisi neraca yang berimbang adalah jumiah produksi (keluaran) sama dengan

jumiak masukan.
4.1.2, Mafriks Pengganda

Untuk menghitung  potensi  Pajak  Penghasilan  Pasal 21 dengan
menggunakan tabel I-0, maka tahapan awal yang dilakukan adalsh mengolah
tabel [nput Quiput sehingga diperoleh dampak Nilai Tambah Bruto yaitu upsh dan
gaji yang dibutubkan dalam melskukan perhitngse lanjutan potensi Pajek
penghasitan Pasai 21.

Dalam model ekonomi makro dikenal sustu teeminolopgi vang disebat
pengganda {mudtipliery yang menielaskan dampak yang terjadi terhadap variabel
endogen ({endvgenous variable) akibat perubzhan pada  varizbel cksogen
texogenous varigble). Dzlam fabel -0, pengganda sedemikian dapat juga
dipersleh, ftidak hanya merupakan satu besaran pengganda tefapi babkan
merupakan beberapa (sekelompok) besaran pengganda yang dinyatakan dalam
bertuk matriks pengganda (multiplier mamric).

Tabel 1-0 dapat disusun dalam berbagal bentuk, antars lain -

a. Tabel 11O transaksi total atas dasar hargs produsen
b. Tabel IO transaksi domestik atas dasar barga produsen,

Uniuk memperoleh matriks pengganda dant tabel 1O dapat menggunakan salah
satu bentuk tabel 1-O tersebut. Akan tefapi, pads umumnya matriks pengganda
dihasilkan dari tabel O transaksi domestik atas dasar harga produsen.

Untuk menghitung matriks pengganda, tahap awal yang perlu dilakukan
adalah menghitung koefisien input yang didefinisikan sebagai

Xy
I T e— 4‘3

@y Y, ( )

dimang

a y = koetisien input sekdor ke i oleh sektor ke
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x 3= penggunaan inpul sekfor ke i oleh sekior ke j (dalam nilal rupiah)
X ;= outpur sektor ke § { dalam nilai rupiah)

Dalam suaie tabel }-O teavnsaksi domestik atas dasar harga produsen,
matriks koefisien input vang merupakan kumpulan berbagai koefisien input
disebut sebagai matriks A,

Setelah memperaleh matriks AY tahap selanjutnya untek memperoleh
matriks pengeanda adalsh mengurangken matriks I (matriks identitas) dengan
matriks A”.

Matriks penpganda didefinisikan sebagai mafriks kebalikan {frverse
matrixy dari (247

B = (4% (4.4

dimang :

B = mairiks pengganda

A% = matriks koefisien input domestik (yang diperoleh dari tabel T-O transaksi
domestik atas dasar harga produsen)

Pada perhitunpan matriks poagpanda dalam penclitian Ind, romah tangga
dianggap tidak dapal berfindak secara eksogenus mengingat pendapatan rumah
tanggs sangat terpaniung kepada perkembangan perekonomian nasiopal. Tabel
I-0) yang menempatkan rumah tangpga sebagai pelaku endogen discbut sebaga
tabel -0 tertutup {closed -0 table) dan madel-model yvang diperoleh dari tabel
O terscbut disebut sebagai model tertutup (closed model). Mairiks pengganda
yang dihasilkan dari tabel L.O sedemikian disebut scbagal pengganda bentuk 1
{(type [T mudtiplier;

Pada pengganda bestuk 1, dampak yang terfadi lerhiadep selkdor-sektor
ckonomi domestik tidak saia discbabkan scbagal akibat langsung dan fidak
langsung, telapi juga sebagai akibat perubahan pola konsumsi dan pendapatan
rumah tangga (induced effecty. Hal ini dapat difelaskan sebagat berikut, karena
kenatkan output berbagat sekior ekonomi, maka pendapatan rumah fangga juga
akan meningkat {yang dapat dischabkan, misalnya kenaikan upah karena
penambahan jam kerja). Dengan kenaikan pendapatsn romah tangga, maka
permintaan rumah tangga terhadap barang dan jasa juga akan mesingkat yang
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kemudian akan menyebabkan output sektor-sektor ckonomi tersebul juga
meningkat,

Pengolahan tabel 10O dalam peoelitian ini menggunakan tabel 1-0
tertutup karena tabel 1O yang memasuikan faklor rumah tangga sebagai saiah
sata fakior endogen dapat memberikan besaran yang kehih baik tentang potensi
penciptasn peadapatan rumah tengga dori suatu perubahan permintaan akhir di

dalam perckonomian. {Nazara, 2005},
4.1.3. Dampak Nilai Tambah Bruio (Upah dan Gaji)

Selanjutnya vang dilakukan adalah melakukao penghitungan dampak
pernintaan akhir terhadap Nilai Tambah Brute (NT8) yaitu upah dan gaji. Nilai
Tumbah Bruto sdalah input primer yang merupakan bagian dari input secara
keseluruhan, Untuk perhitungan dampak Nilai Tambah Bruto terlebih dulu kita
harus menghitung dampak outpul, vaitu pembentukan cutput vang dipengamhi
oieh permintaan akliimya, Dalam banvak analisis yang lebih sering digunakan
adalah permintaan akhir domestik. Rumus dampak output tersebut adalah sebagai
borikut ;

X = (1A% 4.5)
dimana ;

X = mratriks dampak oufput
(A% = mamriks pengpanda
FY = permintaan akhir domestik

Seguai denpgan asumist dasar vang digunakan dalam penyusunan tabel
O, maka hubungan antara NTB dengan cutput bersifat finier, artinva kenaikan
afaz penurunan output akan ditkuti secara proporsional olch kenaikan dan
penurunan NTB. Bubgngan tersebut dapat dijabarkan dalam persamaan berikut ;

Vo=V X (4.6)

dimana
¥ = mairiks Nilat Tambah Bruto

¥ = matriks diagonal koefisien upsh dan gaji
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X = matriks dampak output

Isian sel-sel diagonal ¥ adalah upah dan gaji sekior yang bersangkutan

dibagi dengan outputnys. Sedangkan sel-sef diluar diagonal adalah 0. jadi bantak

matriks ¥ adalah sebagal berikut :

v L 0
V=10 z; 8
o .. ogllN
dimana :
viil NTB sextor ¥ 4.7

Outpnt sektor §

Saetelah didapatkan nilai vpah dan gail akibat dampak darl permintass
akhir maka selanjutnys untuk melskukar penghitungsn pofensi paiak, vaito
dengan mengalikan nilei vpab dan gaji per sektor usaha deagan rasio Pajak
Penghasilan Pasal 21 per sckior usaha vang didapatkan dari pengolahsn data
SAKERNAS,

BPalam perhitungan potensi PPh 21 tahun 2005, permintaan akhir vang
digunakan adalah permintaan akhir sesuai dengan tabel Input Output ahun 2003,
sementara untuk tahon 2006 s/d 2008 permintaan akhir yang digunakan sesuai
dengan Produk Daomestik Bruto meaurut Jenis Pengeluzran Atas Dasar Harga
Berlaku tahun 2006 s/d 2608 yang dikeluarkan sleh Badan Pusat Statistik, deogan
jumlah per sckior usaha sesuai dengan proseniase permintaan akhir per sektor
usaha dalam tabel Input Outpat tahun 2005,

4.1.4. Keterbatasan Tabel Input Output

Dalam suatu mode! Input-Cutput yang bersifat terbuka dan statis,
transaksi-transaksi vang digunakan dalam penyusunan tabel Input-Output harus
memenuhi tiga asumsi atau prinsip dasar (Badan Pusat Statistik, 2003), yaih
2. Kesoragaman {fomogenity), yaitu asumsi babwa schiap sckior hanya

memproduksi satu jenis oufput (barang dan fasa) dengan struktur input tunggal
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{scrapam) dan tidak ada subtitusi otomatis anfar ocutput dari sektor yang
berbeda.

b. Kesebandingan {(proportionafity}, yaitu asumsi bahwa kenaikan penggunaan
input oleh suaty sektor akan sebanding dengan Kenaikan oulput yang
dihasilkan.

¢. Peniumishan (additivity), yaitu asumsi bahwa jumlah pengaruh kegiatan
produksi di berbagal sekior merupakan penjumiahan darl pengaruh pada
masing-masing sektor tersebul,

Dengan  asumsi-asumsi  fersebui, model  analisis 10 mempunyai
keterbatasan-keterbatasan, anlara lain: karenaz rasio input-ountput Konstan
sepanjang periode analisis. [Jengan kata lain produsen dianggap tidak melakukan
perabahan-perubahan  inputnya ateu mengubah proses produksi. Selain iy,
bubungan yang teiap ini herarti bahwa apabila input svate sekior diduakalikan
maks outputnya akan dua kali juga. Asumsi semacam int menolak adanyz
pengaruh perubzhan teknologi ataupun produktivitas yang berarti perubahan
kuantitas dan harga input sebanding dengan perubahan kuantitas dan barga output,

Dalar penclitian ini untuk melekukan penghifongan dampak permintaan
akhir terhadap wpah dan gait fahen 2008 &/d 2008 digunakan matriks koefisien
teknis yang sama, vaitu matriks koefisien teknis dari hasil pengolahan tabel Tnput
Output tahwn 2005 karena dalam buke Teknis Penyusenan Tabel Inpnt
Quiput disebutkan bahwa @

Dalamn tabel input output diperoleh suatu hubungan fungsiona! antara output
{X) dengan permintaan akhir (F). Berdasarkan hubungan ini misaloys, melalui
tabet input output 2003 dapat diperkirakan besarnya output tahun 2006 2010,
Dengan melakukan proyeksi tersebut berarti kita mengangpap bahwa
koefisien teknis tidak banyak berubah selama kurun wakiu proyeksi. Padahal
kita tahu bahwa koefisien teknis atau matriks A ini tentunya tidak aken stabil
dalam waktu cukup panjang. Paling tidak ada tigs faktor vang
mempengarvhinya, vaitu perubahan teknologi, harga dan klasifikasi yang
digunakan . Di samping faktor tersebut, umumnya untuk negera yang sedang
berkembang, muty statistiknyva lawrang begitu baik, sehingga masalah ini periu

dipertimbangkan sebagai salah satu fakior vang mempengarohi perubaban
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koefsion tcknis, Walaupun demkian, menurut para alli, untuk periode pendek,
matriks A masih dapat dipakai untuk proyeksi. (Badan Pusat Statistik, 2008,
hal 1986)

Oleh karena ilu untuk periode penglitian dengan jangka wakty yang
pendek seperti yang dilakukan pada penelitian int koefisien teknis dari hasi]
pengolahan tabel Input Quipi tahae 2005 masth dapat digunakan, sementara
untuk penelitian dengan jasgka wakiy yang panjang koeofisien teknis dapat
disesvaikan dengan perebahan teknologl, harga dan kiasifikasi yang digunakan
dengan menggunakan model I-OG dinarnis atay metode penyesuaian RAS,

Walaupun mempunyai keterbatasan yang teish discbutkan sebelumnya
akan tetapi mode! 1-O tetap mervpakan alat analisis ckonomi yang lengkap dan
komprshensif. Pada dasamya tabel 1-O merupakan dekonsolidasi atau pemecahan
iebih rinci dari nemaca produksi, yang merupakan salah satu dari empat neraca
pokok {neraca produksi, neraca konsumsi, neraca akumnulasi dan neraca transaksi
fuar negeri) yang melandast sistem neraca nasional yang terintegrasi.

Neraca produksi adeiah neraca yang menguraikan mengenaj barang dan
jasa vang dihasitkan oleh unit produksi, penggunaan hasil produksi tersebut
sehagal baban bakn, konsumsi akhir, investasi dan impor. Selain itu jups
menguraikan mengenal nilai tambah bruto yang tercipta dalam proses produbsi.
Satah sate kegunean dota yang disajikan dalam tabel 1-O adalah untuk
memperkirakan dampak dart permintaan akhir dan perubahannya ferbadap
berbagal output sektor produksi, nilai tambah, impor, permintaan, pajak,
kebutuhan tenaga kerja dan sehagainya.

Oleh karena salah satu 1ahap pengolahan data dalam penelitian ini adalah
untuk memperkirakan dampak penmintaan akhir terhadap nilai tambah broto
dalam hal ini upah dan gail, maka penggunaan tabel 1O dalam penelitian ini
adalah sesuai denpan data yang dibutuhkan,

4.2, Survei Angkatan Kerjs Nastonal (SAKERNAS)

tahap selanjutnyz dalam perhitungan potensi Pajak Penghasilan Pasal
21 adalah perhitungan rasio Pajak Penghasilan Pasal 21 fncome iax article 21

ratio) yang didapatkan dari data Survel Anghatan Kerla Nasional (SAKERNAS}
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SAKERNAS merupakan survel khusus yang  ditujukan  ontuk
mengumpulikan data ketenagakerjzan. Selain melaini SAKERNAS, pengumpulan
data ketenagakeriaan juga dilaksanaken melalul kegistan survei lainnya, seperti
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), Sensus Penduduk {SP) dan Survei
Penduduk Antar Sensus (SUPAS),

Pengumpulan data ketenaga kerfaan melalui SAKERNAS mempunyai
tiga tujuan utama. Ketiga tujuan torsebut adalah untuk mengetahui karakteristik
dari penduduk vang bekerjs, pengangguran dan setengah pengangguran, dan
peaduduk yang tercakup dalam kategori bukan angkatan kerja yaitu, mereka vang
sekolah, mengurus rumah tanggs dan melakukan keglalan lainnya, sciain kegiatan
pribadi (Badan Pusat Statistik, 2008}

Dafiar vang digunakan untuk mesgurepulkan data ketenagakerjaan
perorangan  adalah daflar SAKZ065-AK yang disusun unfuk menanyskan
informast mengenal keadaan penduduk yang fermasuk fenage kerja dan bukan
tenapa keria, Klasifikasi lapangan usaha menggunakan Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha Indonesia (KBLI} 2005.

Keterangan pokok berkaitan dengan ketenagakerjaan yang dikumpulkan
melalui SAKERNAS adaiah keterangan perorgugan dari setiap angpota ninnsh
tangga yang berumur 16 tahun ke atas, informasi tersehut meliputi:

4. Keterangan identitas anggota rumah tangga seperti © nama, hubungan dengan
kepala keluarga, fenis kelamin, umur, status perkawinan dan peadidikan
tertinggi yang ditamatkan. Kegiatan selama semiunggu vang lalo sepert :
bekerja (paling sedikit 1 jam dalam seminggu), punya pekerjaat namun
sedang tidak bekea, mencari pekerjaan/mempersiapkan ussha, sekolsh,
mengurus rumah tangga dan fainnya {peasiun, cacat jasmeni dan lain-lain)

b. Bagi mercka yang bekerja/punya pekeijaan tetapi unfuk sementara tidak
kekerja ditanvakan antara lain jumlah hard kerja, jam kerja, Iapsngan
pekerjaan, jenis pekerjasn, status pekerasn, dan upab/gait bersih selama
sebulan.

¢. Bagi mereka yang mencari pekerfasn/mempersiapkan usaha ditanyakan ;
alasan utama mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha, upaya yang dilakukan,
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laraa waktu mencari pekerjaan dan jenis pekerjaan yang dicari (pekerjaan
purma waktu atau paruh wakt)

Untuk melakukan penghilungan rasio Pajak Penghastian Pasal 21 dari
data SAKERNAS dilakukan tahap-tahap pengolahan data dengan mengeunakan
sofbware SAS (Statistical Analysis Systen), sebagai berikut
a. Dala SAKERNAS yang berdumlsh 202,633 observasi dipisahkan antara data

tenaga kerja dan hukan tenaga keris, Terdapat 2.26% yang merupskan dats
tenaga kerja dan 200.364 observasi yang bukan merupakan tenaga kerja, baik
pengangeuran, anggota rumah tangga, maupun mempunyail usaha sendiri, Darl
data sctiap tenaga kerja dilakukan penghitungan jumlah angpota rumah langga
vang merupakan tangoungan sebagai dasar penghitungan Penghasilan Tidak
Kena Pajak.

b, Selanjuinya dilakukan penghitungan upah dan gaji kotorfthn dari setiap data
tenaga keria sebagai dasar penghitungan Pajak Penghasilan Pasai 21 pokeria.
Uniuk perhitungas penghasilan kotor per tahun dissumsikan bahwa selain
penghasilan per bulan, setiap tenaga kerje memperoleh bonus sebesar | bulan
gaji setiap tahunnya.

¢. Dilskukan penghitungan Pajsk Penghasiian Pasal 21 dengan terlebih dahude
menghitung Penghasilan Kena Paiak, dengan cara mengurangi vpah dan gaji
kotor per tahun dengan Biaya Tunjangan Jabatan dan Penghasilan Tidak Kena
Pajak (PTKP). Pajak Penghasilan Pasal 21 didapatkan dengan mengalikan
Penghasilan Kena Pajak tersebul dengar menggunakan farif PPh untuk Wajib
Pajak Orang Pribadi. Dalamn perhitengan Pajak Penghasilan Pasal 21 tidak
memasukkan iuran pensiun sebagai pengurang penghastian brute, karena data
tersebut tidak ada dalam SAKERNAS, dan asumgt bahwa tidak somas tenaga
kerja di Indonesia ikut dalam program daea pensiun,

d. Seluruh data tenaga kerjs fersebut dikelompokkan sesuai dengan Klasifikasi
Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) Tahun 2003,
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e. Dilakukan penghitungan rasic Pajak Penphasilan Pasal 21 (fax a2} denpan

rurnus sebagal berilut -
Jod PPh 21
Rasi = 00 % 48
a0 P2 Penghasitan Kotor * (4.8
dimang :
Jml PPh 21 = Jumlah Pajak Penghasilan Pasal 21 hasil perhitungan data

SAKERNAS setiap sektor dalam KBLI

Penghasilan kotor = Jumlah penghasilan kotor setiap sektor dalam KBLI
f. Setelab itu dilakukan konversi rasio Pajak Penghasifan Pasal 21 dari sektor

usaha sesuai KBLI menjadi sektor usaha sesuai tabel Input-Output 19 sektor.

Setelah didapatkan rasio Pajak Penghasilan Fasal 21 (fncome tax article

27  ratio} per sekior usaha, maka rasio PPh Pasal 2] ini digotakan untuk
mendapatkan angka perkiraan potensi Pajak Penghasilan Pasal 21, dengan cara
mengalikan rasic PPh Fasal 21 per sektor usaha dengan jumlah upah dan gali per
scktor usaha.
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4.3. Bagan Peaghitungan Poteasi Pajak Penghasilan Pasal 21

Tahal 143 305

Perminlaan

Y

( Potensi PPh Pasal 2 )

ok b Lt

Gambar 4.2 Bagan Penghitungan Potensi Paiak Penghasilan Pasal 21
Spember ; Hasii olaban
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a6

Tahapan pengolahan data ;
1. Peagolahan tabel Input Outp klasifikes! 19 sektor fahun 2005 Transaksi

Domestik Atas Dasar Harga Produsen:

a.

Membuat matriks koefisien input (matriks AY) dengan cara membagi
penggunaan nput sektor i oleh sektor ke | dengan output sektor ke §.
Membuat matriks pengganda (matriks (1A% dengan cara membuat
matriks kebalikan {{nverse mairiy} daci hasil pengurangan matriks identitas
dengan matriks koefisien input.

Membuat matriks dampak output {matriks X) dengen carg mengalikan
antarg matriks pengganda dengan matriks permintagn akhir domestik (fingl
demandy

Membuat matriks nilai tambah bruto {jumlah upah dan gaji) dengan cara
mengalikan antara matiks dampak outpul dengan matriks diagonal

koefisien upah dan gaii.

2. Pengolahan data SAKERNAS tahun 2005 :

a.

Data SAKERNAS dipisahkan antara data tenaga kerja atau bukan, Data
bukan tenaga kerja digunakan untuk penghituagan fumlah Anggota Rumah
Tangga (ART) sebagat dasar penghitungan Penghasilan Tidak Kena Pajak
(PTKP)
Untek data tenaga Rerja dilskukan penghitungan penghasilan bersib/thn,
Penghasilan bersth/thn  ini diasumsikan adalah  penghasilan  setelzh
dipotong PPh Pasal 21.
Penghasilan bersih/thn darl setiap tensga kerja dibandingkan dengan
PTKPoya. Untisk penghasilan yang di bawah PTKP dikeluarkan.
Untek penghasilan yang di atas PTRP dilakukan penghitungan untuk
mencari perkiraan penghasilan brute/thn,
Setelah didapatkan perkiraan penghasiian bruto/thn untuk setiap tenaga
keria maka dilakukan penghitungan penghasilan netofthn dengan cam
mengurangkan penghasilan bruto/thn fersebut dengan biaya jabatan.
Selaniutnya dilakukan peonghitungan Penghasilan Kena Pajak (PKP}
dengan cara mengurangkan penghasilan netofthn dengan PTKP masing-
masing pekeria,
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g. Jumiah PPh Passi 21 didapatken dengan cara mengalikan PKP dengan
tarif PPh Wajib Palak Orang Pribadi.

h. Mencari rasio PPh Pasal 21 dengan cara membandingkan antara jumish
PPh Pasal 21 dengan penghasilan bruto dari seluruh tenaga Reria baik yvang
di bawah maupun di atas PTKP.

i. Mengkonversikan rasio PPh Pasal 21 dari sektor usaha sesuai Golongan
dalam KBLI (3 digit) menjadi sektor usaha sesuai Kelompok dalam KBLI
{5 digt)

1. Mengkonversikan rasio PPh Pasal 21 dari sekior usaha sesuai Kelompok
dalam KBLI {5 digit} menjadi sektor useha sesust Kiasifikasi 173 sektor
tabel input Qutput.

i, Mengkonversikan rasio PPh Pasal 21 dari klasifikasi 175 sekior tabe! Input
Output menjadi kiasifikasi 68 sekior tabe! Input Output,

j-  Mengkonversikan rasio PPh Pasal 21 dari klasifikasi 66 sektor tabel Taput
Qutput meaiadi klasifikasi 19 sektor usaha.

3. Penghitungan perkiraan potensi PPh Pasat 21

Dilakukan dengan cara mengalikan antara matriks jumiah upab dan ga¥ dard

pengolahan data tabel 140 dengan wasic PPh Pasal 21 dasl peogolahan dats

SAKERNAS.

4.4, Penpghitungan incame Tax Ariicle 21 Coverage Ratio

Setelah diperoleh data potensi Pajak Penghasilan pasal 21 maka dapat
dilakukan penghitungan fncome fax article 21 coverage ratio stau ratio cakupan
Pajak Penghasilan Pasal 21 yaitu ratic besarnya potensi Pajak Penghasilan Pasal
21 yang dapat terealisasi, dengan rumusan schagal berikut

YICR PP & Rﬁmﬂ - x100% {49}

H pppa

dimena :

R poy 21 = Realisasi penerimaan Pajak Penghasilan Pasal 21 yaag didapat dari
Direkiorat Jensderal pajak

Pot ppy ) = Potenst Pajak Penghasilan Pasal 21,
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Diarl income tax article 21 coverage ratic vang di peroleh dapat
diketahyi berapa banyak potensi puiak vang selama ini dapat digali dan vang
belum dapat digali untok menentukan sirategi apa saja yang dapat dilakukan untuk

penggalian potensi paizk tersebut.
4.5, Keterbatasan Dalam Penelitian

Penelitian imi dilakukan untuk melakukan estimasi potensi Pajak
Penghastlan Pasal 21 tahun 2005 s/d 2008 dan proyeksi Pajsk Penghasilan 21
tahun 2009 dan 2010, dalam pengolahan datanya ditemui berbagal kendsla vang
menjadi keterbatasan dalem penelitian ini, ketorbatasan tersebut adalah sebagai
berikut:

a. Rasic PPh Pasal 21 wvang didapatkan dari data SAKERNAS, tidak
menggambarkan sehuruh sektor usaba dalam KBLL Data SAKERNAS bersifat
survey, schingga ada kemungkinan beberapa soktor usaha yang tidak tkut
dalam survey tersebut. Untuk mengisi ratio PPh Pasal 21 sekior tersebut, maka
digunakan rasio PPh Pasal 21 dari sektor yang mempunyai karaiteristik yang
hampir sama, diasumsikan bahwa untuk sektor usaha yang mempunyai
karakteristik sama mempunyai rasio PPh Pasal 21 yang sama.

b. Dalam perhitungan PPh Pasal 21 terdapat beberapa metode penghitungan dan
tarif sesuail dengan Kep Dirjen Pajak No KEP-5345/PLS2000 (lampiran). Dalam
penelitian ini diasumsikan bahwa perhitungan Pajak Penphasilan Pasal 2t
adalah dengan menggunakan tarif berdasarkan Pasal 17 UU No.7 tha 1983
tentang Paiak Penghasilan dan besamyz Penghasilan Kena Pajak adalah
menggungkan perhitungan bagi pepawai fiap yaitu penghasilan bruto
dikurangi dengan bizya fabatan, luran pessiun termasuk furan Tabungan Hael
Tua atay Jaminan Hael Tug yang dipersamaian dengan dana pensisn dan
PTKP.
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HASIL PERHITUNGAN DAN ANALISA
PERKIRAAN POTENSI PPh PASAL 21

Dari proses pengolahan dat dipercleh perkiraan potensi Pajak
Penghasiian Pasal 21 kiasifikasi 19 sektor sekior usaha tahun 2005 s/d 2008, Dari
perkiraan potensi pajak yang dihasilkan dapat dianalisa sektor usaha mana yang
paling besar potensi Pajak Penghasilan Pasal 2ipva, serta fakior apa vang
menyebabkan potensi tersebust lebih besar dari sekior yang lain.

Hasil perkirsan potensi Pajak Penghasilan Pasal 2! per sekfor usaha
tersebul apabila dibandiopkan dengan realisast penerimaan Pajak Penpghasilan
Pasal 21 per sektor usaha maka dapat diznalisa sektor usaha mana vang
mepspunyai selisih vanpg paling besar, Selisih yang paling besar tersebat
menandakan baliwa masih banyak potensi Pajak Penghasilan Pasal 21 yang belum
dapat tergeli dari sektor tersebut. Keseluruhan analisa tersebut dapat digunakan
untuk merumuskan kebljakan yang tepat dalam melakukan penggalian potensi
Pajak Penghasilan Pasal 21.

Tabel Input-Output yang digonakan dalam penelitian ini adaiah fabel
input Quiput 19 sektor, karcnz date SAKERNAS merupakan survey yang tidak
mengumpuikan data dari selurnh populasi, sehingga ada beberapa sckior usaha
yarg angka rasio PPh Pasal 2 Inya merupakan hasil pechitungon darl data tenaga
keria dengan besaran upah yang kecil, sehingga apabila data diagregatian menjadi
19 sektor maka rasio pajak yang didapatkan lebih mewskili kescluruhan hesaran

upah yang ada.

5.1. Hasil Perhitungar Perkiraan Potensi Pajak Pesghasilan Pasal 21

Setelah dilakukan perhitungan perkiraan polensi Pajak Penghasilan Pasal
21 dengan menggunakan tabel input Qutput tabon 2005, PDB menurut jenis
pengeiuaran atas dasar harga berlaku tabon 2006 s/ 2008 sorta data SAKERNAS
tahun 2045, maka perkiraan potensi Pajak Penghasilan Pasat 21 Tahun 2005 o/
2008 adalah ssperti pada tabel 5.1
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Tabed 3.1, Perkiraan Potensi Pajuk Penghasilan Pasaf 21

50

TFahun 2008 s/d 2008
2005 200R 2007 praiieh
Kode -0 Sekior Potenst | Prosenisse §  Potenst | Prosentase | Potensi | Prosentese | Poiensi | Prosenlage
{miliar Bp.} %4 {miliar Rp.3 (%%} {mitier Rp.) £94) frmiliar Bp3 )
£ Pagi 148,44 I 145,8 0,5 2iv4 3.9 209,4 43
2 Tarsman bahan makanan Lainoyn 2813 {3, 3576 i 4341 10 5252 iy}
¥ Tanaman perlanian isinnya 082 ¥4 3795 1.4 4484 1,0 5586.2 L
4 Peternakan dan hastl-hasilnya 2389 4.8 37 0.8 37%5 9.9 4537 0.8
3 Keltanun §13 0,3 145 8.3 i34.4 0.3 175} 8.3
& Perikanan 2535 a8 3250 0,9 3931 .5 4197 0.9
7 i’cﬂ&m%}&g&an dan E’cn&gaﬁim 4,135.0 13,9 4776 12,9 33334 12,4 6847 8 206
8 Industri mekanan, pinuman dan tembnkas 6433 22 2i2.2 22 BT8.5 23 1.194.8 2.2
) Ingiustrt Jainnya &.59282 23,1 H.447.5 228 268,43 s 12234 7 226
10 Pengﬁ@gﬁ Miryek Bumi {2385 4,1 14427 39 §.640 1 3.8 204902 28
it Listrik, pos, dan gic bersihy 345.% 1,7 435,1 1,2 16, S i2 6132 12
13" [Banguman ) 49 18854 51 2.302,2 B&T  5.968 8 538
i3 ?erda&a_r_a_gm 26211 83 32&?& 58 38388 89 4 804, 7 b
i4 Hestoran dan hotel . £013,] 3.4 1.280,8 3.5 15136 3,§ I.§62,4 34
15 |Fengangkutan dan komunikasi 70188 7.1 2.816.6 F11 506630 7.2 1,800.4 7,1
i [vembaso ketangan, ussha bungunan, dan jusa 2.150,1 12| 27626 731 31848 741 38718 73
nen)sahaan

17 Pamerintahan omum dan pertalanan 2.258.% 7.3 29303 iE 33578 7.8 4.240,5 7.8
ig Insa-iasy 3,683,3 12,3 4.678.9 12,7 £.494,2 1281 G68I 0 12,6
19 Kegiatan yang tak joigs batasannyn 15,2 #.0 13,4 0.5 142 00 1%, 80
Tomi 99421 C10G,58 IEHENG L0 #2803 gl &4, 441.5 100
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Secara keseluruhan perkiraan potensi Paiak Penghasilan Pasal 21 yang
didapatkan dari 1ahun ke tahun jumlahnya semakin meningkat, dapat dilihat pada
tabe! 5.1, tahun 2003 perkiraan potensi sebesar 29.942 miliar rupiah, kemudian
tahun 2006 menjadi 36.980 millar rupiab atau meningkat sebesar 23,51 %, tahun
2007 menjadi 42.863 miliar rupiah atau meningkat sebesar 15,91 %, dan tahun
2008 menjadi 54.201 miliar rupiah ataw meningkat sebesar 26,45 %.

Dari tabel 5.1 tersebut diketahui bahwa uwrutan scktor ussha yang
mempunyai potensi yang terbesar sampal terkeci! pada tzhun 2003 adalah sektor
usaha Industri lainnya dengan perkivaan polensi sebesar 0,928 miliar rupiah atau
23,1 % dari keselurubss perkizgan potensi tabun 2005, Perlambangan dan
penggaltian sebesar 4.155 miliar ropiab atau 13,9 %, Jasa-jasa sebesar 3.683 miliar
rupiab atau 12,3 %, Perdapangan schesar 2,621 miliar rupiah atau 8.8 %,
Poemerintahan umuem dan pertabanan sebesar 2258 milisr rupiah atau 7.3 %,
Lembaga Keuvangan, uszha bangonan, dan fasa perusahaan sebesar 2,150 miliar
rupiah atau 7.2 %, Pengangkutan dan komunikasi scbesat 2.118 miliar rupiak atav
7,1 %, dan untuk sektor usaha yang lain perkiraan potensinva baik nilal maupun
prosentasenya jauh dibawah sekior usaha pengangkutan dan komunikasi,

Uniuk perkirnan potensi Pajak Penghasilan pasal 21 thun 2006
berdasarkan urnan besarnya potensi diketahui bahwa seltor usaha yang
mempunyal poensi terbesar adalah sektor usaha Indusiri lainnya dengan potensi
sebesar 8.447 miliar rupish atau scbesar 22,8 % dari seluruh perkiraan potensi
tahun 2666, kemudian Pertambangan dan penpgalian sebesar 4.777 miliar rupiah
atau 12,9 %, Jasa<jasa sebesar 4.678 miliar rupiah atau 12,7 %, Perdagangan
sehesar 3,267 miliar rupiah atan &,8 %, Pemerintahan umum dan pertahanan
sebesar 2.920 miliar rupiah atau 7,2 %, Lembaga kevangan, usaha bangunan, dan
jasa perusahasn sebesar 2,702 miliar rupiab stan 7,3 %, Pengangketan dan
komunikast 2,636 miliar rupiah atau 7.1 %, sementars sekior usaha vang lain
mempunyai perkiraan potensi yang jauh dibawah sektor usaha pengangkutan dan
komunikasi,

tntuk tahun 2007 perkirssn potensi Palek Penghasilan Pasal 2t
berdasarkan urutan besarnya potensi diketahui bahwa sektor usaha yang

mempunyval potensi terbesar adalsh sekior usaha Industri lainnya sebesar 9.608
Universitas indonesia

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB Ul, 2009



miliar rupiah atau schesar 22,4 %dart keseluruhan potenst tahun 2007, Jasa-jasa
sebesar 5.494 miliar rupiah atau 12,8 %, Pertambangan dan pengpalian sebesar
5.333 miliar rupiah atau 12,4 %, Perdagangan sebesar 3.834 miliar rupiah atau
8,9%, Pemerintahan umum dan pertahanan sebesar 3.357 miliar rupiah atau 7,8%,
Lembaga keuangan, usaha bangunan, dan jasa perusahaan sehesar 3.184 miliar
rupiah atau 7.4 %, Pengangkotan dan komunikasi sebesar 3.093 milior rupish atzu
7,2 %, dan selanjutnya scktor usaba yang laln mempunyai perkiraan potensi yang
jauh dibawah sektor usaha peagangkutan dan komunikasi.

Lrutan sekior usaha yang mempunyai potensi PPh Pasal 21 dari yang
terbesar sampai yang terkeci! pada mhun 2007 berbeda dengan tahun 2005 dan
2006 dimana sekior usaha Jasa-jasa vang tadinys berada di ueatan ke 3 41 bawah
Pertambangan dan penggalian pada Tahun 30067 berada di uruten ke 2 di atas
Pertambungan dan penggalian,

Perkivaan potensi Pajak Penghasilan Pasal 21 ahun 2008 berdasarkan
besaimya potenst dikelahui bahwa sektor usaba yang mempunyal potenst terbesar
adalal sektor vsaha Industri lainnya sebesar 12.234 miliar rupiah atau sebesar
22,6 % dari kesehwuhan perkiraan polensi tzhen 2008, Perfambangan dan
penggalian sebesar 6.847 miliar rupish atau 12,6 %, Jasa-jasa sebesar 6.821 miliar
rupizh atau 12,6 %, Perdapangan schesar 4.804 miliar rupiah stavr 8,9 %,
Pemerintahan umum dan pertahanan schesar 4.240 miliar rupish atau 7,8 %,
Lembagna keuangan, usaha bangunan dan jasa perusabean sebesar 3.871 miliar
rupizh atay 7,3 %, Pengangkutan dan komunikast sebesar 3.850 miliar rupiah atau
7,1 %, dan sektor usahz lainnya mempunyai perkiraan potensi yang nilainya jauh
dibawah sekfor usaha pengangkutan dan komunikasi,

Urutan perkiraan potensi PPl Pasal 21 tahun 2008 berboda dengan tabun
2007, dan urutannya kembali sepert] pada tahon 2005 dan 2006 dimana sektor
usaha Pertambangan dan pengpalian berada di urutan ke 2 sementara sektor usaha
Jasa-fasa yang <} urutan ke 3 tetapt dengan selisih prosentase yang sangat Kecil
yaitu schesar 6,05 %

Dari urutan perkiraan potensi Pajak Penghasilan Pasal 21 tahun 2005 s/d
2008 dapat diketahui bahwa sekior usaha dengan potensi terbesar adalah Industri

lainnva, Pertambangan dan penggalian, Jasa-jasa, Perdegangan, Pemerintahan
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Umum dan pertahanan, Lembapa Keuangan, usaha bangunan dan jasa perusahaan,
dan Pengangkutan dan kEomunikasi, sementara sektor usaha lain mempunyad
perkiraan potensi yang jauh dibawah sektor usaha pengangkutan des komunikasi.
Perkiraan potensi ketujuh sektor usaha tersebut apabila dijumlahkan menyumbang
lebib dart 75 % dari seluruh perkiraan potensi.

Sektor usaha dengan perkiraan potensi terbesar yaitn Industri lainnya
mempunyai perkiraan potensi yang jauh di atas sektor usaha lainnya, dimana rata-
rata menyumbang lebih dari 20 % dari seluruh perkiraan potensi, sementara sekior
usaha yang perkiraan potensinya di bawah sekior usaha Industri lzinnya vaitu
scktor usaha Pertambangan dan penggalian hanya menyumbang 12-13% dari
seluruh perkiraan potenst.

Ketujuh sektor usahia ini dari tahun 2005 sfd 2008 tetap mencoopati
utrufan penyumbang terbesar potensi PPh Pasal 21, hal inl merupakan impiikasi
dari keterbatasan tabel Inpui-Cutput yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
yaitu rasto input output yang tetap selamna periode analisis. Dengan adanya asemsi
tersebut maka pengaruh perubahan teknelogt ataupun produktivitas dizbaikan,
schingpa perubshan kuantitas dan harga input akan sebanding dengan perubahan
kuantitas dan harga outpul.

Selanjutmya dapat dianalisa faktor apa yang mempengaruhi ketuiuh
sektor usaha itu schingsa mempuaval perkiraan potensi yang besar. Seperti
dikeitahui bahwa perkiraan potensi Pajsk Penghasilan Paszl 21 didapatkan dari
perkalian gntara jemlah upah dan gaji per sekior usaha dari pengolahan data tabel
laput Output dan rasto Pajak Penghasilan Pasal 21 darl pengolshan dala
SAKERNAS. Urutan rasio PPh Pasal 21 dari yang terbesar sampat terkecil dapat
kita lihat pada tabel 5.2
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Tabel 5,2. Rasiv Pajak Penghagilan Pasal 21 Berdasarkan Urutan Besarnya

No | Rode 10 Uratng Rasio BPh 21
} 7 |Perambangen den penggotion 2,06
2 b4 Industri lainiya 4,20
3 16 jLembaga kovangan, usaba bangunan, dan josa perusabian 374
0] 1 Pengifungan minyak bumi 321
3 il Ltk gas, dim & harsik LW
& 17 {Pemerinfshan uminn don perishanan 383
7 19 |Kepiataq vang ok jolas batssannyz 2,83
5 i3 Pespanpkuion dan konwmikast 259
ki 18 Jlsspedusa 253
16 i3 Pordaganpgar 2,49

| §1 14 Restoran dan hotel 2,20

12 12 Rangunsn 1,87
I3 5 Fehutanan 1,78
i4 3 Parilcanan 1.66
i3 3 Tarunan perianias baiamya 5B

147 4 Teicmakan dun hasib-hastiaya i1z

i7 Paihi 1.87

ig g Indusiri makanan, mimenan dan tembakan X153

i 2 Taraman bahan makanza Lalenya 155

Rata-raz 2,59

Dari tabel 5.2 diketahui bahwa mfa-rata rasio vang didapatkan dari
pengolahan data SAKERNAS adalah 2,59, Rasio PPh Pasal 21 dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Martini (2006) adalah rais-rata sebesar 34.
Rasic PPh Pasal 21 pada penelitian sebelumnya lebili besar karena perbedaan
asumsi PTKP pada saal pengolaban data SAKERNAS, dimana pada penelitian
sebelumnya asumsi PTKP adalah TK (Tidak Kawin) sementara pada penelitian ini
asumsi PIKP yang digunaken adalah sesuai dengan staius dan banyaknya
fanggungan pekerja tersebut.

Karena asumsi PTKF yang digunakan oleh Martini adalah TK vang
berarti tidak mempunyai tunggangan, make PTKP vang digunakan merupakan
PTKP untuk Wajib Pajak itu sendiri sehingga PKP sctiup pekerja vang dihasilkan
hesar yang mengakibatkan rasio PPh Pasa! 21 vang dihasitkan juga besar
Sementara pada penelitian ini asumsi PTKP yang digunakan adalah sesual dengan
jumlah anggota rumah tangge vang menjadi tanggungan pekerfa sehingga PKP
setiap pekerja yang dihmstlkan kecil yang menyebabkan rasio PPh Pasal 21 dalam

penelitian ini lebih kecil dibandingkan penelitian Martini.
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Rasio PPh Pasal 21 yang didapatkan pada peeelifian ini apabila
dibandingkan dengan tarif PPh untuk Wajib Pajak Orang Pribadi nilainya cukap
kecil, karena tarif PPh terendah adalah 3 % sementara rata-rata rasio PPh Pasal 21
vang didapatkan hanva scbesar 2,59 atau hampir setengahnya. Karena pendekatan
perhitungan penghasilan bruto vang digunakan dalam penelitian ini adalsh darl
pendapatan fenaga kega dalam SAKERNAS, maka ada kemuongkinan daia
pendapatan yang diperoieh iidek sesuai dengan kenyataan, scharusnya data
pendapatan tersehut dibandingkan {cross checky dengan data pengeluaran,
schinpaa dapat diperoleh data penghasilen vang mendekati kenyataan,

Pada tabel 5.2 sekior usaha yvang mempunyai rasio Pajak Penghasilan
Pasal 27 di atas rata-rata 2,59 adalah Pertambangan dan penggalian dengan rasio
9,08, Industri lainnya dengan rasic 4,20, Lembaga keuangan, usaha bangunan, dan
jase perusahaan dengan rasio 3,24, Pengilangan minyak bumi dengan rasto 3,23,
Listrik, gas, dan air bersih dengan rasio 3,19, Pemerintahan umum dan pertahanan
3,03, Kegiatan yang tak jelas batasannya dengan rasio 2,83, dan Pengangkutan
dan komunikasi dengan rasio 2,69.

Rasic PPh Pasal 21 tersebut didapatkan dari pengolahan data
SAKERNAS, rasio yang besar menandakan bahwa pada sekior usaha tersebut
rata-rata upzh dan gaji tenaga kerianya tinge!, hal ini menyebabkae lebih banyak
tenaga Kerfa di sekior usaha tersebut yang dikenai lapisan arif PPh vang lebih
tinget, schingga perkiraan PPh Pasal 21 vang diperoleh dari sektor usaha tersebut
febih besar dar] vang lain.

Selain dari besamya rasio Pajak Pengbasilan Pasal 21, besarnys
perkiraan potensi tersebut juga dapat disebabkan dard bosamya jsmiah upah dan
gaii per sektor usaha dari pengolahan tabel Input Outpit, seperti pada tabel 3.3,
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Tabel 5.3, Besarnya Jumlah Upah dan Gaji Scbagai Dampak dari
Permintaan Akhir {miliar rupiah)

Kode 1.0 Uraian 203 200 307 2608
1 [Padi 135001 172308 ] 205661 25247
% [Tanaman babsa mekanes Lainnya 268571 393431 41447 susne
3 jVoraman periadan ininaya 589 33644 w61 d7EM
4 Poiermakan dun hasil-hasinya 214701 269971 33335 40.601
5 Kehumran 5264 £.559 T5H 9,872
& Perikasan 15402 £2,248 25,656 L0
7 {Periambangan dan penpgalion 45845 | 327131 588471 15558
g Industri makan, mimenan dun tembokes 81.735 T3 X731 ] 133493
% {indusis leinnya 164899 { 2010627 2286921 291.200
10 |Pengilengan minyak bumi 37781 a4681] 05| 64737
it Listrik, gas, das air borsih 13835 13.613 154587 19 g4}
12 |Banpunan eon2 | eias ] 123,062 | gnsus
13 $Ferdugangan 114,440 | 426761 162440 | 208707
14 iRestoran dan houd 460871 582661 65857 | 847w
15 |Penpangiuan dan komuntkesi 787481 97986 ] 1349451 143100
16 f?gbag“ kf e~ SRS ™ 663511 83400 omaRt| 172567
{7 IPemerintahan umum dan pertahanan 745261 966431 L0793 | 139831
ig fasa-iusa MAGSY | TE3TSD T 2157769 | 267873
19 {Resiaten vang tak jubos butasmuyn, 3s0 436 01 646
Dari 1abel 5.3 diketahui bahwa setfiap tahun jumiah upah dan pali

mengalami peningkatan, akan tetapi dari 12 sektor usaha yang ada sekior ussha

vang memiliki jumlah upah dsn gaji terbesar adalah sekfor usaha Industri lainnya,

Jasa-jasa, Perdagangan, Bangunan, Pangangkutan dan komunikasi, Pemerintahan

umum dan pertahasan, Lembapa keuangan, usaba bangunan dan jasa perusahaan,

dan Industri makanan, minuman dan tembakay, Sementars sektor usaha lain

mempunyai jurnlsh upah dan gaii jauh di bawah ke delapan sektor usaha ini,

Dari kedus fuktor yang mempengaruld  perkiraan potensi  Pajak
Penghasilan Pasal 21 tersebul dapst Kitt analisa tuish sckior ussha yang
mempunyai perkiraan potensi PPh Pasal 21 terbesar terscbut sehagai berikut :

a. Sektor usaha Industri lainnya

Sektor usaha Industri {zinnya menempati urutan pertama dari sefurch seltor

usaha berdasarkan jumlah upah dan gajinva, sementara dari urutan rasio Pajak

Penghasilan pasal 21nya menempati uritan ke 2, sehingga dengan kombinasi

dua faktor yang mempengaruhi perkiraan potensi Pajak Penghasilan Pasal 21
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maka sektor usaha ini menempati urutan perfama. Dari tabel 5.1 diketahui
bahwa sekior usaha Industri lainnye menyumbang lebih dari 20 % dari seluruh
perkiraan potensi, jauh diatas scktor usaha Perlambangan dao Penggalian yang
mempunyai perkiraan potensi terbesar kedua dengan hanya menyumbang 12-
13 %, hal ini disebabkan jumlah upah gaji scktor usabia Industri lainnya yang
Jjauh di atas sektor usaha Pertambangan dan penggalian, yaite hampir tiga kali
lipat besarnya.

. Sektor usaha Pertambangan dan ponggalian

Sektor usaha Ini memiliki resio Pajak Penghasilan Pasal 21 vang paling besar
yaitn 9,06, rasic ini melebihi rasio sekior usaha lamnya bahkan dari sektor
usaha Industri fainnya yang berada pada urotar ke 2 dengan besar rasio hanya
4,02 Walaupun sckior usaha ini tidak masuk dalam delapan sektor usaha yang
mempuayal jumiah upah dao gaifl terbesar, akan tetapi rasic PPh Pasal 21 yang
besar tersehut membuat perkiraan potensi PPh Pasal 21 untuk sektor usaha ini
menduduki urutan ke 2. Besarnya rasio PPh Pasal 21 menunjukkan bahwa
berdasarkan data SAKERNAS rata-rata upah dan gali tenags kerja sektor
usaha ini lebik besar dard sektor usaba lainnya, sehingga PPh Pasal 21 vang
dapat disetor menjadi lebih besar,

. Sektor usaha Jasa-iasa.

Sektor usaha Jasa-jasa menempat! uratan ke 2 berdasarkan uriatan jumlah upah
dan gali, sementara rasic PPh Pasal 21 sektor usaha ini besarnya 2,55, angka
rasio ini dibawah rasio rata-rata yaitn 2,59, akan tetapi jumiah upah dan gajl
yang besar apabila dikalikan dengan rasio int maka bhasilaya cukup besar
schingga sektor usaha imi meopempati urafan ke 3 darl uwrufan besamnys
perkiraan polensi PPh pasal 21,

. Sektor usaha Perdagangan.

Sektor ussha Perdagangan menenipati urutan ke 3 berdasarkan vrutan jumlsh
upah dan gaji, sementara rasio PPh pasal 21 sektor ini adalah 2,29, rasio ini
besarnya dibawah rasic rata-rata yaily 2,59 akan tetapi apabila rasio ini
dikalikant dengan jumilah upah dan gaji  yong besar lersebut maks hasilnya
cukup besar schingga sekior ussha ini menempatt urutan ke 4 dari uratan

besarnya perkiraan potensi PPh pasal 21
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e. Sektor usaha Pemerinizhan umum dan pertahanan
Sckior usaha Pemerintzhan umurm dan pertahanan bukan merupakan delepan
sektor usaha yang mempunyai jumlah upah dan gaji terbesar bepitu juga
dengan rasio PPh Pasal 2Inya. Akan tetapi dari urutzn jumiah upah dan gajl
sektor usaha int menempati urutan ke 6, sementara dari wrutan rasio PPh Pasal
21 sektor usaha int di atas rata-rata yait 3,02 dan menempati urutan ke 6,
schingga apabila rasio ini dikalikan dengan jumlabh upah dan gaji  maka
hasilnya cukup besar sehingga sektor usaha ini menempati vrutan ke 5 dari
urutan besarnya perkiraan poteasi PPh pasal 21.

. Sektor usaha Lembags Keuangan, vsaha bangunan, dan Jasa perusahaan.
Sektor usaha ini rasic PPh Pasal 21nya menempati urutan ke 3 dari scluruh
sektor usaha yaitu 3,24, sementara dari jumlah upah dan gaji sektor usaha inj
menempati urutan ketwjuh dari seluruh sektor usaba, Dari kedua faktor
perdukung  fersebut miaka sekior nssha inl menempatt yrutan keenamn
perkiraan potensi terbesar dari seluruh sektor usaha,

g. Sektor usaha Pengangkutan dan komunikasi.

Sektor usaha ini mempunyai jumlab upah dan gaji vang menempati urutan
kelima terbesar dari scluruh sekior usaha, semendara dari rasic PPh Pasal 21
sektor usaha ini menempati urpian kedelapan dan pilainya di atas rasio ratae
rata yaitu sebessr 2,69, Darl kombinasi kedua fakior pendukung inf maks
sektor usaha Pengangkutan dan komunikasi menempati urutan ketujuh
perkiraan potensi terbesar dari seluruh sektor usaha.

Dari analisa di atas dapat kita fibat bahwa sektor usaha vang mempunyai
jumlsh upah dan gaji menempati urutan terbesar, tidak sefalu mempunyal rasio
paiak penghasifan Pasal 21 yang besar, bepitu fuga sebaliknya. Hal ini dischabkan
rata-rata upah dan gaji sekior usaba tersebut tergantong banyaknya pekerja yang
ada pada sektor usaha terscbut, seperti tabel 5.4
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Tabel 5.4. jumlah Upah dan Gaji per Tenaga Kerja Tahun 20035

Upah & Gaif | Jmi Tenaga Keria | Upah & gnjl /1K | Rosie PPR
Kode 1.0 Urajun {miliar Rp.) (juta orang} (uta 1.3 pasal 21
} Padi 13.9408,59 PL,50 1,21 107
2 Tanzman baban makassn Lasanya 285737 20,32 1,32 1,05
3 Tanaman pedasian lainnys 36,588.90 552 4,73 it
4 Peternukan dan hasil-hasilaye 21.470,24 248 3.7 1,12
5 1K ehitanan 5264 4% 243 LG 1,78
& Porikanan 15,494,901 0,59 3,75 1L66
7 |Peambangan dan Powggatian 45.844,63 1,63 2821 9,08
L4 Ingdustn makanas, miswmen dan tembakay 61.735.46 087 71,32 1
9 $industs lainnya 164.899, 04} .15 17,64 4,28
10 [Pengilangan Minyak Bumf 372.799,11 ke ) 45569 323
11 Biewrik, pos, dan sl bersth 10,835,332 0,14 6,67 3,19
12 Basgunan FEAGL AL 4,50 17,34 1,87
i3 Pordasgangan 1i4.448 38 16,53 2,05 Z,13
14 Bestoren dun hofe 4508742 227 2531 2,20
t5 Penzanghutan dan komunikast 14,747,538 561 14,63 1469
ig |-embagnkeuangan, usaha bangunan, din 1 g 45 03 145 590 32
ass perysahann
17 Pemarintahan wawm din poctanalian F4.52%,82 3138 2207 3B
i% TJasa-Fsa 144.65(,55 7,03 2459 258
19 [Kegiuian yang 1ak jelss batassonys 36836 811 333 2,83
Toml 95,46

Surnber : Badan Pusat Statisik dan hasil olaban,

Dari tabel 5.4 dapat kita lihat bahwa scktor usaha Jasa-jasa dengan
Jumiah upah dan gaji tahun 2005 sebesar 144.650 miliar rupiah, akan tetapi
jumlah pekeria vang bekerjs di sekior usaha terschut sebanyak 7,03 juta orang,
sehingga rata-rata upah dan gall yang diterima per orang hanya sebesar 20,59 ja
rupiahftahiun, hat ini menyebabkan rasio PPh Pasal 2inva hanya sebesar 2,35,

Sekior usaha Perdagangan yang jumlah upah dan gali tahun 2003
sebesar 114,449 miliar rupiah, dengan jomlah pekerja schanvek 16,23 jutz orany,
maka rata-rats upah dau gali vang diteritha per orang adalah sebesar 7,05 juta
rupiahftahun, hal ini mienyebabkan rasic PPh Pasal 21nya hanya sebesar 2,29,

[Dani tabel 5.4 juga diketshui terdapat beberapa sektor useha yang
nemputyal rata-rata upah dan gaji per tenaga kerfa yang lebih tinggi dari sckior
usaha pertambangan dan penggalian, akan tetapi rasio PPh Pasal 21nya lebih kecil
dari sekior usaha pertambangan dan penpgalian, Hal ini dapat dissbabkan

keterbatasan dari datz SAKERNAS, dimana data yang didapatkan melalii surve]
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sehingpa tidak dapat mewakili seluruh populasi dan seluruh besaran upah dan gaji
yang ada dalam sektor usaha tersebut, sehingga angksa rasio PPh pasal 21 yung
didapatkan merupakan hasil perhitungan dari data tenaga kerja dengan besaran
upab dan gaji yeng kecil. Rata-rats upah dan gaji yang besar tersebut,
kemungkinan juga dapat discbabkan tingginya kesenjangan upah dan gaji antar
tingkat jabatan dalam sektor usaha tersebut,

Jumiah upah dan gaji seperti pada tabel 5.3 merupakan hasil dari
dampak perubahan permintaan akhir terhadap Nilai Tambak Bruto berupa upah
dar gaji. Sehinggs besarnva penyerapan darl masing-masing sekior terhadap
permintaan akhir kut menentukan hesamys fumlah upah dan gajl vang tercipla
Besarnya penverapan ini dapat Kita libat dari komposisi permintaan akhir untuk
setiap sektor usaha seperti pada tabel 5.5.

Pada tabe! 5.5 diketahui bahwa sektor usaha Industed lainnya menyerap
permintzan akhir berups perubahan Inventor! dan ekspor barang dan jasa yang
paling besar dari sektor vang lalonys, Sekior usaha Pemerintehan wmum dan
perfahanan serla Jasa-jasa menyerap seluruh permintaan akhir dari konsumsi
pemerintah. Sementara permintaan akhir pembentukan modal tetap brute paling
banyak terserap oleh sektor usaha Bangunan. Uniuk permintaan akhir konsumsi
rumah iangea terserap hampir ke selurub sekior ussha dengan urutan yang paling
besar adslah Industd meksnan, minuman dan tembakaw, Industri lainnva,
Perdagangan, Jasa-jasa, dan Pengangkutan dan komunikasi.

Besarnya penyerapan penmintaan akhir pada sekfor usaha tersebut
menyebabkan dampak permintaan akhir terhadap nilai tambah brute yaitu upah
dan gajinya pada sektor usaha tersebut juga besar. Hal ini menjadi salah satu
sehab perkiraan potensi PPh pasal 21 padas sektor usaha fersebut besar,
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Tabel 5.5. Prosentase Penryerapan Permintaan Akhir Berdasarkan Tabel 1-0O

Tahun 2605,
Konsuwmsi | Konsumsi | Pombentuboni Pombahus Flspor
Kode I-0 Sekier Rumah | Pemenatsh [Modal  Toewpl hventori | Baagdan
Tangas (36) {26} Hrie (% £53 Jasa {96}

i Pagi G,00% §.050% 00, 6,82% 8.56%
2 Tantrzan bahms makanan lienys 6,03% 6,00% DO 080% {859
3 “Tanamary postanian innyn 0,39% 8.00% $17% -1, 16%] 1,085
4 Peternakan dan hagil-fasBinys 1% 0.00% 9,03% 5 58% 0,05%,
5 Kehulanan 0,15% 0,00%: 2,00% §,24%% G,23%
6  Iperikanan 2 80%] 0,009 0,00% 4, 84% 6,39%
7 Pertambangan dan pcngwgalian 0,00% 0,00%% 0, 13% 0,62% 19.62%
g [ makane, gl 1951% 000% 000%| 2645%  7.22%
9 Industed Ininsayo 17 .69% D.00%% 8,90%|  101.88%) 40,63%
1] Prapijongan vainyak e 0,05% 0.00%% {,061% 1181% 16,18%5
11 [Listrik, gas, dan afr borsih 1,72% 6.00% 0,00% 6,00% ¢,00%
12 (Banpunan £ ot {000 85,41% {,00% {.00%
i3 Perdogaesar £2 12%: G000 kR15 7 88% 7845
14 Restorsn dan hotrl 1802% 809 .00 3,00% 2.49%
15 Pempanghkeian dan komariias 1% 8.80%, 1.03% 282% £07%
i6 I;‘!Z“;zi‘“ pi:‘gjz peata banguna, 723%  0.00% 0u%% 000%  167%
17 Pererintabs v dans pertabiana 0,1% 61 .99%, HEH e 0.06% ,33%!
18 Jesa-jasa L, 69%5 IL1% 1,355, 4.00% 2,165
19 |Kegiotan yang 12% jelas batasennya -0,06% 0,60% 8,00% 0.00% 0,50%)

Total 100% 100%: 106%% 1% 1025

Sementara apabila dilihat dari peningkatan perkiraan potensi pajak dari
tahun ke fshun dapat dilihat pada tabel 5.6. Rata-rata peningkatan perkitaan
potensi PPh 21 pada tabun 2006 adalah scbesar 24,57 %, tabun 2007 sehesar
17,3 % dan thun 2008 sebesar 256 %. Peningkatan imi discbabkan oleh
perubahan permintaan akhir sesusi dengan data PDEB menurat jenis penpeluann
atas dasar harga berlaku tahun 2006 o/d 2008 yang mempengaruhi jumish upah
dan gaji, sementara rasio PPh Pasal 21 yang dipakai dalam perhitungan perkiraan
potensi PPh pasal 21 tetap menggunakan data SAKERNAS tabun 2005,
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Tabet 3.6. Peningkatan Perkiraan Potensi Pajak Penghasilan Pasal 21

Peningkatan Peringhalar Fogmrpkalan
Kode 1-0 Sektor “Fehun 2%5;1 (%6) | Tehun 2%:?7 (%), | Tabn zge?s 0
t Pt 25,88 1744 22,80
2 Tanaman babies smakanug Lainnys 27,13 2838 AR
3 ‘Fananman peranian Rivoya 32,77 18,13 24.04
4 Petamaiian dan Bagil-hasilnyva 25,14 2348 2186
5 {Kebutanug 24,59 15,41 304i
1 Peribanm 26,19 20,95 2204
7 Pevtambangan dan Pcngﬁgaliazi 14,98 £1,64 28,38
& Taidusie makanan, miswman dan tembaka 25,08 26,14 23,39
g iadusts! fanya 2183 13,H 27,13
10 [Pengilangan Misyok Bumi 18,2 1368 7743
it Listrik, pas, dan sic bersih it 74 1112 24,2
12 Bangonan 19,58 21,84 3163
13 Perdppangan 24,06 1737 28,29
i4 Hestoran Jan hotel 26,43 3. 1 13,05
[5  iPengacglanan dan komunékasi 24,43 17,31 24,49
16 (plft;‘::itmw’ e benpenn AL 2570 17,84 24,71
17 iPemuriciaban wnws don pertabanan 29,75 14,5% 26,350
18 Fang-Fase 27,03 17,43 14,15
19 K(!E_iﬂiﬁl? yang ik jolos bulmsannya 21,61 i3 %7 2T.R7
Rala-rala peringkasian 23,57 175G 25,60

Uniuk peningkatan permintsan akhir dari tahun 2006 s/d 2008 dapat
dilihat pada tabel 5.7. Peningkatan permintaan akhir dari koosumsi rumah tanggs
besarmya cukup signifikan dibandingkan permintaan akhir lainnys, sermentara dan

prosentase kenaikan sekitar 19 % s/d 31 %5, sementama prosentase kenaikan yvang

mengalami naik turon yang cukup drastis adalah dari perubahan inventori,

Tabel 5.7, Peningkatan Permintaan Akhir

Ne Permintzan Alic Pepmgkatas Tabar 2006 Pmm@m Fahun 207 | Peningkalan Tabur 2008
{Rp) % Rp} %o {#o} Y
1} Konsrsi Risznoh Tongga £80.705658 | D51 417848191 19971 S0RUSSSES1 2007
2 ¥ onsumsi Pemenintah 67211003 | 3043 | 41680233 ) 14,47 §7.106.566 1 2642
3 g‘:ﬁ“‘m Modal Jeiap 186411785 | 3ni0l 1soa2es89] 29| 3xsaesace] 3887
41Perubahan Inventor: 18786450 | 79621 3435500y (102,49 8716975 | -827.594
SiTkapos Barang, dan Jasa 59210955 1 606 | 1266573101 1222] 3115341081 26,79
Towd 821325680 | 23851 7231788031 1696 12996816441 2603
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Dari date peningkatan permintaan akhir pada tabel 5.7 juga dapas kita
ketahui bahwa pada tahun 2007 peningkatan permintaan akhir adalah sebesar
16,96 % peningkatan ini tidek sebesar pada tshun 2006 yaitu sebesar 23,85 % dan
tahun 2008 sebesar 26,05 %, hal ini vang menycbablkan peningkatan perkiraan
potensi PPh Pasal 21 tahun 2007 lebih kecil dari tahun 2006 dan 2008 (Tabel 5.6}

5.2. Perbandingan Perkiraan Potensi Dengan Realisasi Penerimaarn Pajak

Penghasilan Pasal 21

Realisasi penerimaan PPh Pasal 21 yang diperoleh dari Direktorat
Teknologi dan Informasi Perpajakan dibedakan per Kelompok dalam Kiasifikasi
Baku i.apangan Ussha Indonesia (5 digit), oleh karena it realisasi penerimaan
tersebut harus dikonversikan teriebih dahulu ke kdasiftkasi 175 sektor tabel Input
Quiput, Setelah itu realisasi penerimaan tersebut dikanversikan lagi ke klasifikasi
66 sektor tabel Input Quiput, kemudian hastl yang didapatkan dikonversikan lagl
ke klasifikasi 19 sekior usaha tabel input Quiput,

Realisasi penerimazan klasifikasi 19 sektor tabel Input Owtpul fersebut
kemudian dipecbandingkan dengan perkiraan potensi yang didapatkan dari hasil
pengolahan data. Hasil perbandingan anlara perkirasn potensi dan realisasi
penerimaan hun 2008 s/4 2008 dapat dilibat pada tabel 5.8.
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Tabel 5.8, Perbandingan Antara Perkirnan Potensi dan Realisasi Penerimaan
Pajak Penghasilan Pasal 21 menurut sektor usaha
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Kode 2005 2008 2007 2005 Reveriig
Seklor Botenst 1 Reoltsws) | Selisic ] Powenst | Reehass | SEheb Boterst | Eemlisas) | Stk | Pownm | Resbissst 1 Selisih setisih
N {mitiar Rp.} | (sitfar ip.) | (miliae Rp ] Goofiior Bp ) | (milior R | fomiliae R Y | ilior Rp | denitior R | Gonilinr Rp 3| ¢onitiae )| (ooibior Rp 3 | fonler Rp )| (mihr Rp.)
1 leng 148 1% 143 157 { 15 219 3 216 268 3 366 195
2 |Tonassnn bafvss mokasan Tnivmya 281 £4 215 38 31 727 434 37 197 75 18 433 358
3 | Teonmng prtenion nnmys 300 19§ 11 388 495 {118} R 217 (58 555 1.2%6 (§70) (2613
4 IPesetniken o hosi-hasiingg 40 53 147 302 2% 278 373 31 Y 454 31 NE 306
5 IKehusnan 93 58 35 118 1’ 78 134 5 g3 174 7 102 74
& iferilumen 238 28 230 a8 3 286 393 A3 345 480 51 429 323
7| Pertumbangen dan pengrdisn 4955 3194 961 3778 1% 739 5333 $.056 278 5 848 5,452 446 s
8 ::;i‘;z’:ﬁf"‘m“ minumic e 549 %15 (330 812 1332 {510) 976 1.536 (5613 5154 1542 £738) (535
9 {Industri leinnys 6,928 4941 1,987 8443 5475 3,273 9,608 5505 3909 1223 7,340 4895 3866
10 |Pangilanpen mingak bom) 1228 512 708 1443 #25 118 540 Fr H50 2090 044 L00% §51
i1 |Listrik, qos, don air bessth 345 410 165} 435 472 (amn 310 841 {133) 631 857 (2341 {118y
32 iBungansn 1458 717 74 1.889 923 087 2307 1181 1118 3,168 147 1,699 1,120
T3 Perdagnngen 1621 24Ty 156 3267 2944 524 3.83% 3533 e 4 305 4934 £140) {74
14 Restores dan hotel 1583 % 447 1981 153 1118 1,54 223 L2913 1562 00 L5 1.240
15 [Fengungiien dan kntvurmknsi 2419 4583 {18543 2537 4154 2.517) 3,093 7637 (. 544) 143 £.505 sosyl QA
y gﬁfpﬁz@%umummm 2150 S 435 (3,473} 2903 a2l PERIEY 3,185 W4T {7.285) 3372 113 SERE TP
17 {Pemorinishan vesem das serihynan 2758 219 %039 2000 34 % 495 3,358 7 3384 4261 9 4195 1092
15 |Insa-Jusn 3683 {004 3679 4679 1108 1,97 5,434 1224 337 6,82 1.452 5540 3570
19 iHegsian yang tak feles halmsennye 24 20 71 12 i 1 i4 287 {273} 14 £3 (665} A7
ot 70943 24 534 3,404 1se%k] g8 253 418641 39548 3318 44,202 43,478 5,726 |

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB Ul, 2009

Universitas indonesia




Dari tabel 5.8 diketahui babwa perkiraan potensi Pajak Penghasilan
Pasal 21 tahun 2003 adalah scbesar 29.942 miliar mipiah sementara realisasinya
adalah sebesar 24.534 miliar rupiah, beranti ada sekitar 5,408 miliar rupiah
petkiraan selisih potensi yang belum tergali, Apabila perkiraan selisih potentsi
tersebut dikurangi dengan sektor ussha yang termasuk kepiatan infomal, yaitu
padi, tanarman bahae makanan lainnya, tanaman pertanian lainnys, peternakan dan
hasii-hasilnya, kehutunan, dan perikanan maka perkiraan selisih polensi adalah
sebesar 4,517 miliar rupiah. Scktor ussha yang mempunyai selisih nominal paling
besar adalah sektor usaha Jasa-jasa, Pemerintahan umum dan pertahanan, Industri
lainnya, Restoran dan hote! dan Pertambangan dan penggalian, semeniara sektor
usaha lainnya merpunyai selisih tominal yang javh di bawah kelima sckior usaha
tersebut.

Untuk 1ahun 2006 perkiraan polenst PPh Pasal 21 Tahun 2006 adalah
sebesar 36.981 miliar rupiah, potensi yang baru dapat digall oleh Direktorat
Jenderal Pajak adalah schesar 28.818 miliar rupiah, berarti diperkirakan potensi
yang belum tergali adalah sebesar 8.163 milfar rupiah. Apabila sektor usaha Padi,
Tanaman bahan makanan laimeya, Tenaman perlanian laisnya, Pelernakan dan
hasil-hasilnva, Kchutanan dan Perikanan dikeluvarkan dari perhitungan Karena
dianggap bahwa sektor usaha terssbut merapakan kegiatan informal {(tidak tercatat
dalam perekonomian) maka besarmnya potensi yang belum tergali adalah sebesar
7.124 miliar rupiah. Perkiraan potenst yvang belum tergali paling besar secara
nominal adalah di sektor usaha Fasa-jasa, Industri lainnya, Pemerintah amum dan
pertahanan, Restoran dan hotel serta Banguean, sementara sekfor usaha lain
mempunyai selisih nominal yvang lauh & bawah kelima sekior usaha tersebut.

Pada tabel 3.8 perkiraan potensi PPh Pasal 21 tahun 2007 adalah sebesar
42.864 miliar rupigh, vang sudah menjadi realisasi penerimaan PPh Pasal 21 baru
sekitar 39.548 miliar rupiah, sisanya scbesar 3316 miliar rupiah merupakan
perkiraae potensi vang belum tergali oleh DJP. Apabila sektor usaha Padi,
Tanaman bahan maekanan lainnya, Tanaman pertanian leinnya, Peternakan dan
hasil-hasilnya, Kehutapan, dan Perikanan vang schagian bessr kegiatannya
informal, schinggs pendapatan pekedganya tidak tercatat dikelvarkan dari
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perkirgan potensi PPh pasal 21, maka masih ada selisth sebesar 2299 miliar
rupish vang belum tergali, Sektor usaha yanp mempunyai selisih nomiaal paling
besar adalah sektor usaha Jasa-lase, Industri liinnya, Pemerintahan umum dap
pertahanan, Restoran dan hotel, dan Baogunan, semestara sekior usaha lain
mempureyai selisih nominal yang jauh di bawah kelima sektor usaha tersebut,

Perkiraan potensi Pajak Penghasilan Pasal 21 untuk tshun 2008 adakah
sebesar 54.202 miltar rupiah, vang telab digali dan menjadi realisasi penerimaan
PPh Pasal 21 scbesar 48,473 miliar rupiab, berarti ada sekitar 5.726 miliar nipiah
porkiraan potensi vang belum tergali oleh DIP. Sceentara apabila selisih
perkiraan potensi vang belum terpali tersebut dikurangi dengan sekior usaha vang
didominasi oleh kegiatan informal yaity Padi, Tananian bahan makanan lainnya,
Tanaman pertanian lainnya, Peternakan dan hasil-hasilnya, Kehutanan dan
Perikanan, maka perkiraan sclisih potenst PPh 21 yang belum tergali adakh
scbesar 4.691 miliar rupiah. Dart selisib tersebut sektor usaba yang paling besar
selisih nominalnya adalah sektor usaha Jasa-jasa, Industri Tainnya, Pemerintahan
umum dan pertahanan, Bangonan dan Hestoran dan hotel, sementara sektor usaha
fain mempunyai selisih nominal yang jauh di bawah kelima sekior usaha tersebut,

Pada tabel 3.8 dikatabul bahwa dari perkembangan tahun 2005 s/d 2008,
sektor usaha yang mengalami penurunan pada selisih nominal antars perkiraan
polensi dan realisasinya adalah sektor usaha Pertambangan dan penggalian dari
tahun 2005 sebesar 961 miliar rupiah turun menjadi 446 miliar rupiah {ahun 2008,
sektor usaha perdagangan tehun 2005 sebesar 189 miliar rupiah, fabun 2008 turun
sehingga realisasinya imelebihi perkiraan potensinya sebesar 120 miliar,

Sementara uniuk sektor usaha yang angka realisasinya diatas perkiraan
potensi dan mengalami peningkatan pada jumlah selisihnya adalah sektor usaha
Industri makanan, mimuman dan tembakae vang pada tahun 2003 realisasinya
febih besar dari perkiraan potensi sebesar 330 milier rupish, pada tahun 2008
meningkat menjadi 738 miliar rupjah. Sektor usaha Listrik, gas dan air bersih
pada tahun 2003 kelebihan realisasi dari perkiraan potensinya sebesar 65 miliar
rupiah pada tahon 2008 meningkal menjadi 224 miliar ruplsh. Sektor usshs
Pengangkutan dan komunikasi tahun 2005 realisasinya lebik besar 1.884 miliar

rupich dari perkiraan potensinys, sementara tahun 2008 selisihayva naik menjadi
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4,954 miliar rupiah. Sektor ussha Lembapa keuangan, ussha bangunan, dan jasa
perusahaan pada tahun 2000 besarnya selisih antara realisasi dan perkiraan
potensinya adalah sebesar 3.475 milipr rupigh, pada tahun 2008 neik menjadi
£.341 miliar rupiah, Seltor usabsa kegiatan yang ndak jelas batasannysd tahun 2005
realisasinya lebih besar dari perkirsan potensi sebesar 10 miliar rupiah, pada tahun
2008 naik menjadi 66 miliar rupiah,

Semakint meningkatnya realisasi penerimaan dibandingkan perkiraan
potensinya mengindikasikan bahwa potensi yang berada padas sekior tersebut
teiah dapat tergali melalui kegiatan penggalian potensi vang dilakukan oleh DIP
sehingea realisasi penerimaannya menpalami peningkatan,

Sekior ussha yang mengaelami peningkatan pada selisih nomingl antara
perkiraan potensi dan realisasinya adalsh sektor usaha industri lainnya yang pada
tahuny 2005 sclisthnya adalah 1987 miliar rupiah, tahun 2008 mengalami
peningkatan menjadi 4.893 miliar rupiah. Sektor usaha Pengilangan minyak bumi
yang pada tahun 2005 selisihnya sebesar 708 miliar rupiah, tahun 2008 naik
menjadi 1.026 miliar rupiah. Sektor usaha Bangunan pada tahun 2003 selisihnya
sebesar 741 milir rupiah, pada tahon 2008 naik menjadi 1.699 miliar rupish,
Selctor usaha restoran dan hotel tahun 2005 selisihnya sebesar 987 miliar rupiak
naik menjadi 1.562 miliar rupigh. Sektor usaha Pemerintwhan umum dan
perizhanan tahun 2005 selisthaya scbesar 2.039 miliar rupiah, tshun 2008
meningkat menfadi 4.148 miliar rupish. Sekior usaha Jase-jasa tahun 2005
selisihnya sebesar 2.679 miliar rupiab pada tahun 2008 natk menjadi 5.359 miliar
rupiah.

Selisih  nominal antara  perkiraan potensi  dan  realisasinya
mengindikasikan bahwa potensi yang semakin besar pada sektor usaha terscbut
belum dapat tergali melalui kegiatan penggalian potensi vang dilakukan oleh DJP.

Apabila dilibat dari rata-rata selisih nominal antara perkiraan polensi dan
realisasinya, maka apabila diurutkan dari seltor usaha yang mempunyal selisih
nominal paling besar sampai paling kecll adalah sektor usaha Jasa-jasa denpan
selisih nominal rafa-rata ssbesar 3 970 miliar rupiah, sektor usaha Industri Jaionya
rata-rala sebesar 3.466 miliar rupish, sektor usaha Pemerintahan umum dan

periahanan rata-rata sebesar 3.092 miliar rupiah, sektor usaha Restoran dan hotel
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rata-rata schesar 1.240 miliar rupiah, sekior usaha Bangunan ratae-rata schesar
1.12% miliar rupiah, dan scktor usaha Pengilangan minyak bumi rate~rata sebesar
B51 miliar rupiah, sementara sektor usaha lain selisih nominainya jauh di bawah
keenam sekior usaha tersebut,

Apabila perkiraan pofensi dengun realisasinya diperbandingkan maka
akan menghasilkan angka rasio cakupan menurat sektor usaha seperti terlihat pada

tabel 8.9,

Tabel 5.9. Rasie Cakupan Pajak Pengbasilan Pasal 21
{Income Tax Article 21 Coverage Ratio)

Kode -0 Sciior 2005 | 2006 2007 200% {Raia-rata
I Padi AR 0,75 §,35 1,23 688
2 Tanaman bubinn makanan Latnnea F3.41 8,64 853 7,09 1853
i Toangrsan derianlan Jainnya 64,08 1 133,.5] 182,12 1 22044 148,29
4 Peternakan gas busil-hasilnyas 22,14 7.58 8§47 5,15 iL64
5 Kehatanan 62451 3282 38,5471 4183 4391
6 Perikasan 1831 | 3.4 A 11,36 16,62 1324
7 Perutangan das Penggalion TO8%1 X434 4791 9348 87,43

ladusiri makanss, minuman dan
g embakau 150,80 | 162,73 {3747 1 161,85 $58.21
g fncinst] Tabnaya 7832, 61,26 6IAG ] 59494 63 49
10 |Peagilanpan Minyak Bum 4197 4330  4816| 3092] 2608
it Listrik, pas, dap air bersih 118 68 § G852 {25,801 13341 122,10
¥4 Bangunan 4871 418,84 3120 46,38 449,04
I3 Pordagangan g7 K1 90,00 g2,14 1 102,49 94,38
4 Restisran dan holel 235 12,71 14,70 i6,12 11,52
iy Pengranphutas dan komunikasi 18939 | 8547 240,98 | 228457 215,11

Lemingn kevangen, usabi bangunar,
16 dza fasa penusahaan 25160 | 230,18 328,73 | 310,04 28263
[7 Pemeriniahian umum dian periabansn 3,72 1.16 2,15 217 3,81
13 Jasa-Jase 27,265 2347 22281 2143 2366
% Kepinlan yang tak jelss batasannya D602 92667 2034 M | 465921 894,63

Total el 71193 g2l 8944 8535

Pada tabel 3.9 diketahui bshwa sektor usaha vang angka rasio
cakupannya paling kecil adalah sektor usaha pemerintahan wmum dan pertahanan
dengan angka rasio cekupan rata-rata sebesar 3,81%, sektor usaha Restoran dan
hatel angka rasio cakupan rata-ratanva sebesar 11,52%, sektor usaha Jasa-jasa
dengan angka rasio cakupan rata-rata schesar 23,66%, sektor usahe Pengilangan
minyak bumi dengan angka rasio cakupan rata-rata sehesar 46,08%, dan sekior
usaha Bangunan dengan angka rasio cakupen ratz-rata sebesar 49,06%, sementara

sektor usaha lain rasio cakupannya jauh di afas kelima sektor usaha tersebut dan
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ada beberapa sekfor usaha yang rasio cakupannya di atas 100 %, Sckior usaha
vang kegiatannya sebagian besar merupakan kegiatan informial yaitu Padi,
Tapamuan bzhan makanan latnnya, Tanaman pedanian lainmya, Peternakan dan
hasil-hasilnya, Kehutanan dan Perikanan tidak dimasukkan dafam analisa ini,

Dari tabel 5.9 angka rasio cakupan PPh Pasal 21 yang mengalami
peningkatan, adalah seldtor usaha Pertambangan dan penggalian dimana pada
tahun 2005 rasio cakupannya sebesar 76,88% pada tahun 2008 naik menjadi
93,48%, Sekior usaha Industri makanan, minuman dan tembakau pada tahun 20035
rasio cakupannya 130,8% naik menjadi 161,85% pada tabun 2008, Sekior usaha
Pengilangan minyak bumi dari fahun 2003 wmasio cakupantnya sebesar 41,97%,
tahun 2008 naik menjadi 3(,92% pada tabun 2008, Sektor usaha Listrik, gas dan
air bersih rasio cakupan tahun 2805 scbesar 118,68% nalk menjadi 135,41% pada
talnn 2008. Sekfor usaha Perdagangan tahun 20035 rasio cakupannya 92,81% naik
menjadi 1(2,49% pada tzhun 2008. Sektor usaha restoran dan hotel tahun 2005
sebesar 2,56% naik meniadi 16,12% tabun 2008. Sektor usaha Pengangkutan dan
kKomunikasi tahun 2005 rasio cakupannya 185,39% naik menjadi 228,67% pada
tahun 2008. Sektor usaha Lembaga keuangan, usaha bangusian, dan jasa
perusahaan tahun 2003 resio cakupannya 261,60% naik menjadi 310,01% pada
tahun 2008, Sekior usahz Kegiatan yang tak jelas batzsannya rasio cakupsnnya
dari tahun 2003 sebesar 196,92% naik menjadi 465,49% tahun 2008.

Rasio cakupan yang semakin besar darn fahun ke tahun mengindikasikan
bahwz pada sektor usaba tersebut perkirssn polensi yang semakin meningkat
sedikit demi sedikit ielah dapat tergali oleh DIP melalui kegiatan penggalian
potensi pajaknya.

Pada tabei §.9 diketahei juga bahwa terdapat beberapa sektor usaha yvang
nilal rasio cakupannya semakin menuron daci tahun ke tahun adalah sekfor usaha
Industri izinnya vang pada tahun 2005 rasio cakupanmya 71,32% turun menjadi
59,99%. Sekior usaha bangunan yang tahun 2685 rasio cakupannya sebesar
49,21% turun menjadi 46,38%. Sekior usaha pemerintahan umum dan pertahanan
tahun 2005 rasio cakupannya 9,72% turun menjadi 2,17% pada tahun 2008
Sektor usaha Yasa-jasa yang pada tahun 20065 rasio cakupannva 27,26%, pada

tahun 2008 turun menjadi 21,43%.
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Rasic cakupan yang semakin menvrun dari tabun ke tahun pada
beberapa sektor mengindikasikan kegiatan pengpalian pajak yang belum optimal
dalam menggall potensi pajak yang semakin meningkat pada scktor usaha
tersebut.

Dari hasil pengolahan data perbandingan antara perkirean potensi dan
realisasi penerimaan PPh Pasal 21 tahun 2005 w/d 2008 diketahui bahws sektor
usaha vang nerkiraan potensinya lebih besar dari realisasinya dan memiliki selisih
nominal yang paling besar atay rasio cakupan PPh Pasal 21 terkesil, vaitu
a. Sektor usaha Jazavizsa.

b. Sekior usaha Industri iaisnya.

¢. Sektor usaha Pemerintahan wmum dan pertahanan.
d. Sektor usaha Restoran dan hotei.

e. Sektor usaha Bangunan.

Walsupun pada tahun 2085 sektor usaha Bangonan bukan merupakan
sektar usaha yang mempunyai selisih nominal paling besar seperti telab diumaikan
schelumnya, akan tefapi pada 3 tahus berikuinya sekior usaha Bangunan termasuk
dalam sektor usaha vang mempunyai salisih nominal paling besar, oleh karena ity
secars keseluruban sektor usaha Bangunan termasuk dalam sektor ussha yang
mempunyai selisih pominal paling besar aniarg potensi dan realisasi penerimaan,
Sektor usaha bangunan juga memiliki angka rasio cakupan PPh pasal 21 yang
kecil yattu rata-rata 49,06%

Sektor usaha Pengilangan minyak bumi yang mempunyai angka rasio
cakupan yang kecil yaitu ratz-rata sebesar 46,08% dikelvarkan dart analisa karena
secara nominal sektor usaha ini jaub lebih kec#l dari sektor wsaha Industri linnya
dimana sektor usaha Pengilangan minyak bumi mempunyai rata-rata selisih antara
perkiraan potensi dan rcalizasinya sebesar 851 miliar rupish, sementara sekior
usaha Industri lainoya mempunyai selisth nominal rata-rata sebesar 3.466 miliar
rupiah, walaupun sektor usaha Industri leinnya angka rasio cakupannya lebih
besar vaitu raig-rata 63,49%. Selain tu amgka rasic cakupan sektor usaha
Pengilangan minyak bumi mengalami peningkaian deri tahun 2008 schesar
41,97% pada tahun 2008 nsik menjadi 50,92 %, sementara sektor usaha Industri

lainnya justru mengzlami penurunan dimang angka rasio cakupannya tabun 2005
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adalah sebesar 71,32% tunum menjadi 59,99%. Schingga pada penefitian ini sekior
usaha Industri fainnya yang dimasukkan dalam analisa, sementara sckior usaha
Pengilangan minyak bumi dikeluarkan dari analisa.

Rasio cakupan PPh Pasal 21 vang kecil tersebul kemungkinan
disebabkan besarnya prosentase kegiatan informal dalam sektor usaha tersebut,
kegiatan informal merupakan kegiatan yang ridak terorganisasi (unorganized),
tidak teratur (wwegriated), dan kebanyakan jegal ®itapi tidak  terdafar
(unregistereds, Karena kegiatan tersebut fidak terdafiar schingga PPh Pasat 21
untuk karyawannya tidak digetor ke negara.

Perkiraan prosentase pembagian tenage kerja pada kegiatan formal dan
informal menurut lapangan wsaha fahun 2005 o/d 2008 dapal kita hiteng
herdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Firmandy (2004) dan data dari Badan
Pusat Statistik seperti tabel 5,12,

Tabet 5.10. Prosertase Pekerja Kegiatan Formal dan Infermal Menurut Lapangan

Usaiia Tahun 2005 «/d 2008
Lapangan 2605 2004 2007 2008 Ratz-rata

Hisaha TFormal jinformal (Formal Informal [Formal [lafermal {Foermal Hndoomal (Formal [Infoomat
Partanisn 8,01 91,99 g31 .67 8,28 91,7 49 91,91 %18 91,82
Pertaminmaan 43,59 5641 | 4484 5530 | 41,48 5352 | 43,88 36,87 1 44.15] 35,85
Industet 63,74 38361 8472 35281 64,57 35431 64,01 35,99 84,26 15,74
1istrik 4,28 Y72 ] st63 935 9559 9411 9039 G461 90,45 9,52
Bangunan 45681 3432 4672 S126F A65B [ 53421 45971 54031 4624 53,7
Perdapangan 2T 7823 ) 2851 via) 2238 77610 21970 7ROB] sl 784
Angiutan 34,60 88,00 3497 65031 3482 85,18 1 33,27 63,71 34,513 £3.4%
Keuangazz 93,87 8,13 9412 588 9408 30921 9394 6.6 94,00 6,00
lasa Lainnya 7652 2318} 7137 22,431 7146 2254 | 75 24,97 F1E2 278

Surber : Bapenas, BPS {telzh diolah kembali)
Dari tabel 5,12 dapat kita ketahui bahwa scktor usaha Jasa-jasa yang

masuk dalam kelompok lapangan usaha Jasa lainnya rata-rata prosepiuse pekeria
di kegiatan informal adalah sebesar 22,78 % sementara yang bekerja di kegiatan
formal sebesar 77,22 %. Sektor usaha Industri lainnya yang masuk dalam
fapangan upsaha Industri rata-rats prosentase pekera yang bekeria di kegiatan
informal sebesar 35,74 % sementara yang bekerja di kegiatan formal sebesar
64,26%.
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Sektor usaha Restoran dan hotel vang masuk dalam lapangan usaha
Perdagangan ralg-rata prosentase pekerjanya yang bekeria di kegiatan informal
adalah sebesar 77,84 % sementara di kegiatan formal 22,16 %. Unhuk sektor usaha
Bangunan dengan lapangan usaha vang sama, rata-rata pekerja yang bekerja di
kegiatan informal adalah scbesar 53,76 %, sementara yang bekeria di kepiatan
formal adalal sebesar 46,24 %.

Peappalian potensi pajak yang selama ini felah dilakukan oleh DIP
adalgh melalul kegiatan eksiensifikasi dan intensifikasi. Kegiatan ckstensifikasi
vang selamu ini telah dilakokan adalah melalui kegiatan perrvulchan, penyisitan
{canvassing) dan kerjasama dengan invtansi lain. Kegiatan ckslensifikasi melalui
kerjasama dengan instansi lain diaksanakan sesuai dengan Pasat 35A Undang-
Undang No. 2§ Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpaiakan
berupa pemberian data dan informasi yang berkailan dengen perpajakan oleh
sefiap instansi pemerintah, lembags, asosiast, dan pihak lain,

Kegiatan intensifikasi vang selama ini telab dilakukan oleh [XP adalah
meialut kegiatan pengawasan berupa pemetaan {(mapping), profile masing-masing
Waiib Pajak, serta melakukan focal sectoralisubsectoral benchmarking dan
kegiatan pemeriksaan paiak.

Kegiatan ekstensifikasi dan intensifikasi yang telah dilzkukan selama ini
oleh IMP tidak menckankan Kepada sekior usaha yang mempunyal perkiraan
potensi penerimasn paling besar, akan tetapi kepada Wailb Pajak pemibayar
terbesar sctiap Kantor Pelavanan Pajak, walaupun Klasifikast Lapangan Usaha
Wajib Pajak tersebut bukan termasek dalam salah satv scktor usaha dengan
perkiragn potensi penerimaan {erbesar, Seperti kegiatan penggaltian potensi pajak
melalul pembuatan profile Wajib Pajek vang dilakukan kepada 200 WP terbesar
penentu pencrimaan di Kantor Pelayanan Pajak.

Sektor usaha Pemerintahan umum dan pertshanan juga memiliki selisih
vang besar antara potensi dan realisasinya, seteish dilakukan wawaneara dengan
nara sumber di DIP diketahui babwa selisth tersebust disebabkan kuranpgoya
pengetahuan dari bendaharawan pemerinlah dalam melakukan perhitungan PPh
Pasal 21,
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Berbagai pendidikan dan pelatiban ielah diadakan di berbagai dagrah di
Indonesia untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dari bendaharawan
nemerintah, seperti sosialisasi perpajakan bagi bendshara pemeriniah vang
ditakukan di KPPN Benteng, dimana salah satu kesimpulan yang diperoleh dari
sosialisasi tersebut adalah bahwa ternyata banyak ketentuan perpajakan yang baru
yang masih belum diketalns oleh parn bendshara satwan kera, Selams ini
bendghara dalam menerapkan tarif pajak masih menggunakan ketentuzn yang
lama, dan jugs mengenai ketentuan administrasi perpajakan lainnya. (Rahman,
2009

Sementara pada  acara  Sosialisasi dan  Opiimalisasi  Pemotongan
Pemungutan Pajek oleh Bendaharawan Dalam Kangke Aplikasi PP Ne 60 Tahun
2008, Kepala Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Tengah Arzol Andalizz juge
mengatakan bahwa pemerintah mensinyalir banyak pajak-pajak yang tidak
dipungut dan dipotong oleh bendahawarar schingpa menjadi temuan aparst
penpawas, termasuk  BPKP.  Umumnya, hal itu  teradi  disebabkan
ketidakpahaman, ketidakdisplinan dan tidak ade suatu sistem pengendalian yvang
jelas di instanst pemerintah. Berdasay itulzh pemerintah melalui PP 60 tahun 2008
rmewaitbkan scluruh instansi untpk melaksanakannya dengan tujuan mematuhi
seluruh peraturan vang ada termasuk kewajiban bendaharawan uniuk memotong
dan memungut pajek, (Humas BPKP, 20889)

Direktorat Jenderal Pajak selaku pihak vang diberikan wewenang untuk
mengelola pemungutan Pajak Penghasilan Pasal 21 scharusnya melakukan
pengawasan, pembinaan dan penyuluban kepads bendaharawan pumerintah agar
potensi pencrimaan dari sckior usahia Pemerintahan wmum dan pertahanan ini
dapat sclurahnya tergali,

Dart hasil perkiraan potensi serta perbandingannya dengan realisasi
penerimaan PPh Pasal 21 diketahui bahwa ferdapal 2 sektor usaha yang
mempunyai perkiraan potensi yang besar, dimgna poerkiraan potensi tersebut lebik
besar dari realisasi peasrimaannya dengan selisih nominal yang besar serfa rasio

cazkupan yang kectl, kedua sektor tersebut adalah .
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a  Sektor usaha Industri lainnya, vang meiiputi
Industri kapuk bersih, benang, tekstil, teksti] jadi kecunli pakaian, barang-
barang rajuten, pekaian jad:, permadani, {ali dan tekstil lainnya, kulit samakan
dan olahan, barang-barang dari kalit, alas kaki, kayn gergajian dan awetan,
kayu lapis dan sgjenisnya, bahan bangunan dari kayu, persbot rumah tangga
terbuat dar kayu, bambu dan rotan, barang-barang fainnyva terbuat dari Kayu,
gabus, bambu dan rotan, barang anyaman kecuali terbuat dari plastik, bobur
kertas, kertas dan karton, batang-barang dari kertas dan karton, barang
cetakan, pupuk, pestisids, kimia dasar kecusli pupuk, damar sintetis, bahan
plastik dan seral simtelis, cat, vernis dan lak, obat-cbatan, jamu, sabun dan
bahan pembersih, barang-barang kosmetik, barang-barang kimia lainnya, karet
remah dan karet asap, ban, barang-barang lainnya dari karet, barang-barang
plastik, keramik dan barang-barang dari tanah lial, kaca dan barang-barang
dari kaca, baban bangunan keramik dan dari tanah fiat, barang-barang lainnya
dari bahan bukan logam, semen, best dae baja dasar, harang-barang dari besi
dan baja dasar, logam dasar bukan besi, barang-barang dari logam dasar bukan
best, alat-alat dapor, pertukangan dan pertanian dari logam, perabot rumah
tangga dan kantor dari logam, bahan bangunan dari logam, barang-barang
logam Iainnva, mesin penggerak muly, mesin das perlengkapannya, mesin
pembangkit dan motor Hstrik mesin tistrik dan perlengkapannya, barang-
barang elekironika, komunikasi dan perlengkapannya, alat listrik untuk rumah
tangpa, porlengkapsn listrik laionys, baterai dan aki, kapal dan Jasa
perbaikannya, kereta api dan jass perbaikannya, kendaman bermotor kecuali
sepeda motor, sepeda motor, alat angketan lainnya, pesawat terbang dan jasa
perbaikannya, alat ukar, topografi, optik dan jam, barang-barang perhiasan
alat-alat musik, alat-alat olahraga, dan barang-barang indastri lainnya.
b. Sektor ussha fasa-jasa, yang meliputi -

lasa keschatan pemerintah, jasa pemerintahan lainnya, fasa pendidikan swasts,
jasa kesehatan swasta, jasa kemasyarakatan swasta Iainnya, film dan jasa
distribusi swasta, jasa hiburan, rekreasi dan kebudavaan, jasa perbengkelan,

Jasa peroranpan dan remah sngpa.
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Sementara itu dari pengolahan data tzhun 2005 sid 2008, diketahui
batwa ada beberapa sektor yang sccara nominsi realisasinya lebih besar dosi
perkiraan potensi Pajak Penphasian Pasal 2Inya, sektor-sektor usaha tersebut
adalah Lembaga keuangan, usaha bangunan dan jasa perusahasn, Pengangkutan
dan komunikasgi, Industri makanan, minuman dan tembakan, Tanaman pertanian
lainnya, Listrik, gas dan alr bersih, Perdagangan serta Keglatan yang a8k jelas
batasannys.

Apabila dilakukan analisa lehih dslam dengan melihat sektor usahs
terscbut dalam Klasifikasi Baku Lapangan Usaba [ndonesia, dapat diketabui
bahwa beberapa lapangan usaha yang masak dalamy sekior usaha tersebut metode
penghitungan Pajak Penghasilan Pasal Z1nya berbeda dengan metode pechitungan
pada pegawat tetap seperti yang dilakukan pada penelitian ini. Baberapa Iapangan
usaha yang masuk dalam sektor usaha ini dan mempunyai metode penghitungan
yang berbeda adalah sebagai berilon ¢
a. Agen asuransi, pengolahan dats, jasa kegiatan datz base, perawatan dan

reparasi mesin-mesin kantor, akuntansi, dan komputer, kegiatan lain yang
berkaitan denpan komputer, penelitian dan pengetahuan ilmu pengetshuan
alam, penelitian dan pengembangan ilmun teknclogi dan  rekayasa
{engineering}, Penelitian dan pengembangan humaniora, jasa periklanan, jasa
fotoprafi. Beberapa lapangan usaba tersebut atas honorarium, vang saky,
hadiah atau penghargaan dengan narna dan dalam benfuk apapun, komisi
beasiswa, dan pembayaran lain scbagal imbalan sehubungan dengan
pekerjaan, jasa dan kegiatannya dipotong Pajak Penghasilan Pasal 21 dengan
mengenakan tarif PPh Pasal 21 untuk Wajib Pajak Orang Pribadi atas
penghasilan brotonya.

b, Aktuarhs, jasa konsultasi piranti keras (Jardware consufiing), jass konsultasi
piranti junak, jasa hukum, jssa akuntansi dam perpajokan, jasa konsultasi
bisnis dan reansjemen, jasa konsultasi avsitek, kegintan teknik dan rekayasa
(engineering). Lapangan uwsaha yang fermasuk dalamn tenaga ahli tersebut
dikenakan farif sebesar 15 % dari perkirasn penghasilan neto, perkiraan

penghasilan neto adalah sebesar 30 % dari penghasilan bruto,
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Sektor usaha pengangkutan dan komunikasi juga mempunyai realisasi
penerimaan lebily besar dari perkiraan poiensi Pajak Penghasilan Pasal 21nya.
Dari kiasifikasi lapangan usaba yang masuk delam sekior usaha tersebut dapat
diketahui bahwa ada scbagian penghasilan vang masuk sektor tersebut dipatong
Pajak Pecuphasilan Pasal 21 dengan metode perhitungan yang berbeda dengan
metode perhitungan pada pegawal tetap seperti yang dilakukan pada penelitian ini.

Beberapa penghasilan tersebut antara lain adalah :

a. Honorarium, wvang saku, hadiah atau penghargsan dengan nama dan dalam
bentuk apapun, komisi, beasiswa, dan pembayaran lain schagal imbalan
sehubungan dengan keglatan pemberian jasa dalam bidang telekomunikasi.
Atas penghasilan tersebut perhitungan PPh Pasal 2inya adalab dengan
mengenakan tarif PPh Pasal 21 atas peaghasilan brutonya,

b. Honorarium, uang saku, hadiah atau penphargean dengan pama dan dalam:
bentuk apapun, komisi, beasiswa, dan pembayaran lain scbagai imbalan
sehubtngarn dengan pekerisan, jasa dan kegiatan scbagai penasihat, pengajar,
peiatih, penceramah, penyuluh, modemstor, pencliti, pengawas, pengeiola
prayek, anggota dan pemberi jasa kepada soaty kepanitizan, peserta sidang
atau rapat, dan fenags lepas lainnya dalam scpaia bidanp kegistan., Atas
penghasilan tersebut perhitungan PPh Pasal 2iayza adalah dengan mengenakan
tarif PPh Pasal 21 atas penghasilan brutonya,

Untuk sektor usaha lain yvang perkiman potensinya PPh Pasal 2lnya
lebih kecil dari vealisast penerimiaan, diasemsikan babhwa dalam sektor usaha
terschut juga ferdapat penghasifan yang metode perhitungan Pajak Penghasilan
Pasal 2inya berbeda dengan metode perhitungan pada pegawal tetap seperti yang
dilakukan pada penelitian inl.

5.3. Perhitungan Fncome Tax Article 21 Coverage Ratio

Seperti telab disebutkan pada bab-bab sebelumnya setelah perkiraan
potensi pajak penghasiian pasal 21 didapatkan lalu di lskekan perbandingan
dengan reafisasi penerimaannya, maks tabap selanjutnya dalam penelitian ini
adalah menghitung rasio cakupan Pajak Penghasilan Passl 21 {ucome tax orticle

21 eoverage ratio} setiap hunaya dengan rumus sebagai berikut
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FTCR ponsy =— 22 2100% 5.0
O ppins

dimana *
R ey 2: = Realisasi penerimasn Pajak Penghasilan Pasal 21 yang didapat dard
Direkiorat lenderal pajak
Pot ppy s = Potensi Pajak Pengbasilan Pasal 21,
Dengan rumus diatas dapat kita hitung fncome (ax article 21 coverage

ratio Tahun 2005 s/d 2008 seperti terfihat pada tabel 5.12

Tabet 5.11 Rasio Cakupan Pajak Penghasilan Pasal 21 (Znceme Tax Article 2/
Coverage Ratio) Tahun 2003 s/d 2008

Tahun Potensi (miliar Rp.}i Realisasi {miliar Rp.)| ICTR ppga: (30)
Tahun 2008 29942 1 24.534,1 81,94
‘Tahun 2006 36.980,6 28.818,0 77,93
Tabun 2007 42.863,6 395478 92,26
Tahun 2008 34,2015 48.475,2 89,44

Rata - rata 85,39

Angka rasio cakupan untuk tahuon 2005 adalah sebesar 81,94 %, hal ini
berartt dari pofensi Pajak Penghasilan Pasal 21 yang ada yang bare menjadi
realisasi penerimaan pajak adaleh schesar 81,94 %. [ni berarti masih ada puolenst
PPh Pasal 21 scbesar 18,06 % yang belum tergall oleh Dircktorat Jenderal Pajak.

Lintak tahun 2006 angka rasio cakupannya menuran menjadi 77,93 %,
yang berarti dari seluruh potensi Pajak Penghasilan Pasal 21 vang ada baru sekitar
77,93 % vyang menjadi realisasi pencrimasn pajak. Besarnya potensi Pajak
Peaghasilan Pasal 21 yang masih dapat digali adalah sebesar 22,07 %

Pada tahun 2007 angka rasio cakupan meningkat meniadi 92,26 %,
berarti 92,26 % dari seluruh potensi Pajak Penghasilen Pasal 21 vang telah
menjadi realisasi penerimasn pajak. Berarti sebesar 7,74 % potensi Pajak
Penghasilan Pasal 21 vang belum tergali oleh Dirckaorat Junderal Pajak.

Untuk tahun 2008 angka rasio cakupan menurun lagi menjadi §9,44 %,
ha! ini berarti dari seluruh potensi Pajak Penghasilan Pasal 21 yang ada sebesar
89,44% tciah meniadi realisast penerimaan pajak. Sebesar 10,56 % potensi Pajak
Penghasilan Pasal 21 yang belum tergail,

Universitas Indonesis

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB Ul, 2009



78

Walaupun angka rasio cakupannya dari tabun 2005 s/d 2008 mengalami
fluktuast setiap tahunnya akan totapi jika dirata-ratakan angka rasio cakupannya
adalah sebesar kurang lkehih 85 %, dupat distmpulkan bshwa potensi Pajak
Penphasitan Pasal 21 vang ada telah tergali ofeh Direktorat Jenderal Pajak sebagai
pilak yang berwenang dalam pengelolaan pemungutan Pajak Penghasilan Pasal
21 adalah sebesar rata-rata 85 %.

Jjika dibandingkan dengan hasil penelitian Woroutami (2006) yang juga
menghitung income tax coveroge rotio untuk Pajak Panghasilan, dimana hasileya
adalah rata-rata sebesar 62%, maka rasio cskupan PPh Pasal 21 darl hasil
pengolahan data pada penelitian ini masth lebih besar yaite rata-rata sebesar 83 %.
Dapat kita simpulkan bahwa easio cokupan untuk Pajak Penghasilan vang lebih
kecif pada penclitian Woroutami discbabkan rasio cakupan daif jenis pajak
penghasilen lain yang diteliti yaitu PPh Pasal 25 Orang Pribadi dan Badan. Untuk
jenis Pajak Penghasilan Pasal 21 rasto cakupannya lebih besar dari PPh Pasal 21
Orang Pribadi dan Badan.

Selanjutnya apabila dibandingkan dengan penelitian Martini (2006) vang
melakukan  perbandingan antwra  perkiraan  potensi  dengan  realisasi
penerimaannya, diketahui babwa rasto cakepan PPh pasal 21 yang dihasitkan rata-
rata sebesar 90%. Rasio cakupan penelifian Martint lebsh besar dari rasio cakupan
rata-rata sebesar 853% dari hasil pengolahan data pada penelitian ini, sehingga
perhinmgan besarnva perkiraan potensi PPh Pasal 21 yang belum tergali jumiah
lebilh besar pada penclitian inl
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KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Dari hasil pengolaban data dan asurnsi-asumsi yang digunakan dalam
penelitian ini dapat ditarik kegimpulan sebagai berikut :
#. Sektor nsaha yang mempunyai perkiraan potensi Pajak Penghasilan Pasal 21
terhesar tahun 2005 /d 2008 adalah :
1. Sekior usaha Industri ainnya
Sektor ussha Perfambangan dan penggatian

b

Sektor osaha Jasa-jasa
Sektor usaha Perdagangan
Sektor usaha Pemerintaban umum dan pertahanan

Scktor usaha Lembaga keuangan, usaha bangunan, dan jasa perusahaan

NP o oa W

Sektor usaha Pengangkutap dan komunikasi,

Sementara sektor usaha lain mempunyai perkiraan potensi penerimasn yang
Jauh @1 bawsah ketujub scktor usaha tersebut,

Kerajuh sektor usaba tersebut dapat menjadi penyumbang terbesar dalam
pengumpulan pajak yang berasal dari Pajak Penghasilan Pasal 21, Perkiraan
potoasi dari ketujub sekfor uszha tersebut apabilz dijumlabkas dapat
menyumbangkan lebih dart 75 % dari seluruh perkiraan potenst penerimaan.

b. Angka rasio cakupan Pajak Penghasilan Pasal 21 {(incame lax urticle 2}
coverage ratio} dati tahwn 2003 ¢/d 2008 mengalami fluktuasi sctisp tahunnya.
Rasio terendah adaish sebesar 77,93 % di tahun 2006, dan terlinggi adalah
92,26 % di tahun 2007. Apabila dirata-ratakan maka rasio cakupan PPh pasai
21 adalah sebesar 85 %. Hal ini berarti masih ada sekitar 15 % lagi potenst
Pajak Penghasilan Pasal 21 yang belum tergali oleh Direktorat Jenderal Pajak,

¢. Secara sekioral sektor usaha yang perkiraan poiensi Pajak Penghasilan Pasal
21 tahun 2003 «/d 2008 febih besar dasi realisasi penerimaannya dan
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mempunysi selisih nominal yang besar serta mempunyai angka rasio cakupan

PPl Pasal 21 vang kecil adalah sebagai berikut

. Sektor wsaha Jasa-jasa

. Sektor usana Industel lainnva

i
2
3.
4
5

Sektor usaha Pemerintahan umum dan pertanahan

. Sekfar ngaha Restoran dan hoiel

. Sektor usalm Bangunan

Iima sekior tersebut di atas mempunya: cakupan PPh Pasal 21 vang kecil

antara perkiraan potensi dan reafisasi penerimaamaya, disebabkan :

I

Prosentase tenaga kerja yang bekerja di kegiatan informai lebih besar dari
pada kegiatan formal pada sektor ussha tersebut. Berdasarkan penelition
yang dilakukan oleh Firnandy (2004} dan datx dari Badan Puasat Statistik
diketahui bahwa fenaga kerja yang bekerja di kegiatan informal pada
sektor usaha Jasa-jasa, Industri lainnya, Restoran dan Hotel, dan Basgunan
adalsh rata-rata 47,5 % Schingpa potensi PPh Pasal 21 pada sektor
terschut sulit tergali karcna kegiatan informal merupakan kegiatan vang
tidak terorganisasi (wnergenized), tidak teratur (wwrepidated), dan
kebanyakan legal tetapi tidak terdafiar Quregisrered). Jadi walaupun
kegiatan tersebut ada dalam perekonomian Tetapd sulit mendeteksinya,
Berdasarkan hasii wawancara dengan sgrasumber di 3P dan berita dari
media elektronik diketahiul bahwa sektor usaha Pemerintahan umusm dan
pertahanan memiliki rasio cakupan PPh Pasal 21 yang kecil disebabkan
kurangnya pengetabuan dari bendsharawan peenriniah dalam melakukan
perhitungan PPh  Pasal 21, ketidakdisiplinan dari  bendaharawan
pemerintah, tidak adanys suatu sistem pengeadalian yang jeias di instansi
pemerintah, serta kurangnya pengawasan dari Direktorat Jenderal Pajak,
Angka rasio cakupan PPh Pasal 21 yang kecil juga disebabkan penggalian
potensi pajak vang dilakukan oleh DIP selsku pthak yanp diberikan
wewenang oleh pemerintal untuk mengelofa serta memungut PPh Pasal
21, belum optimal pada scktor usaha tersebut, Hal ini discbabkan
kebljakan penggalian potensi penerimasan pajak yang dilakakan di DJP
selama I tidak berdasarkan kepada sekfor usaha yang mempunyat
Univarsitas Indonesia

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB Ul, 2009



Bi

perkiraan potenst yang ferbesar akan tetapd kepada Walidb Pajak vang
menjadt pembayéar pajek terbesar. Seperti kebijakan penggalian potenst
pajak melalui pemboatan profile Wajib Paiak vang dilakukan kepada 200

WP terbesar penentu penerimaan di Kantor Pelayanan Pajak,

6.2. Saran

[lari kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnys, maka saran yang
dapat penulis berikan kepada Direkiorat Jendersl Pajak sebagal instansi vang
diberikan wewenang dalarn pminunguisn dan pengelolaan PPh Pasal 21 oleh

pemerintah, adalah sebagai berfkut ¢

a. Dari data perkirsan potensi Pajak Penghasilan Pasal 2! twhun 2005 s/d 2008
dan perbandingannya dengan realisasi penerimusn, ada 2 sektor usaha yaog
mempunyal perkiraan potensi besar, dimana perkiraan potensi tersebut febth
besar dari realisasi penerimasnnya dengan selisih nominal yang besar serta
rasio cakupan yang kecil, kedua sektor usahia tersebut adalah :

{. Sekior usaha Industei lainnya

2. Sektor usaha Jasa-jasa

Keduaa seldor usaha int difihat dani perkiraan potensi merupakan sekior usaha
yang mempunyai peckirazn potensi yang besar, dan dapat menjadi sektor
ungguian dalam menyumbangkan pensrimaan pajak dart Pajak Penghasilan
Pasal 21.

Kemudian apabila dilihat dari selisih antara peckiraan potensi dan realisast
penerimaan Pajak Penghagitan Pasal 21, kedua sektor ini termasok dalsm
sektor usaha dengan seiigih nominal yang besar, dengan angka rasio cakupan
yang kecil. Perkiraan potenst vang iebih besar dari realisasi penerimasannya
menandakan bahwa masih terdapat potensi pajak vang belum digali.
Direktorat Jenderal Pajak yang diberikan wewenang uniuk mengelola
pemungutan Pajak Penghasitan Pasal 21 scharusnya lebih menekankan
kegiatan penggalian pajaknya kepada kedua seldor usaha ini.

b, Sesual dengan kesimpulan penyebab wendahnya angka rasio cakupan PPh

Pasal 21 pada beberapa sektor vang disebabkan besamya kegiatan informal
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pada sektor tersebut, maka agar dapat menangkap potenst pada sektor informal

tersebut Direkiorat Jenderal Pajuk scharusnyva melakukan perbatkan-perbaikan

sebagai berikut

. Menyempurnakan  sistem  informasi  Wajlb  Pajak  dengan  cara
mengumpulkan data yang terkait dengan sctisp Wajib Pajak sehingga data
transaksi antar Wajib Pajak dapat diketahui.

2. Dalam pemberian data dan informasi vang berkaitaa denpan perpajskan
pich setiap instansi pemerintah, lembaga, asosiasi, dan pihak lain sesuai
dengan Pasal 35A ayat {1) Undang Undang No. 28 Tahun 2007 tentang
Ketontuan Umum dan Tata Cara Porpaikan, hendaknya dibuatkan
Peraturan Pemerintah dan peraturan pelaksana fainnya. Agar pihak-pihak
terscbut dalam melaksanakan kewajibannya mempunyai aturan yang jelas

tentang tata cara dan wakiu penyampaiannya.

¢. Sektor usaha Pemerintahan umum dan pertahanan yang mempenyai rasio
cakupan PPh Pasal 21 yang kecil disebabkan kurangnya pengetahuan dari
bendaharawan pemerintah dalam melskukan perhitungan PPh Passl 21. Qleh
karena itu Direktorat Penyuluhan DIP scharusnya melakukan program
penviluhan dan pembinasn khusus kepada bendabarawsn selakue pihak

pemotong pada sektor usaha pemerintahan umum dan pertabanan tersebut.

d. Dalam melakukan perbitungan atas potensi Fajak Penghasilan Pasal 21 dan
potensi pajax iainnya, scbaiknya Direkiorat Jenderal Pajak tidak hanya
menggunakan data internal yang telah ada di Dirsktorat Jenderzi Pajak, akan
tetapi juga memasukkan data-data perekonomian dalam perhitungannya. Data-
data perckonomian dapat mengeunskan berbagai survel dan sensus yang
dilskukan oleh BPS anitara lain tabel Input-Outpuf, SAKERNAS, Survel
Sosial Ekonomi Nastonal (SUSENAS]), Potensi Desa (Fodes), statistik tndustri
dan lain-lain,

Dikarenakan penelitian ini mempunyat keterbatasan, vaitu rasic PPh

Pasal 21 yang didapatian dari data SAKERNAS, tidak menggambarkan seturuh

sektor usaha dalam EBLL Data SAKERNAS merupakan survey, sehingga ada

kKemungkinan beberaps sektor usaha tidak kot dalam survey tersebut. Unituk
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rengist rasio PPh Pasal 21 sektor tersebut, maka digonakan rasic PPh Pasal 2!
dari sektor yang mempunyal karakteristik yang hampir sama, diasumsikan babwa
untek sektor usaha yang mempunyai karakteristik sama mempunyai rasio PPh
Pasal 21 yang sama.

Mengingat keterbatasan penclitian  fersebut maka penulis  ingin
memberikan saran untok penelitian lebih lanjut yaitu agar pendekatan penghasilan
hrute vang digunakan selain menggunakan data penghasilan dard SAKERNAS,
juga mengpunakan data pengetuasran konsumsi romah tanggs vang tersedia di
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS). Kedua data ini dapat dibandingkan
atay sebapai cross check untuk gata penghasilan kotor yang akan diganakan dalam
penghitungan PPL Pasal 21. Karena pada Kenyataannya deta penghasijan akan
lebik sulit didapatkan dari data pengeluzean konsumsi, dan dikhswatirkan data
penghasilan yang didapatkan tidak sesuai denpan kenyataan,
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67 FLEXOMUNIRAS M| &1 48 7364 380 349
543 DASA TH ERGRMUNIKASI 21621 5498 736438 183 Wiasynatkan sama desizen G2
644 TELEROMUNIEASS XHUSLS 241,671 548 7.363.360 TS Idinswrnsikan sorg dengan A2
[63) TIPERANTARA MONETER (FERHANKAN) B33 828,690 ¢ 28.258 i) 140
659 [BERANTARA MONEILRLASRYA §ITEIR 649 1 R 24R )42 340 [dinsumsiie s denge §51
el [ASURANSE BAN DANA PENSIUN 02967 ) ¢ §.974 211 1.9%
671 DASA PENLIRIANG PERANTARA REUANGAR BHCHAL] ASURANS LA GG | 3R 2SE34% 346 s Novnh et BST
672 HASA PENUNTANG ASURANST DAN DANA PERSION 1902957 § | 84213 .58 fhan snma dengan 660
T REAL ESTAT YANG DIMILIE SEREARI ATAL DISERA DAN ASRA 163958050 A 39T 453 263
702 IREALEGTAT ATAS BASAR BALAS JABACLLY ATAU KONTRAR 163 958955 4337651 222 Haumsiian sms gengan 70}
707 ILAWASAN PARIWLSATA DAN PENTEDIAAN SARANA WIBATA 18] %s. 5441 865 1. 5548 598 i fkan s denpen 534
FLL PERSEAWAAN RLAT-ALAT THANGPORT AL 32417093 821543 2,56 {diasamesian wena dengan 712
TIEJPERSEWAAN MESIH LARSSY A DAN PERAUATANNYA i1 1i1.852 821,053 2.56
T |PERSEWA SN BARANG.BARANG REPERLTIAN RUMAH TANGGA T 217.653 323581 236 i ki s demigan 112
i JASA KONRELETAS! PIRANTI KERAS {HARDAVARE CONSIIR TING 133494 355 339907t (5 &zmt&m snn denzms T8
72 1IASA KONSUT TASE PIRANTE LIANAK 130455 505 R.197.073 §44 i fhaat, s dengte AT
723 IPENGOLAFAN DATH 135,494,585 A A58073 Gdd asumsian soma dengan 141
720 |IASA REGIATAN DATABASE 136,855 5% § 399073 &.44 i (v sama desspan 4|
725 [PERAWATAN DAN HEVARAG] MESIN-MESTH LANTOR, AKUITAN 139404 505 305973 443 s@ncmikan sanyy dencan 721
728 IKEGIATAN LAIN YA BERKAITAN DENGAN ROMPLITTR 130.44.555 R R5071 649 |dissmaynn s dengon 721
731 IPENELTIIAN DAN PENGEMBANGAN LML) FENGE ] ALLAR ALAM T3 484 K05 B399873 S AT [Hawems ken sums desgan 741
7 PENELITIAN DA PENGEMIANGAR MU SOSIAL AN HUMANK 130495533 385871 £.34 |digsumsikon syne dommmn T4
81 LASA HUKURM, AKUGTANB] DAN PLROUKUAN, RONSULT ASI PAd 135494 593 5390073 Bad '
F4T TASA KONAUL 75T ARSITIR, KEGIATAN TEFNIK DAN RERATA 42 A0 30N | 366311 365
3 JIASA PERIRLANAN £2 558 365 1736 456 2,08
A9 JJASA PERSANAAN | AINNYA YANG FDAK DIKLASHIE ASIKAN 143,354 531 #3647 1,5¢
751 |ADMINISTRASI PEMERINTAH, PERTAHANAN, DAN JANINANSO! €E00033 18 263 £38054 73
757 JIBUNGAN LUAR HEGERL PER T AHANAN HAN KEAMANAN FISTI 6| 78 Enaeed 2.3
753 LIAMTMNAN SOSIAL WASIE 6535831605 | 161646554 PR en s, dengen 791
B0t [Fada sWhINNE SN DASAR ED) 380038 | 153 878,701 3,14
Kol TASA PENDIDECAH MENENGAH 28870496057 | 7Y GRI B¢ 73
fpy  DIASA PENDIIKAN TINGG TITEBA9.544 | ADGBE 343 566
809 HALA PENDIDIRAN LABHIVA 271548357 7.255 548 268
83l 1IASA KESEHATAN MANGEIA ROSIGEIRA T 24417 S61 313
{352 [JASA KESEMATAN HEWAN E55261.350 | 2¢a17 00 313 M Tl sma denzmn 51
853 [IASA KEGIATAN SOVIAL TIAGGI08 | # senwr] FRY]
F00 TASA K NERSIHAN BE25593141% | 169 636534 251 Mirsrmsian oma dongan 751
o1 JORGANISAST BISNIS, PENGEHS & HA DAN PROFESIONAT, 3176149 % (56,568 2,59 [dinsuensiban siens densn 930
312 DRGANISASE RURLIL 111,797 450 5056268 %52 Misgunyikan stma dengan 530
[ ORGANIGAST L ATNNYA 311.792.450 BA55%E 258 [ daramsilon s donims 038
192 IEEGIATAN PERFEMAN, RADIO, TELEVISE DA IRRUIEAN L AINM 14 154632 20525 57
922 WEGIATAN KANTOR BERITA 6,534 I3 S8 1 163.616,45 231 disumsiko: gama dengnn 141 |
1923 |PEHPUSTARAAK ARBIP MUBEUM, DIAN XEGIATAN KERUDAYAL 6529933814 1635804 2,87 Kfasumsikan soms denga 131
124 IGLAHRAGA DAN REGIATAN RERREAST LATNNY S 318757450 E5%5 38 3 5% iusarikan s deron 930
B30 HASAREGIATAN LABNNY A X1 9249 A 958 548 i d
950 [JASA FEROEANGAN 385437 263 $3263 1 0,101
TG00 |BADAN BOILENATINAL AN DALAN Efa{RA INTER MASIONAL, 9IE573 316 § 26 W8 u6d | 393 i kit sarmi sh =
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Lampiran 7
PBampak Output Tahan 2005 (Juia Rapiah)
Konsumst Kangsumsi Pembentakan | Perubahan Ekspor Total Dampak
Kode 1.0 Ursian Remabh Madal Tetap Barang dan
Tangga Pemerintah | Bomestit Brutg | Inventori FBSH Lhiput

i Padi 77,705,291 2.828.008 137,318 F82.133 22527989 105,756,137
& Trnpman hahun meksan lainava 134,324,170 6 27R 47 11,733.502 {2.423.738) 216737715 101,645 561
3 Tanarmn peclanian [sinnva 56,704,382 3.004.818 i 1.255.087 {107.667; 36,991,166 FI78£53.088
4 Peserngkan day hosil-hasilnys 71853834 2.868.773 5.968.500 (2.336.220) £3,148,939 91.523,829
3 Kehutaran 8749773 735.89R H 560426 £03.24% BFE5.615 I5.928 961
& Perikanan T5358. 757 2357477 3 681,802 {1,104 039 14,960,474 51.677.071
7 Pentambuneun dan penpeation 59.659.31 | 5.007.638 S0 aui 187 8145052 A73.607.118 406,530,334
8 Tndusti makanan, minumsn dan lembakon 514,645,153 IB,510.352 40.221.126 €6.124.378) 147.274.288 714.607,624
2 Indusir {ainnva 555,464,508 44,672 322 200.735.194 32508368 597501 516 |.536 281,809
i@ Peppilangan raipvak bomi £8,761.673 %, 184.683 48.613. 1] 3532575 [55.722 808 235214653
15 Listrik gas, don gir bersia 57,976,848 557¢.318 12,946,747 935,423 23,023,312 1 40.856.648

i1 Bangunuan 36.095.049 10.274.21% 536357703 348452 13,797,025 386,873,343 3
13 Perdogangan 338,540,054 18170457 101.4352.388 4. 166,430 $54.899.196 6172383258
14 Restoran dan hotel 201.084,183 14,506.032 21,524.68) 932,455 4%9.912 847 2A8.050.200
15 Popganrhulin dan komunikasi 280510641 20,586,178 583603455 2.785.42% 126.615 267 489,057.755
i6 1.emsbaga keunngan, usahs banpunan, dan juss perusehean 261.3064.222 18.557.727 647443582 2,265,156 89,806,084 416.582.442
17 Pemerintobhan wnum don perlanshan 4.180,846 137.192 062 513817 44,532 4,163,354 144.174.611
1% Jngn-jsa 255508631 102,752,132 38,873,640 151,163 6%.132.347 468.479.9138
19 Kegiatin yang Lk uins batasannya g32.94 $6.431 575.450 38,193 | {492 432 2638431

W
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Lampiran §
Dampak Upak Dan Gaji Tahun 2005 (Juta Rupial)
Konsumsl 3 Konsumsi Pembentukan | Perubshan | Ekspoer Barang) Total Dampak
Kade 10 Yraian Rumah Modal Tetap
Tangea | Pemerintsh | Domestik Brutg | Inventori dan Jass Upah & Gaji

i Padi 9.847.504 338350 7FT IS 95,317 ER29.601) 131508588
2 Tanumman bahan makeanay lninnya 21635 488 g9 437 §.644.340 {335,684} IG37.3%% 26837313
3 Tennman pertanian lainava 13.049.552 677,813 2,548, 350 (24.351 8345 580 26,588,904
4 Peternakin dan hastl-hasilnye 16,858,987 72,975 1,400,129 13458,045) 3089283 21470219
g Kehulanan 1.535.179 129,452 2033 602 j06.46% 1,455,758 $.2644728
fi Perifignan 12015578 16 387 B4 650 {176,267 2,308,620 13,495,009
i Perlambangan dan petgenlian 6,728.938 666,209 6.676.148 918,523 30.854.810 45,844 530
3 industri makanan, minuman dan tembakay 44,458 929 1.687.765 3474732 {528.0887 12,723,133 61.73%.464
9 Indusizi labnnya 60,012,208 S.366.582 31.418.93% 3.555.409 64,553,869 £64, 809 001
i Pengilangan minyak bumi 16,184,095 915,096 £.015.094 $82.443 20,101 498 YN AT
I} Lisurik, pes, dan air bergih &.644,182 S8344 1263 419 .43} 2,250,341 F(.835.332
12 Banpunan 3,468 464 1.365.566 71,288.350 46,313 1.§33.790 78.002.483
13 [Perdapangin 62,774.309 3.362.195 $8.811.650 772.548 28721457 114,449,358
14 Hestoran dan hole 321734639 2,338334 J.443.20% 149,191 7.985 949 46.087.413
15 Penpangkutan dan komunikasi 45.167.837 334784 9429312 448,306 230387461 78,747,582
i6 Lemboge keunogan, usabi bangunsn, dun jase perusahasn 30,697,359 2820371 58357133 344,882 13,648,708 60,333.032
17 Pepserintaiian wnum an peranahon 2,131,587 69,948,158 3120 12,507 2.122.64% 74,523,827
i Jasa-jasa 78,892 312 31,726,338 12,219,602 466,596 21.345.700 144,650,549
£9 chiazan yang tof jokas batasannyn £13,872 13.183 K672 5t 149,350 360208
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Lampiran 8
Dampak Quiput Takun 2006 {Juta Rupiah)
Konsamsi Konsumsi Pembentukian | Perubahan Ekspor Totul Dampak
Kode 0O {raian Rumzh Muodsi Tetap Barang dan
Tanges Pemerintah : Domestik Brate | Inventeri Jnsa Output

1 Padi 101 444473 3.688.576 2.984.454 1.350.940 23.681 029 {132, 149.480
2 Tapnmey bahen makanan leinaya 201 548 041 R.182.734% 15,284,509 {1.353,413} 22.987.174 243.636.370
3 Tannrnan perianian lainnva 87.085.368 39191491 14,647,711 {191.386) 3%.232,982 144,691,855
4 Peternakon don hasil-hasiinva 23.R05.379 3741733 7.764.827 (1962156} 13.5966.936 {3 06824608
& Kehutanen 11452859 859.834 15.03%.74% LOBZL1S 5T 03 31.286.653
6 Parikunan 01.250.528 3074365 7. 200,483 {1.B83 021 15,867,584 122,560,434
7 Penambuangan dan penpgalion TTEOB A8 1.705.378 77018843 14,629,807 200, 187.262 467.439.738
& Enchustel makpnon, minuman dan iembakau 671.845.81% 24,373 558 52.326,383 1 (31.000.340) 156,198 869 893644434
il Industri iainnya Fa5.160.451 44787 972 378997 1351 39,168 583 633,709,132 1861 003 088
18 Pengilanpon minvak bami 89,761,554 8.066.703 32.836.354 7.063.522 143.947.178 81682310
11 Listrtk, pos, dan air hersih #8.741,963 1302322 16.843.00] 1880168 24.418.487 135.474,238
iz Banmman 4068334 13,400,692 647,784,147 625875 14,633,102 760.512.150
13 Egrdapunoan 441,976,726 £3.659.787 131987600 7483560 164,285 834 769,433,507
i4 Restoran dug hotel 262518987 19.037.6582 28,002,521 1.674.836 32937484 364.168.850
ia Pengangkulan dan kemunikgi 366.207.416 26.850.618 76.185.011 5003060 134,282,946 £08.534.051
16 Leswbogs kenangan, ysahe baneunan, dan josa perosalinan 341402 834 24,204,504 84,230,323 4078760 25,249,141 548,762,062
17 Pernerinighan vmum dan pertanghan 5458108 178.940.063% 798.556 44,063 4.415.647 182.586.427
18 Jasmsinsn 333.567.223 134019941 51.486.617 2.714.290 73,321,684 5935, {09,745
19 Kegiutan yane @k jelns batasannys 1.087.383 124,778 T4H.642 43,601 L.158.632 3.189.035
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Lampiran 10
Dampak Upak Dan Gaji Tahun 2006 (Juta Rapiah)
Konsumst | Konsumsi Pambantulan Perubahan § Bkspor Bavang] Total Dampak
Kode 1-3 Uraign Rumab Modal Tetap
Tangon Pemerintah | Domesiik Bruio Inventori dan Jass 1ipah & Gaii
i Padi 12.855.944 467,449 1,011.863 171,204 2501070 17.307.33%
)3 Tangman bahen makanan laionya 28,245,185 IREYYE) 2139233 {614,090 3.321.438 14,143,330
3 Tunaman pertanian laingya 19.547.23] 884204 1,304,653 {43,630} 8.851.309 32.643,748
4 Peternakan des hasil-hisilnya 22.005.438 877164 1.821,5%2 {984.3751 1.376.457 26.996 827
5 Kehutahan 2,009,403 168,845 2845651 121,235 1,543 9850 £. 559,120
& Porikanss §5.586. 3464 496,923 1,163,978 {316.6843 2,533,367 19.358.021
7 Periambangan dan penggatian 8.784.647 BEH.33% 8,685,454 1.649.811 3%?24.563 S2.713,414
8 Indusict makanan, minumen dan wembakos 58,041,250 2097013 4.520.518 {850,327 13494132 T202.582
B Indusyri lninnye 78.345.099 £.586 650 40,864,610 8386072 68.465 728 20L.067,168
16 Pengilangsn minyak bumi 13.255.369 1194737 7.825 444 £.046.158 21.319.613 44631324
11 £ istrik, s, dan air Borsi 8.673.998 16} 636 1.646.205 164.2722 2386108 134632859
12 Bangutun 4.32B.0809 1981812 b3.743.854 83,186 j.944,914 101081135
13 Perdagangan §1.952.934 4.194 453 24.473.233 L38%.614 33.462.143 142,669,396
14 Kestorao dan hole! 42.001.9%1 JA0435 084 4480407 21970 8.465,884 S§.266.236
13 Pongangkatan dan komunikasi 58.968 344 4.32345%¢ 226701 803,588 21,622 908 97,985,531
16 Lembapa keusnoan, usthi bangunsan, daa jnsa perusabman S1.825.812 1.678.61% 12.801.177 619427 14.475.797 £3.400.031
17 Pemoerintohan umses dun penamhon 2.782.767 51.230.992 447.137 22,463 2281278 06694638
18 Jasa-jnsg 162804 111 41386767 15.897.310 838,080 22.639.215 183.749.507
i% Kepiman vang tak lelas batsganaya 148,860 17,1938 102,345 9,379 158.400 435,983
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Lampiran 11
Dampok Output Tahno 2007 (Jata Rupiah)
Konzumsi Konsumsi Pemirentukan | Perubshan Ekspor Tetal Dampak
Kode #0 Uralsn Rumah Modal Tetap Barang dan
Fangpa Pemerintah |« Demestik Broto | Inventori Jass Output
I Padi 121,700,251 4,222 249 $.772,303 {33,574} 26,875,293 162,236,533
2 Tanaman bahan makanan lsinnya 243,792.97 9,373, 450% 18,682,975 188,183 23,796,638 295,754,287
a Tunaman pegtonian Isliova 104,474 1% 4,486 231 17.927.57) 4,806 44 627 989 F70 920,616
4 Petermakan dan hasil-hesilnva $12.535,84] 4,283,120 3,503,498 104,286 15,673,980 142,100,723
5 Kehutangn 13,763,702 1,098,705 18,407,184 (27,6173 9,849,830 43,012,608
& Pavikanian 117,868 585 3,519,745 3.921 048 49,283 17,806,901 148,167,439
7 Pertaenbanpan don penggniion 33,450,718 £520211 94,264 610 363,586 325,653 389 521827841
& Industri makanan, minuman das tembakau 805,995,845 27,785,569 64,043,120 273383 125,285,301 1.073,387,220
9 Industn Jainnys 860,955,883 74,161,455 462,930,577 {1 A6R991) 711160275 2.116.739.199
10 {Pengilangea minyek bum 107,692 968 9233 817 £4.667 2640 £175.5464 181,540,223 342,938,732
11 Listrik, g6, dan iy hersih 106.463,792 8813738 ).614.790 {41736} 27,402,884 163,354,448
i Bungunan 40,870,483 15,338,543 854,029,324 £15,533) 15,421 542 326.6435,737
13 ?«MW 530,327,831 27,128 741 161,541,762 {185,985 184,564,644 903,076,954
14 Rastoran dan hotel 314933475 21,792,078 34,273.228 {41,624 $9.407,437 430,344,592
15 Penganpkutan den komunikasi 438,320 327 30,735,844 93,244,064 {124,338) 154,700,452 713,883,014
16 Lembagn keuanpan, usaha bangunan, den juse perusshaan 408,002,113 27,705.940 193,090,857 {10129 196,390,372 646,678,991
I7___iPemerintshen unwm dan pertanshan 6.547047 | 204,829,622 377,366 (1095 40955320 217,309, 16!
18 Jasa-jusa 400,171 807 153,416,336 63,015,325 {E1.457 82282936 £98,812.951
19 IKegistan yang ok jelas batsennya 1,304,507 143,973 916,275 {1,705 1,300,238 3,653,289
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Larnpiran 12
Dampak Upah Dan Gaji Tahun 2007 (Juta Rupiah)
Konsums: Keonsumsi Pembentukng Perubahan | Ekspor Barang| Total Dampalt
Kode 1O Uraian Rumah Modal Tetap
Tanges Pemarintak | Domestil, Brato Inventari dan Jasa Upah & Gaji

H Padi 15,427 93% 335081 1.258,433 14,1553 3,367.837 20,560,054
P Tangman bahan meksnen Iainnya 33.885.004 1343600 2.618.242 15162 1615.155 #1447 173
3 Tasamnan pertonien lninnys 21570268 §0i2,104 444.51% {04 9,933,143 38.561.247
4 Peemaki dun hasilshaslinya 26,199 3466 1,004,781 2,228.34%1 24464 3876901 33.3134.887
5 Hehutanan 2.410.627 1931274 3.218.058 {4.753) 1.732.690 756980
& Perikannn 18,818,512 §61.951 1424 608 7888 2.842.952 23,635 933
7 Pertambangsn das penpeniian 18.538. 710 H8d.660 10,630.267 £41.007% 36724119 38,846,754
3 Indastri mokenen, misuman dan tembekay 69,530,558 2400415 £.532.731 23418 15.143.368 92,730,680
2 Industci gfnpya &3 089,750 £412.179 50.014.869 {138,768 76.833.525 228091 814
i8 Pengilangan minyek bumi 15.950.104 1 367 595 9.577.688 (26,0003 23.925.270 50.794,656
i1 Ligieik, pas, dan gir bergih 10,405,967 271,832 2014927 {4,081 2670 A8 15.967.052
12 Bangunan 3432229 2038 809 113318708 (2,687} 2182619 121,162 255
i3 Poerdnpangan 98,315,698 5.030.25% 29,953,333 (34,4863 34 185,188 167,449,985
i4 Besloran dan horel 50.388,682 3486685 +.483.643 {8.660) 4.505.063 £8.837.413

15 Penpangkutan dan komuaikas: #3.740.360 4.942 990 3.014.0658 Foon 24,265.633 1 14.049.4348 |
16 Lembaps keyengen, ysaha bangonan, dun jase perusebagn 62,173,141 4,210,852 15,667,567 {13.394) 16.245.011 58.281.13%
¥l Pemerintohen urmuns das perianahen 3338412 104.430,557 498,301 {3583 2.826427 110,791 118
{8 Jooneiasg 123.558.048 47 367,854 19,4358 575 (20,828 25 406,152 215,768 300
1Y Kepiatan yang tek jelos batssannya 178,344 19683 128.26% (234 {77.764 $00.820
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Lampiran 13
Dampak Output Tahun 2008 (Juta Rupiah)
Konsumsi Konsunsi Pembentukan | Perubsbsaa Ekspor Teotal Dampzk
Kode 3O Wraian Rumakh Madal Tetap Barang dan
‘Tangaa Pemerintah | Domestik Brato | Inventori Jasa Ouiput

H Padi 146,372,608 3.337.562 13.371.842 244 283 33,694,209 £99.219,725
2 Tanaman bohan mekaean lalnnya 200,811,776 11,849,833 25,945,548 £187.197) 32,706.968 365, 726.628
3 "Tangmn pertanian lainnye 125.654 084 3571273 24896 504 34,9453 55.822.081 2[3.0G08.975
4 Peternskan dan hasil-hasiinya 35,356,283 SAM.512 [3.197.%63 {758%723 14,872 681 173.076.468
] Hohuanan 14,481,860 1.388.030 23,560,835 1m, 575 12.488.3758 36.118.514
& Pesikangn 41704017 4,449 491 j2.391 530 {338,877} 22.576.943 180.833,. 524
7 Pertambangan dan pengaalian 112,398 430 11.150.088 130.907.823 2,645,405 412888745 665,990,484
8 Indusirt wakanan, minumas dan wembakau 969,195,742 35125 164 88,938,420 11989 1140 222245300 1.313.715.512
% Indusiri isinnva 066,322,428 03,751,361 642,884,262 10.688.18% 901 .4663.868 2.695.3 10.046
14 Pengilanpsn minyak bumi 129.525.612 11,672,942 89.605.193 1.277,247 204,813,138 417.094.152
11 Listalk, pas, dun air bersih 128.047.246 11,275,898 28628318 3D1R13 34743 450 202,598 04
12 Bangunan 48 156,655 P9.391.303 118601371 113173 20,820,498 1,275,495 540
i3 Perdaganizan 537721156 34.294.834 224337432 1,383,200 233,731,721 1138454341
14 Restoran dan how) 378,780,079 27.548 481 $7.398,1063 302845 73,321,333 528,548,035
18 Pengangkutan daa komunikasi 528.384 830 38,844,253 129.484.571 904668 191.069.660 388.713.941
16 Lembaga keuanpan, usaha banpunnn, dan jssa nerusahoan 492,027,548 33.025,768 143165072 736,991 135,523 861 806479250
17 Pemerintahan umum dan pertanahan 7.875.415 258935637 1,357,294 7968 6,282 739 274459053
i8 Joso-jasn 481,298,817 193,933 878 87.511.0%% 490.806 104,324,634 367,239,254
k) Kepistan yang Iak jelss batasanmya 1.568.97§ 182,003 1.272 456 12.405 §.648 543 4.684.377
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Lampivan 14
Dampak Upah Ban Gaji Tahun 2608 (Juta Rupiah)
Konsumsi Kanninnysi Pombeniukan Perubaban | Ekspor Barangl  Total Dampak
raian Ruypuah Modal Tetap
Tengza Pemerintah | Domestik Brute Inventori dan Jasa Upah & Gaji

Pad 18,540,637 676,423 179,845 30.958 4 2HLIRG 25,246,892
Tangman bahin maekanan lainnya 40,754,526 . 860.600 1636024 {10 4.943.373 §0.534.4405
Tanaman porienian lainnya 28348678 1.272.480 5616872 (7H8%% 12.593.557 47.831,104
Potemnakun dan hasil-hastinya 31,751,325 270,170 3.096,013 {177,998) 4661850 45.601,371
Kehutinan 2.899.335 244 198 4496 715 34,380 2. 186,838 6,871,886
Perikanun 22.632.508 o381 L2978 35¢ (57.24%) 3.604.564 28.868.685
Bavtambangan dun penpealion 12,675,227 1,257,400 4,762 541 298,224 46,561,671 75,585,164
industrl mnkunan, misumen don lembukag £3,746,792 3034488 7683 454 {171,840 16.199.931 113,492,873
Industs fainnva 113.044.335 10.128.864 89.457.008 1.154,748 97415471 291.200,428
Penailangan minval bumi 19.183.675 1,728,847 £3.300,795 {189,169 368,334,303 64.736,190
Listdlk, gas, den aie bersth 12,515,373 § 108,127 2,798,184 23.595 3,395 383 15.841.472
Bangunan 6533507 1577363 157.635.395 15042 2,767,243 169,528,604
Perdagaagzn 118,247,286 6.359.003 41 597 007 250912 43,342,610 208.796.821
Restoran don hotel &0.604.002 4.407.698 16152584 48455 12058252 84,725,691
Penganghvian dan komunibkasi $5,081 396 6.256.372 20.850.439 143552 3076584 143,009 817
Lembaga keuangan, usaha bangunan, dan jnsy perusahien 74,177.481 5,323,154 21757974 112,007 20.596.678 122.367.297
Bemetintahon umim dan perianahan 4,015,210 §32.006026 92,004 4,062 3203199 135,838,581
Jasp-dasn 148.608 387 S0.485.138 2120429 153,544 32,411,879 287 872,877
Kegialan yang tak jelas batasannva 214,499 24.58% 173.962 1.6%4 235378 540417
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Lampiran 135
Proporsi Permintaan Akhir Sesuat Tabel Input Output Tabun 20058

Bopsumst | Konsumsl | Pembentukan ! Perabahan Fispor
Kade 1O Urnisn Humah Pemerintah | Maodal Telop Inveatori | Borang dan
Tangos (% {%) Bouta (%) (%3 Jasa (%)
i Padi 0,00%: 0,00% 4,80% §,62% L,00%
Z Tanaman bahan mekanan Lainnya 4,03% {000 8.60% ~| {1, 80% 4.05%
3 Tanmnan perlanian Binnys (0, 30% 8,00% 4,17% -1,16% ! OR%
4 Prierazkan dan hasillasilava §.94% 000 .03% -4.63% $,83%,
3 Kelawasan 4,15% 0,06% 300% §24% 3.23%
& Perikanzn Z,80% 0.00% &.60% ] GG 0,39%
7 Perlambangse dac penggalian 0,04 0,00% G,13% 28255 19,62%
Crafustr makanas, sinuman dan
b4 jsembakay 19,119 5.00% G.40% <26 45% Fe)
9 Industri ininnya i7.69% 0,6%% B,50% ¥ ,858% 43,63%
i0 Pengitanzan minyak bumi 8.03% 0,6G% {3,005 11,91 (4. 18%
it Listrik, gas, dau air bergih i,72% 0,004 0.90% £,00% 0.00%
iz Bangunan 0,06% p,00% 85,41% 0.00% 0,00%
13 !Perdasangan 12 12% ©,00% 3,16% 7,84% 7,84%
id iRestoran dan botel 10,029 8.8G% 0.00% 0,00% 2A%%
13 Penganpkutan dan komuniiast 10,099 0,63% 1,03% 2.62% §87%
Lembags Eenanpan, usain banpunan,
5 Qi jasa perusahaan 7,23% 0,00% 0,192 G.04% 1,67%
i7 Pemerintzhan timen ton pertarabiss 0,i1% 61,95% 4,004 0.00% 0,33%,
i3 Fasp-jusa 10,605 IE8N% i858 0,00%% 2, 16%
e jRegiatan yinp tak jelss batasannyu -{3,06% 8,805 0.00% 0,00% 0,00%
Total 1an%g Hi% 107 L £111 574 1%
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Lompiran 16

Permintana Alhir Tahun 2088 {Juta Rupiak}

Kansemsi Kopsumd Fembentukan Perubabzn | Elapor Barang
Kade 1-0O Liraian
Bumizl Tangen | Pemerintal Modad Tetap Beutg]  Igvenieri das Sasn
[ Padi - - - 2.8G5.112 i
2 Tangrman bahan makanan Latnnya 126.[65.84F - 4.4%5, 1931 {4.578.497} RAf 385
3 Tanamian pertaniae lainoya &.071.331 - 1380020 6051 (a2 0% 207888
q Pewernakan dan hasil-hasilnya 4L 843, 131 - 276.100,5115 {4,162 209} 293700
k) Kehutamin 3047 489 - - 523379 2.337.739
G Perikanan 58.502.38¢ - - {1968.1121 4524395
7 Perambanpan dan penpgatian 16.7490 - £.538. 566,334 & 740,865 263 324660
Industri makanan, minunan dun

3 wmbakau 408,087,134 - - {11.219.938 4837437
9 Industed lainnya 370.268.006 - 68 457.705,5254 43.180.130 A2 106817
1o Pengifongan minyak bumi 1.045.813 - - 5048977 13457 417
11 Listrk, gat, dan oir bersih 35.970.045 - - - 25

i2 Bungunan - - 628, 187.734,20%7 - -
i3 Perdugangan 253.700.413 - 23.438.971 5714 3321649 &) 244887
14 Restoran dan hotel 209.772.973 - - ~ X5 810,040
15 Pengangkutan dan kemunikasi 211.125.765 - 8.322.151,0607 1,110,564 62.877.783

Lembaga keurngan, usaha bangunan,

16 ldon jasa perasshaan 151.272.938 . 1.498.599 91564 . 17.283.967
17 Pemerintohan vmum dan pertanahan 2400972 178.583.668 ~ - 3471318
i3 Jesajase 221.860.161 109.456.202 11.169.163,6673 - 22383573
19 Kegintan yang tak jelas bulasinnya {1.224 468) . - e 12914
Tatal 2.092.655.670 288.079.870 B0 786.523 42.382.2060 1.0356.316.461
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Lampican {7

Pecmintann Akkir Tahon 2007 (Juta Rupiah)

Konsumsi Kensumsi Perbentukon | Perababoan | EXsper Barang
Keode - Draian Meodal Teiap
Rumah Tangea Pemerintak Bristo Faventorl dart Jasa
1 Padi - - - 60,714} i3
2 Tanaman bshian makanan Lainnya £51.361.433 - 5147 113,787 §35.613
3 Tanaman pertaniun lainnya 9.682.963 - 1.680.040 12,233 12,579,943
4 Pelemakon dan busil-hasitnya 45.758.434 - 137.524 1L.o66 333,367
8 Kehutlanan 3.655952 - - (13107 26234538
6 Porikanan 70.183.764 - - 48,912 4,516,236
7 Perambangan don poagzalisn 381083 - 1193597 £2172.237%y 228,174,748
Fudlumtrd takanan, minuman den

8 Lesriaban 479878 018 - 3 275.620 83081076
4 industri loinmya 444.200,769 - HI.7R6H95 | (1L.OTS.A3D) 472,371 18¢
3] Pengilaagan minyak bai i.234.615 - - {113479) 118,391,203
HL Listeik, gas, due aie bersih £3.(52315 - . - 5

iz Banguaas - - 42284, 118 - -
i3 Perdagangas 334.357.708 - 31,475,378 {82,351} 91174538
14 Restoran dao hotel 516350113 - - - 2ZRU87.053
i3 Penganghutun dan Romunskas F53282 615 - $5.185.616 {27500 FOS62.628

Lambagn kousnpar, vsuho barguenan,

[ £53 dan jesn pemsahans i81.485.356 - 1.834.630 - 19,396,392
¥y Pemeriptabon vonen den pordanshun 2.385.383 204.421 672 - - JA93.601
L1 Spsejusn 266.159.788 125.338.431 13470128 - 25,119.9%2
19 Eoplatun yang tak jeli batasannya {1.468.0962} - - P 14,564
‘Yetal 2.518.583.861 329,764,103 BR6.214.592 | {16533 1.362.973.9%1
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Lamgiran 18

Permintasn Akhir Tabun 2008 (Jota Rupizh)

Konsumsi Kensumsi Pembentakan | Perubshan ¢ Ekspor Barang
Kothe 1-0 Ursins Modat Tetap
Rumahk Tangen Pemeriniah Bruts Toventori dan JIasa
1 Pugli - - - #07.229 17
2 Tanemin babn makonan Laanys IR2.047.004 - T GEE {&27.897) E3.879
3 Tonamus perganian Jainnya [L645.94%4 - 2345018 {86003 15945824
4 Peierngkan dan hasii-hastinya S8.543.328 » 469.284 {741.893) 435129
5 Kehutanan 4397173 - - 43.342 33757218
& Perikanun $1.412.130 - - {355 RE0H 5.776.058
7 Periambangan dak pasgeatinn 24,135 - L7992 | 584585 2892497 350
Industyl makunon, mimemea dan

8 {epndsakan 577.163.903 - - {2.027.243 36,481,364
9 Indusidd latnmya 334 253 758 - 116,356,581 T.807.959 390,164 144
i Pengitangan minvak humi ] 5moEs - - 21291 156185502
i Listrik, gzs, dan gir bersih 51.900.563 - - ~ 36

{2 Banguein - - £.169 702,825 - -
i3 Perdamungan 366.060.273 - 43.274.658 G430 F15.598, 112
13 Restoran din hatel 32.678.078 - * - 36,764,708
13 Penparphulan dan kol 364619992 - P4, 145041 200818 89.464.743

iambaga keuangan, uszha basgenan,

16 diin jasa porsahaan 218.271.961 - 2347 828 - 24.592.242
17 Pemerimahan umum dan pertanahan 3454325 258419927 - - 4530144
13 Jasa-jasz JNL1IE481 158440742 [8.984 078 - 3] 848151
19 Eegiutan vung tok inlas balassnaya {1.368.765} - - - 13,400
‘Fotal 3.019.458.430 416,866,669 1.369.883.121 1863675 1.474 517875
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{ampiran 19
Konvarsi dari Golongan KBLY ke Kelompok KBLI
GOLONGAN KELOMPDE

WBLL PRAIANR KEL1 KHAIAN

o065 IKEGIATAN YANG BELUM JELAS BATASANNYA nobot Kegipinn Yang Sehus Jela

i IPERTANIAN TANAMAN PANGAN, TANAMANTERRIEBUNAN. DAM  DIT31 Perunish Fadi

Bi1 PERTAMIAN TANAMAN PANGAN TANAMAN MERKERUNAN DAN = 0:132  iPedsnian Enlewits

g3 PERTARIAN TANAMAN PANGAN, TANAMANFERKEDUINAN, DAN 05133 Perkelunass Tebu das Tonamas Peranis Lajinnya
B FERTANIAN TANAMAN PANGAN, TANAMAN PERKERIAN, BAN gL Perkebunan Tembakay

01 PERTANIAN TATIAMAN PANGAN, TANAMAN PERKERUNAN DAN 21115 Prrkehiinan Karer dan Penghusit Gelah Lainnya

Dit PERTANEAN TANAMAN PAHGAN, TANAMAN PERKFRUNAN. DAN 01116 Perkebunan Tannsman Balun Huky Teksif dan Sejenisnyn
Di¥ IPERTANLAN TAHAMAN FANGAN, TANAMAN PEIERBLNAN, DAN o7 Perkehunnn Tanaman OhatEabin Farmai

Dk PERTANIAT TARAMAN PAMGAN, TANAMAN PEREFBUNAN.DAN 01118 Perksbumn Txwran Mimak Atsidl

Bil PERTANIAN TANAMAN PANGAN, TANAMAN FERKEBUNAN, DAN oie Ptk Tanwrsin Lajonus yveon: sk Dikfasiikesikan di
] PERTANIAN TANAMAN PANGAN, TANAMAN PERKEBUNAN, DAN 01121 Pettanian Hortkultirs vaLg Endnen Sevet:
8§l FERTANIAN TANAMAN FANGAN, TANAMAN PERKEHUNAN, DAY 01122 Bortanian Hekylno s Lobih dert Schali

011 PERTANIAN TANAMAN PANGAN, TANAMAN PERKEHUNAN, DAN 81133 Peranion Hortiuius Bonp-Bungans

o1l PERTANIAN TANAMAN PANGAN, TANAMAN FEAKERUNAN DA alind Porianien Tanasman Hiss Laisoys

[ PERTANIAN TANAMAN PANGAN, TANAMAN PERRUBURAN [FAN  B13Z5  {Pembibius das Pondeaian Horkidtrs Sayurian dan Bungalen
Bil [PERTANIAN TAKAMAR FANGAN, TAHAMAN PERMERUNAN DAN  GIi3f  {Peounien Hunhushas Mustiman

64 [PERTAHIAN TANAMAN PANGAN, TANAMAI PERKEHUGNAN, DAN 01333 Coripninn Bash-Bushan besastue Tabun

G [PERTANIAN TANAMAN PAHGAN, TANAMAN PERKFRUNAN DAN 61133 Peckehunan Koisps

Gl FERTANIAN TANAMAN PANGAN, TANAMAT DERKENURAN, DAN il 2 Porkeduman Kelogs Spudt

Gil PERTANIAN TANAMAM PANGAN, TAMAMAN PERCHERUNAN, DAN 31§35 Farkek kx stk tahea M

013 ERTAMIAN TANAMAN PANGAR, TANAMAN PRORYRUNAN DAN 81536 [Potcbunan fontu 2oy

gt PERTANIAN TANAMAN FANGAN T ASAMAN {VERFEDUNAN, DAN 85137 {Pedeluran Lede

2t IBERTANIAN TANAMAN PANGAN TANAMAN PURKERUNAN DAN 31138 [Pobcbenss Cenpheh

Y IPERTANIAN TANAMAN PANCAN TANAMAN PERKERUNAN BAN 61135 [Fedkebwaas Tesason Bom

812 IPETERNAKAN Bi211 Parlibsitan s Bodideya Sani Pelong

Gi2 SPETERNAKAN giz12 Peminbitan dax Budidsys Sepi Persh

812 W BI1213 |Feeobibriati dio Budideys Kesuu Polonz

212 PETERNAKAN [FFIL] Pemhibrian do Borlidays Kerbau Perah

8iz JPETERNARAN 0i2t5  iPambitioen den Budidees Kudy

412 JFETERNAKAN 0i216 Peztibibiten den Budidays Rambing Poloog

012 PETERNAKAN Q01217 IPembibitan dan Budidays Keambing Pensts

012 PETERMAKAN D1218 Permbibiten dan Budiduya Dombe

012 PETERRAKAK 0122 Pembibitan dan Hodidavn Habi

012 PETERNAKAN 01222 Pranbibiizs dan Buslidays fAya fus

912 PETERNAKAN 01223 Permbibitan dan Badidave Aver Butes

ord PETERNAKAN 03228 [Pembibites don Mudidaya ik

0132 PETERNAKAN LTL Peemhiten dan Budideya Hurep Pusuh

012 PETERNAXAN akxs Pexbibitan das Byslideys 3 Reerpet

912 IPETERMAKAR 51227 Bomibitas du Budidays Bununig Ouwia

a1z [PETERNAKAN S1238  Pemintuian dan Ageka Toak Lty

a3 [PETERBAKAN G225 {Pmubibitan das Buidees Teaak Unoesy fainmyg
013 OMEMAST FERTANIAN ATAL ?&Kﬁﬁ%iﬁ DERGAR PETERANS §1308 Kurshings Poromdan atey Pedebunas denans B ‘
814 TASA PERTANIAN, PERKERLIMAN, AN P8 ERNAR AN &i45} S

fte TASA PERTANIAN, PLIGCABUNAR, DAN PLTERMAEAN o162

a4 FASA FERTANIAN, FEREKEAUNAN DAk Pi’&%&ﬁ&m& 1403

) TASA PERTANIAN, FEREEBUNAN, DAN PRTERHAEAN §1402

£13 JASA PERTANIAN, PERKERUNAHN DAN PETERNAKAN 01403

914 JASA PERTANIAN, PERKESURAN DAN PETIRNARAR $1E06

814 1ASA PERTANIAN, PERNEBUMAN, DAN PETERRARAN 21407

i TASA PERTAMIAN, PERKERURAN. DAR FETERNARAN QDL 17ese Pelavensn Peierusion Lainnyn

a13 IPERBURUANTFENANORAPAN DAN PENANGKAPAN SATWA LIAR BE50E erbur Satwe Liar

Gt3 JPERBUEUARTEHANGRAPAN DAH PERARGEADAN SATWA LIAR 61592 {Fenanpxeess Sarves Liar "

wh ICEHUTANAN D201 JPergitsahs butan Jab

430 {KEHUTANAN 02032 Pengusaha Hutar Pitws

137 KEHUTANAN 02013 Petgsatin Hutss Maboni

928 ANAN 02014 Pengursha Hulan Sonokeling

35 KEHUTARAN 2015 Hisan Alwsiatieuniing

e KEHUTANAN 02016 Penpustha Hutm Cesduca

Q20 KEHUTANAN a2017 Penzusaia, Hiann, Aknsin

D [REHUTANAN 2058 ___{Pengusahe Hytan Exaliptes
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Lampiren 19 (laniutan}

B R ANAN G015 IPmeuea Huten Luivys
g0 ixmfrmw $2010 | Fengushs Hulm Adam
Pilk § BRI EANAN Q2031 _{?%mm Ryan
34 KEHUTANAR 02032 iPenguuhazn Ooiah Fins
a0 !mumww 22833 iwﬁmmm Figih
firhy REMUTARAR S04 i Fengusihzaz KekonRepompens L1 Soiees
o3 EEHLITANAN 2335 Pragusthenn Tamay
T T 2007 [Penpgunasn tizg) Hvien Selan Kayy Lannzs
it EEHLITANAN G3h4t i1z Kel: Bidang 1 sl S8 Thagum Laduin
[ lxgﬁww&%& G242 [Jass Eehotanan Tidang Ferlntungsn £ulan don Pelestainn Aam
3 ERIITANAN D343 Inga Ko Ridarg Reb dan Zakinh:lines)
{38 REMUTANAR G045 Jess ehytmsn Lamunys
G EEHLITANAN GIGSE Usale Pernummnan Yy
b KEHUITARAS G352 isaha Permimputin Selein Says
75 EE T ANAN DI03F__ |Usaha Keh Leinnm
¢t PEECANAN 05613 | Perosngicngan Hoin di Lot
38 FERIMANAN O30i:  fPesanginpan Crusisces Lowe
B4 }ggsxzxmm 05013 iPenangkapen Mollusts Liut
30 VERIANAN 05034 PensnplamnPengambilan Tanarsan L
5ED ST A AP 05015 Pcnaq&[m;ﬁmmnﬁmbﬁm Benih Bigte Lewt
550 FEREANAN 05021 |Budidaya Biols Lt
B4 PR ANAN 5023 Pembenihaz Biow Lan
H50 FERIEAMAN #5031 {Penengkagan [lan di Pemimn Umum
350 PERIEANAN 03032 Penanghapan Cr Mollusea, dun Brata Laitnya & Pordion
it PERIEANAN 05041 Budiiys. Riois Alr Tawar
048 PER T AMAN 05042 Budidaya Biola Air Pavau
0% PRI ANA T 05043 Pembenihan Binle Air Tavne
big PERICANAN 05048 [Pernbeniban Biole Alr Paynu
138 PIRIKANAN 05051 [Jaxa Sarana Produkst Perixunan Lam
030 PERICANAN 03052 {ews Produks] Perikarn Lt
D0 FERIEAMAN 75053 Jam Bnsca Panen Perilazan Laus
56 PERIANAN : 05054 [Jasa Saruna Produks: Pevikanss Darst
150 PERIEANAN 05055 Jasa Preduk Perkanzs Daret
- i 03056 Jasa Pruca Panen Perikanss Diamr
PER TAMBANGAN BATUBARA, PENGOALIAH GACAGUT DANGASIE 10101 |Perembangus Betubas don Poggalian Ganbs
PERTAMBANGAN BATUBARA, PENGGALIAN GAMBUT DaN GASIE 16182 Gesifiims: Babubern di Lokast Pensebunimn
PEMBUATAN RRIKET BATLHARA 1&2950 Pembunian Feifei Bavhars
FORTAL DAN GAS AU, SERTA PENGUSAHAS 13161 Pertsmbeapen Mirmk dan Las o
MINYAK AN GAS BUMI SERTA PENGLS AHAS 11162 Prngesabazn Yerags Fanas Somi
AN MINTAK DRI GAS BUME 700 {sw Pectumbangan Minyax dax Gas Alan
PERTAMBANGAN AT (RANIUR [N {RORILL 12000 {Pertssbangan Bik Uraium dan Toon
PASES. BESI DAN BUIH A%S1 13101 {Peoambangan Pasi Bl
FASTE ST DA 1A e E3E0Z Fertarh Bijth B
LEXEANE DAN BLITE TIMAH LEZiH ?am&mgm Bijih Timah
[ LLGAM DAR BUIH TIMAR 3202 Proiarmbangan Biih Rudei
15 FERET ARBANCAH LEXGAM DAM BT TRAH §3703  [Perambangen Dia fembags
132 PERTAMBANGAN TLATAR BN BLIH TIMAN 13254 iR b Biiih Nijel
112 PER TAMBANGAI LOGAR DAN BT TIMAN 13265 iPecmmhacean RIS Mt
137 PERTAMBANGAN LOGAM 1AM SO Tval 13205 {Periambengan Emes dan Pt
134 SERTANE ANGAR TOCAM DAN ADTLTIAN 13207 {Perumbangan Bl Yimah Hitem
32 PERTAMBARGAN LOGAM GAN BUTH TIMAH 13209 ;zma:zm hmm?mxmg ik Bt
1 FENGOALIAN BATUBATUAN, TAMAH LIAT DAN PASR 14198 Bua Hiss dan ot Bangaran
4 PENGGXAAN BATUBATUAR, TANAS LIAT DAN PASIR [3167  {Pengaatian Baw Bebun Indeot]
141 BHOOALIAR BATUBATUAN, TAMAH LIAT DAN PARIR 413 Peagosiing Tarah dan Fameh int
141 BATORATIAN TANAHLIATHANPASIR 404 Penpexiian Hips

14 FENGCALIA BATUBATIIAN, TAHAH IIAT DAN BASTR 14185 {Pengatan Pesr

141 imz&x BATUUATUAN, TANATLLIAT DAN PASTR 14158 e Kerikit

143 FRR TAMBANGAN DAN TENGOAAAN TANG TIDAK DIKLASDECAS 14311 {Poumbangan Beleag
182 FERTAMBARGAN DAN PENGOAUIAN YANG TIDAX DUQLASTFRAY 14212 IPertsmbangun Sl
42 PER TAMBANGAN DAH FENGUALIAN YANG TIDAK DINLASIIGA] 14313 {Porismbangsn Nl
i3 PERT AMBANGAN DAM PONGGALIAN YANG TIOAK DIKLASIFIRAY 13214 {Permmbangan Yodium

49

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB UI, 2009



108

Lampiran 19 (lanjutan)

143 TPERTARMBARGAN DAN FENGOALIAN YAND TIDAK DIXLASIFTKAS 14215 Pertsmbangn fotash Kb Kathorad
42 IFERTAMBARGAN DAY FERGOALIAN YANG TIDAK IHREATIFIEAS H21% Fesambarwsn Minesl Buhun Kiris dan Bahas Py Laignva
153 [PERTAMUANG AN DAN PENUGALIAN YART TIDAK DIKEASHIRAS 14226 Eksteahsl Guamm
143 PERTAMBANGAN DAN BERGOALIAN YANG TTDAK DIKLASIEIEAY 14351 [Fertambangan Aspal Alam
42 PERTAMBANGAN DAN PENGOALIAN YANT TIDAK DIKLASIFIRAY 13392 Ponggalian Asbes
142 IPERTAMBANGAN DAN PENGOALIAN YANG TIDAK PHKL ASIFTICAS 14259 Perambangsn dan Penygnlinn | aineyn
iH FERCOLANAN GAN PERGAWETAN DAGING, TKAN, BUAH-BUAHA 5111 Induswti P 1gan Hewso
i5l PENGOLANAN DAN FENGAWETAN DAGING, TKAN, BUAH-BUAHA 15132 Induseri Peupotuban due Pesyuweing Qapiug
1§13 [PENGOAHRH DAM PENGAWETAN DIARING, IKAN, BUAH-BLAHA 15121 Tndust Pengalongan lkan dan Biota Poraimn Latangs
153 Fgeﬁomm DAK PENGAWETAN DAGING, IKAN, HUAH-BUAHA 15122 lindusiel Penmpamen/Pongeringan kan dan Biots Peraican Lain
141 PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN DAGING, IKAN, BUAH-BUAHA 15123 Erndestti Peagasegmn [k dan Biols Peraioon Lainmg,
151 PENGDLAHAN DAN PENGAWETAN DAGING, IXAN, BUAH-BUAHN 15124 trclustri Pombe kv Sonn b Bluita, Pernirnn Eainoya
151 |PENGO LAHAN DAN PENGAWETAN DAGING, HCAN, BUAH-AUAHA 15125 [Eowcdeetni Pemindarns Vo dan Bisg Porgims Laitive
151 PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN DAGING, IKAN, BUAH BEAHN 15126 [indestri Pemgotoban dan Penenwesss Latese satuk Hon & Bt
151 [PENGOLAHAN DAN PENGAWETAN DAGING, (RAN, BLAH-BUAHA [T, Industd Pengslongan Husl-buaban den Sayursn
151 JEEWCOLALIAN DAN PENCAWETAN DAGIRG, AN, BUAH-BUAHA E5432  )industni PargusingaPemanionn Suabnbusius das Sevpren
151 {PENGOLAHAN DAN PENTAWETAN DAGING, IXAN, HAM-B11A3A 15133 Hindusi Pelumaten BuakBoshsn dan Sepuran
151 {EENGOLAHAN DAN PENGAWETAMN DAGING. TKAN, BUAHBUAHA 15138 iIndusisl Progmingan Buate Sunian dan sam
151 PENGOLAFAN DAR PENGAWET AR DAGING, HEAN, BUARLEUATIA 15139 jlndund Pesgolstian dah Pengsueien Lauiys sk Sasitdns dan
151 BENGOLAHAN DAN PENGAWETAN DAGRIE, TKAM, BUAHBIARA 15141 findusts &% & Sasar (bhinyels Maan dari Netali da Hovm
15 PENCOLAHAN DAN PENGAWETAR DAGING, AN, BUAH-RUAHA 13142 iintenn
181 PENGOLAHAN DAR PENUAWETAN sty IRAN, BUATLBUANA 15383 énclusnd Minyak Gofong dars Mioysk Kafarg
15% FERGOLAHAN DAN PENUAWET AR DAGING, IRAN, BUAIRBUAILS 15065 Hnoduetn Mimyed Gonmedan Nk Ratwo Spadt
15§ FENGEILAVIAN DAN PENGAWETAN HAGING, ICAN, SUAH-BUAHA 13733 Hiodusiri Memak Goreng Lamaye shass Nawsli das Howsnl
351 PENGOLAHAN Dan %%mrm FAALING. BOATE BUALLBUAIN $3145  fiadesti Minyak bizian gan | mah Lainys QA dast R dan Hewe
152 INDUSTRE 50885 QAN v&X&}i&}i DAR SUSH 1523 }indust Sune
152 INDUSTRI LISH AN MALANAN DAR] SUAU 1522 Hndusis Makenon dos Sus
152 TERDUETE] SUSU DAN MAKANAN DARI SUSY 15283 Hnduos B¢ Keim
353 INDUSTRE PENGOHLING AR PATLPADIAN, TEPUNG, DAN MAK AN 19310 imdueni Peaggilingas Pad dan Peoyoschias Bems
52 INDUSTRE PENGGHINGAN PADLPATIAN, TEPUNG. DAN BAKANS §53i2 ldusiri Fengolingan don Peashereilan PadkPakiss 1 aiknvs
% THDUSTRI PENGUHINGAN PADLPADUAN, TEPLING, DAN MAKANA 15313 Mindustd Pengupassn, Pembursikan, dan Sortsss Koty
333 PSR TR PENGUHLINGAN PADLEATIAN THPLING DAN MAKAN, 15334 flodustts Penpupasan, Pembersihan dan Periporingn Kakeo
133 TRDUSTRI PENGOH THGAH PADLEADIAN, TEPUNG, TAN MARANS 15815 [iton Bengrparan Pembersian Difi-Rainn Seisin Kopt dan K
53 INDOSTRL PERGOILINGAN PAGEPATEAN, TEFHING DAN MAIANS 15005 [iodusti Perpepasan, Pembetsihan Kacang Kacangn
i53 THDUSTRI PEHGGILINGAN PALLPADIAN, TEFLNG, AN MAKAN/ 1537 fimm Fongugnsan dan Bembersihan Umbi Umbian (Termastl
183 BHDUSTRI PEHGGH IHGAN PADLPATHAN, TEFUNG, DAN MAKAK/ 13318 Hindunt Kopm
153 HNDUSTRI PERGGTLIBGAN FABLPATEAN, TEFIING. DAN MAKANA 13321 edust Tepung érigu .
33 ENDUSTRI PENGGILIMRIAR PALLPADIAN. TERUING, TIAN MAEAN/ 15312 ind Berhagal Macam Tepnuig darl Padizan, Bifi2an, Kacongdan,
53 {ROUSTE] PENGGILINGAN FADLPAIHAN, TERUNG, LAN MAKAHNS 15323 Teduzari Panl UbI Kayu
53 INDUSTRI PENCOILINGAN PADEPADIAN, TEPUNG, DAN MAKANY 15324 Jindustri Berbage: Macam Peti Paima
153 INBUSTRE PENGGIINGAN PADLPADIAN, TERUNG, DAN MAKANY 15329 Tndustrl Fofi Laionyn
153 IIDDSTRE FENGOTIINGAN PADLPADIAN, TEPUNG, DN MAKANA 15331 Tnduste R Pakun Ternakifkan
1£3 TNGUSTRE FENGUILINGAN PADL-PADIAN, TIPLING, TIAN MAK AN/ 15332 Industri Konyentm; Bakan Tesrk
134 THIDETRE MAKANAN LAINNY A 15410 Industri Roti dun Befenisnys
13421 Endustri Guls Basic
15422 Endustri Guln Mesah
14425 Inchovtr] Gule Lalnaya
13334 IMm Sirep [
13425 Hndustrs Pengolsims Guts Eainga Seiain Simp
15431 Pndusi Bubuk Coicot
13437 Hindwtrd Makangs dast Cokin das Koy o
18445 Rndmbﬁc,ummdm“' )
35491 iruustré Bengoiakan T = 5 dan Koo
15493 lndustiEs
15493 [iedugidi Kectp
£54 ENDIUSTHY MARANAN LAINKVA 15454 fndustsi §empe Gan Tohe
154 EUETRE ML ARAN TAINNYA 15455 Ifm* mxﬁmmwmmm&
134 REUTIRE MARANAN LATNHYA 15496 iIndusts Kevupuk Knipik Poyek dan Selentong
154 EEE ISTRE BAARANAN T ADNNYA $5457  Hndusti Bumbs M das Penpades Magian
151 Im;ammmmm-a 13408 {industn Xue K Pash -
154 INDLUSTERE MAKANAN LAINNYA £599¢  iindustri Makenos yang Tidak SUATEN ke 5 Toempar Eajn
$55 HERISTY] hiri Al 3576 fnduh Mivuman Koy
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i3 TNDUSTRE MBERLAR 15528 |industi Anggur (Wine) dan Sejenisnya
153 TNDUSTRE MUMAN is5an Inctustri Ml dan mi yang mensandung mall
153 TNDUSTRI MENUMAR 15241 [indust Ringan {SaN Dmk)
133 TNDUSTRI MINLIMAN 15542 lindhstri ionrman Datmn Kemasan
160 TNGUSTRI PENGOLAHAN TEMBAKAL 16001 Hindustry Peozeriapnn dan Pasgolatin Tembakoy
iad TNDUSTRI PENGOLADAN TEMBARAL L6062 Hrefustr Rakek Krtek
160 TNDUSTRI FENGOLAHAN TEMBAKALL 16053 Hrdusiss Rolkok Puth
1o INDUSTRI PENGOLAHAN TEMBALAL 12068 floduetri Bokok 3 atepn
160 INDUSTRE PENGOLAHAN TEMUAKALS 16008 [industt Bucth Eokok Sevia Kelonghupen Rokok Lainaya
T TNGUSTRI PEMINTALAN, PERTENUNAN, PERCOLAMAR ARHIR 18 17111 sty Prvsivmen Seod Foigat
JNDUSTRI PEMENTALAN, PERTEHUNAN PENGOEAHAN AKIBR TH 17112 pleduets Peevintaian ey
171 RIS TRE PEMTH L ALAN, PERTENUNAN, PENGOLAGAR ARHIR 15 17013 {induce Penbrioian Bonane e
174 INOUSTRI PEMBNTALAN, PERTEMUNAN, PENGOL AAN MGUR T3 17834 Hmdusi mmwammmmm
171 TNDUSTRI FEMINTALAN, PER CINUNAN, PENGOLANAN ARHIN T8 17113 Lindus Raun e tkat
171 {INDUSTRI PENGHTAL AN, PERLENNAN, PENGOLAAN AKIIR 1% 1712t indusis Fonsempurnas Beng
_ it memmméiww&ﬁ Five] A —— Y
' 71 TIDUSIRI FEMINIALAN, PERTEHUNAMN, FENGULAUAN AKGIR TR 37123 ki Poscenian Ko
71 |DEDUSTRI PERIINT ALAN, FERTENUNAN, FIRIGOLACAN ARKHIR TH 17124 Fam stk
72 HNDUSTRI DARANG JADUTRKSYH DaN mﬁm 17212 fm.wiwzmwmmr e Reronal
¥R IINGUSTHEI BARAHG JADA TERSTH. DAN PERMADAN] 1R Hadisen Sesy Tl Toke! Lok Kepedbas Keschatan
172 JINTUSTRI BARANG JAD] TER ST, [AAM FERMADAN] 17203 |industa Eernog Yedi Tekstil [aiomn
(e TROUSTRI BARANG JADY TERSTIL DAN PERMATAN 1M lisdesd Katung Goni
172 INTAUSTRI BARANG JAD] TEESTIH, AN PERMAD AN 17315 [incustri Rarong Ll
173 INDUSTRI BARANG JADI TERSTI, AN PERMATANT 17220 llndustel Permadand (Ambat)
in WNDUSTRI BARARG JADUTEXSTIL IAN PERMADAN] 17231 [indwti Takk
” TRDUSTRI BARANG JADI TERATIL, DAN PERMADANL 7232 [industi Baswsibnsne i Tali
72 TNDUSTRI BARANG JADI TEKSTIL DAN PERMADARN] 17291 | Yang Menmchayiling Kain Piia (Nammyw Fabrizy
7] TNDUSTRL BARANG JADL T ERS L1t, BAN PERMADANT 739 [fmdustsd yang Menuhmalbinn Ropeduat industy)
12 INDUSTRI BARANG JADY TERATY, DAN PERMADANM] T3 [hdused Bordied Summan
7 THDUSTRI BARANG JADE TEKSTH, LIAN PEAMADARE F72aT s Nom Wpvees Fominn oomas)
72 INDUSTRI BARANG FALT TERBTH, AN PEACADANT 1T Jiodustst Kein Ben
] [FDUSTR BARANG J/AD7 TERNTTL. DAN PERMADANE 1725 mrmwmmmzmm
7 [DUETRIPERATUTAN. 7361 {tndustyi nin Rer
in [REXISTRI PERATUTAN 17307 HadewtPalaie ndi Raoutun
[¥2 TNDUSTRI PERATITAN 17363 l‘mzﬁmmx&“
73 TINDAIST R PERASLITAN $7304 Hndusid Turti
74 HRDUSTRE XABUK — 17406 lioehwrd Kaswk
i8] INDUSTRI PAKATAN JADI DARI TERSTH, KECUALTPAKATAN ] 18301 |industn Prxmien fodi dari Jelonil dan erionglar
1R HNDUSTRI PAKAION FADIDAKI TERETH, KECUALL PAKAIAN jAD B0 iind m:wgmmgdm?mmpmxum
2 PNDUSTRI PAXKAIAN JADURARARG TADI DARIKULIT BERIRA I DY 18201 {industy Belu Triwes
87 TNDUSTRI PARATAN JAUUBARANG AL UARI 00 1T BERBULU DY 18200 {isdtootrt Pakata fwtviarank 180 damt Ioubit Berbolu dan Aun AK
v INERICTRE PAKATAN TADTEAKANG JADI DARI KULIT BERBULG D] 18203 kst Penctlugmn Huly
18 PRDUSTRI GULIT DA RARARG DARI KULI (TERMASURKULITY 19711 findustn Pasgaveten Kali
] Imesmz‘ FIULTT DAN BARANG DARS RULI ( TERMASUR KOLITH 15112 [indusal Peaynmwlons Kuli:
41 USTRS KULTT DAN BARANG Do) RULIT COERMASUKKULITH 19113 lisduste Kulit Bussou/Irnivasi
0t INDUSTRY KULTT DAN BARANG DARIRULIT (TERMASUE KULITH " 15121 \industri Barmsgs diari KuliX das Kulil Byatan O Kepertuzs Pri
9i TNDUSTRI KULTT DAN BARANG DAL KULIT (TERMASUK KULITH 19122 __indusrd Baming o Kalit c Kl Buatas Uniik Keperiom Tek
isi TNDUSTRI KULIT DAN BARANG DART RULTE (TERMASLE RULIT B 19123 [industhy Datung dari Kt dam 2 it Bhaseen Urrak Kcperiuan He
191 TNDUSTRIKULIT DAN BARANG DARE KULIT (TERMASUK RULTT Y 19135 [iluril Brang dars Kol dan Kool opis atak Keperfuas Lain
192 INDUSTRF ALAS KAKT 1930 F@WWK&B Utk Kevertonn Sehars-dact
192 {NDUSTRI ALAS KAKI W07 Hndoor] Seomty Siaiman
199 gmbusrm ALAS KAKE 3520 y ik L arapane S uotin
151 INCHISTRI ALAS KAKE 19258
29 !Z]iDUE'I‘RI FEMGGERGAJIAN DAN FENGAWECAN R AV, ROTAN, 26
pii INDUSTHI PENGGERQAZIAN DA PERGAWENAN KAV ROTAN] 26102 Hnduss Pongtoam
161 {BDUSTRIFENGGERGANAR DAN PENGAWETAN EAYIL ROTAN | 70183 lnduns Pongewstan Roien Bawby dey Selondory
20 DNDUSTRI PENGGERGANAN DAN PENCAWETAN KAYU ROTANS 20104 {tndurid Pesgeiatons Roon
AN DARANGBARANE 30311 fiodust Kovu
DAM RARANGBARAM 30212 ool Ravn baves Tamiemal. Tormesok Drecoratis Plywod
VAN DARATKGDARANL 30313 |zedmn Paisze Ky Lsntyn
AN AARANGBARAN) 20314 linckotr Vencer
HNDUSTRI BARANG-EARANG DARTEAYY DAN HARANG-RARAN] 20208 [induw Moulding den Komponen Baban Bangamn
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Lampiran 19 (lanjutan)

TAND-BARANG DARE XAYL, DAN BARANG-BARANS

Industei Peli Kermus dori Kayu Kerunli Peti Mati

x2 I&w&z&m BIAS
207 INPRISTH! HARANG-BARANG DARI KAYL), DAN BARANCLHARANS 20294 Industri Anyarm-4 Lan Rotan dos Bami
I ;mm BARANG-BARANG DARTXAY1), DANBARANG-BARANY 0302 Tndustei Anyam-Anyiemen dar T $eluin Rolan dan Bamt
%) imm HARANG-DARANG DAR: EAYT), DAN BARANC-HARANE 26203 Induntel Keradinan Ukir-Ukinn dasi Kavn Xecuali Mebeller
e PEILIC TR BARANG.BAANG DAN EAYU, DAN BARANG BARZDH 20094 [adusid Alal-Alst Dapor darl Kave, Kotan dan Bamb
2 INDUSTHI DARANG HARANG DARL EAYU DAN BARANGSARANY 20256 [indewtns Bamap Dan Rayw, Roten Gabus a0 110ak ::,.nmrm
21 LI T | KERTAS BARARG DARI FERTAS, DAM SEIENISNTA 2061:  Hedus Bubur Kevtas (Pulp)
1 RIS THR] LERTAS, BABANG DAR] KERTAL, AN SEIENISNYA 20012 [indmni fgrtas Sodavs
136 HOUSTRIKERTAS, BAYANG DAL KERTAS, DAN SEENISNYA BH0I3  |industs Keves Bockarps
236 MNOUSTE ESETAS, BARANE DARI KERTAS BAN SEFRNINNTYA ZHiiE | indugn Kermy Koy
2i6 Imws?xzm’mk BARANG DARE XEBTAS, DAN SEFENISNYA FI01S lincdustyd Kertes Indoeic
2H ANDG DARI KERTAS DAN SEIENISNYA 21046 jinduetr Keriny Tigsne
HARANG DARI KERTAS, DAN SEFENISNYA ZIBIR ludusi Kertas Lai
AEAND AR KERTAS, DAN SENDGSNYA 223 jincemin K <ED Kotek gzt Kotas das adan
RANG DAR! EERTAS, DAN SRITBENYA 21055 Soduste] dari Mectas dan Kacton vnngt Tidek Dnkinstlitant
INDESTRE PESEREITAR 2138 Penerhian Beir, Broser, Buky Maek dan Pabiies Lanoevs
223 HUSTR] FENERRITAN 2836 iPencdins Sund Kishar furel, Tubloid dn Mstalul
b5 INSUSTR] PENERBITAN 22130 Penerbimo Dulem biodis Reroman
2 INDLISTRE PENERIITAN 23140 iindoun Herechitan Rheacs
73] lmnma’m&a 27190 F Sssrs Penrbiian Lainny
privd IS L PERE ST AAN DA LEGIAEAN YANH AERKATTAN 21235 {paus Permrisan
25 DUSTRI PERCETAKAN DAN KEGIATAN YANG MIRKAMFANDEY 20000 Trschsts Fasks Posgetaian
13 RCDURST MEDIA REKAMAN, FEM, DAN VIDED 2361 Seraroduk; Modis Yekymne
o] REFROTUES] MEDES, REICAMAN, FIR M, AN VIDED: 2382 Reproduks) Fiius dus Video
231 SNDUSTRE HARANG DARANG DARI BATU BARA BHE  ifndunr Bazme-ﬁmmg s Batubaey
T ANGA MDVYAK N, PENGOT AHAN GASAUY 23207 findusrs Pemuzien ot | ALY Ny
EHLANG AN MUTYAK DLV, PENGOLAHAN GAS JU| | 23202 Hdusizs P sen £ia3 Rt
GHLANGAN MOVYAK BUMI, PENGOLAHAK GASBUY 2302 Hindusin dinet Hipalt Kitang htineak Bl
FER INDUSTI PENCILANGAN MINYAK BiO], PENGOLAHAN GASBUY 23004 iindieny Pambaaion Prhumas
232 |ﬁm}sm PENGILANGAN MO AR DUM], PENGOLAHAN GAS BUL 23305 Hidesirs Bengalaioen Kereines Rtk betass Deks
233 PENGOLAHAN HAMAN BAKAR NUKLIR (NUCTEAR FUEL) B0 fenaviahan Hahan Bakar Hukdie thiueluar Pues]
24 INDUSTRI BAHAN $IMiA INDUSTRS 24514 Tociatri Kimin Dwsar Anorpeaik Shtor der Alkes
1 k%m BAHAN VIR TSI 2413 [indein Fimis fomme Tk G rshagst
24 INDUSTRI BAHAN KIMIA INDUSTRS 4173 tadustri Kinsie Praenr An ]
241 INDUSTRI BAHAN KIMIA (NDUSTRI 24114 Tndustrl Kimin Easar Anorganik Laitnys
1 TRBUSTRI BAHAN KIMI A INGUSTRL 24115 Tondrtri oo Dagar Dronrk, Ve Besurnber dars Hast) Pestan
24 ]mwsm BAHAN KIMIA DIDUSTRY 24116 Tocuytd Yoiomriu Dy Chrpsmenk, Bahum Huks: 7ot Warna daa Pigmg
24 INDIUSTRE BAHAN KiMIA INDUSTRI 24187 Linderstri Feimin Erusar Crrguauk Vi Beesummber dard 3t By
] HOUSTRE BAHAN KIMIA INDUSTRS 118 industri Kienin Basse Orgnik viens Menghastbor Badi Kimen
24 INTHFETE BAMAN KIMIA INDUSTRI 24119 Tacuestei Kimis Dasnr Crpani& Lafnsm
g N KIniiA NDLETRI 2412} Industri Pupuk Alnen/an Sinteris Hire Makes Priter
4 TNDUSTREBANAR KIMIA TRDUSTRE 24122 fndisiri Pupk Bustun Tunges) Hars Make Pricer
34 ISTRY HAHAN KITEA INDUSTRI 24123 frsdustri Pupxek Buatms Majemul Ha Mk Primes
# SETRE BASAN BINIS PEOLSTRI 24124 Hndusei Pugek Buston Cimporan Ham Madas Prinee
4 = KibiiA DLISTRI 24025 Hoduesd Pupok Hacs Makin Sekunder
24 N TRA NDLSTHE 24126 Hiodaser: Prapxik Hara Mikero
# 2] BAHAT KINMEA TNDUSTRE BE7  [lodua Puodk Pelengkonn
%% NDESTRE BARAN EIMIA IHDUSTRI 24129 Jmmhm
241 ISLUSTRE BRHAN KA INDUBTIG 24131 Jindurd pmar Hextas (Rosin Sintelts) dan Bahan Baia Finstk
241 TRERISTRE DAHAN KIMIA DIDUSTHI 26132 {PMasik Karel Hualen
s INTUSTI SANANGOARANG KIMIA LAINKYA Gaitd chsirt S b Dermbewnrun Hana Rabun AVIG
P NG TR FARANG.EARANG EIMIS LAINNTA P Industs Pombernias iams (e {Fornulg)
24 SUBARANG KIMIA LANNYA 24213 imwwm
2! NOLBARANG KIMIA LADINYA Z3t4  jindue Behan Aneliooms Deenbensh Thgel
243 NG BARANG KINIA LADINYA 23531
343 TRTRARANG BARANG LIMGA LAINNYA 4iis
243 HE BARANG.BARANG XIMIA LAINNYA 24223
342 !mm&mmmm LAINNYA 24231
p INOUSTRE BARATGLBARANG KIMIA LAINNYA 4237
INDUSTRE HARANG-BARANG KIMIA LADRIYA 24253
BAR AN HAKAING KRALA LAINGYA P75
HARANG-BARANT KIMES LAINNYA je23s
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242 Wm&m KOMIA LAINNYA 24341 indusin Sohan dnn Hahan Prmbaris Kaperiosh R T 1 emissak Fp
43 PNOUSTH] BARANG BARANG KIMIA LADNNYA 242482 iindusty Bahan Kosneiik dan Kosoik

242 INDUSTRI BARANGRARANG KIMIA LATNNYA 4391 Jindust Perclmif Lem

%32 INELUSTRE BARANG-BARANG KIMIA LARNNYA 33292 jindusiy Behen Peledak

242 INDILINTR}! BARANGWRARANG KIMIA LAINNYA 34233 iindusin Linis

42 INTIUSTIE BARANG-BARANG KINIA LADNNYA 24254 Hodwon Mineek Alski

212 BIDUSTRI BARANC. BARANG KiMIA LAINNYA 24293 industsi Korck Ap

242 INGUSTHY BARANG BARANG KIMIA LADRYS 24259 lindoari Baban Ximvs daw Breans Kimie Lainoye

253 TNDUSTRE SERAT BUATAN 24331 Hodous Semtienang Fil Hupts

FEF] lm-‘mm SERAT BUATAN 24367 Hadasal Somd Supel Busten

251 INEASTRE LARET DAN BARANG DARIXAREY 25111 {iodawri Rop Luzr dan Doism

251 TNOUSTHE KARET DAN BARANG DARI KARET 25112 fovduoti Yullnnise Ban

231 iINGUSTRY KARET AN BARANG DARI KaRET 25521 Indust Pew Karet

251 [NDUSTRE KARET AN BAFANG DARI LARET peE] indust Hares

2% TNDUSTRE KAREY DAN BARANG DRI KAREY

251 INDAJSTRY KAREF DAM BARANG DARI KARET

P13 INDUSTRI KARET DAN BARARG DARCKARET

fAT IMDLISTRI RARET AN SARANT DARI KARET

axt INLIUSTRI BAKANG DARI PFLASTIK

z52 BEUSTR) BARANG DARE PLASTH

252 NDUSTRI BARANG DARE PLASTIE

253 INDUSTR BARARG DARI FLASTE 25203 st Berulaan B ¢ Yok wemarek Forumn
252 INTRISTR] BARANG DARIFLASTIR 25305 fodumni K stz Plustik

2 IHUUSTHI BARANG DART FLASTEC 25306 Sindustri Baang-Bareng dan Porzistn §oirmi! f dlars FIREtK
fL73 [NESTAT HARANG DART PLASTI 15395 Uiyl Hacang-Hamne Plasul Lsiama

261 INDUISTRI GELAS DAN BARANG DARI GELAS 2531 }mmm:m

261 TRGUSTRE GELAS DAN BARANG DARI GELAS 26112 lindustr Kara Peng

261 TNDUSTRI GELAS IIAN BARANG DARS GELAS FET Inghyetsi Sioch Lainoys

i61 INDUSTRI GELAS DAN BARANG DARI GELAS 25533 Isdasi Perlengke tn daa Perpistan Rumahinnggs das Getas
281 MNDUSTRS GELAS DAN BARANG DARI GELAS 28822 Inductri Alst-Als] Lab i, Srrnan den Resetamee dar Ol
261 INGUSTR! GELAS AN BARANG DARI GELAS : 25523 {inchutd Aermog Gelas uatuk Kepestuns Ssopul

a5) HNBUSTR GELAY AN BARANG DARI GELAS 25E24 Insustr: X dars Ceiar

261 INDUSTR] GEL.«S DAM BARANG DAR] GELAS 25129 HL T Easineyn derd Credes

262 mnusml BARANG-RARANG DARI PORSELIN 25261 Hnduatr: Peritmgiapas Humahiongys dact Sorsziin

262 TS Tt BARANG-BARANG IYART PORSELIN 26302 {Imdusin Bshea Hen dazi Possalin

267 INDLUISTR] BARANG-BARANG DARE PORSELIN F6203  ifsdusirs Ala Lab Jatx Alat LisekeTelodk donl Porszlin
262 INDUSTHI BARANG-BARANG DAR! PORSEL™ 220 Hndusin Bemng-Harang [ ainmm dart Parmetin

263 INDUSTRI PENGOLAHAN TANAM LIAT 2531 Indunn Bat Tahas Agd das: Selenizave

263 INDUSTR] PENGOLAHAN TANAH LIAT 3 {oduairi Buang-Bareap Tehw A fnc {2nsh ListRommiy £50
263 INDUSTRI PENGOLAHAN TANAH LIAT 26321 ioxdirster Bamog. Berang dad Tanah LiagKeepenik waink Koperian
253 INDUSTRI PENGOLAHAN TANAH LIAT 26322 Habustsd Bty Bate dari Tenah Lint { Kesmnd:

263 INDUSTR] PENGOLAHAN TANMAH LIAT 25323 Tridustri Coemleng dheri TaAmaR Liar £ Eermc

263 INDUSTRI PENGOLAHAN TANAM LIAT 26324 Inchyste Hahan Bﬂ%ﬂﬁ dari Tevsh ElatFeraeik Selsts Bato 8
263 TNDLSTRI PENGOLAHAN TANAH LIAT 6025 i 7 Buraeg Sainnyn o Lasms LiavRenmik

364 IRDUSTRI SEMER, KAPUR DAN GIPS, SERTA BARANG-BARANG [ 26411 {bwdusin Somen

264 HDAISTRY SEMEN. KAPUR DAN GIPS, SERTA BARANG-BARANG T FI Tncustn K

FL2 NDUSTRI SEMEN, KAPUR DAN GIPS, SERTA BARANG-BARANG [ 26413 {industd Gips

264 INIAUSTHRI SEMEN, KAPUR DAN GIPS, SERTA BARANG-BARANG [ 26421 Pindhtr: Barang-hareng gari Semen

264 INDUSTRE SEMEN, KAPUR DAN GIPS, SERTA BARANG-BARANG [} 26922 {Tsdustri BamngBarwag duct Kapsr

264 |mIJLI5"m| SEMEN, KAPUR DAN GIPS, SERTA BARANG-BARANG | 26423 Indueri Barang-hamng dsrl Semen dan vapgr stk konstsi
264 HHNDUSTRI SEMEN, KAPUK DAN (IPS, SERTA BARANG-BARANG T 26424 ndosiny e, Sy ten Lainmys

265 }INDUSTRI BARANG-BARAHG DARI BATU 25501 {ndustrt Barng derd bacer den Grnit wk Reperion Aumsh
255 HIDUS TRE DARANG-DARANG DARI DATU 26502 (industri Barang dani pMATEr dan Gmne W Bahian
255 TNDUSTR] BARANG-AARANG DAK] PATL 26503 |lndustai Basnng dani Baty Unhik Kapenluan Russhtanges den Py
258 INDUSTRI BARANG-BARARG DIART BATU 26509 Industri Barang dari Marmer, Granit dan Bam Lainoys

255 {HOUSTRE BARANG.BARANG DARI ASBES 26601 {Inefustri dani Asbes untuk K Bl i
6 }INDLISTRI BARANG-BARANG DARI ASBES 26602 |tadusirs Burwng dani Ashes unfuk Keseriuan fndushri

266 ISR BARARG-BARANG DARI ASBES 26609  Modunri Barang Harang dari Asbes Lainmye

6 THDLISTRE BARANG-BARANG GALIAN HUKAN LOGAM LAINNYA 26900 {nhustel Barang Galian Bukan Logsm Laiorys

271 INDUSTRI LOGAM DASAR BES] DAN BAJA 2701 Industei Besi dan Haja Dasar {iron and su:-:t Making]

N INBUSTR] LOGAM BASAR BESI DAN BAJA 27102 lndusn Penggilingm Baja (Steel Rolling)

27) INDUSTRI LOGAM DASAR BES! DAN BAJA 27103 Jindustd Fipn dan Sarmbungan Pips d.m Bn]n i Besi
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FY ) TNDUSTIL LOGAM DASAR BUEAN BEST 27201 {Industri Pombunian | agaen Duer Bukun Hest
Fx INDUSTRL LOGAM DASAR HUKAN DESI 27202 {tnduse Penggilingan Lagam fekan Hesi
Fie) INDLGTRI LOGAM DASAR BUK AR BES 27203 {Indumd Ekstrusi Bukna Besd
57 TNDLSTR] LA DASAR BUKAN BESI 2726F |ndust Dipe s Sumbamgen Pipa dar Lo Bukes Hes dun 51
Y TNEG FRY PENGECORAN LOGAM 273 {ladusi Penaeranin Hest dan Haja
213 TROLSTRI PENGEOORAN LOGAM 27320 {logusid Peng Logzn Bukaa Bowt con Dy
2 NDUL TR BARANG- BARANG [OGAN SIAP PASANG UNTUK BANY FE3H] {tndustzi BavansBareg dar 1o Bokes Alumusion Siag Pass
ETY TTUGTAT BARANG-BAIANG LOGAM SIAP PASANG URTUK BAN] 28132 Jindusi Batary Baang dari Logam Alumunos Sisp Paseng v
Ty TNGIUSTRI BARANG-DARANG LOGAM SIAP PASANG Leti UK BANG 2811 Hindusi Konstyks) Berai Siep Pasory dart Gare wek Bungunen
281 IHOUG Fitk HARANC-DARANG LOGAM SIAF PASANG UNTUE DANG 33119 Hndusrt Dereng Befng dar Logi 5igp Passng untik Koastuas:
LT TNISUSTRI BARANG-BARANG LOGARS SIAP PASANG UNTUK BANG 28100 Eimiwm ‘Isn&h R‘W&W 2 cm o Koeraner dul Loy
369 NCOSTHE HARANG LOCAM LABNNYA DAN KEOIATAHJASAPEM 13910
360 MIUS PR BARANG LOR:ANE LABN YA, IMN KECIALAN JASA PEM 18920
768 TRGUSTRE DARANG LOGAM LAIT A, DAH REGIATAN JARA PR 2853
e TNDUST 2 BARARNG LIKIAM LAENYA, DAN KEGIATAN JASAFEM 18057  Hndusin Alst Dermiangan das Logm
2 TNDLISTRE RAR AP LOGAM TADBIYA, DIAH AEGIATAN JASAPER 25993 findustyi Almt Py g Gan Alat-Ale Lirw yang Drgusdtn Lul
i STHI DARANG EOGAM LATHIYA DANKEGIATANJASAPEM 26910 [idussi Persisinn Laionvs dorj Logarm
TG HINTTTR BARANS EOUATL LAINN YA, DAN EEGIATARJASAFEM  2R951 finduowi Ala-Alst Dugee darf Lognm
P ENDLIG FIL HARANG LOGAM LATNNYA, DANKEGIATANJASAPEM 28992 Hndufw: Prraloma Kamtes Gan Logam ©iank Faemastk FHmals
249 TNITIS TR BEARAHE LG AR LATNN YA, AN KEUIATAN JASA TEM  JW902 | iindusk Deku Moy dac Bagt
35 [INDUSTRI BARARG LOGAM LADOVYA DANKEGIATANJASAFEN] 2859  findusis Maesm-hiscam Wadsh dar: Logam
289 TRDL T HARANG LOUAM LAINI ¥, DAN REGIATAN JASA PEM 28955 e muwmmm
35y BSTR] BAR AL LOCAM LAIIITA, DAN KEUIATAN JASA FERE | 28096 jimdusyi Pembugas Frofd
ey TRDUSTR] BARAND LOGAM LARTIYA, AN REQIATANJASA PEM 28507 findusen: Lampw: den) Lagam
38 IINDUSTRE BARANG LOGAM LASINYA DN KEGIATANJASAPEM 38908 Hodusbi Keperdasn B Tainays oat Logem
288 I&WW%&MW&M%%?&N!&%% 33999 lindusyi Baitag Logass Lainsys yang 1icak L ERSAer KET 51
Y% INSTRE SN RN MR 79111 jimdusel Mosin Hag, Tarhin danEinele
29 Imm REESRIMERIN (AR 25132 gl Mot Penbtiaes Dalem
29 TRUNIS 151 DALCIN-MESIN LIMLM 113 fiudustri Kompones dan Sules Gosenn Moter enggernk M
5 DILUSTHEMESILMESIN UM 25114 fass Proun‘azs Induetri Motor Fengeerk halt
3% TROUSTRI MESIMESIN UVAM 910 jindusti Fomps dan Komgmoser
iz INDEISTRE MESINOEESER Usting 29130 Jinduste Trancoini Mekenik Scisin Kendaan Boanoat
251 FBUSTREMESIGMESIN UMUM 3534) __ind Tusgiy, Algi Pemoses Sejemss yg ulk Mengrumkon Jin Tin
55 INDUGTRT MESINMERTN URARL 25142 tndusin Tangim Oven den Alst Frmanas Seieris yng Menguusn
3 INDURTRI MESINMESIN (I 3515C Mot Alet Pengengial den Aitt Pomibdeh
361 Immﬁw&w LIREIM 29191 {industs Moot sk Fembunghu, Prmbotolen. e Feserungs
761 IHEHISTR] MESIRMESIN UM F0192  Hinduun Mesin Timbangen

: 293 PDUSTR MESINMESHN LOM PIR ndusin Mesio Predingin R mniuk hepesivan Rumahtaogga
351 list:rﬁ MESIRMESTY IBUM 26199 {Industn Mcrin Mesin Umim Laionys
292 DL LR LS ASEAEY LI Lk REFERLUAN FARIELS FIIE ezt Mevin P Szt Kt
¥ INDUSTR] RAESIMESES UNTUR KEPFRLUAN KIRFSUS 9212 [Tes Py 2 trustri Mrwiz Pertaninn gan Retwtanan
292 NS THI WL SINAESEN LINT U3 REFERLUAN KHUSUS 2523 Industri Mesin Pemiatan uniuk Pengofehan Fengedann Lo
371 PIBUSTI MESBOSESIN UNTUR KEPERLUAN KHUSUS 29922 Indueri Mesin Peralatafi untuk Pelgoiahan Peageriakn Kayu
G WEEAIN SPSIN UNTUE, KEPRRLUAN KEUB0E T3 |Intusi Mesin Perainan uniie Penggishn Pengernan Materinl
P PRISTHT MESINMESIN UTNTUE XEPERLUAN KHUSUS 29224 Industri MesinPermlabm untuk Pengelresn Yany Menggunakan
E3H DR ISTRI MESBEMEE N UNTUR KEPERLUAN KHUSUS 29230 Industri Mesin-Mesin Mo
il INDUSTR] MECSIN-ESIN LN LK KEFERLDAN KHUSUS 29240 Indhstri Meain-Mesin untuk Prriambangon, Penggalian dan kans
753 LIV T RE RALAIT MERGIN UINTUR KEDERLUAN KHLSUS 29750 fodiustri Mesin Unrak Fenpolaban Makinan, Minuman dan Temb
iz : MESTNASESI UNTIK KEPERE AN KHUSIS 20261 TnGustri Kabinet Mciin Jzhit
247 STRE MISINMISIN UMLK KEFERLUAN RIUSUS 29762 |ndustri Mesin Jshit St Mesin Curt dan Meste Pengering Unink
20 ]mu&r&“mmm'mmuw RiRIsus 20261 )Indusiri Mesin Tekst]
29, TN STRE MESINVEREN UNIUR, KEPERLUAN KHLSUS 20264 Industr Jarum Mesin dan Jarum Rajut
20 TNDUETRE MESTCMESTN GNTUR KEFERLUAMN LHUSUS 29270 Industri Senjala dan Amoni
3 INGUSTRT MESO MESTH UINTUK KEPEREUAN KNUSUS 20291 Indestri Mesin-Mesin Unhik Feroctakan
92 Irrmlm FAESTMWMESN UNT UK KEPERLUAN KHUSUS 79292 |Industi Mesin-Miesin Pabrik Kextas
297 INDRISTRY MESIN-MESIN UNTUK, KEPERLUAN KHUSUS N 29299 (hidustri Mesin-licsin Industn flusts Laihya
A0 [INDURTRI PERALATAN RUMAHR TANGOA YANG TIDAK DIKLASIFY 29301 |ikdus. Rempor, Alst? P, Alst Pemanas Rusngan Tangs

_ 263 |1Ni}tis*m PERALATAN RUMAH TANGGA YANG TIDAF. DIKLASE 29307 __[industi Peralatan Rumahtarggs denpan Menggrakan Ans Lis
303 INDOSTRT PERALATAN RUMAR TANGOA YANG TIDAK DIKLAS(F 29309 [industs Alal-Ahi Listrik Laiznya anfuk Keperimass Rinahanzes
A0 INDAISTHT MESIN DAN PERALATAN KANTOR, ARUNTANS, DANE 30001 findusirf hicsin Kantoe dan Akusianss Mamuod
300 INDUSTRI MESIN DAN PERALATAN RANTOR. AR UMTANSE DANY 30001 industn Mesin Kntor dan Akusiant; Eiexink
301 INDUSTRT MESIN DAN PERALATAN RANTOR, AKUNTANST, DANE 35007 Jndusis Mcsin Kagor, X i dun Akurtans Etextronik
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350 FNDUSTIU MESIN DAN PERALATAN KANTOR, AKUNTANS] DANT 30004 Hodusen Mecin Fotoropy

ETE Imz}m MOTOR LISTRIK, GENERATOR, DAN TRANSFORMATOL 3101 [fsdustri Mator Listrik

3ii INEIETRE MOTOR 3ISTRIK, GENERA TOR, DAN THANSFORMATOI aitoz It Mesin Penibanpkit Listrit

ETH] DS T MOTOR LISTRIK, GENERATOR, DAN IRANSFORMATO! 31103 {induie, Pengubah Tegangan {Transformalors, Besgioet Ars

Ji2 TNOUSTRI PERALATAN PENGONTROL DAN PENOIS { REBUSTAN L1 32| et Fanel Lisisk doq Swicth Gear

a2 INDUSTRI PERALATAN PENGONTHOL DAN PENDISTRIBUSIANLY 31202 Tindustrs Peraiatan Penponirol Arus Lisink

313 lNDU&‘TRJ ¥ ABEL LISTRIK DAN TELEPON 330 Lyfugtet ebel Liurik dan Tetopon

314 TNDUS ] ARUMULATOR LISTRIK DAN BATY BATERAL 3i4el ff“ Baty Baeows Bering (Rato Bateros Primery

3W rwwmz AKLMULATAR LESFRIK DAN Bagii BATERA 302 Eactusin Akurmainios Linay (Rate Roleet! Sekunder)

3% RS TRY SOLA LAMPU PUAR AN LAMIC FENERARGAR 3381 i&ém BolaLamps Hiar, Lamps Feooangan Torpumt don Lem

315 INDUSTRE BOLA LAMPU FUAR DAN LAMPL PERERANGAN 31563 M.mewa@mm Limrig

315 Im:x}m BOLA LAMPU PUAR DAN LAMPU PENESANGAN HP  didosty Koammnen Lampa Listik

s NI | i PERALATAN LISTRIK YANG HDAK DIASIFIKASIKAN  3199C  Jindusty) Deralsten Lisink Yag 13aak Dikiosifeasikan di Temgat

32: ﬁwm TADUNG DAN KATUP ELEXTROMIK SERTA ROMECIE]  12H6  {iduen den ¥ptup Eiektronik Serta Kompemes Elektron
TNDUS TR ALAT FRANGHISE ROMUTIRAST 1176 Industn At ¥ ransmis: dan Algt K knsi

323. !wusm RADD, TELEVISL ALAT ALAT RERAMAN SUARA DAN] 30390 Tindusc Radio, Tvelevisi, Alatz Rekomen Sunrw tw Ganibar da

EE INGUSTI PERALATAN KFDOKTERAN, DANPERALATANUNTUK] 33111 [industrd Perabot Untuk Operasi Permwatan, dan Keduktima €igl

33 INDUSTRI PERALATAN KEDOKTERAN, DAN PERALATAR UNTUK! IR |_lu_duwi Peralainn Sinar X, Ferlengimpan Sun Beien iy

331 TNDUSTRI PERALATAN KEDOKTERAN, DAN FERALATAN UNTUR] 33713 {indutss Pemlatan Kedokorm dm Kodoktesan (1155, Pedvxgkoes

331 INDUSTRI PEEALATAN KEDOKTERAN, DAM PERALATAN UNTUKI 23119 {ndnts Secalatan Eedokieran, dan Oraopndis

331 INDUSTRI FERALATAN KEDOKTERAN, DAN PEAALATAN UNTUR] 33328 {indass Fevabaian Pengubunn, Pragatur dan Pemguiian Manual

EE]] TNUS TR PERALATAN KEDOKTERAR, DAN JERALATAM UNTUE] 33820 indoste Posgukurmn, Benpais fan Ponguian ERARTE

33 IOLUSTR] PERALATAN KFTWOKTERAN, DANPERALATAN UNTUKT 331237 iindie Prngatur den Pesguiits Eletnt

333 INDUSTRI PERALATAN REDOKTERAN, DAN PERALATARUNTIAC 33130 jisdhist Posiales Posgugian Lol Prascs Tadus

332 mmmmmmxm%wwmﬁ 336t Indest Kace Mg

332 ST TR UMEN OFTRC DAN FERALATAR FUTOGRATT 33 jindwin Tmopesy den Al CRk

£ RNDUGTRY (NG TRUMER OPTIK DAN BERALATAN FOTOORALL 33305 {industes Ko Polopmis

322 INDUSTRI IRSTRITMEN OPTIR DAR PERALRTAH FOTOORAR 15304 I_imm ¥ gemern Cineratograf Proywitor den Berlengheonmmm

333 THDUSTAT JAM, LONCENG. DAN SEIEMISNYA 35300 Jinchusl Jaam, Lowsong ean Sejeni

3 INDUSTHT KEROARAAN BERMOTOR RODA EMPAT A LA | EB 34100 Industri Kendaman Hn:rmuinr Roda Empa: Atau Lebih

342 NS TR KAROSER! KENDARAAN BERMOTOR RODA FMPAT ATl 34200 | tudustel Karoseri Kendarsan B Rode Empat Atay Lebils

343 TRDUBTII PERLENGIAPAN DAN KUMPONEN KENDARRAN BERM 34300 [lodyr Perlenghopan dan & praponon Kentiaraan Hemmotor R

353 DGR PEMBUATAN DAN PERBATICAN KAPAL VAN PERAHU 35101 Vindusts KepelPershy

351 INDUETRI PEMALTATAN DAN PERBAIRAN KAPAL AN PERAHLE 35012 jtodustri Foelatas dan Periengtapan Kapal

3s1 PNDUSTRI PEMBUAT AN AN FERBAIRAN SAPAL DAN PERANRT 5 %[uim: Purtwikan

E) lmusml PEMBUATAN DAN PERBAIEAH KAPAL DAN FERARS 35146 jinducty: Pronotonenss Kanel (Shin Breakiog)

351 NDUSTRI FEMAUATAN DAR PERBAIKAN KADAL BAK PERATD 35315 ittt e Fapns Pantsl

351 THELIS TR PEIGTUATAN AN PERBATCAN KAPAL AN FERALL 33028 Iindumed Pembesi dan Prmeiwmen Porsh P, Relamed

352 IDUSTHI FERETA AT, BAGIAN BADIAN DAN PERLENGIAPANS, 95301 flhotis Reneia Ay, Pagian Bazian den Peslonchemivy

a5z TReaiSTRI KERETA ABL BAGIAN.BAGIAN AN FERIENGRAVANYY 53203 Tiny Pemians fdeee Kerom Api

353 Im}&'w PESAWAT TERBANG DAN PERLERGEAPANNYA SERTA 35301 Jindwesd Pesswd Tecdwog dan Periongitsunnys

353 TGUSTRI PEAANAT JERBANG DAN PERLINGRAPANNTA SERTA 35302 {isdusin [gus Peabniban dan Peraunten Pessyess Terbig

a3 TROUSTHI ALAT ANGKUT LAINK VA 3518 | Il immimmmm&nﬁga

3% INDUETRE ALAT ANGKUT LAINNYA 35913 Jindustel Keknipoen dan Feriengnpan Kendaran Beemotoe Rod

359 THILSTRE ALAT AMGKUT LAINNYA 35821 Indussn meda tan ook

3159 INIUSTRI ALAT ANGEUT LAINNYA, 35022 |Industri Fl Jen Becak

359 ENDUS TR ALAT ANGRUT LAINNYA 35956 [indurael Afat Anghut yang Tidak Diklasifikssian # Yemor Lo

361 INGUS TR FURNITUR 36207 {Ewumed Frmam gan

361 TNDUSTRI FURNTTUR, 36102 I’fu?msmwmmmm

381 BOUSTRI FURNITUR 36363 ottt Pusnive ded Zmnil

61 HDUNTR FURNTTUR 38168 oot Eurmiar durt Lopun

361 INGURTRI FURNTTTR 36108 indusy! Fusmmte vy belion Toroakup Doism Kelompo 36101

359 INDUSTRI PUNGOLARAN LADY A 3881 Hindut Peesals

358 HDUSTR] PENGOLARATIABINTA 35312 findue b zm Perkinngn Berhargn ek Kepedums Pritedi San

36% lm&s’m PERGOLAMAN LADBIYA 36913 Hodustd Beens Peckioan Serrares Bulen Untak Eepesluan Pri

383 DOUSTRI PENGOLARAN LAINNYA 26314 {Encdustd Baemap imuk Keomiuun Tekaik aton Labomtorom dun

358 DNDUSTRI PENGOLAHAN TATNNYA 3815 l_tué;mmm Perhissan Bulom Untuk Keperiuan Pribadi dari

368 INDUSTRI PENGOLAHAN TATNNYA 3532t [oduserd Abwi-Alsr Mugik Tradidioonl

369 JRIIAUSTRI FENGOLAHAN LATNNY A 36922 |indusn AlatAlal biusik Non Tradisional

369 DUSTRIPENGOLAHAN LAINNY A 36930 |industei Alas-Alul Glabrage

369 BOUSTRE PENGOLAHAN LAINNYA 3694t [1eedueri Alat Pevnninan

369 THISUSTRI PENGOLAHAN LAINNYA 36842 [tudumini Blaipas
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G0 INLISTRI PENGOLARAN L AINNYA 35991 {ndustri Alat-Afas Tulis dan Gambar, Terousuk Perlengkapannyy
s INIUSTRI PERGOLAMAN LAINNYA 16992 findixiss Pita Mesin Tuliatibar

pis JRNGUSTRI PENGOLAMAN LADINYA 35991 Industri Kerajinan Yang Tidak Diklnsifikasikan & Tempet Lain
k2] JINDUSTRI PERRAOLAILAN LAINN A 36999 Tndustri Pengolahan Lain Yang Fidak Dikfosifiknsikan di Tempal
371 {RAUR LEANG BARANCHARANG OGAM T Daur lang Bamng-Harang Logam

574 HERATTE UEANG BARANG-BARANG BUKAN LOGAM 37200 |Dsar Ulang Bureng-Rassng Balkath, Logant

40 Pembangkit Tennps |éxtrik

481 EMAGALITIRIKAN
Al KETERNAGALISTRIKAN

40102 ‘Fransmisi Tepaga Listik

el JEETENAGALISTRIEAN

40103 |Distribusi Tensga Listrik

40t FETENAGALISTRIKAN 40104 [Jasa Penunjung Kelistrikan

02 08 40201 Peogagann Gas

y1iv] AL 40202 |Distribusi Gav

403 VIAE AN AT PANAL 40300 {Unp dan Air Paras

430 FENTADAAN DAN PENYALURAN AR BERSIH 41001 Peogadaan, Pesjerwhan Jan Peayaluran At Besi
46 PENGALIAAN DM PENT ALURAN AR BYTS (H 41002 |Penpadan daa Penyalumn Al Batg

hAL JFENGADAAN DAN PENYALURAN ATH, BERSIH

AL003 Penanjang Peagedann dan Penveluren Ase Bersih

41 TPERYIAPAN LAHAN

45100 |Penyiepan Lehan

45211 {Konstuksi Gedueg Teropmt Tinpyal

457 |KQN5TRUK51 QEOUNG DAN BANGUNAN Sl

432 KONSTRIKS] GEDLNG DAN BANQUNAN SIPIT. 45112 IKoastruksi Gedung Peckntorsn

452 [EONSTRUES] GEDUNG DAN BANGUNAN SIFDL 45213 YKonsimbsi Sedurg bl

452, [KONSTRUKSI GEDUNG DAN BANGUNAN SIPIL 45214 Kossruksi Gedurgg Pertelanjsan

452 [KOHSTRITKST GEDURG DAN BANGUNAN SIPL 45215 {Konswukai Gedung Keschatan

452 KONSTRUKCS] GED UM DAN BANGUNAN 3L 45216 Eomstruis) Gefimg Pendidiien.

452 KONS TRUKSI GEDUNG DAN BANGUNAN SIPH. 4507 Ikmmim' Gedimg Penginzzan

%3 KONSTRUKS! GEDYING DAN HANGONAN SIPHL 45218 R ks Geadag Trmgpwest Fibrere,

4352 |KOHsmmcsl GEDUNG DAN BARGUNAN S0, 45259 iKonstrukst Gedung Laizmve

452 FONSTRURST GEDUNG BAN HANGHNAN SIME 4521  Bengunea Salan, jermbatan dan Landaxsn

43 KONSTRUKS] GETHING DAR BARGIUANAN SIPIL 45227 (Bengusen Jalan dan Jembetin Rewcia An

LEE EONSTRUKS] GEDUNG DAN BANGUNAN SIPE. $5213 flemgurem Terowongan

A% KOMSTRIIRS] GEITIMI AN BAMNCRINAS SIFL 4524 Banpunan Penga

A5E KONSTRUKST GENUHG DAN BANGUNAN SIPT 4522F  |Benpunaa Peng Pexyniumn dan Ponamp Adz Beroih
452 KONETRUKS] GEdyLpits 200 BANGLIAR SIPIL 45226 ‘Aangunen Pocpolafns, Postylenyt des Peaminionss Restne

45237  i{Bangunan Dermonga

452 IKQNS'IRUI{SI CGETAING AN BANGUNAN SiPil.
452 KONSTRUKS GEDAMNG DAH BANGLUNAN SPIL

PEEE] Banguran Sinil Eanmya

4352 RORFTRLRS QRDUNG DAN BANGUNAN S, 45231 Bangpunan Elktritg
KONSTRUACS: (ERUNG DAH BANGUNAH SIPIL 43132 iRomtrid Telckonroniieet Sorane Bento Navigss fa den Ram
KONSTRUKS! GEDUNG DAR BANGUNAN SIPIL 45233 onmuks) Telckomunikesi Navips (Ras
RONSTHERSE ORDUNG DAN BANCGUNAN S#iL 4333 {Konswubsi Sisynt dan Tolekomunikesi Koress AR

452 KONSTRUKS! QEDING DAN BANOUNAN SPIL 45333 iMonshuksi Seotal Telckomunibad

£33 (O PRI AT SEERIG ThAN DA AN GPE,

45239 iKonstndsi Elckimital den Telckomunikas) T afuers

£3241 Pemesangan Pandusi dan Pilar

43242 fPomd Pengeboren Sumir A Toneh

132 RONSTRUKS| GEDUNG DAR BANRGURAT SIPT,
432 EONSTRUKSI GEDUNG DiAN BANCUNAN SR,
453 KOS RUKS| Dbt DAN BARGURKN SIPH

45233 __IPematugn Poraccab Hiciger)
L]

4352 KOHSTRUKSTGHIDAING DAN RANGIINAN SIPO,
452 KONSTEUE S GEDUNG DAN BANCIINAN SUML

45245 iPe gen Bangunan Evmtuksd Pl dan Ponaumagan Kors
45245  {Pengeroian

435240 onstrebsi ey Lainnys

453 KOS TRUK S| GENING DAN BANGUHAN SIPIE
451 KONSTRURS GEDUND DAN BANGUNAN STIL
@53 IMSTALAST GEDUNG DAN BANGUNAN ST

45351 finstaiesi Air Plurbiog)

453 IHSTALAST GEDIMNG DAN BANGLINAN 3PE, 45312 iswipilionk
%53 INSTALAS GEOUNG DAN SANGHNAN S 43313 Homisdi K fensi

453 SHSTALASLGEDLING DAN BANGUNAN ST,

35314 imswiexi Gy

45343 bostaiaci Flekimomiie

433 HTALASL DEDLRG BN BANGLUNAN RIPT,
451 T AL AL CEDUNG DAN BANGLMAR SIPH.

4531 iHosmize Melonie!

433 SRSTALARL GEDINS AN BANGUNAN S/,

45317 iimuns AC

A¥3 INGTALAST GEDUND QAN BANGLINAN SIFIL

43319  ilngaizs Gedung Lainme

#5321 nrialpxi Lt‘sm'i B Sigil

453 SINSTALASEOEDUNG AN BANGUNAN S1P,

453 ISTALASE CEDLRNG DAl BANGIINAN SIPL,

45332 sl 1 mmsm

453 TRATAL A CIECHF DAN BANGLUNAN el

45323 Hnoajss Hmmegm{imﬁm

45324 linmglas Navigas l.i&m

433 RNSTALAST (EDING DA BANGUMNAN RiFL,
433 THSTALAS GELAING DAN BANGLIAN BIPH.

45335 Jinmalai Sings! Oan Teickomunikas Kereta 51

£ TNITALAS) ORDUNG AN BANGURAN Nied,

45328 Howalzsi Sinys! das Raenb-Roamb Teien Rega

253 NS TALASE GEDAUMNG DAR BARGLINAN BIPE.

45327 Vnstxlasi Telckomunikasi
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453 INSTALAS! GEDUNG DAN BANGHHAR S(00. CIE__ Dowtela Toringen Pigs
33 TISTALASL GEDUNG DAN BANGUNAN SIPIL, 4338 {instale Bangomon Sipn Ly
454 |BENYELESAIAN KONSTRICS! GRS 43431 ____{penporiann Pemesdriute: Kavs dan Alurnion
454 |PTuYELESALAN KONETRURKS GEOLNG 33807 [Penceroan Lanie, Disdig Persiaten Sentior a8 Fitfan
454 [PENYELESATAN KONS TRUKS! CEOUNG 45403 iPoaproann
354 PENYELESATAN KONSTOURS SEOING 43544 1Dekomsi nierioe
<54 PENYELESAIAN KORSTRUCS! GEBURE 45803 IDekorasi Bkstesine
334 PENTELESALON RONGTRULS CEnUNG A3900 Iemyelession Ronircks! iedng Lanmys
353 FENYEWAAN ALAT EONSTRULA ATAL PERALATAN FIIoHONGH 25500 IPanyewaen Al Konsiaiks Al Veralaian Drmbonghareng
551 lmm TACRE BHGT . {Pardagzngen Bosy Mobll
501 PEMILIAL AN MOBG, 36502 {Pesiualen Seenws Mobil
5% PEMELABAAN DAN BEPARAS MOBLE, 56201 Pondaginpen Bensr Sukw Gedong G Aksssons Mol
ER) FEMELIARAAN AN REP ARAST ML, K202 |Pewjunlan Eseran Suku Gadans dar Aksesorss Mobil
303 FERJUALAR SUKU LADANG UAN ARSESCRIS ORI 58331 ey Sepeds Motar Seria Suky Cedang den Aksesor
503 PERRIALAN SUET) CATANG DAN AXSESORIS MOBIL 50302 IPewiualen Eeronn Sepeds Molot Sers Sukn Cadang dan Akscsoris
0 PERTUALAR, VIMIEAHARAAN, 1740) REFARAS) SEPEDAMOTOR 3 50800 jPerds Exeran Batan Bakay Kendarann di SPAU
s PERDAGANGAN ECLHAN BAHAN DAKAR KENCARAAN 30500 [Pesdagngan Bccran Baban Bakar Kenduwan &) SPBU
st PERDAGANGAN AESAK AERDASARKAN BALAS (ABA PRI ATAY 51100 [Perda Besar Bertinsorkas Biajes Jasa (Fez) aia Kontme
512 PERDAGANGAN BESAR DALAM NEGER] BAWAN BAKITHASIL FE] 51211 |Pordapangan Besar Hax) Pertaninn
512 m_zg_manmw HESAR l}%ﬁ“%ﬁm HaHAN HAYY] HASIL PEI! 51212 Peedagaggan mﬂw
512 FERDAGANGAT BIESAR DALAM NEGERI DAHAN BAKUHASIL PEY 51213 |Penlagangan Hesar Fias
2 PERDAGANGAN BESAR DALAM NEGER] BAHAN DAV HASIUPER 51214 {Periegampan Besse r;m mm dan Perinan

R DALAN

3

512 |PERDA$AHGAN BESAR DALAM NEGER] HAHAN BAKU HAST. PEY ) Peadigingan Basar Makanar, dtinan dan Tomsbalay

513 PERDAOANG AN BESAT DARANG.BARANO KEPERLUAN RUMAH 51310 Perdaganpes Beone Tokaiil, Pakui Jadi dan Kuliz

513 [PERDAGANGAN BESAR HARANG BARANG KEPERLUAN RUMA 51397 | jan Hewr Feoxatan dan Potinsgspan Renahmggs
513 [PERDAGANG AN BESAR HARANG. BARANG KEPERLUAN RUMAIH M2 [Pocagragan Resar Enomne? biomia dn Farmest uatid Ko loan
E l&amﬁmm BESAR HARANGHARANG KEPEL AR RUMAGE §139%  [Pendagangon Beser Bacbapw Bammadd dan Pedongkapen Humahts
Sia PERDAGANGAN BESAR PRODLIE ANTARA RIRCANHASILPERTAY 51410 |Ferdagengen Hexar Hiohen Hakar G, Snix duo Satsr Sena Prody

"
514 BERDAGANLIAN BERAR PRODUR, ANTARA DUKAN HASIL PERIAR 31436 (Perdaganons Besar Lowem tign 51t
334 PERDAGANEAN BESAR PRODIIK ARTARA BURAN HASH PERTAT 51431 {Perdsgrnstn Bome Babmo-Baban Keozroks:

514 PERDAGANGAN BESAR PRODUK ANTARA BULAN HASWL PERTAN 51437 Bosar Ko Lintok Bedon Konstours:
sis PERDAGANGAN BESAR PRODUK AN TARA BUIAN BASIL FERTAN 31433 imwmewmm“" s

Sid IPERDIAGANGAN BESAR PRODUK A @m BLCAM BARE PERTAN 51434 iPerdagangan Sear Sunen. Enper. P s B

o3 g g

514 PERDAGANIAN BESAK PROGDUK ANTARA DUKAN HASH FERTAR SIS IPorfopwngan Raser Bbsn Konsinikis Gt Foreln

314 IPERDAGANGEAN BEEAR FROOUE ANTARA BUKAN LASH, PERTAY 51435 {Perdsganuin Boar Pk Konsirks) man Kava

Sis HERDAGAMGAN BUHEAR FRODTE AUTARA BURcAN HAZD. PERT Al 51437 iPerisgason Besar Lt

Sid IPERDAGANGAN DEGAK FRODLUIE ANTARA SURAN TIASH PIRIAY 31458 Perdugmnpan Bassr Rsoan-Macn Mumaﬁ ﬁwgmsn

s {PERDAGANGAN BESAR PRODUR AN I ARA DURKAN HAST PERTAN 51438 |Pordtpmagan Bosw Bahn Kensiouss: b

1§ |[PEHDAUANGAN BESAR RRODILIK ANTARA BURAN HASILFERTAS 31498 [PrdagBes haixes Cinlermadinge mmm ks dan

31 {CERDAGANGAN HESAR MESIN-MESTN, SUKL CADANG DAN PERIE 51501 {Periaghnghn Doser Sdesic, Suku Gaiang dan Porlengiapannyn

Sis [PERDAOANGEN DESAE MESINMESIR SUKD CADANGDANPERIE 51502 __|Perdugangan Hewar ATst {ransportas Lat, Snkn Cagang e Per
315 IPERDAGANUAM BESAR %&%m% SURLE CADANG DAN FERI] 51583 Bar Alst Transporrasi !Jnm?{mwﬂl Maobil, Spd biotar,
515 {PEDAGANGAN RESAR MESIAESIH, SURU CADANG DANFERY 51504 cigaingun icaar AJzt {ansperiass Vdae, Suky Cadang dan
e IFERDAGANGAY BEAAR LAINNC A 51900 iPordeganonn Beay Lai

521 FERDAGANGAN ECERAN DERBAGAI MAGAM BARANG 52111 Peniley Feern Berbags Macam By yg Ulamryn Malotmarr Min
521 FERDAGANOAMN ECERAN HERBAGAT MACAM BARANG $0112__ [Perdng E ammgg x! me m.um. Mimiman Tem
521 FERDAGANGAN ECERAN BERBAUAI MACAM BARANG 52191 daganpnn i Macar H anasyn Bukan
521 [FERDAGANGAN FCERAN BERDAGAI MACAM BARANG 52192 [Pertisg Eceren Hetbagai Hacam Bro v Umam Fisfun akan
533 FERDAGANUAN ECEAAN KHUSUS KOMODITTMAKANAN, MINUN ™ 32211 |Pendingangan Borran Pad thn Prisvia

522 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITTMAKANAN, MINUN 52212 [Perds Eoerss Bush-Dusiwn

523 {PERDAGANGAN ECERAN KHUSLS ROMODIL MAKANAN, MINUN 53313 [P e Egersn Savuren

322 PERDAGANGAN ELERAN KETSUS KOMOOTTE MARANAN, MINUN ™ 52314 Penfganaen Forean Hasil Priermakns

522 PERDAGANGAN TLERAN KHUSTS KOMDDTTT MACANAN, MIMUN 52315 [Perdagangan Etins HasH Pevibnnn

522 [PERDAGANGAN ECERAN KHUSTIS KOMODITI MAKANAN, MINUN 32216 [Perdagangun Breren Hasl Periknran

522 [FERDAGANG AN ECERAN KHUSUS KOMDDITI MAKANAN, MINUY —— $2219 Teeten Hasil Fasanisn Lainvn

522 PERDAGANGAN FCERAN KHUBUS KOMOULT] MARANAR, MINUM D951 |Derdapangan orman Heres

522 EERDAGANGAN ELERAN KIUSUS EOMDDITI MARANAN, MRVUT] 52220 Borinpengan Dorms ol Kuie Lenng, Serta Hoe S dan Seien

32 'FERD&GANGMWMMKW”&W%W o= {mmmmma:xmmm

s PFERDAGANGAN ECERAN RKMUSLUS KOMODITE MARANAN, M

522 PERDAGANGAN ECERAN KL ROMODTH MAKANAN, Mm ; s Fieesss Doging m fﬁm Adr Ot

332 IPERDAGANGAN ECERAN LHUSIUS REMOHITI MAANAN, MIMNIIN 3536 mmmm

522 {EERDAGANUAN ECERAN KELISUS COMODIT) MAKANAN, MIRUN 32397 [Perdspangan Bceras Bokok Gan Tombakay
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52228

522 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI MAKANAN, MINUN Perdagangan Eceran Pakan Temak/Unggasikan

3522 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI MAKANAN. MINUN 52329 |Perdagangan Eceran Makanan Lainnya

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52311 Perdagangan Eceran Bzhan Kimin

523 PERDAGANGAN GECERAN KHUSUS KOMODITI BURANMAKANAN 52312 |Perdagangan Eceran Barang Farmesi di Apotik

513 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52313 |Perdagangan Eceran Bamng Farmasi Selain di Apolik

323 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 32314 |Perdagongan Eceran Jamu

523 PERDAGANGAH ECERAN KHUSUS KOMODIT) BUKAN MAKANAN 32313 |Perdagangan Eceran Kosmerik

323 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS ROMODITT BUKAN MAKANAN 52316 |Perdagangan Eceran Pupuk dan Pemberanizs Hama

523 FERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52317 |Perdagangan Eceran Alat-Alal Laboratorium, Farmasi don Keseh
523 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITT BUKAN MAKANAN 32318 |Perdagangan Eceran Minysk Atsin

523 |PERDAGANGAN ECERAN RHUSUS ROMODIT HUKAN MAKANAN 32119 [Perdagangan Eceran Lainnya Selain Yang Tercikup pada Kelom
523 |[PERDAGANGAN ECERAN KiUSUS KOMODITI HUKAN MAKANAN 52321 Perdagengan Eceran Tekstil

523 FERDAG.«NGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52321 |Perdagangan Eecoan Pakeinn Jadi

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52323 |Perdogangan Eceran Sepatu, Sandal dsn Alas Kaki Leinnyn

523 IPERDAGANGAN ECERAN KHUSS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52374 |Perdogangan Eceran Pelengkep Pakaian dan Benang

333 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52325 )Pcrdagangan Eceran Kaca Mala

523 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODIT BUKAN MAKANAN 52326 |Podagangan Eccran Barang Perhiasan

523 |PERDAGANGAR ECERAN KHUSUS KOMODITI HUKAN MARANAN 33327 |Padagangen Ecemn Jam

521 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODIT] HUKAN MAKANAN 52328  |Perdagangan Eceran Tas, Dompet, Koper, Ransel dan Sejenisnya
523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 32325 |Perdagangan Eceran Tekstil, Paknian Jadi, Alus Kald, dan Bareng
523 J}ERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODIT] BUKAN MAKANAN 52331 Perdagangan Eceran Furniture

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52332 |Perdapangan Foran Bamng Elekironik

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52333 P::dagnngm Ectzan Alat dan Perlengkapan Lisink

3 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODIT] BUKAN MAKANAN 52334 gangan Eceran Harang Pecah Belah dan Perlengkapan bap
523 FERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITT HUKAN MAKANAN ™ 52335 [Pard gangan Eceran Barang Pecah Belah din Parlengkapan Dap
323 PERDAOANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAY — 52335 FﬂdngmgmﬁuamBannngthhh dan Perlengkammn Dap
323 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI HUKAN MAKANAN 52337 |Perdagangan Eceran Bamng Pecah Beloh dan Perlengkspan Dap
523 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52339 |Perdaganpan Ecoran Perlengkapan Rumshiingga dan Perlengkap
529 FERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITT BUKAN MAKANAN 52341 |Perdagangan Ectran Bamag? Logam untuk Bahan Kominksi
529 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BURANMAKANAN 32342 |Pedagangan Eceran Kaea Untuk Bahan Koosiruks:

521 PERDAGANGAN ECERAN RHUSUS KOMODITT BUKAN MAKANAN 52343 __|Perdagangan Eceran Genteng. Batu Bat, Ubin, dan Scjenismya
523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 32344 | Pordagangan Eceran Semen, Kapur, Pasir dan Band

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BURAN MAKANAN 52345 |Perdagangan Eceran Bahan Konstruksi dari Porselen

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52346 __|Perdagangon Eceran Buhan Konstruks dari Kayu

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BURAN MAKANAN 52347 |Poviagangan Eceran Cat

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODIT] BUKAN MAKANAN ™~ 53348 |Pordngangan Eceron Macam. Macam Material Banguman

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52349 |Perdagangan Eceran Bahnn Konstruksi Laionys

323 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODIT] BUKAN MAKANAN 52351 Perdagangan Eceran Premium, Premix, dan Solar di Xios/Toko
523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITT BUKAN MAKANAN 52352 [Perdapangzn Eceran Minyak Taath

35 FERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODIII BUKAN MAKANAN 32353 |Padagangan Eceran Gas EIpiji

523 PERJAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BURANMAKANAN 52359 |Perdagangan Eoman Bahan Bakar Lainnya

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODIT] BUKAN MAKANAN 52361 Perdagangan Eceran Kerias, Xatas Karion, dan Bamng dan Kerl
523 FERDAGANGAN ECERAN RHUSUS KOMODIT] BURAN MARANAN 52362 |Podagangan Eccran Alst Tulis Meruhis dan Gambar

523 PERDAGANOAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52361 |Perdagangan Eceren Hasil Pencetokan, Penibitan dan Perangkal
523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52364 |Ferdaganagn Eceran Alal-Alst Olshraga

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52365 | Perdagangan Eceran Alat-Alnt Musik

[FE] E’EREAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52966 |Pardagangan Eceran Alal Fotograli dan Periengknpaniya

323 PERDAGANGAN ECERAN EHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52367 |Perdapangan Eceran AlatAlaf Optik dan Perlenghapancya

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKANMAKANAN 52368 [Pordsgangan Eceran Kompater dan Mesin Kaior

523 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN _ 52371 P Eceran Mesin Pertaninn dan Parlengkepannya
32 PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52372 Perdagangan Ectrin Mesin Jibit dan Pericogkupannya

523 PERDAOANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 32373 |Perdagangan Eccran Mevin Luinmyn dan Perlen

52 |PERDAGANGAR ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52374 | Perdagangan Eceran Alal Transporissi Darst Tidak B

5] |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 2331 Perdagangan Ecerun Brg Kermjinan dari Kayw, Bambi, Rotan,
523 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BUKAN MAKANAN 52382 |Perdsg Eccran Brg Kerajinan, dr Kulit, Tulang, Tanduk, Gading.
523 {PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BURAN MAKANAN 52383 |Padagangan Feeran Barang Kemjinan dar Logam

523 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODIT] BUKAN MAKANAN 52384 |Perdagangan Freran Barng Kerjinan deri Reramik

523 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODIT] BUKAN MAKANAN 53385 |Perdagangan Eotmn Mainan Anak-Ansk

533 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODIT] BUKAN MAKANAN 52386 |Perdagangan Foeran Lukisan

523 |PERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODITI BURAN MAKANAN 52389 |Percdagangan Eceran Barang Kezujinan, Mainan Anak-Anex dan
523 32390 Peredagangan Eceran Barang Kemjioan, M Annk-Anok dan

524

PERDAGANGAN ECERAN BARANG BEKAS

FERDAGANGAN ECERAN KHUSUS KOMODTTT BUKAN MAKANAN

52401

{Perdogangan Ecemn Bamng Bekas Perlenglapan Rumehtnngm
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324 PERDAGANGAN ECERAN BARANG BERAS 522 lPeragmngan Ecoran Pekaian Jadi, Alps Koks dun Pelenghup Pak

54 BURDAGAHGAN ECERAN DARANG BEKAS $2483  iPeedagargan Eoeren Bursng Palenghasos Prbadi Bokss

354 iIPERDAGANGAN ECERAN BARANG BEKAS 52404 [Perdaganpen Ecersn Barang Listrik dan Eleknonth Bebas

534 IPERDAGANGAN ECERAN BARANG BEXAS 57453 iPesiaganmsn Becrus Balan Koaoebsi dun Sardtosf fictns

524 PERIZAGANGAN HCERAN BARANG BEKAS 53406 iPerdapangan Epersn Harang Autik

$34 PEEDATANGAN ECERAN BARANG BERAS 52459 Perdugngan Eeerun Barsng Bokes LAmys

425 Ipmmmsm ECERAN KARILIBEA 3254 {Pemtaganpan Bosren Sarang Rekas Latney

32t FERDAGANGAN ECERAN KAK] LIMA 32530 {Perdagungmn Bovean Kaki Lima Russoass 1 Hiwe dan HE

313 PERDACANTAN FUERAN KAKE LIMA 52530 iPeaisgangan Egerpn Kgki Lima Lulinn

36 I?mwamm KAXE LIMA EADNNTA 53681 iPerdagnogac Boersn Kok Lims Lainma

326 EERDACIAMOAN ECEZAN KAKE LIMA LADRIYA 33802 iPerdagangen Eoeran Kavi Lima Lainam

1o Fg&mw&mmxmmma 53608 {Perdagmages; Fournn Koki Lims Lainnys

s3f FERDAGANGAN EXSPOR NERDASARKAN BACAS JASA (FEE)ATA] 95100 {Poolagangan Ispor Derdasarian Sai8s 3258 fFcts 340 Rotiek

12 PERDAGANGAN EXSPOR BANAN BAKU HAST PERTANIAN, BINAT  5321F  iPerdaganges Elyoor Bukan Buby Hasll Fertanian

5§32 GANEIAY EXSPOK BAHAN HAKU HASIL PERTANIAN, BINA] 53212 _(Perdagengen Fipor Binstang Hidyp

532 [PEADAGANGAN FESPOR BAHAN BAKU HASIL PERTANIAN BRIAL 33232 iPerdagosges Fiemns Hasd Parlanan

532 {EERDAGANGAN EKSPOR DAY BAXU HASIL PERTAJIAM, HOVA]  S32F4  iPerdipangan Eiasoc Krieiazan don Pertimtn

537 FEERAGANGAN EELSPOR BANAN BAXE? HASIL PERTANIAN. BINA) 53728 Fhagar Vihnnan dan Teminkss

333 I'Hmamc—m EKSPOR BARANG-BARANG KEFERLUAN HUMAH __ S3318  {Perdsgungan Eisper Teisel, Faimias m T, Kt

333 \PERDAOANGAN EXSPOR BARANG BARANG KEVERLUAN RUBSAH 53391 fpend ghipan Kumab

533 PERDMGANGAN FRSPOR BARANG-BARAND KEPERLUAH RUBAAY 53192 szgznm Eicrpor Basmag-Basany

313 FERDAGANGAN EKSPOR DARANG-BARANGD KETERLUAN ROMAH 55385 fPm Ekemof Bemazs DAmng BATAOS Gan

534 IPFRDAGANGAN EKSPOR PRODUE, ANTARA BUKAN BASTL FERF]  Edle ;mw Biapor Baban Balar Gas, Talr o Palat sevis Piod
PERDAGANOAN EXSPOR PHODLK ANTARA BUKAMN BASE, PERTA S35 dagangan Exspor Logam das ijik 1 ngem {Hasit Fonpsbang
Wmmam EXSPOR PRODUK ANTARA BUKAN HASIL PERTS 31430 I&"“ME‘W Buhan-Beiws Kenstrks: (ool Bahan
I&unwwem FESPOR PEODUR ANTARA BUKANHASIL PERTA 53431 |Perdupssgss Ekepor Praduk Antem i izt Produgish
FERDAGANGAN EXSPOR PRODUK ANTARA BURANHASILPERTA 52452 |Poniaganess Elopor Bk dan St Sims Toe Ter
[PERDAGANGAN EXSPOR MESIN-MESE, SUKU CADANG DANPER 33560 {mw Ekspur birsis-nein, Soles sdong don bevienginn
mmsmcm EXSPDR LAINNYA 53960 |Pordagmages Hiopor Tainem
FERDAGANGAN IMPOR BERDASARRAN BALAS JASA (FEE)ATAUE 54190 TPordagancas lingor Bordnsuskns Bains Jas (Fee) saan Kantrek
PERDAGANGAN BAPOR BAHAN RAKITHASE, PERTANIAN. BINAT 211 {Perdagrages Lirpor IaaAn HEkL L1850 Pertezian
PERDAGANGAN IMPOR HAMAN DARKU RASIL FERTAMIAN, BINAL] 34312 |Berdagangan [mpoz Gingtang Hidp
Fﬁ'ﬁmcmm TMPOR BATAM DARU HASIL PERTANTAN, BINAT) %211 Ty Hisil Pavikanan
PERDAGAMGAN IMPOR BAHAN BAKU HASIL PERTANLIAM, BINAT, 54214 Perisg Impor Eeivmnan dan Ferhpnan
FERDAGANGAN IMPOR BAHAN BAKU HASIL PERTANIAN, BINAT| 34230 [Perdsganyan bapor Maksnas, Minuman dan Tewbakes
PERDAGANGAN IMPOR BARANG-BARANG KEPERLUAN RUMAH F310  [Pendogangan impor fekil, foknisn Jads, den Kl
FERDAGARUOAN IMFOR BARANG-BARANG KEPERLUAN RUMAH 54301 [Perdugangan impor Persigan fan ferl Enamantan
PERDAGANGAN IMPOR BARANG-BEARANG KEFERLUAN RUMAH 54397 Enpey Basan Kirslo dsh Famiasi Utot K9
PERDAGANGAN IMPOR BARANG-BARANG KEPERLUAN RUMAH 54399 Perd Imper Berhagni B 2 i ?cglmmw

PERDIAGANGAN IMPOR PRODUK ANTARA BUKAN HASHL PERT.

410

Tt rdagangan Impar Badvn Bakar Gias, Chir dan esbat sorta Fody

PEROACANUOAN IMPOR PRODUE. ANTARA BUKAN HASIL FERT;

PERDAGANGAN IMPOR PRODUK ANTARA BUKAN HASIL PERT.

PERDAGANGAN BAPOR PROGUK ANTARA BUKAN HASIL PERT

54430 st da TGtk Logars (HANE Persrbaimes .
34430 Ferdagangan impor Hahar-Saaan K, bty {E it Pahan His :
49 Pendaptngan Loper Frodut Anlers (Intermedinte Priducts)

el T e SR R SR PR R RS PR R I R Rt B i P

PERDAGANGAN IMPOR FRODUK. ANTARA BUKAN HASIL PERTAH 54N Perdagangsn inpor Bemng-Harmng Bekes dan Sise8in Tak o
FERDAGANGAN IMPOR MESIN-MESIN, SUKU CADANG DAN PER] 345080 Prrdagangan fmpay Mesin-Mesin, Sk Caciny dan Perlegis _
PERDACGANGAN IMPOR LAMNNYA 53500 Perde Tmpers Lainryn 1
[PENYEDLAAN AKOMODAS) 55111 Hote! Bintang Uima
PENTEDEAAN AROMODAST $3112 Hotel Binting Empat
PEXYEDIAAN AKDMODASI 55113 Hote] Rintang Tign
PENYEIMAAN AKOMGDAS] 55114 Hatz] Bintang Dua
PENYEDIAAN AKOMODAS] 35115 Hutal Bintany Setn
[FERYEDIAAN AKOMODAS] 53120 THorel Melati
{PENYEDIAAN AKOMODAS] 55030 Penginapan Remaja (¥oulh Hostel)
451 FRYEOIAAN AXOMODAS) 35140 Pemedak Wisata (Home Srry)
551 lfﬂumm& AKDMODAS] 35150 JHumi Berkrmahan
£53 FENYED AAN AXOMGDASE S5I50 Persinggaban Kaavan
ECh [FENYEDIAAN AXOMODAS! 35190 [ Tass Akomodasi Lamnys
552 IEESTORANRUMALY MAKAN, BAR DAN JASA BOGA 5211 Restamn/Rymah Makay Talum Rencans
357 RESTORANRIMAH MAKAN, BAR DAN JASA BOGA 5512 |ResiomaRumsh Makan Talon Seinks
552 RESTORAMPRLAMAH MAKAN, BAR DAN JASA BOGA 35215 2 B Makan Taiam Gangsa
$5% JRESTORANMUMAH MAKAN, BAR DAM JASA BOGA 52i4 {RastomaRusuah Makun Mon Talam
3£ IRESTORANTRUMAH MAKAM, BAR DAN JASA BOGA X0 {Wanung Mkan
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352 FEESTORATORUMAL MAKAN, BAR DA JhoA, G0 A S35 iy

552 RECTORANRUMAH MAKAR, BAR DAN JASA HOKIA 35240 edai Makym dan Minuman — .
532 HESTORANRUMAH MAICAN, BAR DAN JASA BOGA 55350 Poniual Moknnun dan M) Kehlong/Fempat Tidok Tewn
552 RESTORANRUMAN MARAN, BAR DAN JASA BOGA 55260 usa Hogn (Cateeingd

&6l ANGKUTAN JALAN REL 66110 JAngkutan Jaian el Umuk Anglanan

601 ANGEUTAN JALAN REL 60120 {Aagkutars falan el Untuk Barang

601 ANGREITAN I A REL G510 {Askuten Salay el Lnok Barng

693 ANGRUT AN JALAN REL 50140 IAngeunks falmn Vel Khusan | st

02 ANGEUTAN JALAN RAYA sakii Anskemns Ruar Koty Anr Progingd (AX AP}

5@ AR 1T AN TALAT BAYA 2212 JAsghuias Prbutasen

502 ANGEITAN JALAN RATA S0TET  thrgkuies | wem

sz ANGKUTAN IALAN RAYA &7 JAsthass Sev

562 ARGELTAN IM AN BAYA 60723 Ak P wiskLs

52 ANGRUTAR JALAN RAYA B024 HAngkutan 1idak Bevmwior Uniuk Privarag

£62 ANGEUTAN IALAN #AYA 60231 Anghutas Bormator Lntuk Esrang Umun

802 AMGRUTAR IALAN RAYA 60232 ) Argkuinn Betmolor Lniuk Barang

62 ANGKUTAN JALANRAYA 60233 Anghortan, Tidak Bermotor Untuk Bareng Limoes

&63 ANGEVUTAN DENIAN SALURAN PIPA 60300 | Angkedtan devgso Saluron Fips

611 ANGIUTAN LALT GHIEL | Anghutn Cav: Bdmsestic Umum Liner Dk Pensmpang
611 ANGRUTAR LAUT 6i132 ~  JAmdian Ta Domweik Gmum Trumper Untuk Semanpany
&l1 ANGEUTAN LAUT 51113 i Eaut Howestik Linan Liner Vorok Brzong

81 ANCRUTAMN LA B30 {Amgkuian Lat Eremasiong) Ui Lints Unmk Fotumpens
[3E ANGEITANLAUT 63122 $aut Yoteenaicionad Uavon Yremper Ustult mm
&1 ANGEUTANTAUT - €3323  Hingwueen Laot [netacans? D Liney Untuk

&1z ANEHCETT ASE ST LIRS TIANALE, DAN PEN Y LBER AR 61211 TAngloaten Synest dan Do Ureuk Fiwvnk
§12 ANGRUTAN SUNGAL DAHAU, DA PENYEOERANOAN 81212 [Asghutan Sonipd tan Dam Gk Pemempens Dergan {roysh
613 AR ITTAN SUNGAT DANAL, DAN PEN Y ERER ARG AN S126  [Ankutes Sungst dan Danas Unnak Barsng Berihaye

612 ANGKASTA SUNDAL DANAU, DAN PENTEBERANGAN G120 [Anglta Uriuam Dainm Rabupaten/Katn
623 AMCRITT AR UPARA BERIADUAL sitor  [Anglonan Pemvhenngan |fmum Dalan Kabumlen/Kot
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(RTARAAR. ARSIP, MUSEOM, DA REGIATAN KEBUDATAD

$2338 jTemen Qurung don hebon Bum

92338 35ohaio Kabun Rays, Eobun Bimsans dan Tomen Keuservas Al

AN XETHATAN REXRFAS! LAINNYA

2451 Biind

A e IAT AN RERNEAS LRTOLER a2 iGen
AR RERHIA LA RERHEAS] LARINYA T3 {bowlng
AN KEAHA LAY RERHEAS! LATNIYA 3313 {fenag

AN XEGEATAN REXREAST LADNNY A

52519 {Kegintxn Olah Rags { 2inays

HEAGA LIAH BEGIATAH RERPEAS] LADTITA

92421 iTanen Rekrensd

AN KEGIATAN HEKREAS) LADRNYA

2427 iPeiasdion Aum

(A3 RECIATAN RERRLASI LATINY A

92423 [Rolmss Promacingsn

DAN KEGIATAN REKREAS LARTIYA

92424 [Gﬁmﬁmg Fermeinan dar Ketanpkasan

(AN SEGTATAN RERNBAG TATDNY A

92425 iKeish Mulfkm {Hikid Club) dun o Diskolik

#i4 OLAHRAGA DAN KECIATAN REKREAM LADINYA 92438 jPasi Pijat

724 FAAMRALA DIAN KECIATAN REKKEAST LAINNTA 92427 JPanti Mandi Lap

@4 OLAMEACA DAN EXCTATAN REICREAS LATWNYA 92429 L{E? Rekreast Lainnya

&2 GEAHRAGA AN KEGIATAN RERREAS] LAINNYA 941 |Wiuls Apo

924 GLAHRAGA DAN KEGIATAN REKREAS! LARNTA 92432 Wissia Tirte

034 UEAHRAGA DAN KEGIATAN REKREAS! LAINNYA 92433 [Wisala Peluaiangan Alsm

974 CLAHRAGH DAN KEQIATAN REICREASY LAINNY A 52434 [Wisato G

924 GLAHRAGA DAN KFOGIATAN RENREAST LAIMNY A $2439 Wikata Minat Lafnnys

930 ASA KHGIATAN LAINNYA 93010 [faso Binaiu

Y30 JARA SEGIATAN LAINNY A 93021 Panglas Rambul

050 IASA KEGIATAN LAINNY A 93007 Keeootikan

al JASA KEGIATAN LAINNYA $3035 Jasa Pertinkurnan

%316 JASA REGIATAN LAINNYA 3091 Jusa Ponjahitan

930 TANA KECIATAN LANNYA SIS Jasa Pemyabres Tensgs Kete

230 JASA REGIATAN LAINNY A w3093 Jass Feie [ ]

930 JASA KEGIATAN LAINKRYA 53094 Jasa Perorangan Yeng Tidek Dikias kel D Tomoet Lain
a0 JASA PERQHANGAN §3001  lJasa Peusangin Yong Melavasl Ruah Tangas
Q50 HASA PEROGRANGAN G52 Jasa 7 Tas Y s Rusnah 7,

A5 JASA PERCRANGAN SHK Jazs Frrermpian Yane Malgal Runuh Tasgm
B} ASA FERORANGAN 9504 Tace Parptaogan Yam;gb&daymkm iranga
950 FASA Pmumwm 239G8 3

iy B ATIAN [N FEH AR, DRH HADAH ERGTRA I ERNAGIONAL | P30
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Konversi dari Kelompok KBLI ke Klasifikasi 178 Sektor Tabel Inpat Qutpui

RELOMPOR KGDETQ I
PRALSN PTRATAN

FLRiI R SERTOH
dahL Reshitan Yang dcium Jehe Bigasamys 173 Barang dus Jase anpe Tidak Tersasuk Di Manapin
Biiii  ertivian Sadi il Padi
31112 Portnnian Palnwiia i) Tugeng
[ HELP Feeranigs Patawijs [543] Kelda Pohon
12 Pertanizs Palawajs ond ki Jalar
(L Pertaniun Pulnwdjs 005 Umbi-Umbilan Lainnya
G112 Pritanizs Pulivija 006 Kuocang Tangh
J1112 Fertanipn Pafawijn 007 kedele
Biged Pertasinn Falwiin 008 Racong-Kaeanpen Lilnnya
91112 Perganian Polawiin okt PediZan & Bhn Bkn Lainnya
$iiis Perkohunin Tebu don Tmunndn Pemanis Lainaya 13 ‘tebu
93113 Prrkehunas Tebu dan Tanaman Pemanis Lainoya i) bHsil Peskebunan Lainnva
#iid Parkchonan Tembakau 917 Tembabinug
Hiis Puckithunan Karel dan Penghasil Oetaly Lainova i Karel
01115 Perkuhunan Karel dan Panghactt Ceioh Lainnye [i73] Hail Fetkibugen Laisave
(rris Perkebunin Tanmriu Bahas Baky Tebssil dan Sejenisnys [e1i073 Hasif Tanamas Semt
(N Perkebunan Tansmus Obatlalon Famasi 23 EEsiE Parkebuman Lainnya
113718 Perkehunan Taocmie Minval Atsirt 23 EFisi Perksbunan Lainnya
81119 Petlebunan Tonamsa Laimava yang tigak Likisifikesiken 4 Temps {23 tHzi Perkebignan Lalnn
[ Bariobungs Tanamp Eainea yang tidak IERTasifikatkon & Tempd G24 §Eis! Personisn Lainyg
Yyes! Peraniin Hovrikeliers Seyuran yj Dipansn Sckel 885 fUmbi- Umbilas Lainnya
Giidl Baytrrian Bonikultun Sayuran yuse Dipaces Sehali bt Sevur-Sayuran
GrE2Z L Perkaning Hortthaitacs Savuean wang Disaper Lobils dard Sehafr 452 Sayur-Sayurmn
g1123 Prrtanias Horikullues Hungi-tunge G4 Hsl Pesinian Lainnvs
{11124 Pertamisa Tonaesas Hiss Lannys 624 Hsl Pertanian Lainays
91123 Penbibitgn dan Pembeninan Honikidbrs Savarsn & Bungz-bungan; 545 enbi-Linbilan Lolnnye
81125 Posbibitas dees Pambemihas Hormbultus Sayun & Bunga-bunzasl 483 Sayut-Savenm
13324 Pambibiten dan Poieniien Hordkoltus Spymmn & Ruspe-bunsanl #18 Buah-Huahan
1123 Papnhibitan daa Pembombian Hoaibulors Sovaedan doa BangeZan 534 He Pegenian Lainnya
BHEELH ?’m&&i&» Hush-Huobas Masimon §1G Huzh-Bushan
Gteldl Feptantun Hunl-Dubian Senonisng 1ahun {218 Buzh-Buahan
Biiit iParinbunan Kelang 414 Kciapa
81133 [fetebums Xolaps Swwit 5i3 Keiapa Sawil
01133 {ferkebunas Tanaman Unigs Habas Misuman 0i% Xepi
$1138 iFericbunan ”zw:m Pty Reban Minemen 9i9 Teh
51133 Ferkebunsn Tansnas Ustuk Babas Minnmas {2} Ko
41138 Perhehuman Jombe Mot 032 Jamha Mate
21137 Ferkebunas §ady G213 st Perkcbunan Lainnys
51138 1Werkebomas Crogheh (20 L enpkeh
§i139 Perkebunan Tarmes Rempel Lelmys G23 Hsif Puerkebunan Lainnya
G211 Pembibina don Budidays Sapi Paleng 023 Termih & Hslnyn Kecuah Susu Segar
Gi2id Pombibitan dan Budideys Sapi Pash n2g Susu Segar

.. 5123 Fombibisan dan Budidars Bachiae Poloag 025 Temnah & Hsinya Keauali Susu Scgar
31214 Fembibitan don Budidays Kerhan Perah 026 Susn Separ
01213 Pembibilen dan Budidawn Kuvs 025 Temah & Hslnya Kecuthi Susu Segar
03314 Pesmhibiven dan Hudidoys Kambing Patong, 025 Temah & Helnya Kecuali Sugu Segar
0217 Pesnbibites dan Budidaya Kamhing Fernh 026 Susu Scear
21218 Pembibiten dan Budidoyan Damnba 025 Temnah & ilstnya Keguall Susu Segar
01331 Pembiliitan dan Podidoya Babi 013 Temoh & Hsleys Keeusti Susu Segar
01227 Pernbibitan dun Budidava Ayan Rag 427 Lingpas dap Hasti-Hosilnys
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(1223 Fembibitan di Bogidayn Avom Buros o2y Unggas dan Hustt-Faainya
51224 Pembibilan don Budidava ki 327 Ungaas des HasH-Hasrhya
DI225 Pembibin dar Rudideya Borung Puyuh 27 tngpas don Hosit-Hasiings
21226 Poiibiian don Budidsye Burung Merpeti 037 Unguns dan Hasfl-Hastinea
STERy] Pemivbass dun Budideyn Rureng Onn §27 tinzaas dan 1asil-Hasiings
G128 Penshiplian dan Budidaya Aneks Ternak Lafnnva 015 Tarnah & |slnys Kecuali Sus Separ
#1334 Pembihiten dan Budidavo Ancka Termsy Lainnys 028 Hasi Pessliharmin Howan Laianys
Jiia Pembibitan dan Budidava Ternak Ungeas Lalang g Dnggas dan 1osil-Hastny
R Kombinas: Pernwsan 3t Perkebunan devspan Petermakan G} Padi

R Kombinusi Peranian sise Pedkcbunin denpas Priemekon gl Japung

i3na ihombings Porpnian atss Berkebunan dengan Perembian 453 Kawin Polon

013040 i%smbin&si Pertanian 952 Porkobunan denpas Potemodian GEs Uimbi-Unibiian Laio
BIM0  INembinasi Pertanian miau Peckebenan dengan Petgmaken 06 Kyany Taneh

25300 Kembinasi Pernantfan sty Ferkebuaas deagan Poiomsian g Sayur-Smyuran

2100 Keombinas! Pertasion alav Porkehunan deagan Petemakan [Mixed 13 LEL) Huah-Buahan

$i304 Kombinzsi Perianiun ston dengna Peiermakan oL Padizas & Bha Mkn Lalanys
21380 Kombinasi Pertanian ata Perkebusan dengan Paiemakan G132 Kar=

#1380 hambinasi Perzaian sian Perbebunan denpas Paernakan 313 Teb

01366 Kombmusi Pensanian aies Perkehunan dopgen Pricomakan gi4 Kelapa

01310 Fombinnsi Penignian aize Perkehungn dengan Feirmakan 815 ielapy Sawiz

41300 X ombinagi Penanian azg Peorkebonan dengan Peiernaiian Dif il Tansman Sermt
Gi300 Enmbinast Pertmian alss Pakebusan dengan Peitrmekas 07 “fembakau

[HELg F.embinasi Portanion atep Pedichunes dengan Poicriaken (Mixed (LS Kop:

o300 Kombingss Ferasan atan Perkebunun denpan Powomakon o9 teh

pi30G Kombhingst Pertontas stan Porkebannn S2apan Petemaken Mbued {20 Ceaphah

By360 Kambinwsi Ferinnian atan Perkehunas dengan Petemaian 2} Kakao

01355 Kombinasi Perianien 2tau Petkebunin dengan Petemakan a432 Tamsbu Mese

[E]EH Ramhbinasi Pertanizn stz Periebunan denpen Persrnnkon F22 Hsil Perkebwmnen Lainnva
01364 iEoxmbings: Penasdan stas Perkebunan dengen Potesmakan 24 Hi} Perianizn Lainoys
01306 {Kesmbinasi Peztanitn atan Perkebunan dengan Pelernulian G35 Temah & [sinys Ecansh Susu Segar
2100 JEombumas: Pestaninn aian Perkebunas danpan Delernakan 625 Susu Segar

4:309 1K ombinas: Penanion alnu Perscbunan dengan Polemaken 027 Unggas dan Husil-+iaiinye
81309 Kombinasi Fortaniay atlpy Perkebunias dengan Petermukon 28 Haail Pesalibarnan Hewan Lainn
D161 biga Pergatahgn Lahen E 014 Jaes Prganim

[ Jusn Pemispukan, Feaanaann BibivilemDh dea Feagendatian Jusad ¥ 534 Jasa Penanian

[HE 1iss Pemnancnan dan Pases Paney 434 Jasn Perianian

{1403 {foahg Jasa Perianion Lainays {38 Insa Perlanian

01405 Iuca Pelnyanan Keichatan Ternak 834 Jisa Pertanian

1406 ipss Pemarckan Tornak 114 Fasg Pertanian

LG Jasy Pengrasuan Tolur 034 Jmsa Pertaniin

41408 Jish Pelayanan Perernakon Laftavs 034 Jeza Pertanian

2504 Perbsruan/fonanghapan Satwa a0 030 Hasit Haian Lainnya
31552 Peomngharan SEwa Ling 138 sl Hutan Lasanya
21011  Pengusiha Hulan Jas 925 Rayu

Gagiz fengusaha Huron Pinas #i8 Kayu

iR ] %] Peugussha Hutan hlaboni 1757 Kayu

2014 Pengussha Hulan Sonokeling 6% Kayu

00{s {Pengustii Husten Albasizticunjing 113 tKave

Q201G Fepmsshn Huton Oendana 024 Kavy

52017 Prtgusgha Huwn Akosia 029 Kayu

02014 Penqusaiia Hutan Bkaliplus (1] Kays

02414 Petignsaha Huta Lamtava (19 Ky

12029 Pepgusaha Hutsn Alsm Py Kaya

QL0E) {Penrasahaan Rotan G348 Hasil Huotan Lainsvy
02012 Peopusalaan Geinl Pinus 38 Hagil Hutan Lainsva
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2033 Peagusghionn Daun Raye Pl LRIE Hasd Hutae Lainays

o204 Prirgusahann Koksg/Repomipong $at Suern 03f i |zt Hiton 15inave

[iF2E] Ferpusahoan Banar O30 Vinsil §futun {ainnys

G203% Peagownaan 3asil Fjulns Selain Ko Lainain ra e i} dasid Hulrs | ateea

[oddE 3 Taso ¥ehnisnan Bidane Invessarion! don Talagang 1.3han 034 Jiisa Peraning

02843 1224 Kehutaman Bidung Periindunguen Hutan daq Peluslanis Alam {43 Jasa Prsaniss

12943 lasg Kehyiidnar Bidany Beboisasi des Bubabilitas 934 dasg Puerigsiun

20645 Jase Behetonn Ladnnsg &34 Jirss: Puttanion

03031 Usaby Pomungatan N avy Hig Flasil Hulan Lainnya

42052 Loaha Peminaguing Seliin Kuyu Qi Hasi Hutan Laingya

Vi _rst?m Kehuinnan Lainnve {3 Hazit [Huiga Lainnya

05511 Penanghapas than i Loui 831 B Taol duiss Flasad Laug Laineys

73012 Penanghngaa Lruscen Lo a3t 1o £oui den Hesil Lost Loinayva

95012 Ponagtokapan Crastaces Lagt 2] Ligang

581 Penanpienan Moltuscs Laut #31 ikun Lot day Hasl Lawi Lalonys

#5013 Penangkapna/Pragam bilan Temaman Lot a3 tan Eaul dun Husit Lawm Lainnya

HET S ?mﬁﬁ%npwi’m- wnilan Benih fipts Laul 03! lhan Luus dan Hasil Laut Lainava

(104 Baudidiys Biom Lag #1 Hian Lant dan Hasit Layk Lainnys

8e0zi Budidsva Bty Lo o3 tljane

50 Pemberchan Dicta Lot L2 [%en Loz gan Hinsli Lans Lainava

it Pembenihan Siolg Laul {31 Ligang

63031 iPeansgiapan lkan th Pernitan Umum [0 §lkan Darai dgn Hastl Peroiren Dan

Q8032 Penanghkepon Crugsese, Motlusca, dan Biote Eainnya di Perairss 1 2 Thas Dans dan ¥Hosii Parsizen Dot

054532 Perasekagan Drastioea, Mollisen, des Biots Lainsya §i Pevtiran U 811 Udang

45041 Hydsinva Biota Al Thsar 1374 Ihen Draral dan Husil Becaitng Dares
" 05041 Budidaye Biols Adr Tewar 33 Udung

03043 Budidays Biets Adr Paven 433 Ban B dan HusH Peraizan Dazal

68042 hnaiiays Biala A Paysu 033 Utung,

13647 Perhgnibayg Bivtg Alr Tavgy G3L Bian [harst dom Hasit Peraires Uamt

a3 Pembeniian Biola Air Tewr #4313 1 Hlang

83044 Parnbaniton Bios Alr P 032 an Darz: dan jizdl Poonlmn Darg

25644 Porhenilvan Ricea Alr Payay 3} (dang

85831 Jasa Sarann Produker Pesihanio Lanl g Fasn Fertaan

25052 Jusn Pmdukes Periicanan Laut 034 Jass Partenian

05653 Yasz Pyscs Paren Pordkanan Laoi a4 Jasp Pertanian

G3irad Foay Saenn Preduksd Peritanan Doret §34 {ain Pedaniss

{3055 Jasa Prodisi Perikanan Darat 034 Jnga Fortanian

03058 Jass Pases Pasien Penkavan Darat 734 Jusa Perieninn

13101 Peatambangon Bubsbas daa Poaggaisn gambuyl 033 Batubary

Ly Bostembanpan Batubars dan Pesppation Grmbur 046 Hirg Tambang Minerad Boken Lopam

103192 asifiknsi Bebubarz df Lokasi Perambansan {438 Batubara

{4200 Pombasadan firikel Belubam i 04 tadust: Hareng Lainnys dan Bshan Sukan Logem

13 16 Porsembangan Minyek dun Gaz Bumi 3G Minvek Runi

ki Peaetnbangnn Minyak dan fas Bural 37 (ins Bum dan Panag

1118) Pertannbanpen Mingak dan Gas Bumi 108 Gy Alam Cair {ERG)

1 Penpusahasn Tensan Perag Bui 03t (Gus Bumi dan Panag

JIZO0 Jasz Pertambazgsn Minvak dan Gas Afan #6 fefinyak Bumi

11200 juza Peranthangan Minyak dan Gas Adam 97 g Pumi dan Panas

1RO Petgsobngan Bl Uruniom gon Thoriem G4% Baang Tambang Lopsst Lalanyve

13381 Festambangan Pusir gl 544 Hijih dun Pasiy Hesi

13102 Pestambangan Buik Desi 614 Bk dun Pass Bes

£330 Penzabongan IR Timsh Dig Gijik Timak

13201 Pertamsanggat Bijil Baukei 33 Tiiih Bauksic

13203 Femunbanga: Rith Tembaga {614 Aiiik: Tembaga

L3704 Peneashingun B Mikel T Fijit Nike?
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13205 Pertambangan Bijih Mangui [EE fl2azang Tembeny Lomam Lt
L3204 Perlambangan Emas aan Farak 92 [iizis Eenas
13206 Perturnbangan Lmins dan Peruk @43 1Bk Porak
13207 Periarppangan Biih Timak Hitam G1% ik Trmah
15265 fahas Gatinn Eainevd vang TN Mensandung Bih Bas (5] Borany Tambang Logom Lainave
1414 Penggatian Batw Hing dan Bate Bregwray 332 Horane Golion Sepsia Joals
14102 Pergoation Bate Bafian Indusi 348 {Bardng Oialing Sapaln Junis
14343 Penagaiian Tansh don Tonah Liat HE Barsng Galign Sepain Jonds
4104 P, 120 Gips 42 Bararg, (alisn Sepsls Jendy
FREGE Penpgalian Pasit 948 Barueng Galicy Seitda Jeak
HE ;?mgniim Keriki D33 Harang Gatiss Sepela Jegls
1321 iPorizmbangan Belerang g frg Tambaae Minveal Bukon Logem
4212 Periambangan Fosfa Dis Hrg Tembang. tinera! Qukan Logam
i4233 Fenambengan Hitrat 6 Brg Tarmbang Mineral Bukan Logam
14214 Prerambassan Yodias [ Brg Tambonp Mineral Bukan Logam
14313 Feriamhangan Pelash {Kafiom Karbonuty {Hé Hre Tambarg Mingrd Bukiue Logam
13219 Pertambangan Minerel Bahan Kitvia doy Batiun Pupok Lainnya 046 Brg Tamhane Minerat Bukan 1.cgam
14220 Lkstraksi (aran 047 Craroen Kuser
14291 Penambangan Aspal Alem [ Brg Thmbang Mincid Buken Logam
14292 Penggalian Asbes C4% Rurany Golion Segala jonis
14209 Penamibangan dan Penggetizn Lainnys 146 Bty Tambang Mineeal Butom Looumn
5 Perlemibanpan dan Penggalian Lainnys 8 Barang Gotisn Seiuda Loais
15134 Indusir PemotOnEan Fewin 542 Incdostst Pemotongun Hewan
15112 induste] Mengeinshen dan Penpowaian Deging 258 ind. Peugeiahss & Pansinctun Duging
158k indusiri Pensalengan fhon das Bt Perniran Exinnys G54 fndusn Pengolafian & Pensavieten than
$3622 industri Pen i kan dan Shais Peatran Leinove] 853 iindustrt ikan Keriag dan Tous Asia
15123 indusul Penpasepan Dios den Biss Pesairen Lainave §54 Hndusisd Panesishas & Penpaweian Tkan
13334 Industn Pombekuan than dan Rists Poimn Lamnvs B54 Jindust Pengalshan & Penpawetan Hina
13123 Tndystsi Pemnindanpan 1hon dan Bista Domimn Lainnys {54 adustst Peagulehan & Penpuwoian Tkon
$5139 industei Peagotatian dan Penpaweiss Toinnye unmul lean & Bivta Pg 454 {indusir Penpoldan & Fengawelm {kep
(3133 idusiei Ponealengan Bunh.buahan den Bavurn Q52 {indus Pengsl B Fengawetns Bushlon & Snyurdan
{81712 indusiri Fensasipan/Pemenisan Huphdmahion des Sevuran Q52 indns Pengol & Peagawelns Bughlan & Seyurdan
15141 industr Pedumatan Budhi-Bushan dan Sty Q52 indns Benpal & Peagawetin Buah?an & SeyurZen
13134 Indusini Pergeringan Bsah-Huahas dan Sovaran 052 tiidug Pegol & Penpmvetan Bunhdan & Sayur2an
13159 Induzis Pengolahan das Pengaweian Lainove untik Buahdan dan S 052 Indos Pengal & Pengoweinn Boshlan & Savuedun
13141 Induseri Minyak Kasar (vinyak Makans i Nebuli dan Hewani D56 heduseri Minyik Hewir) disy Minyak Nahai
15142 Industri Mergarine 056 Tndust Minyok Hewssd daoy Minyak Mabati
15143 Industi Minyak Gureng. dari Minvak K clana [ ilod ushel Muvak Hovans don Minvak Kabsti
15144 [Indust Minyek Gereng dari btinyak Kelapa Seswir G536 flidusts Minvik Hewsnt dun Minvsk biabati
151435 tdustri Minyak Goreig Lubrnvn dan Nabafi das Hewant G56 Bindustcs Miepek Hewns dan Minvak Kobati
15145 [vducrt Minyak hakan des Lepak Lainnys das Mabats dan Howan Gk trdusis Minsak Howal dan Savvek Nobed
FEA0E Indusin Susu a5 indus Min & Mimems Torduat Dan Susu
$8202 Industrs Makanan dars Susu 51 Indos Min & Minuman Tobout Dt Suse
15301 indusirt Es Eom 251 Indat Min & Meuman Tobey Darl Ses
15he: Inductri Pengaifingan Padi dfan Ponyosoban Heess 57 Hadust Penpailingss Padki dan Penyosohon Berss
{5112 Undused Penprolinzan dan Pombersivas Pugi-Pgdian Lenwive ) {ndustsi Tepyng Laitnws
15511 Tedusii Progupasan, Ponberingn, 484 50015 Kofi 063 Iedustrt Poaggilingan dan Feapunasan Kopi
13314 Industri Fengupasen, Pembersihan don Fengednpas Kakau iiX] Indusied Bai-Biim Kepaaen
TEILE  [Tadustrl Pengupasen, Pemborsiiion BRLIGIN SOt Foo der K 563 Jinastns Bizifjine Kupisan
111 Indusy Pengupasen, Pemlersihan Kacane-Xasannan P53 {indusel Bip-Bijlan Kupasan
isii Industed Pengupacen dan Femnbarsibin timbi-Limblan {Temsacuk B 959 Industrs Tepung Lainnya
18376 Imdustn Kope 035 Tndusirl Kapta
i8331 indnsi Tepang Tengy 058 Indusiri Tepung Teripy
13322 1nd Berhagni Mecem Tepang dark Padizan, BijiZan, Hacang2en, U 05y Industri Tepong Luinnya
[5323 indusir Pari Ubd Koy 059 Industri Tepung Lainnya
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15324 [industri Herbagai Macam Pan Pl ase industri Topung Lainms

L333¢  Hindustri Pau Laiswvs 3% finduste Tepung Lainma

15334 induist Rayeum Fokan Tomalviian 6 Jodustyl Pakan Temak

18332 indusiri Nonserarss Pokon Tomel GBS Indusiei Pukas Termak

1AL indusici Foii dan Sejeaiuna 1160 st Roti, Beskuil dan Scjenisnya

1535) Indusir Gusia Fasir G62 Industed Giida

a4 ipdusirt Gola Mamh 062 {ncdustet Cila

15423 indvstel Guli Lainnys 042 Hndustn Guta

15424 Industri Sirap 71 Indusiri Minumas Tak Beralkehol

15426 Industri Pesgotahan Gula Lainnya Selain Sirop CE2 Indnstei Clula

(543 Ingustri Bubuk Coklat 064 Tedusted Coklet day Kembang Gals

15437 Indusiri hlakanas durt Coklat dun Rembang Gula I Sndunird Cokim dun Kembang Gula

{5340 pindusir Mic, Macason dan Sejenkiava 863 induted Mo, Maceron? dan Seisnisnn
13451 indusid Penpolabun ¥ o b dun hope o83 Industet Ponpeilingan den Pengupisan Kopi
15488 {ndusiri Pengolalan 7ok dan Ko OhE adusts Pengolahen T o b

5262 nduszi Es GhE Indusiri Makangsn Leinnyn

15443 tadusiri Kezap 067 hndustri Mengolalian Kedele

1549 Indusssi Terope dan Tutiy 067 Indusini Penaolahan Kedele

15495 Industri Makanan deri Kedele dan KacangZan, Lainnys Sefain Keco 6% Endusiet Maknran Lainnys

15495 indusirt Kenpuk, Kripik, Pevek don Sejenisnyn 058 Fedusirt Makenan Lainnya

134%7 [ndustd Busaba Moaak dan Fenyedsp Masahan 453 Gudusint Makanas Leinava

15498 Industsi Kue-Rne Haoh G588 Hadunies Mukoanan | ainnye

15455 Industsl Makaas vang Tidal Dakdacifikasikon df Termet Tuin 468 s Makanan Latanve

13819 fndusirl Minvman Lo [i3l5; Indusint Minumas Bemikohol

$5520 Industrd Angeur {Wine) dun Sojonisnya G Indusiri Minumzs Beralkahal

13330 Industri ekt dun minusan yeno mengandung sl G70 ndustri Minuman Beralkohof

184841 indast Minumas Ringen (Sl Dmk) 671 Industri Minuman Tak Beralkohol

[5542 Endusin Minnman Dalam Kemasun 071 Tndusirt Minuman Tak Beralkehal

160061 Indusia Panperiagan dan Peagolahan Tembakau 92 Industri Tembakes Olahan

16902 Industri Rekok Krenzk 13 Indusir: Rokok

[rietie indusirt Rokok Pulih 173 indusini Bakok

14004 indusiri Rokok Lainmyea £33 induset Rokok

1600 Endusiri Bumbu Refok Sewts Celenphinngn Rokokt Lafneys 872 indusiel Teentedou Qlzhan

17411 Hindustr Persiznas Sert Tekod 473 Hrdusie Henang

i7112 ndus Pemintalun Hosang 075 [edustel Berang

§7332 Indusisi Pemintalen Sengas Jahit G745 Trdusitr Bessang

¥iii4 Industri Pesteninns (Kestali Pertenunas Karung Gonf dus Kansg il 076 Industey Feksil

17118 industr Kain Tenun o 076 Inglusitee Tekstil

{7524 industr Peayermpurtaas Hensng 075 fndustri Benang

17122 Industri Penyempurnian Fain 078 Industsl Tekatit

17123 findustri Peneatrian Kuin a975 fndustri Tkt

[¥E¥LS Bndusirs Baik " 4378 friddusin zﬁksiii

HE R H indusiri Hamng Iadi z&:&(ﬁ Untik Kepustuan Rumahisngs 477 indusiri Yokl Jadi Kecuali Paksinn

1752 Industei Barang Jedi Tekstd Uniak Reporfuan Kesehatan 977 gitdiniet 2&&551 Judi Hecundl Pakaien

P2 X tndusizi Barang Jod Tedaill Lojnna 4§77 i{&éﬁsiﬁ Teksiil fadt Rocoali Pakainy

17214 Hadustrd Rarvig Gond IED irdusted Pormadass, Tali des Teketi Lainnvg
17215 Indusiri Karung Lainnys 08D Indusizl Peommdeni, Tali dan Teksiil Lainnya
iEn [ngusiri Perzaduni {Ambiat) 0RO vz Peroadan:, Teli dan Tekatil Laincys
135 Industri Tafi 080 ndystri Perenadant, Tali don Tekstl Lainnys
19232 {nchostri Barang-Barang dari Tali 080 indueti Permudani, Teli dan Tekst Lainnve
17291 Industri Yana Meaghasitian Kain Pita (Nurvow Fabric) U8 Esdustst Pormadand, Tall den Tokstil Lainnva
17292 Indusisi yarg Menghassiian Eeperiuon Indusin G686 Frdustet Persmudant. Tl dan Tokstll Lafnww
17293 fndusts Bordir £ Sutanven 38G industr Permedars, Tall don Tokstl Loanys
1F294 Handusi Non Woven {Buban Tonunan) 458 iinddusie Peemadand Tali don Tohetl Ladnnys
P Hadusir Nals Ban GEg jIndusie: Porondani, Teli dan Teluts Eaineva

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB UI, 2009




129

{.ammpiran 20 (lanjutan)

17299 o Tokstl vang Tidak Diklasfibwilon :h Tempat Lain it tndustri Permindand, Fah dan ekslit Lainaya

17301 fadumnt Kain Rojut R indusiei Basivy-Barsny Rajutan

FTM2 industr Pokaian el Refuge 78 faduslti Barang-Barang Rejuina

LA indusyi Rajuion Kaos Kaki 078 ndusiri Baranp-larang Reiwian

$T304 Sadustrd Bamne Jadi Bajudas 078 Enctyetel Barung-Harane Haiman

1H0G Industi £ apuk D7 jadusi Repok Beorsih

15 dustn Fokaian Jedi dori Tekstil des Porlrogkapannys o Industri Pakaian Jadi

18182 prichusiel Paksine fads $Konveksi) das Pordenghapannys dan kudi 5% frafuste Pubcotun Jadi

18393 Hadusmi Puls Timan £86 Indesir Beomadand, Yol dan Tekstil Lainnye

152402 fadasirt Pakoian JedtBatuy fodi don kil Berbalo dan Alou Akse Hig Indusici ki indi

1820} indysird Poncotupan Hahs 088 Tndusir} Pesmasdun: Todi dan Teksii £ gonva

[CIFH indusisl Prngaweian Kol i Hndusiri Pengaweian dos Ponvarmokas kil

15112 Indusmiti Penvarmaken Kuliz G2} findustri Pengowrias daa Peremmokan Kuolit

19101 industrt Kuth Dualan/imitesi a2 Hmdutri Barang-Bamng dust Kyl

19124 induzir: Barang dart Kuolil dan Kuii Busran Uniok Keperunn Pribas YRZ §industri Barang-Bosang dan Kolit

19127 irdissind Tarang dari Kulil don Kl Buatan Uniek Kepecluas Teknil 08 §industel BamngHaning dwt Katit

23 Trdushd Hm% dari Kuli dan Kuii Buman Untik Keperluss Bews 4] induger Borasa Dang duri Rl

iy Induswi Burang dasi Kelit dan Kol Bustsn Uasiuk Eepetloin Latnes GEZ indutid Bavons.Huoonp dari Kalit

19281 industn Alas Keki Untuk Keperluen Schari-han 643 Indizstet Alss Kaki

12062 Industri Senatu Oluheags 283 Industii Afas Kuki

1933 Indusird Sepaty Teknik LapssmniKeperluen ndusisd {33 fuductrd Alas Kald

19200 {indusds Alas hak Lammaya T3 Lindusin Adas B

19209 Indusie Alas Kaki Lairaya e Caslusiri Borong-Snaang Plestik

20800 Taduniel Crarpasian Kayu 081 iinduslei Knyn Gerpaiios den 5chan

20102 |adusirt Pengawetan Kaye {134 {adusie] Kovie Gaypasian dag Ofahan

6103 Indusiri Peagawoian Polan, Bambs das Seicaisnya [ lod Brg Lainoya Terbuas Or Keys, Gebus, Homby dan Rotan
28HH industi Pengsiaban Kiiun a8 ind Kes Lainnyn Terboar dr Kevs, Gabus, Bambuy Jan Rowan
pirra i Tedustel Kaye Lapts HEY Irdustrt Keyu Lepis din Seitviisnva

FitE Indusinn Koy £ asiy Laminasi, Termassk Decorsiive Plywoad fi Indusiri Kgyu Lapis dan Sejenigres

W23 Induzeri Pangl Kase Latnnya fira3 Industrt Bavu Lasis dun Sejenisnys

26214 fndustel, Venear 4B% Industri Kavis | apis gan Sejeoisnys

20128 jrstuen Moulding den Kempaaza Roban Hanmman i tindusir Bahan Basraraa gon Keve

20239 Bsdustn Feir Kemas dan Xsve Eocaali Pou Mati [543 find Bre Loinsya Tesbust dr Keva, Gabut, Pasibs gan Zolan
229 [fdustet Amvam-Anyaman Den Botan dan Bamby [ adusirl Barasy Amyaman Kecuaht Terboar Dt Plasil
XY [adusin Anyam-Anvirnan Jdest T engman Sclain Rotan dan Hamby aee fadusyi Harane Anyamas Kesuull Terbust Dan Plasik
priivleg] Indusict Kossfisgs Dki-Ukiran das Kave Eecundi Mebeller nLg ind By Laitnya Terbuat dr Kaovn, Oubys, Bambu dan Rotan
35264 Industd Ala-Aat Bapur dari Reyu, Boten dar Db (148 Teit Bz Lainnya Terbual dr Koy, Highus, Bambu das Rotan
24258 industi Barang Dant Layu, RetanGubus vang Tidek Dikdnssfikasile 088 Ind Brg Latanys Torhual dr Kave, Gabus, Bamba dan Batan
238 induseri Hubr Keras {Puls) ey [ndusts Bubur Karin

21412 Bhwstrt Kertas Budaya bl Indusir Kawtas den Earfan

21013 fndusti Kerlos Berbargs {1 {ndusirs Kertas dan Katon

21014 Endusfel Kertas Ehmsus [ ledwsied Bortas dan Katan

21003 industa denas Indusid o5 F;ldustri Kevias sisn Kertoa

Haia Indusiri Kertag Tssun 05§ fridugis Kerlas dan Karzen

21019 fndusir Eering Latnnya [ $industri Kertas dan Karon

2i820 Industrt Keasn den Kowk dori Kewas dan Karton 1773 Findustri Daranp-Pussse ded Kerds dan Karton

21690 Tndustrs Barang dan Kerlas dun Earfon yong Udak Diklusifkasikant 092 Industri Batang-Borang dert Kertas dos Kmlon

2210 Pongebitm Fhdke, Brosur, Bukn Musii: das Publiag Lainnya 993 indestrt Harup Cotakan

22126 Pengrlnian Surat Kxadar, fual, Tadicid des Mafolah 43 Thusted Harang COntakan

praf s Penerhitan Dalas Modis Bekamon i27 Industri Harena? Blehtronika, Komunikae: dan Pedengka
22140 indusirt Penerbitan Kiusus 593 tndustri Heang Ceialtan

221940 {ndusie Penerbilan Lainfya 393 indusi Barang Cetsboen

22210 Indusir Perostakon 053 frrdusinl Bormng Crinksn

22220 indused fusa Penunjeng Percosahan L] Hindust Barang Teinkun

22301 lenriuhst Media Rekaman 127 iindusirt Barang? Fiekeranika, Komunikosi des Peenzia
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pey:izd Heproduksi Fim dan Vidso 37 Ensdustrd Baraned Elekuonika, Komuniioest don Ferdengka
2300 st Yaang-Barans dasdi Babara L] irdpsted Burane Iadnnve dari Bolos Balen Legam
FEFhH Hadustr Pemurmian an FerpBanpoa Minvak Buami HE] Industsi Bareng-Barany Hesil Kalang Sisvul
23202 ivdostn: Pemuomian dig Pengolahan Gas Buai 104 iIndustri Barang-iterany §Hnsat Kilnp Minyek
23200 irdustsi Bmanp-Burang dan Hasd Esianp Mimyak Bumi 1 sindustri Borang Jisang Hasii Kilang Mirvsk
33204 Indusir Pembuoian Minyak Peiomas 104 jindustss Buang-Rarany Hasil Kitgng Minyek
iy Industri Fazmaluhas Kembult Minyak Pelumaz Behy Hi tmdusir: Horng-Jigrang Hasél Kiang Misvek
2340 Pengolatan Behan Bakay Nuklir (Nuglear Fach: Ll intustri Kawnia Dasor Keguali Pugely

Myt tmttustrd Kimia Dasas Anerganik Khlor dan Adbali 4 Indugin Bimiz Dasar kecuali Pupsk

24112 tagdusiri Himia Desar Asosganitk Gas ndusin 00§ Induseri Kimds Dasas Kesush Fupuk

24113 tudust: Kinca Dosar Anoegank Pigrn 094 Indusert Kimia Disar Eevosli Pupuk

ELEPE! [adsel Kima Dasir Anceganik Lasanys 024 industet himid Dasar Receal Puguk

24118 Indusist Kimis Dasnr Orpanik, Yany Hersumber dari Hasi Porsantan (194 Jidusiri Kirnla Diosar Keoosli Pugat

EX1E) Industi Kz Dasar Creanik, Fahan 3ake Zat Warsa dan Piamea, G4 Indusirs ¥ fmia Dusar Kecoali Pusul

24117 Iesdusai Kinsie Dasar Orgonik Yong Horsember dari Minpak Bumi, 434 Indiizbi & ins Desar Keguati Pupuk

24118 indwitn Kimnia Dases Oreanik yang Menghasihas Subisa Kimin Khg 34 Industri Kizla Dasar Kevwuli Pupuk

119 Indystet Kimia Dasar Orpentk Laionys e s Kaniz Brasss Eeeusli Pupuk

14121 Indusie Papuk Alara/iven Sinictis Hars Makvo Primer AT Ingusta Pupuk

24122 tndusir Pupuk Hugtin Tmi@n] Tiars Maksa Primer 095 {ndunir Popuk

24123 Indusis Pupuk Susies Majemuk Har Makep Primer 95 industss Pupah

Zai4 indusiii Pagah Bustan Campuinn Fars Makeo Pamer i Indssin: Puguk

24128 Industr Popuk Harg Makeo Sshuoder 98 Indisizt Papuk:

24128 jindusirs Pupuk Hare Mikes 5 elndusiri Poouk

24127 Indastri Fupuk: Pelengkon 43 Hrufugie Prgiok

34139 Idustrl Papuk Pelenghap 055 Hnduste Pupuk

24£13] {iidusir: Damar Bustan (Resin Siateris) dan Bahan Baku Plastik 097 Iagdusizt Damar Sinleiis, Bahaa Flasok dan Seral Simedis
34332 Plastik Karet Sustan 931 Industei Bamar Sintely, Babao Plssuk dan Serl Sipteiis
TAZIL . jhrdwsin Bakan Hake Pembnmies AMS (Hame AKGD ot Tndisste Peguside

243217 Hadust Pemberamtas Yama {Formulas)) 295 indusici Festisios

24215 indugti 2ot Pengalur Tl 495 indusici Pugek

p Al Tndustes Hahan Ameliarn {Pembegoh Tangh) {58 {ndumirt Puppk

24321 Industes a2 g Hadusil O3, Vernis dan Lak

2422 hndust Crt {Termasuk Tinta Ceiak} 103 tinduciri Baronp-Hlomng Kimss Laianve
24232 lesdustns Pomis ] ntusty Cat, Wernig dun Lek

24223 Indusin Lak o8 Inilustrt Cat, Veress don Lak

243 jindustri Bahan Favsagt a5 Cadusti Cbat-Obatan

24232 induzyi Frmagi {15 tedusici Olut-Ohatsn

241 indusizt Semplisia (Bahan Jamud i Hndusud Jamuy

24234 Industd Jamu 100 Indusird Jamy

14233 Indusirt Misuman Peavepar 101 Indusert fame

34341 nduseri Sahun den Hahen Pemebrsih Kepechual 2T Termasuk Pists 10} Jridostst Subun dan Bahan Pembersih

24247 ifnduste Bahan Kesmeilh don Rosmerik g2 Hindusin Samag.Harang Kosmetis

24291 HEndust| Perekal / Lem 103 induseri Bargne-Barsng Kimse Lainnys
29282 Indusiri Bokan Peladal; 143 industet Barang.Farane Kimia Lainnya
247251 Industes Fints 103 jiadusted Sarang.Rarmrs Kimis Lainnya
24204 Indusimi Minvak Asic +0J indusiri Berssy Barang Kimis Lainras
2430 Tesdustr Korek Apt L3 industrt Harane-Barang Kimin Lainaye
PRy Findiustn Buhan Kimis dan Barang Kimia Lainovs 163 Ingdvistei Hazane-Barsnp Kimins Laimoys
24307 Efncisari Serat/Beneng Filsmen Sestan 873 Enduseri Borang

24302 indusie Serat Stapel Buatyn o5 ifedfustri Damar Sindesiz, Bahan Plastk does Serat Sintelis
2511 indusici Ben Lanw dan Defam 107 iindusin Ban

38112 Indusert Vallanisic Bon 107 Industei Bz

25131 indusui Penpasapns Xarel 194 Indusiri Earel Remeh dan Kaeer Asep

23122 tadustri Remilfing Kaset i Induzis Kaser Remah dan Ksett Assp

bi] P2l Indusist Kargl Remadh: éCramb Rubben) ifng indusirs Kerg: Bemah dan Karel Asap
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3319 Trfustrt BarmnpBameg din Kare astak Keperhian Rumahiagen g8 Hndustss Burang Laonys durl Keeor

25192 hedusiri Barang-Baranp dad Keeey ontsl Nepadues industi 6% industd Hasang Lainmya dard Nant

25188 Veamsirt Barnne-Burne dark Ko Yong Belum Tomasak 23191 3 ki industel Bomey | ebnovs Sl Ko

pLIHI Induse? Pips dan Scisag dort Plastil 189 indusiri Barome-Barang Plastih

25202 fodusirt Bamna Plastih Lembaran 193 indusiri Barang-Barang Pk

53 tesgusins Media Rekeps doed Plasill 189 tndusir Barang-Boang Meail

284 Hindusin Porfonphonan dan Pesalnien RT (dk wermasek Fumiore} 159 Indusit] Barang-Rorens Plegik

fAzaik] indusin Komusan dari Flaai gz Indusiri Barap-Barang Pladlik

piesid ndusttd Barang-Bavany dan Peralatan Tehnibfindosw dast Plasi i5g Indastr: Barang-Bamag Plasik

FEag inyeiri Baroag-Harang Plestik Lainnys e indusic Bamap-Harang Pk

2611 Hindusies Kaen Lembaran it Indusin Kden dan Borang-Hmung darl Racs

i1z istusies haes Fogeman 1§ Indusiri Kaca den PBzracg-Docang Sarl kacs

Mg Hdusted ¥acn Lainays 111 Indusis Kaca des Barang-Prrang dari Kacs

26121 indnztst Peslengapan don Poriatan Renahiangea dan Gelas i Indusirt Xoea dan Harang-Darans dari Koo

pais By Trmtestrs ATHEnAIOL Lt s s, FArman dan Fusehatan dal GLIEs iii {ihistist Koga dan Hamng-Barans dan Knen
25123 hzzzizzgiﬁ Hurung Uelns untuk Kipecjuan Sampyl iif Jindusici Kaca dan Darang Barang dari Keca

36134 Meduswi Herneen furt Ovlus iii {indusici Kaxno don Bomng-Harang dan Keea

2100 iindustd Harang-iarmeg Lainnye dard Ciclas iif 3indusin Keoo dan Barang-Darene duri Kecs

FEHH Hudusii Pedengkasan Rumahitannps dart Porselin iid indusiti Boiswe Lainmyn <ari Bahsa Bukss Logam
g findustel Sahan Brapunes dast Poaclin L] industri Harang Lufnnva dari Buhan Bukan Logan
2623 Haduste Algt Laburaionum das Al Eisuikriekail dan Passelin 114 Indusiri Barane Lannya dar Behan Bukan Logom
Pl Hnduatri Baromp-Flamng Lalonya gedi Pometin 114 Industri Bamng Lainsyi dand Bouhan iukan Logam
26311 Tindostri Rats Taban Al dan Seieniznvs 112 indusiri Banginan Keramik darj Tansh Lial

6118 Yaduetn Berame-Sarmng Token And dori Tangh EiedReamik §amay 11 industri Keramik don Borang-Burang Dosi Tangh List
vl indusing 1 s-Harune dan Tanzh LetKernmik unuk Keparinan 114 induslri Keramik dan Batnig-Baranp: Dari Tangh Lint
28312 indunio Heiy Bets dard Tasah Line 7 Reramil 112 Inctusiri Bengunan Keramik dard Tanoh Lim

6323 Jindusin Cicnteng dizl fanah Lial/ Reramis 112 industd Basgunan Kerasik dand Tanah Lia

FLEY Tsdusied Buhion Wangenes dan Toamsh LisYKesamik Selain Saw Balg ii2 Indusiri Banpunan Keramik dari Taneh Liat

ABERG Industri Barpny Lainnys dard Tanah LisfKemmik ] Indusiri Keramik dan Barang-Barug Rarf Tunah Lint
5411 Inghustsi Semzg 113 Lndusiri Senien

6412 Infhusert Kapyr 114 Industr Berang Lainaya dari Baban Bukes Logam
25415 Indussrt Gips 114 Induslri Barang Lainnyi dari Bahan Bukan Logam
Jed 2 nduede fargne- barany e weawey 35 Industri Barang, Lainnyi dari Bahae Bukan Logars
25472 industa Doyang-Sarang dari Kopur 114 Industri aramg Lainnys dari Buhay Bukiw f.ozam
Pt N Fpsitieae MR- T s S 0 bR R s, Lt 114 Indusin Barane Lainnyo doac Bahans Sukan Lagam
26426 trrdlagtri Barayyy-immmp dan Semyn dan Kapur Lainnya k14 indusitt Barany, Lainnva dot! Diuhias Buktey Loim
Jeacs nduser Barsag dan Marmer don Grait sstok Reparluan Bariahtan 114 [ndusta Barung iainmya dari Dahan Bukan Logam
2502 [esdusir Barang dat Marmer dan Granil untuk Keperluan Bahan Bad 114 Industei Baranp Lainnya dort Baban Buken Loges
20503 Indusiel Barohg daci Ban Univk Keperluan Rumahiengga dan Faj 114 Industri Barang Lainnyz dari Bahan Bekan |.opam
26509 Trdnste) Frareng dant Marmer, Granl dun Baty Latonye 114 Industri Barang Lainnza dard Sa%an Bukan Lepam
2660 Indwsini Bursng duri Asbes untuk Keperhinn Behen Bangunan 114 industri Barang Lainnys ditts Befan Hukas Logam
26807 Iricdssrrd Barang dari Asbes uniuk Keperhan fadustii 114 Indusiri Barang  Lainnyz dari Saban Pukos Lepam
26609 Industri Barang-Barmp darf Asbes Leinpya 114 indusiri Bamang Lainnys dosi Boban Huken Logass
26600 Indusei Bagamg CGadian Bukan Lopom Laiseyn 114 indusin Barang Lainny= dess Sshan Bukes Lognm
271 Indeend Besi dan Bujn Thaser (fron and Stoel Makdug) 153 {rdustri Besi dan Baja

AT104 Tnddustrs Teriggilingan Baja (Stext Roiling} it [r:ckostr: Baronal daei Besi dan Bajs Dasar

27103 Inelustrl Pipa dan Swrbungan Pipa dari Bata dan Besi E12 |pcustzi Barang-Barang Lopam Lainnva

2100 industet Pembuaian Logum Dasar Bukes Bsi LEY flrdusti Logam Dasar Bukzn Hesi

29202 Industei Penpailingas Logam Rukus Best L8 ifndustst Barang? deri Lagem Dosar Hukan Hest
2207} indusiri Peogeilingan Logam Bekan Hest 122 Hindusti Baranp-Bareng Logam Lainava

2703 |Enduste Eksirus) Logam Bukan Besi 18 Trnduser] Barang2 dars Logam Dasar Bukas Hesi
A7 ineusirt Pipa dan Sambungsn Pips deei fogam Buken Reri dan Hais 122 Induslri Barang-Barong Lagem Latamya

20310 lnedastel Ponsecorim Hesi dan Baja ils Industri Borang? dari Besi dan Baja Deewr

IR0 Indusizt Perpeaoran Logasm Bikan Besi dan Baja {8 indusiri Bazane? dart Lopam Desar Bukan Besd
ABLLL ﬁudmr& Harmne-Horane dwi Logam Bukas Alumunium Swp Pasang 121 indusir Bohan Banpunen dari Logam
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2RI Enduste) Husane.Barne dae Lopam Alumunium Sten Paspop uniak 121 Hndusici Bohan Banpunan dati fogam

IKiil Indugrt Bonstruks! Berw Stop Paszng durl Bais vapk Hangenan Hed Hudustrt Bohen Dangunas duf Logan:

2RI Irsduatrd Borang-Barane durt Eogem Siap Pasung saltok Konsirekss 12§ Indusiri Behan Bangunnn dori {ogam

28izg Induswt Tanuki, &zzmzmﬁgzzzz Zat {nir. don Kontaingr dari Logam 121 indesul Bahon Banounan dwilosam

ge indugiel P i grosen dan Ponpaulunpan Lopam i snchusird Barsne? dan Hosl dae Hais Dasar

2EFIn fmdngd ?ﬁﬁﬁﬁ’xpﬁ&ﬁ, Penpeasrsan, dan Penppulunpan Lopmn iif Indusirt Barane2 dan Legam Ussar Bukes Hogd
280 Sasa fudusird suiuk heshoont Pelerinan Yhug Terhadas Lz}gzm & B ii3 imdustri Besi dan Haja

szt S fnduned Untak Beboaat Peberinan Shiss Techardag Lokam 4o 11 indusin) Rorane? dark Besi dan Yais Dasar

FRGE Faen Tnduset Umsk Borbosnl Pokerposn Kineus Tothodan Logam & 117 Industrl Lopem Dasar Bukun Bes)

IROIG gy Tuduuted Untak Berbagal Pobedngn Kiusus Teriadap 1ogem & ii¥ industri Bacisg2 das Logam Dasar Bukan Heal

it Aazs Tndusad snick Hetbaegs Pelionaan Ehusus Terudop Logas da j22 induslrj Bncazg-Birang Logam Lainnva

28934 Al Pepgnian din 114 indusin Alal-Alat Dapur, Perivkangan don Petaniun dar
28942 Jindusta Alas Purtukasens San Logam 119 Indusiri Alar-Alat Diapur, Pedikangan dan Poianian dad
ik fedusl Alel Pematang dan Alat-Alat Let vang {gunakes Dadam § 119 Indissied Alat-Alat Dapur, Pertukongan dan Portanian dari
2EE fredustns Porefatan Lainnys dan 1 ouam 122 inchesing Harang-Harang Logar Latnnya

P brdssatn AdalAlal Dapor dan Lopam 119 Indusiri Alst-Alat Diapur, Pertukangan dan Pevtaniney dari
28003 Induntrl Perafatun Kantor dan Logam Tidak Tennasuk Forailure 129 ndustri Pecabut Romaliangey don Kantor dar Lovam
JANG3 Frighirseni Pakn, hue dig Powt 122 indusiri Batang-Harng {.cgam Lainmy:

28064 lissdusts Mucam-Mavam Waodah dari Logam 122 [ndusiri Borane-Aavang Logar Laireya

18055 Idusini Kowe: Logem dan Barang-Barene dard Kewal j22 Indusiri Barang-Burarg Logam Lainnvs

28996 Industol Bembuacan Profil 122 Industri Borang-Harang [opam ©atanes

28007 Indusiei Lavnpn dard Logam 122 fndustri Barang-Baring Logim Laimna

28998 Indushi Kepeuan Rumahianggs | ainnya dard Logi 120 industrl Perabot Rumatianges dan Kiostor dur Lopairs
Ja Inchusiei Haanp Lopam Luimnyn yang Tidek Dikiusifikastkan di Ton 132 Industri Baranpg-Barsng Logan Loingva

20111 Tnduste Mesin Uag, Turbin dan Kincir 133 Indnzn Mesin Pengacrmh Muls

297112 {Indusii Moter Pembekann Dalum {23 Inductei Musin Peeggessh Mo

29112 L userd Muotar Permbukeran Dalam 131 Induitei Kapal don fzsa Porbatiannyn

20111 Fiduetri Bonponen dan Suke Cadung Motor Peageerak Mule 124 findustri Mesin dan Pedesaherannys

HH 14 Jasa Penuesang badusort Motor Penggemk Mala £24 Indusist Miesin dan Porlenghapannva

9120 Tuguste Pormpn dan Karrreses 125 Undesin: Mesin das Porlenpkosanave

20130 Tretteesirt T rasseniol Mekanik Selan Kendacsis Hacmatar 124 Industet Mesin dun Pedtnghaponmys.

T3 Ind Tonakis, Alat Proounes Sefenis ye 1dk Menppanskan Azus Listrd 124 Tidusisi dzsin den Perlonghnpaanyy

26432 hsusar! Tumal, Oven daze Alet Pesmnns Selenis yune Menppunakd 124 Industd Mesin dan PorionsRapannys

50 Tedusirt Al Penpangkes dan Alss Pernindah 124 Iadusil BMesin dan Pedenghinpannya

291494 Indusist Musi watek Besbanghes, Ponbotalan, dan Pongeled 124 $industss Mesin dan Perdennhasanawy

29192 indusiel Mesin ’i‘lmki 124 induain Mesin dan Pedenghopanave

29193 isdustel Musis Pendingin Bukan uatul Kesariuans Rusmhlanggd i24 {indust Mesin dan Pordenghnoannys

20169 aetus 7 Mlosm Mo | | aiveesn 324 Sndustri Mesin don Pedensh soinmya

2921 st Mesin Periandan dan Kehoiaan 124 iindusts Mosin den Perienphapanmn

25212 fasg Pemandang Ensuset Mese Pertnatan dan Xebuanon 124 Hindusti Mexin 0an POOCHINERARAYS

Foied] Indumed Mesin Peralutan vatuk Pengoiuhan Pesgeriann Logem §24 Hadustn Mosin den Pocenghaponnya

29222 i_{ﬁé,mh Muin Peralatan untuk Penselhun Ponpediann }mya 124 dindusin Mrsin dan Fecfezgkapannys

29733 Industes Mesia Permininn untuh Peppolaimn Penperiaen Materinl 5S¢l 424 jinduce Reuin dan Pesltnstapsnnys

29324 imam BeainParstatan uatik Pengelason Yoang Menpruasudan A i2¢ Jindutii Mesin Listik das Partmmpkepannve

29230 Hodust MesinMaesin Memlured 134 industri oesia dan Pecltagkapanma

Pl fuducod MesinMusin uniok Perambangen, Penggalinn dan Koeasir 134 indusisl Mesin dan Perleaghagannya

ZGIEG $ndustrl Mogia Unink Peneolohin Mokanas, Minoman dun Tembeky 124 industri kigsis dan Peslenpkaininyg

3283 jinduste Kabinet Mesin fuhit 937 Indusie Peralimt B0 Terbosi dad ays, Bamby £ Rolan
28283 Tedntri Musin Juddt Soos Mesin Cucl dan Mesin Pengering Unful B i23 Induste? Aesin dan Perfenpkapanss

SUSEY Frvtagiel Mg Teksti) 124 indusic Mesin dan Parlenghapannya

39363 Tndusted dartrs Mesin doo Jurum Raqut 141 garang-Baranp industri Lainrya

ETE indigert Senialn din Ansenin 103 ledusiti Barang-Barang Kimin Lainnys

29241 Trulisred MesineSesin Lnk Bareaiakon 124 Industri Mesin dan Perlenghapannyy

28257 Industrt Megin-besin Pabris Kertas i24 Industri Mesin don Perlenpkapannys

29399 Tndusis Mesin-Mesin intsied Khgus Lainava 121 Hndusin Hahan Bangunan dari Lo
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Lampiran 20 {lanjutan}
a0 Industs pesin-Slesin [ndusiel Khusus Lsinava 174 ndusin Mesin day Porhmpkopannvs
29301 triduy, Kampor, Al Pemanos, Alar Pemanas Kuzigan Tanpa Men 1i9 indusir Alab-Alot Bapur, Pertekanana dan Pertanin dant
2930] indus. Kamwar, A Pemaias, Aldl Pananos Ruaagan Tanpa Men 13 tredustri Perabot Rumabiansen dan Kantar dor Lepars
20302 industri Peralatan Rumahlangan dengan Mengmanaken Ares Lisidk 128 Industri Alat Listeik Umuk Rumab Tangsa
29109 Industyi Akit-Abn Eistrik Lateras aniok Krperlose Rumabiangan 12 indusin Adal Lisiak dntuk Bamal Tonpsn
30001 Indusizi Mesin Kansor dan akunlarsi Marsal 124 indusiri Mesin dan Peesnphanansys
10002 Indusin Musim Kamor dan Akuatansi Eekarik i Industri Mesio dan Medenghapanays
0003 Indusin hesin Kantor, hompulasi dan Akunlansi 124 Indusirt Mcsin das Peslenghoosonys
30063 inidusyr Musin Ranter, Eomoutasi dan Akumasst Efekieonik 127 indoate: Bacwed Elebironika, Kemonikasi dan Perdenghiap
20004 Tndusiei Mucin Folocopy 137 Indusirt Aot Lisar, Fotogradl, Opnk dun Jam
E1NE Indusin Motor Listrik i3 Hedusted Mesin Pembunghl dean Motor Lising
3L10L Industied Motor |isuik 126 Indusir Masin Liswik dus Pedenghamuinys
31162 Indusiri Mesin Fembangkiy Listrik 175 Frdeesirt Mesin Pembenghlt dan Motor Liseik
3102 Iridusiei Mesin embangkit Listrik 126 Industel Mesin Listrik: dan Perfeogkaprsm
31103 Indusin Penpobah Tegangan {Transfomalor), Pengubah Arus {Recel 126 Indusiei Mysin 13sgik dan Perienghapannyn
34204 indusin Pasel Liskik dan Swicth Gear 124 Indusini desin Listrik dan PerfengRapenoyn
202 Indusitr Portlulas Potgonirol Arus Lisieik 129 {Indusici Peslenpiapan Lisinik Laimrya
A0 ndusiri Kebel Listrik den Telepon 128 Indusin Peskangh apan Listeil Leinnya
a0 Industts Batn Baemi Kering (Hate Baterai Primen) 138 Indusiei Baterol dan Ak
Aapz Indostei Akemmiator Listrik (Botm Baieral Sckunder) 130 Indusiri Baterai dan Aki
313061 Tedusitd Bole Lampy Pijzr, Lampu Peneranpan Terpusat dan Lampu 129 Industei Perlenpkanan Listrik Laicnys
31582 Insdussirt Lamps Tabung Gos {Lampu Fembuanp Lisink) 129 Industri Perlengkapna Lisisik Lannya
315G Indusid Kampanen Lampu Listrik 129 Indusiri Peslenphapan Listik Lainnya
J1966 Indusiri Perafman Lismik Yeng Tidek Dikiasifikasikan 4i Tempm Lo 126 Industri Mesin Listrik dan Peslenskapannya
31866 Indusset Prratatm Lisiek Yang Tidek Dakdasifikasikan di Tempul 14 129 Industri Perlenghapan Liswik Lainayn
izleg Indusird Tabane dan Kaup Elekiresik Serta Komponien Eleitranik 1 127 Induslei Barang2 Elckimnika, hemunikasi dus Pedenpkap
I3 Induserd Alat Trasemsi des Alai Komunikasi 127 Industri Buranp? Elektromka, Komunikesi dan Perlpnpkip
32300 industel Rodio, Trcevist, Adaid Rekemsan Seara an Gambar dan Sej 177 Industi Barang? Vickironike, homunikasi dun Peclenghap
33114 induzin Pembot }inmk Operesi Porawetan, dan fedoktemn Gigh i37 Indusini Alay Likoy, Fotografi, Oplik dan Jam
33117 Fsdusin Peenlsian Siser X, Postenghapnn dan Seiznisnya 127 Industsi Basang? Elckironika, Komunikasi dan Perlenghup
33113 industl Peraletnn Kedahcran dun Ledekioran Gigi. Perlengknpan O 137 Indusirs Alst Likuy. Fotogran, Outt: dan Jom
Fhiin Jimdusirt Feealatan Kedokteran, dan Pedeaghopan Odhopoedic Laing 127 inndustri Barnig? Blebimnitn, Komuniknsi dan Pedengkap
33ii9 industn Presdaian Kodokeran domt Perlenglenan Onhepocdic Laian 137 irdustri Alag Ukwr, Fotograd), 43piik dan Jam
A ot Poralmen ?mg_iii(m, Pf:ngamr den Penpujian Mensal Y Indusiri Alet Ukwr, Folografl, Ontik dan Jam
33122 Induste! Pengukurasy, Fasgatur dan Fenpudian Bloktrik 137 Tndustei Alst Ukur, Fosagrafi, Gplix dat jam
2323 intusiri Peppukuran, Pengatur dan Pengaiizn Elekimik 137 Induslri Akt LIkur. Fotograli, Optik dan Jars
33130 Indusid Poraloias Penguiian Dalam Proses indused 137 Indusid Alal Ukur, FroiggmaR. Dpiik dan iam
33204 {indusirt Kaca Matp 137 Indusirs Aigl Lkur, Fotograls, Chatik das Jam
3302 {indueni Toropong dan Alat Ok 137 indusini Alat Dkur, Fotagrall, Omik des Jas
303 Hindusi Kamora Fruopah 137 indusin Adat Uknur, Egtagraly, Opnik s fam
23304 Hadustrt Ramers {inematogral Proveltor don Porknekapannys i37 Indusiri Alal Ly, Potograli, Qptik dan Jug
31308 iindustd Fam, Loteeng don Seienisave {37 {Iadusi Alst Uk, Foteas!), Uik dan Jem
1ii4an Hrdustri Kondamen Bermotor Rods Empat Atze Lebis 133 jindusic Keadaraan Bermaor Rocuali Sepedn Motor
M0 Hndustd Kereserd Krodursan Bermotor Roda Empat Atae Lebih 133 }induste Xendaman Bermator Reounl) Sepeda Motor
33305 $itustsi Perlenphopan dan Komponen Kendarzan Bermotor Rods B 133 JindusE Kapdaman Hermotor Loruali Sepyida Mot
45111 Tndusist kagarbroie 131 {induzte: Ramed den Jusa berbaikannyn
35112 Tnfuslrs Peraintan das Poricngkapan Kopal i3 jindusirt Keual fan jnss Perhaikannys
15813 Fndusisi Perbailan Eapal 13! industrt Kapad dan Juse Porbatkanavn
3511 ifndoserd Pearatoasan Easal (Sag Hreabinad i3 indusiri apef dan Jese Perbuikunnys
35118 Hpdestn Bangunan Lopas Pantst 121 Fiafusizs Bnian Banpa Gar Loger
33120 Induse Pembugian dan Pemelibaraan Perahu Pesisr, Rekreasi dag O 13} Industd Kepal don Jasg Porhuibonmys
asa Indusist Rzreie Al Hagian-Bagias den PeriongXkapannys 132 Ingusizi Kerera Apt dan Jage Pobaihannv
33242 Jusy Fenunieny indostr! Keeow Al 132 Indusies Keveta Al don Jes Bosbatlannyg
35301 Indusicl Pesewat Terbang den Portenplapanaya 136 Indusird Posawsl Tediang dun Jugs Pursbalbannn
23uz industri Jass Perbalkan dan Perawatan Pesawat Torpang 138 Industy Prspwat Terbang don Jacs Pediailanays
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Lampiran 20 (lanjutan)

35911 Industs endarsan Bermeler Roda oo das Tigd 134 Industri Sepeda Motor
35912 industrl Komponss dan Podenekagan Kenduraan Bermotor Rodn D 134 Infustri Sepeda Molor
22 Piniosin Sepdadan Heeni 135 Indusiri Al Pengangkuin ainnys
%922 Yindusini Perlenphapin Sepeds dan Deesk 135 Indusiri Alal Penganghuimn Lainnya
At 3iadusir Al Anphas vang Tidok Dikiasiikosikan i Tempal Lain 1438 Indusiri Alal Peagangkutan Lainnya
35 i pdusie) Forailire dav Kms G87 Indiszird Pesabsot BT Terbuad da Kavy, Banibi & Retan
laine fadustd Pursiore dunt Rotan don Bamban 57 Indusici Porshiol BT Terbugt dan Keve, Bambu & Roinn
36HEd fudusied Foraitueg darl Pt 19 fndusiel Barang-Barmng Piastil
35134 industrt Fumrer dard Logan 120 Indusir Torshel Remahlisgga dan Kaner dasi Lopam
36188 Edugtel Furnilure youg Befus Torcakup Dolom Kelompek J6101 H iki Inshastn TekatilJindi Kesuali fakatan
i indusia Pamang 138 industr: Bareng-Buameg Persiasan
34G12 ndusty Borane Pribisean Dohnega Unvok Koperiuns Pribadi dari | 138 Indusins Barane-Rasony Perltizsan
36913 indunyd Berung Proddisen Borbargs Bokan Usil Reperloan Pribed 138 Inguset Bareng-Barang Pohinsan
3664 Hotfustet Bornns Unink Boperluan Tebalk stan Lobaratorhum dan Lo 138 dindusit Darani-Harang Pothinon
FEO8 | Hndustd Horang Peoviasen Bulon Untek Seprduna Pobadi dasi Beld 132 {industsi Burune Barany Pohinen
36531 st Alui-Alat Musik ?mgz:m; 138 fadustn Alst-Alss Magik
JEer2 Indusirt Aat-Abm Muaih Mow Tradisionst 139 Sindust Alab-Alm Musih
36010 [rahusted Ala-Alal {intznas 140 {indust Ala-Alit Olhes
3664) |eschanirt Abss Permaiogs 141 igmmg«ﬁmg Indurtre L ninnvs
36642 [rcborstrd Maizan 144 arane-HarcnE induse Lamnys
16991 indugiei Adae-Alai Tulls dan Gaenbar, Temtasuk Perlosyhatanes 343 Barang-Harans ladoshi Lnanyn
365992 induslei Prin Mesie VulisfGnmbeg 14} i8areng- Burang indusyt Ladnnvs
36993 Induste Keratinas Yo Tidak Dikinsiffoaikan 4 Tempat Lein 14} iBarung-Aarnng Indust Lainoys
36999 Inglusivi Pengotatan Laim ¥ane fidak Dikdosiliasivan di Tempat {4 L itndusisi Yarang-Rarung Portiias
35999 Industri Pengolafian [ain ¥ene Tidak Diktesifitasikar di Tempat L4 i4i Barang-Bavang Industr Lainneg
J7100 Daour Hlieng Barang-Sacang Logam 1id trafustsi Harang? dacl Besi dun Boie Daswr
37104 Dy Ulirg Bacang Bavang Lognm Hi7 Hndusta Loz Dasar Bokon Best
200 Prawr Ulnog Barang-Bamag Buken Logam c20 Tndustrs Pesmnadani, Talt fan Tekend Lommyn
3200 Dragr Lilang Baronp-Bareng Buka Logam 091 Hindustri Kesvas dars Kanon
37300 Chawr Ulange Buarang Harang Bukan Logam 36 Industri Kanet Resmah dus Kot Aspn
37H0 Daur Ulassg Berang-Barans Bukan Logawn §0% Indusirt Barane Lainnya dari Kares
37300 Daur Ulenyg Barang-Humig Bukan Lopatt 109 Industri Basessg-Forang Plestik
370 Taanr Ulang BarangBavng Bukon Lagam 14 Induswi [Earang fainnya duri Buhan Bukan Logam
4041 Penshungkit Tennzs Lizteik 142 Listrik dun Gas
401602 Transsies Fenggs Laloik 142 Lisirik dan Gas
4518 Diisteibues Teaga | isck 142 Listrik dan Cias
#0184 Jazs Ponuniang Kelisizikan 112 Lisirtk dan Gos
firiy Pongadasn Lk 142 Listrik dap Ciay
AG252 {Hewrihus Ooy i42 Listvik dan (3as
38380 {un dan Ay Pangs 142 Ligirik dan oy
41061 PPengadtan, Pomemahisn don Feovaluran Al Bersib id3 Adr Beesil
S1003 {’en&aﬁm dan Poryaturan A Baka 143 #idr Bersih
43063 Jasn Ferusiing Fenraduas Jdun Ponyaduren Al Hersih 143 Alr Exrsih
43184 Pervinnay Lahan 144 Banguaan Tempst Tiees) das Bokan Tempot Tingenl
45211 ihanytaks Geduns Temow Thieen! 144 Benmusn Tomprt Fieggal dun Bukan Tempet Tingsal
45217 iKonsinksi Gedung Pekantenn 44 Banguoor Tempa Tinggnl dan Bokan Tompat Tinpps!
£5213 Konsmks Dedung Indogt 144 Bangunan Tomoat Tiessl don Bikan Tompat Tingesd
45214 Ranstrubai Cedune Posholiniean i44 Hungoanan Ternpet Tingaal den Bokan Tompas Tinpeal
282138 Konguubs! Crduns Neochmian 144 §Eangunun Tempat Tl e Bubon Temost Tinmal
45218 Eonstenksi Gofuny Pendidibay 144 Hangunas Temeat Tieedd don Hokas Temost Tiageal
43217 Kenstruksi Gadung Peaginanan i44 Busgunas Tomvpat Tingest dan Bukon Temoat Tinennl
45218 Eonsrukst CGedung Termom Hibernn 144 Hangunas Temon: Tingea! don Buken Temea Tizzggsz
43219 Eonstenksi Cindung Laingyn 154 jBungunan Tt Tinpeed dan Bukes Temos Tinsend
4830 Bansuran Jolhun, Jombonn don Laadaenn i46 Jatan. Jombaien den Pelobubun
45222 Buseueas uban dos Jordass Kesei Aot ) Salun, Jembaten dan Pelabohon
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Lampiran 20 {lasgutan)

43223 Bangunas Terowengan 145 Hangunon Laiiass

43024 isangunes Penpairn 145 Prasarang Pertanian

4332 Bangunas Peagelaban, Peavalurn dan Fenamipungen Air Besih, A 117 Bangunan dan [nstadasi Lisirik, Gas, Air Minum dan Kemun
45308 Bungunes Pengelphan, Fesvaluasn dan Penampunpan Borang Miny 147 Bangunan den nstalasi Listnk, Gag, Air Minam das Kaman
4307 HBangunnn Dessies 116 Jalan, Jembooai dan Pelabuhan

SEIIG Sanganiz Sisd Leianyy i4% Hangnas Lutins

4323 Baneunsan Blokrrkal 147 Baezmnan don Instalasi Ligirtk, Gus, Air NMinum din Kemun
43237 Ranstmioe Telekomunibas) Suoms Postu Navipast Last dan Ramby 147 Bsgunan dos Inaladast Lastik, Gas, Air Mingrn dan Komun
§3043 Remstsuksi Telekomumbosi Navigasi Udare 147 Basgunan dan inglalgsd Lisirik, Gas, Alr Minum dan Komun,
35234 Konrorndost Siava) dun Telckomuniig) Korcts api 137 dangiman dim Instalasi 1isisik, Gag, Air Minym den Kemun
45238 Nonstsuksi Seninal Teiekomunilas 147 Hangunan dan Insialasi |35k, s, Air Minum deg Ko
4523 ronstrabat Bloliied dan Tolekonmiasd Labwna 137 Burigssan o Inslabast Lisirik, O, Ade Minum din Koteiin
45341 Poenacanpan Sondadl dan Pilae 144 Homgunan Tempal Tingead dan Bukan Tempnd Tinpens
55232 PembustunPenpeboran Surmy Al Tanah 347 Baapunes dan lustaluct Listeik, Gas, Ai Minum dan Konun
A543 Posmmsonan Porunoh (Sreigern 148 Bangpnan Lainnyz

43344 k’m;zwxggm AtggiRoof Covering 343 Banpunion Tempat Tingen das Sukan Tempat Tinmgat
44245 Pemassngen Bangunas Kemyinds Profs don Vomgcangis Kenmall 143 Ratpunan Lainmys

43246  Cenpersiun 144 BaRenngg Lannya

45748 Ronstrukst K Latanys 148 B:mg:zmmz Latanya

45311 Tnmatund Al fPlumbling Had Bangunns Tompat Tinpus) dag Bulan Tempat Tinsanl
#3342 Ingialngt Lasuik 144 Beang Tempot Thanpal don Bubkas Tenpat Timel
48313 nsiains: Kamunibasi 144 Hangunan Tempnt Tiacenl das Bukas Tomot Thegen
45314 nstaissi Gax 44 Bany Tempnt Tingeal dan Bukan Tompnl Tiospal
43315 insining: Ebrktranin 43 Baagunan fompat tlagoo! dan Bulas Temmat Timsan!
45316 Ttatee Mekanikel 144 Bangunan Tempat Tingesl e Busos | empee | inzes]
43317 inslaine: ALY i34 Hangunan Tompe Fingead dun Hokue z::m ?iawg
45310 inalutas Gedung Lainnyy 4 Bengunus Tempal Tinppat dan Buicen Tomunt Tansaal
45321 Trisintast Liswik Bararan Sipi [47 tHanpunan dan Insigingt Listrdk, Gins, Al Minum don Kainun
45373 bstatusi Nuvigosi Laut ilas Sungai 147 Foanguman dan itaiag Listik, Gas, Al Mingm dan Komus
45323 listatasi Metsernlnpl dan Crenfisika 147 lgmmmn dan ngtalact Listsik, Gins, Alr Minun dan Romun
45324 brvitalasi Navigasi Udaea 147 Banguamn das batalasi Lk, Gos, Al Minuw don Komun
45325 Instalasi Singal dan Telekomunikast Keraa Apt 147 R dus steives Listnlk, Gos Alr 3ima dan Ko
43336 Inglalasi Sinyal dan Rambu-Kambu Jefan Raya 147 Geagsnan dan insteins: Listak, Gag, Alr Masam don Komun
45327 Insitlosi Teiekomunikasi 147 Bergunan dus Bstaiasi Listak, Gas, Adr Minue dos Komun
A5 Instotusi Jaringan Pipy 148 Blangunie | innys

43319 pirstalusi Bargnan Sipil Lanya 148 Bangungn fannya

45303 Perigeriunn Pesasmipnn Kach dan Aluntuniun 144 Bangusieos Tesmpsa Tingpat dan Buks i Ticeripar Thigaal
15402 wivgeriana Lanlal, Diediog, Peralatan §aniter dan Flafon 144 Hangunan Tempal Tingest dan Flukne Tempat 1 i
A4 Fengeal 144 Bangunun Tempsl Tingeal dan Bukan Tempai T?nggaj
45504 Diekogas Interior 144 Hangunan Tempul Tingent dan Hovon Tump::* Tingaal

45404 Exekaras) Bksiesior 144 Bengunan Terpal Tiaggal dan Ben | empst Tingenl
£5405 Dokarast ERgtorion i18 Hangunan Laipnyy

E5400 [Peavstessian Konsaksi Gedung Lainnya 144 Bangunan Terpar Tingpal dun Bukan Tempat Tinpeat
AEE00 [Penvewsm Alal Koasoukel Alst Peralstas Fembanghkar/Peaghacus 4B Banpunan Ladniya

An1631 Furdserapan Hoser Mobil 149 Perdagangin

=i Pratalin Heergn Mobi 140 Perdaganpan

o201 Pordeeangan Deser Suln Cadang dan Akseeoris Mubi 4% Perdagangan

SHE Peniuntan Freran Suba Cadene den Alssseris Mabil 145 Prrdnpany

smaad §Pundapanpan Pesar Sepesdn Motor Seria Sulu Codang den Akscuoriy 145 Perdpsanpas

S03u2 Feninadan Eeeran Srecds Molor Sera Suhs Oadeng dan Aksesonisay] 149 Perdesangan

SD4TH; Pordupangan Heoren Beben Bakar Kendarmos & SPBY J49 Perdazmesn

pEe Ferdurmnpnn Beaw Bordosarkan Boles Joss {Pech alas Xoarsk 149 Prrdagnngan

B2} wan Begsr Hucl Perianing 149 Predugangan

3L Fordazanaan Hosas Hinatang Hidup §42 Perduganpan

FU2LY iPerdapanpan Hoear Hast Ferthanus 149 Prrdegangin
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3344 Predagangn Hoser Hasll Xehguanan dan Perburaan 149 Perdrgangan
31728 Perdzpangon HBucer Mokanoa, siroman dos Tembokes 143 Fesiftganpan
$3358 Perdmnagan Boser Tekanl, Pakel Jodi das Kolit 149 Perdpganoen
s139t Perdugmnpan e Poalstan don Perlenghapan Kemahtangn 149 Ferdapupan
Sy Perdupnagan Boser Panwnp? Fowe dun Famest ustol Kepordean By 142 Ferdugangan
R1349 Pentignagan Busir Borbanl Burme? des Perdevighepen Rumshisng 139 Periuganpes
sidi8 Pecdaranmnn Hever Bolan Bolar Ous, Cair 8o Padai Sona Produk § 149 Pesfagmpan
31428 §Pertunsann Besar Lopam dun Bijik Logam 120 Perdagmgan
£1d3 Poedapnnans Boear Babnnefuban Koosuls) 14 Pesdagnngan
51432 Partanuneen Doy Eacs Untgd Baban Konstruksd 149 Perdapanpan
$IA53 IPerdspanmn Beoar (nnleme, bate Bata, UBI gan SCRBnyR dar Ve e Pesidagangan
Si43d Perdapuisses Bosar Sewon, Bupon, Paslr dun Bamm b i'troegangan
21455 Peedanangan Besar Baban Komstruks 484 Porscles 145 Borduganpan
5415 Pordomanpn Geser Babun Konstrubat dari Ragy 149 {Pordapenpan
21437 Predopanman Rovar Ut L) S T —
A141% Perdugrngnn Bosar MocorMawm Material Bangunan 345 iPeudngangan
21435 Perdegnnman Hesar Bakan Somniker Leinove 4% Padaganpnn
F1450 Perdeg Bsy Antors (nlermediate Prducts}, Barang? Bekas dan Sisa) e Perdupanran
51301 Perdugmrzan [eser Mesind. Sk Codang dan Perlengkapaonys | 45  Pestistunpun
SLAn Perdgpeswan Desar Al Transporiast §eut, Suks Cadang don Perten 145 tFerdpaansnn
51303 Pordap S50 Alat Transportasi Darss (Reeuali Mabil, Spd Molor, dan 149 Fordapangan
41504 Ferdupangan Heanr Alnt Trensponsst Udsm, Suko Caddanp dars Perlg 145 Fesdapanuen
31900 Fesdaganpas Bosar Lainnwy 149 TFerdagangan
§%11) Peedug Hceran Herbueol Macam g yg Utamunyn Makasan, Minung 149 Perdaganoan
a2 Peedig Beernn Baraned ye Utnengnyn Makanen, Minvmens Tembeka 149 Prrdagangen
52191 Pordagangan Eceran ferbnpai Macam Bre ve Uiamenys Bukan M 149 Pordaganigas
P Prardag Serrmn Betbagor Macam Bra si; Uiamany e Tahan Makanan, BTmenas 4 149 Ferdagaraes
54411 Perdugangan Eesran Padi disss Pabvwits 14% Perdpzanyan
S22 Perdaganpan Sceran Buah-Buahen 145 [Prrdizangan
3213 Perdupangan Eeeran Sayuran 14 Perdagangan,
2318 Pevdaganpan Eceran Husil Peternakan 14% Perdiganpan
32215 Perdagangin Ecerwn Husil Pecikanan 159 Perdegangan
gl Ferduganpon Eceran Hasil Perynnidin Lainya 142 Perdaganpon
Sl Perdapangan Ecemn Boras 149 Perdagangan
Jadaz Perdugonpan Eceran Rotf, Kue Kering, Serta Kue Basah dan Sejenis 14% Perdspnngan
$3433 Ferdugsegan Feoran Kapt, Gula Fasir otou Ciula Merah 14% Perdagangan
prrel) Pordagnapnn Bearan Tuhw, Ternpe, Trseo den Oncom 149 Perdopangan
$272% Pardagunean Heoran Daping den Biom Air Olahan 145 Perdapangan
G230 Pesdugengan Eeeran Minvraos 145 Perdrgangan
32227 Pordagenean Eceran Rokok dan Tembikay 142 Perdaganpan
S04 Perdumensan Ereran Fakan TermakAngasiikon 145 Ferdagangen
§2225 Fordugangsn Foursn Mokenan Laianys 149 Fordagangan
A2 Perdopangea Eooren Bahon Kimiz i4% Perdapanpan
332 Pentnpansan Focrun Barany Fammact & Agosil 149 Perdagangan
$EM3 Cordsentipen Breven Barnp Farmas Selein 41 Aptitik e Perdapansan
331314 Pardniangen Eeorsn Jomy 148 Prrdaganpan
3315 I?"wéagmgw ¥erran Xosmeiik 43 Perdupangnn
Siith Ferdapangus Feergn Pupuk dan Pomborantas Hama 148 Pardapznnin
bralg Perdegaenn Soemn Ala-Alsl Labrmtoriuni, Fanssl dan Kusebam 42 Perdagunpas
pTAE: Pesdupangan Eoons Minyek Alsin 149 Perdamanpan
32319 Sordaganzan Heonis Latanvs Scisln Yane Torcahiup puda Kelom 143 ?ezdzgm?gm
pravel Prrdogengan Evone Tokad §49 Perdenangan
prE T Pordasanpan Breran Paladan Judl 149 Ferdapanpan
SEX) Perdaganpan Eovon Seoatu, Sands! dan Ales Kakd Lainnya 149 Perdumangan
prLe:] Pordagaupnan Beenin Felonaien Paion dan Bonang $48 Perdaganzan
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32328 Hioedungnpan Eoern Kass Mata 143 iPerdapangan
$23%% Perdasangan Eceran Baang Perhiusan 149 {Perdspangm
REEY Pordapanpan Doeren Jam 149 Pordapangan
s¥324 Pontacangas Uocren Tas, Pompet, Koper, Runsel dan Seienianve 149 Perdagaspan
i Pordupmgan Peeran Tekatil, Paluden fudl Als Rkl danBannp & {49 Perdogampan
3331 Purdwpimnan Soenin Fumiture 132 Periugengan
£2331 Peradueanags Do Barang Flektronih 14% Ferdagangan
32343 Paribapangan Eetzan Alst dap Perlengkapen Listak iig Perdagangsn
223 Perdnpangan oern Bamng Peeah Belah dan Perlongiapan Dopur 4 194 Pesdaganges
F2333 Perdagantan Dot Hareng Poorh Heolob dan Pokmegkzp Dapur 9 i1% Ferdagangrn
52334 Perdnrpannan Soeran Byrgoy Peceh Belsh dun Pedenphapan Dazor 4 4% Ferdaganpon
32337 Predupangan Tovad Harang Peezh Heloh dap Porlenghapm Uapur 4 {40 Pordaganpon
S23aE Perdapanpan Sooran Alt-Alut Telskomunikasi 144 tFerdagangan
43339 Ferdapanzan Eeotan Periengkopan Rumahlangga den Perkenpkapan 149 Perclapangan
S Perdsganpan Eceran Barsng? T ogam unlek Bahas Konsinsi 19 Perdagangan
32342 Pestbapangsn Becran Kaca Unssb Bahan Xonatmksi 1439 Perdsganaan
G343 Peri n Fueran Genteng, Bow Bune, Ubsirs, divs Sejenisnya dari P49 Perdapanean
32344 Perdngangan oo Semen, Rapwt, Pasl das Batn i3 Perdagangan
$214% Peeitngangar Eoeran Bebun Ronstruksi dasi Porsdun 39 Perdagangan
32146 Trerdngangan Eeeran Bekan Ronstukst dari Kayy 149 Perdsganman
s3aay Perdupangnn Bogray Cur 149 Perdaganpan
52348 Parclaprngan Loersn Macam-Magam tuterial Bangunan 14% Perdapanpan
prekly Pordagaspan Everan Bahan KonstraRsi Lainnya 149 Perdagangan
BEISL Parcduprapnn Leeras Premium, Bremiy, dan Solar di KiosToko 14% Perdoganpon
8382 [Perdagangan Beeran dMawak Tanih 149 Perdagangan
prEhx] Perdupangon Ecerun Gas Flniji 14¢ Perdaganpan
§2354 Pardagangan Eceon Minyak. Pelumas 45 Perdagangsn
S2A50 Perduganpan Everan Bahun Bakar Lainnya 149 Perdugangin
52361 Perdagangan Goeran Benas, Kertas Karton, dan Barung dan Kertas/] 149 Perdapengan
52367 Pexdagangun Teersn Al Tulis Menulis dan Gambar 149 Perdapungan
52363 Perdagangsn Lceran Hesll Peneelukan, Penecbitan dan FeraneRat Lid 149 Poardaganean
52364 Peedaganagn Lceran Ala-Aler Olahmes 143 Perdagangan
2365 Perdngangan Feevin Alip-Alat Musik: 40 Prdagnzan
52366 Derdaeanmun Eeeran Alal Fotograls dan Perlenghapammya 145 Perdaganzan
$2dav Perdagangan Eceran Alal-Alel Opik dan Pedenpkanannys e fPecdaganpan
52168 Perdagangan Ereran Komputer dan Mesin Kantor 355 Perdzzanpsn
$2371 Perdagangor Beeran Mesin Pertanian dan Perlengkapocnya Hi Peedoganget:
37 Prrdganpan Everan Mestn Jahik dios Perlcaghapanoy 16  Plagangan
FAY7Y Perdagangan Feeran Mesin Leinnya den Periengkepanmys 4% tPrrdeganpon
32374 Purdapangar Eceran AlaL Transportast Dexst Tidak Aeorsseter dan Py 4% tPerdaganpm:
TIVE HPerdusangan Boeran Akl Tranaparnasi Air dan Perlsngkepannya e Perdazangan
52181 Perdugiean Looean By Korajinan da Kavy, Gamba, Rotas, Pand 149 Prrdapnagan
2382 Perday Ecorsn Bre Kersiinn, dr Kulis Tulang, Tanduk, Gadme, Bu 143  Perdaganzan
51183 Pardugumpan Booms Barany Rersiinan danl Logan 148 Pordapangan
52144 Perduannaan Becne Harang Kereiioa daf Kamix 149 Perdagangan
$1383 Pardapunons Hepran Maings Anai-Ansk 143 Perdagangun
SAIRG Perdagaagan Boorn Likisen % Perd
32980 [Peredazantan Fcran Hamng Korsinan, Manen Anek-Anak den L % Ferdagangan
ST Serdapanein Lorran ARGAIT Bertanian ) (P rdesangan
2303 Perdagangan Eoeran Alst-Aln Fonvlangan }4% Pordasangsn
2303 Pordupangan Foeran Bieiang Pemelibaraan (Pat Shop} 149 Perdagengan
SEa Perdupinaun Escon Banga / Polonz / Florist 143 Perdagangen
Frias Pordegansan Cotean Tinaman Hins, Biby Bush-Buntinn das Tanamy ] Perdagangan
pa e Perdupanpan Hoormy Eomodis Lainnys (Buken Makonman, Minumarg 149 Perdapangan
2451 Pesdupranan Boten Burng Belas Perlongiapan Bomahianges 349 Pordageapan

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB UI, 2009




38

Lampiran 20 {lanptan)

S22 Pardspimipan Eeera Pukaian Judh, Afas Kaki dee Peleaghop Pekein 149 Perdagangon
Sl Pardegangan Eecran Bacang Perlengkanas Mribadi Beeas 149 Perdnpangsn
Faad ordagnnpan BEceran Barng Listik dun Fleltronik Belas 149 Perdagangan
B %M&m&m Hoeran Hahan Ronsleksi dan Sinilisi Bekas 139 Perdapanyan
S206 Porduganpn bootan Borone Antil 149 Pardaganpon
AR Pordneangan Fesran Bannp Bebas Laimnyo 143 Pupdagasgan
3351 Perdagrapin Povrin Kt Lz Xoemodit Padi des Pedawiiz 148 Perdapana
$IRES T ierdugunin Loor Lok Lang Lomodii Buah-Heshm 145 Perdagangen
51543 Peedaransan otrsn Kaki Loms Komoditl Snvar-Smyeren 140 Perdegangan
82544 Fordupummn Bootas Kaki Limo Kompdits {isst Polormlen 149 {Eerdagangen
33713 Perdagnngns Fosre Kai Lino Koo Bust) Perilanan ED) {Perdogangan
S35 Perdogigun Boous okl Limg Komoditt Tonoman Hiws dan st 149 {Perdagnnpen
53531 Fesddumnpnn Popan Kali Lime Boeas 1§ Perdagangen
33532 IPrdupanmn Cocran Kokl Lima Rew, bue Lenng, Kot Hach dan S 145 Perdzzengan
32323 $Perdepangin Bosn Babs Lima Kem Oula Fasty, (ula Mo, dan 149 I’crdagmgazz
53554 [herdugnnes forn Kak Limn Tahy. Tempe, Tavoo dan Uncem 149 Perdsgangan
52833 {Perdupangan Beorun Noki Lima Duging Ohaisn dan Bisiy Alr Olsba 14y Perdugnngan
518245 Prerdapesges Breren Kaki Lims Minnnma 139 Perdepanpan
51533 Pordapaness Boora Kb Lims Rokak den Tembabing 149 iFerduganpan
SEEIL Perdupangan Eecrnn Kaki Lima Pabon Temsh, Pakan Unspas dan P j48 Ferdapangan
h Vi Posdaganpes Booon Kokl Lima Rernodin Makonan das Minuman 145 Purdzgansan
pEAY: Pavdapanans Foeran Ko Lima Baben Kimig 145 Ferdagangan
hEaRY; Porduganpas Boevan Kok Lirna Parenosi 145 Perdasangan
32313 Perduganpan Ecsran Koki Lima Juemu 4G Petdagangan
SI8 Perdogangan Everan Kokt Lima Eosmaik HEES Perdagengan
32335 Perdugangnn Eooran Kaki Lona Pupuk dos Pereteranios 1lema E4% Perdegusigan
2836 Peridanipgmin Eoern_ Kokt Lisa Minyek Alsit 45 Perdagangan
52519 Poviaganean Beern Kaki Lima Bhn Kimin, Formas, £.osmetik dan 149 ?mﬁagm@a
32541 Perdaganean Eeerin Kaki Lima Tekstil 149 Perdagangan
52542 Pardagangan Eeeran Kuki Lime Pakaisg dadi 143 Pecdagangus
§a543 Perdopanpan Eecran Kaki Lime Sepatu, Sanddl dan Afas Kaki Laiord 149 Perdagangan
52534 Perdagangan Leerm Kaki Lima Pelengkap Fakeion den Beneng 148 Ferdpangan
52548 Perdagungan Eeeron Kaki Lima Kiacamaila 143 Perdaganaun
33546 Perdaganpun Eeeran Kaki Limp Bamng Perhiesan 149 Herdagangen
51597 Ferdageopan Eceran Keki Lima Jam {49 Pezdaganpsr
2548 Perdspenean Focrmn Kuki Lima Tos, Demper, Koper. Ransel dan Sg 149 Perdpgangan
52348 Perdooggan Eceran Eoki Lima Barang Keperluan Pribadi Lainnya 149 Perdmpangan
32551 Perdugermpan Foeran Kaki Lima Bemnp Elekronik 149 {Perdagungan
S2352 Perdupsipan Eeemn Kaki Lima Alnt dsn Perlengkapan Listik 149 Perdagangan
33585 Ferdamunran Eovnm Kaki Linis Bre Pecah Beluh dent Petlengkepan 149 Perdapenipan
52554 Fepdapengnn Eeeras Kaki Lima Brg Proah Befah dan Peclengkepan 149 Perdngengen
53558 Perdupanean Eceran Kekd Lime Beg Fecsh Beloh Jan Perfenghapan 149 Perdagsngan
53356 Perdaganpas Eeerun Beki Lims Brp Pocah Belah dan Pedengkapan idg Perdagangan
SEEET Ferdupangan Hoorun Kakd Lima Ala Keborsihan 149 Perdapsigan
Hruse Peridsganpus Boormn Keld Lims Bertanpkansn Rumshianges Lainnyi 143 Perdspangan
S3561 Perdumnpan Eenen Keka 1ima Bahan Hakar Mingsk, Gesdan Min i4¢ Perdegangan
prdo Ferdogaagan Poctan Kkl Lima Bahas Boker Lolnays 145 Preduganpon
$33 Prrdagnnpan Heoran Rak: Lima Kergs, Karton dan Hrong dar Korlg _i48 Ferslaganizan
frAYE Pordagmngan Beorin Kakd it Alst Toils Monslis dan Gambar D Ferdapagan
33573 Peedapnnoan Fortan Kobi Lia Hasif Pencctakan, Pencibitn don P 158 1Perdagrnzan
SI573  Ierdagnapan Bosrtn Kaki Lim AlsAli Olah Boga fan Al Musil 125 [Perdagangsn
318%% Becdapunmnn Eeerun Kabd §ims Alst Fotograli, Ala Opsk dan Povie 148 Perdaganpan
52578 Pergangnpan Soeran Keki Lims Mesin Kamtor i3 Perdagangan
BI8TF? Peedarancan Posran Keki Lime Cemparan Xenss Kanen, Bre? dord 149 1Ferdsgungpon
51883 Parduganeus Eecran Koki Lims Banng Korinoe 143 Purdagangin
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52582 Perdapangan Eccran Kaki Lima Mainan Anak-Anak 149 Perdagangan
52383 Perdagungan Eccran Kaki Lima Lukisan 149 I'erdapangan
52591 Perdacangan Eceran Kaki Lima Darang Hekas Perlenpkapan Rumaly 139 Pardagangrun
52592 Perdagangan Eceran Kaki Lima Pakaian Jodi, Alas Koki, Purlengkay] 14v I'erdagangan
52593 Perdopangan {Sceran Kaki Lima Barang Listrik dan Elekironik Bekal 149 Perdozangan
32594 Perdagangan Eceran Kaki Lima Barng Antik 149 Perdopangen
52595 Perdapunpan Eeeran Kaki Lima Barang Bekas Campuran 149 Perdagangan
52600 Perdagongan liceran Kaki Lima Lainnya 149 Perdagangan
52711 Perdagangan ceran Melalui Media Uniuk Komodini, Makanan, Miy 149 Perdapanpon
52712 Perdagenpan Eceran Melolui Media Uniek Kemaoditi Tekstil, Pakoig 149 Perdagangan
52713 Perdogangan Leeran Melalui Media Uniuk Bamng? Perlengkapan B 149 Perdapangan
52714 Perdagangan Lceran Melolui Media Uniuk Brp2 Campuran Scbagai 149 Perdaganpan
52719 Perdogangan Ecernn Melalui Media Unlok Berbaga: Macam Baran 149 Perdaganpan
52721 Perdngangan Eeeran Keliling Komodili Makanana dari Hasil Pertani 149 Perdagangan
52722 Perdagangan Cceran Keliling Komedili Makanan dari Hasil Industri 149 Perdagangan
52723 Perdagangan [iceran Keliling Bahan-Bahan Kiniin, Farmasi Kosnicl 149 Pcrdagangan
52724 Perdaganpan Eccran Kcliiinﬁ ckstil, Pekaian Jadi, Alas Keki dan 3 149 Perdagangan
52725 Perdagangan Eceran Keliling Perlengkapan Rumahtanpga dan Pertel 149 Perdagangan
52726 Perdagangan Eccran Keliling Bahan Bokar den Minyak Pelumas 149 Perdagangan
52727 Perdapanpan Eceran Keliling Kenas, Bra2 dasi Kenas, Alat Tulis M 149 Perdagangan
52728 Perdapangan Eceran Keliling Barang-Berang Kerajinan Mainan An 149 Perdagangan
52729 Perdagangan Eceran Keliling Barang-Barang Lainnya 149 Perdapangan
53100 Perdegangan Ekspor Berdasarkan Belas Jasn (Fee} atau Kontrak 149 Perdngungan
5321t Pecdapangan Ekspor Bohan Buku 11esil Pertaninn 149 Perdagungen
53212 Perdagangan Ekspor Binolang Hidup 149 Perdagangan
53213 Perdagangan Ekspor Hasil Perikunan 149 Perdagingan
53214 Perdagangan Ekspor Kehutanan dan Perburuan 149 Perdagangan
53220 Perdagangan Ekspor Mekanan, Minumen dan Tembakau 149 Perdagangan
53310 Perdagangan Ekspor Tekslil, Pakeinn Jadi, dan Kulit 14% Perdagangun
53391 Perdagengan Ekspor Peralatan dan Perlenpkapan Rumahlangga 144 Perdagangan
53392 Perdapangan Ekspor Barang-Berang Kimia dan Farmasi Uniuk Kep. 149 Perdagengan
53399 Perdogangan Ekspor Berbagai Harang-Barang dan Perlengkapan R 149 Perdapangan
53410 Perdagangan Ekspor Bahan Bakar Gas, Cair dan Padal serta Produk 149 Perdagangan
53420 Perdngangan Ekspor Logam dun Bijih Logam (Hasil Pertambanpan 149 Perdagangan
53430 Perdapangan Ekspor Behon-Bahan Konstruksi {Kecuali Bahan | [asi| 142 Perdagangan
53491 Perdagangan Exspor Produk Anlem (Intermediate Products) 149 Perdagengen
53492 Perdagengan Ekspor Barang-Berang Bekas dan Sisa-Sisa Tak Terpa 149 Perdagangan
53500 Perdagangan Exspor Mesin-Mesin, Suko Cadang dan Perlengkapan; 149 Perdagengan
53%00 Perdaganpan Ekspor Lainnya 149 Perdagangan
54100 Perdagangan Tmpor Berdasarkan Balas Jasa (Fee) alau Kontrok 149 Perdagangen
54211 Perdagangan Impor Bahan Buku Hasil Pertanian 149 Perdagangan
54212 Perdagengan [mpor Binalang Hidup [49 Perdagangen
54213 Perdagangan Impor Hasil Perikanan 14% Perdagangan
54214 Perdagongan [mpor Kchutanan dan Perburuan 149 Pecrdagangan
54220 Perdagangan Lmpor Makanan, Minuman dan Tembakau 149 Pevdagangan
34310 Perdagangan Impor Tekstil, Paksian Jadi, dan Kulit 142 Perdagangan
54381 Perdagangan Irnpor Peralatan dan Perlengkopan Rumahtangga [ainn 149 Perdapangan
54392 Perdagangan Impor Barang-Barang Kimie den Fammasi Untuk Kepe 149 Perdagangan
543192 Perdagangan Impor Berbagai Barang-Darang dan Perlenghapan Ru 149 Perdagangan
54410 Perdagengan Impor Bahan Beker Gas, Cair dar Padal serta Produk § 149 Perdagangan
54420 Perdagengan Impor Logam dan Bijih Logam (Hasil Pertarmbanpan d| 149 Perdagangan
54410 Perdagengan Impor Bahan-Bahen Kanstruksi {Kecuali Bahan Hasil 149 Perdaganpan
54491 Perdagangan Impor Produk Antara (Intermediate Products) 149 Perdagangan
54492 Perdagangan Impor Baramg-Berang Bekas dan Sisa-Sisa Tek Terpall 149 Perdagangen
54500 Perdagangan Impor Mesin-Mesin, Suku Cadang den Perlenpkapann] 149 Purdagangan
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34440 Perdngangan fowor Laisovs 149 Pordepanpan

LEHT t1oted Bintang 1.ima 151 iPerhioiclan

33112 Holel Bintang Empad &3 Perhoielun

$5113 Holed Histang T 131 Berpielan

33114 ilote] Remtanp Daa 154 Porhaichan

353115 [Hetl Bintng 3ot 151 Tarhoieh

812 Hoved Mala 131 Porhowlan

35050 Perginapan Bemata (Yol Hosied) 151 Purhinelan

Shia8 Poprduk Wismen Home Sioy) 151 Perhoetan

55150 i Peskemshm 151 Peehotelan

Sital Pursingganan Karsyii 151 Perizgetan

F5190 Jusa Akprodssi Lsinnya 151 Peripictan

S5 Hestome/Rumah Makar Tatars Kencans L5 Resiorap

55212 (Restoran/Riinoh Makan Yalam Schaka 150 Heswrun

95211 Restemn/Tuomd Makan Talam Gangsa 158 Bistomn

55214 Resteran/Buwmah Makan Now Talam {59 Fsionn

S8A20 Warung Makan 156 Hestaran

55230 [3ur 150 Resteran

55340 Kedui Makan dan Minumu 130 Resieran

33250 Fenjual Makanan dan Minuman KeiilingTempat Tidak Telap 150 Resteran

S5260 Jasn Boga (Calesng 156 Rustoran

£110 Anpkutan Jalan Rel Unuk Angkutin i52 Angkulan Karslo Apd

0130 Anpkaust Jalun Rel Uniuk Barang 152 Angkulas Eerela Apd

S0131 Anpkutsn Jolon Ret Kligsus Wisdld 153 Anskulan Kerela Apt

{39 Angkuten Jaloan Red Ehasus Laionya 152 Anghutan Kercla Ap

£015H) Anpkutan Jatan Rel Lainnya 152 Anghkutan Kergla Api

ST Angkuikn Antar Kote Anter Propinsi (AXAP) 153 Anghutan Jaton Raya
i G022 ten Perbaigan 153 Angkutan Jalan Raya
i [irex] Asngkuian Antar Kotz Balam Proginsi {AKDP) 153 Anpkutan Jalan Baya
i s3314 Angheatan Kot 153 Angkutan Jalan Raya
. G215 Anghutan Podesian 153 Anghutan Jalan Raya

G20 Angkatan Rhuzus 153 Anghuten Jalan Rayn

21y Arighuten Linte Betas Megura 153 Anghkulan talan Raya

GHIZE Asighutan Teksl 153 Angkutan fnlan Hayn

60222 Azzg*{man Sewn i53 Angkuli Yalan Ruya

G223 Anglutan Parinitats 133 Angluian Jalan Rava

E0224 Anghuton Tedak Bermeater Uatuk Porumpang 133 Angkulun Safon Raya

5239 Angkuion ek 153 Angkulen $gian Rays

&8231¢ Asnphatan Bermater Lintuk Bereng Ument 153 Anghulan Jalan Raya

633313 Asgiurn Besmsor Lngk Barang i33 Aspkutan Jelan Rays

G211 Angkutan Trdek Sormoor Untek Becsng Utven i3] Anghulan Jaian Rays

45301 Angkulen denges Salwan Pips 133 Anpkutan falan Rova

$113} Anginsten Laut Demustik Umunt Liner Limwk Peaumpang 154 Angisten Lol

61112 Anghuien Lout Demesth Hmum Tramper Untuk Peaumpang i34 Angkutan Lot

A111% Anchuten Laut Dameatilt Umum Einer Unink Hacsag 154 Anggutan Len

41114 Anghuten Laut Domestik Ut Traniper Untuk Baraaz i34 Anghawias Lan

G115 Anehuien Lot Bersesik Ehusys Wisats 154 Anglutin Lot

&i118 Angkuisn Lent Domostik Khusws Unbk Barang 154 AnpRetu Lar

Giil? Asghutan Lo Darsestil Perfanis i54 Anghulun Lat

Gi1ig Angianan Lant Denesik Peisvaran Rekvy 154 Angian Lt

G112t Asgiuien Lowt Inteenasional Limum Liner Unoudl Pepumpsng 154 Angkutan Lau

861132 Anmbaan L Inwomasions! Umuem Tramper Untsk Penumpang i34 Anginuen Lawt

Giidd Angkutns Lam Intermesional Lmum Lings Untuk Bareng 154 Anphutan Lot

S04 Anghainn Luw Intemasiona? Tramper Untuk Barang 133 Anghuign Laul

S1iFE Anghuinn Lo inlcrpesions! Unteh Wit 154 Anphotus Laut
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61124 Angkuiun Lawy Snternosional B husos Untak Bursrg 154 Anpkaian Lo

&ii27 Anpkuian Laut Internagionat Beloyaron Rakyal 154 Anpkutan Laut

Al Anploatan Swngsd don Uanau Uantuk Peaumpang Demgon Trayek Tl 133 Anpkutan Suapai dan Danas
&i247 Anakatan Sungad dan Duoan Urtuk Penumpang Denean Travek Tid 153 Anshutan Sunpad dun [Janaw
613} Angdaian Sunaal dan Canwe Denpan Triyek Tidak Terp dan Tidak 155 Anghuton Sungai dan Danas
&i214 Ao St dan Dunoy Uniuk Rurung Unuan dan Hewan 55 Angkulan Sungsi dan Dangw
£1215 Anpkutan Sorpai das Danaw Univk Barane Khisus 155 Angkuinm Sungai durs Dasgu
Bl2ia Angkatan Sunea) dan Desay Untek Barasg Berbahaya 155 Angkutan Sungni dan Danau
Giddi Anghutan Penyebetanpan Anlar Negam 155 Anghutan Sungai den Dansy
BE232 Anghkutan Fenvebersages Ui Antar Prapinsi 155 Angkutan Sunas dan Donau
Gi2i3 Anghatan Penveboranzen Porinlis Anlar Proping ]38 Anpkutan Sungat don Danag
Biddd Anphutin Benveberangien Umss Antse habupsendion 133 Anekuian Sungal dan Danis
BEAS Anskutan Pervebamnars Antan Kehupalza/E 618 i35 Anphulan Sanpai dan Dansy
£1228 Angkatns Feayeheranzes Lmum, Daln Kabapaten¥oia 155 Anptuten Sunmi dos Donew
2111 Anphoits Usdars Berindwal Domentik Umum 156 Anphaten Udarn

#2132 Angkoias Lidars Berdadwal Demeaik Porils 156 Angkstan Udern

#2130 Angaiay L Beriadoal Informationa 156 Anglanas Udsn

S Asngkuan Uders Tidseh Befadwat Domesti Uniins {56 Anghatas Udsy

A22G7 Anghutan Lidam Tidak Bedudes Domesik Perintis 156 Angktas Udsra

HEii Angkuius Udsrs Ehone Kewdatan Keadarman Peayemprones den P §56 Angkngs Udars

52312 Anghutan Lidars Xhesus Kepines Kenduramn Pomomsian, Survai 4l 136 Anghutan Lidaa

§Iil% Akt Lidees Khusus Glah Rapn 185 Anékaiim dam

62314 Anglotan Udarg Khatas Pangnagitilas Orang Sakii {Medicst Evacd 138 Anghuian Udas

LI Akt Udra Khow Pendidikan Avek Pasawm 186 Anghuisn Lidars

E3590 TAnphonan Udues nusus Loy 136 FAngiuian Utha

£31409) Jusa Polayvanan Honphar Must Baang 157 Juss Pranmpeag Anghuian
53210 Pergudanuan 187 insa Pepumpnng Anzhuian
63124 Tass Cold Storgs i57 fusa Peaurnpany Anpkutan
G338 Jeise Soded Wisiousing atas Witoyah Kewasan Berka 157 I Fenumpang Angluian
63200 Juge Permemangss Latys 187 fasa Penumpang Anghutan
S3MIG g Cerminal Daral 153 fasa Perumipang A nglatin
A3 Jusa Peluyanas Keseishuhan 187 Sagn Foauapang Aarkotan
63321 Tags Pelavanun Kepelvhuhar Los i57 Jass Penumpang Anpham
63322 Juass Pelavanon Kepefobiuh Sunps dun Danas i57 Jass Fenampang Angkutan
63323 Jusg Pelayanan Kepelabuban Pariythernean 157 Jusa Peesmpanp Anghutes
6310 Jasu Kebrandaraudarann 157 Jasa Pscumpang Anghuian
63340 Jusa JaTan Tol 157 Jnsa Peerarnpany Anghuolas
£335] Jusa Pexparkiran di Fiadan Jalan (On Street Parking) 157 Jasa Pepumpang Angkuisn
63352 Jingo Perparkiren Diluar Budan filao O Srect Packing) 157 luza Peaumpang Angkutss
#3390 Joss Penuniong Anghutan Lainnya 157 Jusa Pesurrang Avsbulss
G3d11 Juse Biro Perintonun Wisita {aka Empat 157 Jasn Pemmmpang Arngkulas
31412 Tasa Biro Perjalartan Wisats Cakore Tiga 157 Jasa Panumpang Angkutan,
H3413 Susn Rivg Perialasan Wisata Cakra Dua 157 Jasa Penumpang Angkuien
534 1% Jusa o Pesialanon Wienie Cakee Satu 157 Jasa Penumpang Angkuian
B3415 Fsa Bivo Perialasan Wisan Now Cokra 157 Jesa Penumpang Anglutan
H3420 Agen Perikianan ¥ivety 157 JEsa Peniimppne Angiuino
£31430 Hawn Prarsuwisaln 157 Jesa Penmrnpung, Angkillze,
f3d4l fana Konvensd, Paaseran, dus Pevizianon Insepil 163 Jesa Perusehaan

S345 Jmonariag 143 Jasn Perusaftaan

£3454 juss Bonsgiles Padwivets 157 Jasa Prnumpsag Anglutan
3470 Jass infnrimel Pardwisass 157 Jasa Penumpang Angkujun
£3450 Juss Perigianas Wissis Lainnya 157 Iase Penwmprng Angkatan
B0 faan Peatmmean Trnspormast (2673 153 Fasa Panumpasg Anphutin
#3530 Iass Ehapedint Mustan Korts Aps dop Bhepedisi Angheins Darag {E 157 Insn Penumpess Anglostan
H3530 Saga BRanedisl Mosine Kool (EMEL) 1587 Ja38 Panumpang Anghutan
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#1543 ikt Ekspedisi Mustan Pesasvat Udora (EMPLY) 157 Jasy Penwrnpang Angkulan
gigen J Penpitimen dan Penpepakan Lainmva 157 Jeza Penumpang Angkuian
£3R00 Suse Panunjang Anpkulse Loinnys Yane Videk Diklasiltkasikan di 1 157 Jass Penumpant Anghutan
f41 {6 Pew; Ngsborwd i5 Kenumikesi

fdiM Linit Peinvason Fos 158 Rk ast

&30 Jaaw Kardr {lasa Thinan Swanal 138 Fatnanikas

431 Jarinpan Totip 138 Komunsusi

£1221 Sarinpan Borgoral Torestrind 157 Kemunikasi

Ba337 | ljoringon Hergers: Schur 158 Komuntkas

S4323 ot Boraernk Sael 158 Kenmnias

[X351: Inga Pafippiian Bromdue (Brembum Lol 138 Kamuniiasi

&4 fosg Hadic Pangail Uit Ui (RPULR 13% Lomunikasi

A3 Jasy Badio Tranking 158 Homunikas

643514 Wargmg Telekomunikast {Wand) i38 K pmunikast

ZEI0 Sasa Teloknenaitingt Leinny 153 Plomunikast

4121 ibmorme Servive Frovider 1538 Komuasilag

63332 Tnsa Sisteen Romaynikust isk .memmi

£4323 Sy Portad i3¢ Komuniiasd

64324 Juss Vaioe Orver intemnel Protocet {VDE 158 omunnikas

64325 Wirgng Inirne iWanel 158 NG

X339 Fan Mubtimedin Lainnya {38 Hamunrkasi

&40 Telekomunikosi Khoies Uniak Senditi iSE Homunikas

64476 Telekomunikust Khosus Ustuk Pertahanan Reaminas 15E Hamunikusi

61430 Telekonunikasi Khosus Unal Penviarasn 158 Kemupilasi

65114 Denk Sental 139 Bunk

63121 Rank Devisa 139 {ieni

G5122 Blank, Mon Devisa 159 | Bk

65123 Eaed Syarish 159 Pank

#3191 Fank Prekrediten Rukyat (BPRY 159 Bank

&5 1534 Bk Prekreditan Rakyat {BPR} Syarioh 159 Bank

#3100 T Peramiara Moneter Lolanys 160 Lembege Keuanean Lainnya
[ Sewa Guna Lsahn iLensice) 160 Lembags Keugngan Lainnys
BRGIE Pembisyian Aniik Fiutag {Facering 163 | embaga Keuangan Lainnya
H39E3 Pembizyoan Ronsunen (Consrmers Credil) 160 Laernbrag, K evangan Lainnyn
e Pembinyaan Kanw Exedit €Ol Card) 160 lxmhnﬁn Kcum&:m Lawriya
53929 Pombinyaan Moy Lessing Lainnys 140 Lembagn Aeunigan Lainnyi
BEEIG Nudel Yenun (Venioe Capilals 168 Lembags Keusngan Lainnys
55941 Pegadaion 131 Lambaze Keuengan Lainnys
63950 Koperssi Sunmsnn PlulamAlalt Simpan Pinjam 160 Lembaga Buoangan Lajniyn
5598 Juss Marpor dan Akalbisd 50 Lembapz Kevangan Lalnnye
£3593 Jens Peramum Heunnean Lainnys Yang Tidek Dildeciflasikan & T 153 Lambara Revanpan Lainava
5314 Aguransi Hen 14t Asuransi das D Pensiun
RG2S Dana Pensiun 6} Az dan Deaa Feasiun
GO Aguennst Man Hag ihi Agarans) dan Dann Pessian
711 Bume Fiek 150 Lembuga Renaneen Lubnmys
7112 fammbana Riidne don Feniominan HSE Loenbenas Revsneon Laintys
&Fi13 L crbage Ponyirpanan dos Prrveivsaian 144 Lembuee Boupenn Lalnnyy
&7i21 Pentamin Bonist Bk (Undervrikn i 1 2mbaes Kesangon Lainnen
S7Ia% Peraiars badagens £k (Hroer (eaer) 168 Lamiags Lommgan {aines
£7133 iManager Ineostas Lag ifembags Konmanan Lannys
5713) Wili Amane: {Trusion &0 feenbags Soumngas Lalnme
67132 Birg Admissistsi Bk 1440 {Leombonn Kegneas Lanma
67133 Kustodian ({ustodian) L6E Lermbars Keuapoas §ainnya
6734 |Lembagn Peringka Efek Lok \cmbagy Keunnpss Lohmy
67191 Juse Peaukacon Moty Ueng iManey Charper} LG Lembzga Keuapgan Lannva
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155 tas Penuniine Ioowangsn Ladany Yang Tidel Dildesifikasikon di | 154 ?L:mba%gz Eeumgan Lalnvs
GIIGT Agen Asyrensi 151 Asgrans dun Dane Pensiun
1203 Adiusicr ial Asuransi don Dans Ponshon
63 Y3 Almaria . H Asuransi deu Dans Pensiug
87304 Geoker Asurans: 6t asgrans don Dass Peasion
S0 Base Cotumniang Asugasi dan laag Pengdun Lalnmen 6 { embaga Nensnpon Lainnya
GT% Jasa Peouniang Asuranst due Dons Pessiua Lainmya 61 Asuranst dan Do Pensiun
FHiGi Reoat Estare Yeng Uimiiki Seadini pige Disgwa 152 Renl Estats

FH102 Axrarma {Baucding Hoese) 162 Heal Esiste

THIE 2ot Pstate Atgs Daser Balns Joos {Pegd stas Romeek 152 Reatl Esigie

PG roawasan Parbwisata 153 Reg! Esteic

T Peayedinan Saznan Wisa Tine 82 feaf Esinte

THIIG Persesnng Alel Transporinst Ders? {Tanpa Operatont 163 Jgsa Peracaliass

P iPergewnan Alst Tramsporiast Al {Yanpa Oporaten} 163 insa Perasahaan

Yiiig $Pereswman Alat Trnspertos: Uda {Tanps Opentus} 163 Jasz Pervsahean

fiviis iPersewaon Mosin Penmalen dan Pomslpipnaya 163 Imzg Perusahzan

FLI fPersowaan Mesin Konsiuks! don Toknib Sipil dun Peslatannsa 163 Jasa Perosahaan

[rsy {forsewsan biesin ¥anwr don Pemiptarena {Tennacsk Bomputery 163 Jmsa Perosahoan

#1390 {Persevenne Musie Lainnva dun Peralationys Yong Tidak Dilinasiftc if Jase Perusshean

71301 rersewsan AlatAls o 163 jase Perssghzan

Fia IPersowans Barme-Batang Koperingt Rumahianpea dan Pridrdi 163 lasa Fesugahaes

1363 iPosewasn Berang-Barany HasH Penceinken dan Penerbitan i£3 Jaza Perusahasn

R §Perwnan Barm-Darang Hasi Porckaman 183 Jasa Perusehaan

Fiyns iPeownnn &x{m@«gmg Pezaluion Qieh Rape dun Peralman Musth isl Josa Penusahann

21366 Mersewnsn Bungr dan Tanmman His 153 Jusa Perusahaan

713608 Pay Lrp? hepedunn BT des Prbedi Lainswa Yg Tdk Diklasi 163 Jasa Prousahats

FAHE Insg Eonsuites Plramd Rorms U lardware Congulling) 143 Jasa Peruszhaan

33300 Dasy Konsuitest Piean Lok N 163 Jusa Perusahaan

3200 Penpoiahen Dus 163 Jasa Perosshean

73400 [l Kepiatan Do Dase 163 Jasa Perusahean

00 Perawatan doo Reperasi Mesin-Mesia Kentor, Akumans: das Komp 163 Jasz Perusahaan

12000 Kegiotan Lain Yosg Berdaitan Denpan Komputer 153 Jasa Pervsahiean

Ti Peadlilian dan Penpeinhuan B Paageichuan Alam 153 Jasa Perusahaan

FHIG Penelilian den Peogoehuan #me Peopotshbuan Alpm 164 Pemerintahan Unmum
FAi20 Soneditian dan Penesmbangas Lo Teknologi dzr Rekayasa [Enein 163 Jasa Perusthaan

TG Penciitian dan i*cngcm?z:mg;m Himu Teknolog dan Rekayasa {Enging 164 Pemerintahan Umum
324 Foneiifing dan Pengembanzan B Peggeizhyan 163 Jasa Perusahaan

R0 Penctitien don Pengetnbasypon Hmo Pragetshuan Sosiol 164 Pemerintahian Umum
232206 Eenetitian dan Pengembangan Humeniors 163 Jasa Perusahain

a2 Fenaliian dan Pengembaigan Humanlora 164 Pemerintahar Umom
4114 Jrva Hhkaun 163 Jasa Perusahaan

T4 Jnen Akaninsi Gan Peewriakan 163 Juza Perusshamm

T30 Inso Rises Pemngnran 161 Jasa Peruszhasiy

F4i40 Jazz Kansuliasi Bisnis dam dMannjemen 163 Jnsa Perusabasms

L1 Jusa Koasuhasi Arsitek, Kegintan Teknik dan Rekayaso (Engifteeiio; 163 Tasa Perusahann

FRZZAN Anglisis dain Testing 163 Jaza Pesusahass

F4IGD Jusa Periklenun 163 Ixa Perusahasn

74614 fasn Penysleksian dan Peryediaan Tenaga Kea [&3 Faca Perusahaan

i Jasy Penyelidikun din Keamanan 163 fasz Perusahaon

7493 Jusa Kobersihan Gedung 163 Jase Penusahann

4940 Jaso Fotagnii 161 Jase Perpsahann

T4940 Tasa Fotopali {7} Fitm gan jasa Diswrtbusi Swoses
150 Jasy Fenpepakan 161 Jasg Pesusahaan

T4990 Tansa Perusehann Yang Tidak Diklusifkostkan di Tereeal e 183 lase Perusabann

500 Lermbmaga Lepistael {54 Femennlahan Uamm
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73HZ Hunyolomessran Pemenintah Nogara dun Nekrotriston Mogors 154 Femerintnbon Unam

A LI iixm?zzzy Ehsckantt Kepangan, Perpainkan dan Bes Ovhal H Pemeriniahan Ut

23 EE ii,cm%w&_s Ekeokusf Perencansan 54 Ponieintali Lmum

73118 iernbaps Yodisad i£4 {Pemeriniuhion Lnem

TEYZI P Pogdidiban He Parmerirtahan Limuwm

el Porbinuas heschatan 164 Femerintohan Urtium
T3 Parshinnu Peremmban dan Lisgkungan Hidup 164 Perrrintobian Limun
15124 Perbinaun Pelovanan Kesejahieraan Sosial 164 Pumeriniahan Uiy
75128 Pembingan K eagamagn 154 Pernerintshen Linvam
15126 Pembingan Pencranpan 164 Pomarintabon Umsm

EE Ex iPeenbingis Kehpdaysan/iesenianHehraui Tl ahnma 154 Perneeintalum Umam
TS5 Pessibingun Pedmsinan Sesial Lainmva Selaln Rewdtun, Pondiditon 154 { Borer i Lomm

73131 Kegtesn Lembeza Pemermahan Bidang Podmian 163 Pomarinahn Limum
FSI32 K aginkns Lombags Pemerinichan Bideng Periambannin dan Ponees 184 Pemennishan Himum
35113 Keaphatan Lambons Pemorinizhan Bidang Porindustoing 5% Feaorinlainn Lmnm
TS13%  IKepittan Lambana Domerintalan DIGARg Lisitih, as fan AR 162 Pregrininiian Uoum
75135 Iepiaten Lombans Pomorininhan Bidung Konstalel i Fegerinabian Lmum
75138 Kosinian Lombaps Pomcnintahan Bidang Pesdagnnpan don Paniwissd HE Pemerintahan 1nnum
15157 Kugiatan L embacs Pemerintahan Bigang Ferhubungan dasn kemuni 164 Pegsetintolian Uienum
75138 Hoprman Lembaga Pemerintahap Bidang Krtenagakerfasn dan Tran 64 Femerinahen Urnum
7513% Kegistan Lembuza Pameriniahan Untuk Benciptakan Efisicnsi Prod 164 Pepnecintahar, Ymum
73140 Feminan Lemhaga Pemeriniahan Non Depangmen Dengan Tupas Kl He4 FFereerintadan Unmum
5210 Hubungan Luar Negeri ted PPesserindun Cam

75221 Lembagy Perimhanan dan Angkaton Berssnials 54 Pumarintaban Ui
75212 Amghatan Daral HEL fPemerintaian Linwm
75021 Angkalsn {darn 54 iPemenaiaban Umum
73224 Angkakan Lot 164 PPemennishan Umum
8231 Phopuiiten 363 IPemesiniaiong Limam
75232 Penabany Sipi 164 Ioemerbuhon U
15233 1 ombans Peondilan i yPemesinzhies Umum
750 Jaeninan Sosial Wailh 16} Asurangi des Dans Pensiun
FI300 Jmmminan Sosial Wajib i Prmerintahun Umom
£S5 T Penditivn brp Sekotah Pemerimah 165 Jasn Pendidikan Permeriniah
E0iiz Justy Pendidikan Sekalah Desar Pemerinu 165 Jaso Peadidikan Pemcripinh
613 Tasa Pendidikan Sekolsh Lanjulan Tingkal Penarma Pemerintah 165 Jusg Peed idiban Peaverinlah
80121 Jusa Pendidikan Pro Sekolah Swasta 168 Jase Bendidiian Svasta
20122 Join Pendidikan Sekalah Dasar Swasta 16K Jose Perulidiiun Swasta
80123 Senolah Lamiman Tingha Pename Swsin 168 Jasg Pondidian Swista
80211 Josa Pendudikar Sekolah Menengah Usmam Panerhniah 165 Sasn Pandidihon Pemerimsh
89252 Jasis Peubitiun Seholah Menengah Kojurmus Pemoninioh 15635 Jons Peadudibon Femmrianh
EB221 Jaes Ponrdidiban Sekoinh Mentnpab Umupm Suasta 158 dmss Pendidiions Sunsa
[k r] Sasn Pandshifon Sekalah Moaengah Kefinuan Jwisty i68 Jusi Prasfidiban Swish
2031y Jaxy Podidiban Tinge! Program Gelor Pemerimah 155 Jasa Posdidikon Pomencdoh
289312 $asa Pendidihan Tingol Progrme Non Gelur Fomnerinis 153 Jasy Pesdidikan Femezinah
Efi32) T Pendidifan Tinps) Program Gelar Swasly 168 Jasa Pendidibon Swasta
B33 Jasa Pendidikan Tingst Program Non Geli Svesis 168 Jasn Pendidikan Swista
Al Susa Fewdidikan Permerintah Lainma 163 Jasa Pendidikun Permerintah
20921 Jasn Pendidilon Kempuler Swasta 168 Jasa Fendidikan Swasta
80921 Jass Pendidikan Bahase Swasta 163 Jusn Peadidikan Swasty
80923 Jasa Pendidikan Kecantikan dan Kepribadian Swast 14§ Jasa Pendudiban Swasin
80929 Jnza Pendigilion Ketrrnapilan Swasta Lainavs i Jase Pendidihan Swpstn
82414 Remang I72 Hiburan, Rekreas! & Kebudayaan Swasta
B3i11 Jzsa Rumih Sekit Pemerinich 166 Juse Aesehatan

B51i2 Jusa Pelikbinik Peomerintah H Fasg Heschaian

3K Imsa Vournal Bokit Swasw 159 Josz Kezelotan Swasta
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#3114 foss Kilndk Swasn 159 dzsa Koschalye Snigia

519 Fuss Rurnah Sshl Luainnys 169 Jaza Reschalss Swosty

85124 Beaiek Dobrer Umam 142 Juea Besebalagn Swiste

E5i22 Pk Dikeer Spesinliv 143 Josa Kesehalin Swasta

5123 Peohick Dokier Ui 15% Josg Kesehalin Swasts

EaghE: Tasa Pelrvanss Kesehitan Yong Diickskan {sh Papmedis 159 Jusa Mesehaer Swisty

£5192 2ana Pelavenun Kosehatan Tradisiona 160 Tasn Kesehiian Swimta

85193 Fasa Feligisan Permnjang Keschatan 16 Jsa Kesehajan

£57193 Fasa Pedayanan Pomunjang Kesehamn 160 Jasa Meschatan Swasta

RIZO0 Fzus heschann Hewan 169 lasa Keschatam Swasia

£5311 Poati Weedn Pemerintih 167 Jasa Pemenniahan Lamoys Filin don Jaze Disibosing s
B5L12 Tarati Wrendn Bwasta 170 Jasa Kemosyarakanin Swasio Laimiya

g5313 Passte Asubun Poemerintah 162 Jasa Pemerintahan Lainnye Film dan Jasa Disiribysings
55314 Panz) Asuban Swastn 170 Jasa Kemagyarakanay Swasia Lainnya

349 Panii Sosinl Lainnya 170 Jen Kemasynmkalan Swasla Lainnyn

85121 Eepinlan Sosia) Pemerinioh di Luar Panti 157 Tasa Pemeriniahian Latanya Film dan Sase Distobasiays
#3332 Keginon Sosial Swasta Di Luar Paniti il Jasa Kemesvarahatan Swasta Lainnys

20001 Jusa Kebersihan Pemerinitah 157 Jasa Pereerintaban Lainnya Film des Juse Divieibugiaen,
90002 Yasn Rehersihan Swasts E7G Jasi Kematvimbates Swasia Lainnys

9111¢ Orpanisasi Biseds dan Fengusahn 135G Josa Kemasyarokotas Swasta Lainnya

S Chrganisasi Sains Sosiat dan Musyarakns 174 Jase Ketnasyarakatan Svsts Lainnya

1122 Orgunisasi Suing Mami dan Teknoiopi 1 Fass Krmasyarakatan Ssencee L wimevy

D240 Organisasi Buroh 178 lats Xemanvarakasan Swaeta Lalnnvg

qigth Crpunisasi Beawamios P Jasa Remasyerahamn Swasss Lalnnys

91920 Crginisaai Feliti 13 Jasa Kemasyarahoun Swasm Lainnwg

G105 Chrganisasi Sosiad Masyandial i fasp Remasyamkaian Swosis Lainms

92311 Produkar dan Liariuss Fiim, Seaa Video Oich Pemeriniah 147 ass Femerivtahen Lainnva Piten dan Ines Ensteibosings
g2102 Brogtoks) dags Dastribusi Fiim, Sev Yideo Gleh Swasta 171 il don Jasz Disiribusi Svasta

4314 [iegisun Roskos 167 Taco Pemerintalan Latnnyn Film dun fasa Distribocinug
BH  Kegintan Bluskos 17 Fitm dan Jasa Distribust Swasto

92131 R egaitan Radio dms Felovia Oloh boymoiniah 187 Iese Fomarimahan Latnnys P dan Juss Disuibusing
Q3132 §cgjszzm Stadie dan Tetovin: Oeh Swann i72 Hibutan, Relocas! & Kebudtvinn Switta

9141 Fegmian Urama, Motk dos Biburon Lainnye Dleh Pomerintah 67 jzsa Pomorinishen Lainnya Bilm dan Joss Divirindieg
3147 Kegomn Phrama, Musth dun Hiduron Leinnys Oich Swaste 192 Hiburan, Rekreasi & Kebuidoynus Swasla

02143 $aun Penundang Hiburan 172 {Hiburan, Rokeoni & Kebudayonn Swosts

wrieg Hegbaten Hibure Laolnnys &7 Jase Pearerintaban Lainnys Filim don Jase Diswibosinvs
S2I00 Fomiman Hibus Lt 172 Hiboraa, Rekisens & Xebuduytan Swists

LRl Kegiutan Kenter Benity Dick Pomarnioh 157 Jesa Pemernighan Lainmys Film des Jass Thstribasinve
e2ioe Keatmun Kantor Berits ek Rwasly 172 Hibaman, Releessi & Kebudayean Swasia

GEHL Penoart Berita (P Lame) 172 Hiburen, Rekreasi & Kebpdnyean Swosin

22311 Ferpusiahuon dun Arsip Pomerinmh 157 Jesa Femerintekan Lainnys Film dan Jasy Distribacinys
GIZIZ Farpusiokann Swaehy ifa Hiburan, Rekreasi & Rabudaynss Swasla

(zari Jdssonm Porgriniah I&7 Jask Pemeniatahon Lainnya Filacdan Jusa Disuibusinga
YIITZ | Ddsenin Buants 172 Hiburan, Rekreasi & Xebudayam Swmta

FET [Paningeaian Seimah Yany Dikelsin Pomerogh 167 Jasa Pemeoinishan Laiosnya Film dan Jusa Distribusinys
92324 Pesingadian Seiurah Yang Dikeloln Swastn §72 Hiburon, Rekrensi & Kebudiyadn Swasta

92134 Sehun Rays dan Hebun Binatung 167 Jasa Pemncrinlehan Lainnya Film. dan Jaco Distribustoys
pZEXY: Hebun Rays dan Eobun Binstany 172 Hiburan, Rekreasi & Eebudiytin Siwastd

82332 Tansin Nagicnd ¢ N1 030 Hasil Hutan Lainnys

L2352 Farman Nasions! {31 167 Jasa Pemevintahar Ladreya Fite dun Jass Disieibusinya
52332 Taman Husionel {TNj 172 Hiburan, Bekeeasi & Kebudayann Swasta

92333 Tarngn Hutan Raya {Tahura) 030 Hasit Hutan Lainnya

92334 Taman Wissta Al tTWA)Y 030 ilasii Huan Eainnya

Y2338 Hutan Lindun& {HL3, Suako Marpasatwa (Sh), dan Cng:u‘ Adam (CA 030 H1ezit Hutan Lainnya

93336 Taman Bumng din Kehun B 172 Hiburan, Repreasi & Kebudavan Swasis
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Lampiran 20 {lanjutan)
2330 Sedan Lebun Rava, Kebun Binaieng den Trman Xonservast Alam i72 iHiburss, Rekrensi & Kebudayaon Swass
941 ilkard 172 {ifiburen, Rekreasi & Nebudayaan Swasta
02412 Golf [¥7] Hiburan, Reiroasi & Kehudayans Swacin
0413 Bowiing 172 Hiburmn, Rekeeest & Kebudayoon Swasta
B34 Resnan 472 iTiburan, Rekreasi & Xebudavasn Swasis
93415 Sopsk Hela 172 ;Hiburan, Rakreasi & Kebudayaan Swasis
52415 TFicnis Fapurmsun 172 iHiburan, Rekosasi & Kebudaytan Swasio
TEa1T JK ebugaran ¢ Frness 172 |tiburen, Rekreas) & Rebadayam Swosi
22418 Sport Cenpes §72 iHiduran, Reforasi & Kebudaynan Swasie
97415 Reziman Olah Raga Lainays 172 itshuren Rekreasi & Kebudsyuan Swasia
9342} Terpn Rekreas 172 iHiburan, Rekosasi & Kebudaysan Swatla
92422 Pemandian Alam i72 Hiburan, Rekresst & Xebudayaan Swasis
32423 Kol Pamancingan i72 Hiburan, Relozasi & Xebudaysan Swasia
2424 iistangaong Permainan dan 172 {Hibusan, Rodoomst & Kebudoyasn Swesia
57425 Folud Malam Night Club) dan alaw Diskotik 172 iHitoran, Redoeast & Ksbudaynss Swasis
G2426 Panti Piat 172 3Hiburan, Redoeasi & Kebudryaan Swasa
G347 F’mﬁ Wfand Uian 172 Hiburan, Relarasi & Kcbudayasn Swasis
$I47¢E Kamoke 172 jFibumn, Rekomasi & Eehudwynan Swasts
53429 ‘@am Lainrya 172 tt5Dwmn, Rekeensi & Ecbudeyaan Swesia
$343¢ Wizata Agro 172 IHiburan, Rekreast £ ¥ebudsynsn Swess
Tisad | |Wimat: Tole 172 {Hibuzan, Rekeessi & Kebudtwsan Swasta
23445 Wiseln Pemalunzen Alem 172 1Hiburan, Rekreasi & Kaebudaysan Swasty
92434 Wisata Gua i72 |Hiburan, Rekreasi & Kebudsysan Swasin
52435 Wisaln Minat Leinnva 172 ltiibums Nekrmon & Kebussyaon Swasly
$3Big 3asa Biagtu 174 Jasm Perorngrs dan Runigh Taeeea
93021 2%% Fprabal 134 Fasa Pororangen dan Rumah Tmﬁa
Q372 Salon Recentizan 174 3ase Perorengan den Rumsh T
93030 Fusu Pranakamen i74 Jeees Peroremgan dss Ruemah Tengpe
83548 iPemelihamen doo Reperasi Mobil 173 Pesbengiczian i
S3858  {Pemelibeecan doy Reporast Sepeds Motor i73 jPechengkelm
F3061 Reparagt Baming Burang Pribad) 173 iFubczz_gplm
$i062 Reparati Harang-Barnng Pertenghapan Bumah Tanges i73 {Perbengieian
93040 Reparact Lalnays i73 IPerbengialan
3 igan Foasabitan i74 Jese Perereagan dan Rusali Tanges
piiigd  Jasa Penysturan Tenage Kee 174 insa Peroranpes dan Rumsh Tangga
9101 Hass Polayenan Kebugarm 174 Jasa Peroranpen dan Rumsh Tengga
S04 25 Peroringan Ying Tidek Diklasifiliasikan i Tempat Lain 174 Jase Pergrangas dan Romeh Tangga
D3000 Jasa B Yang Mekamnt Remah Tanpes 174 fusa Perorangan dan Rumeh Tangem
SR iﬁmz; inernessana! dan Badan Bxmm Intemesionsd Lainnye 170 Jasa Kemasyarekatan Swasts Lairnya

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB UI, 2009




£47

Lampiran 2)

Kouwvesst dari Kiasifikasi 173 Sekior ke Klasifikas! 86 Sektor Tabsl Input Ouiput

KODE IO

KGDE 1-O

175 SEKTOR URAIAN 65 SEKTOR URAIAN
901 padi 201 Pads
ap2 jazung 13 Jagung
003 kelela pobon (M Tanarman smbi-ombian
004 ubi jalar 004 Tanamaa umbi-urabisn
{05 umbi-uimnbian ninnyas 004 Fanarman winbi-urmbian
06 kacang Wnnh 02 Tanaman Eacang-kassmpan
$607 kedele 0o2 Tanaman kacang-kacanpan
{08 kacang-kaeangan lalanya 002 Tanaman kacang-kacangan
% SEVIIF-SHYLIM 00s Sayur-sayuran dan bouh-buahan
018 buah=bushpn 005 Sayur-sayuran dan bush-bunhan
§i vadi-padizn dus bubian mkanan lginoye £06 Tanaman bahan makanan lginnva
412 Karet £a7 Larct
413 1ehy 08 Teby
014 keiaps (0% Kelapn
Bis kelapa sawit Qi 1 cizpa sawil
8is bt} tanaees sovet 013 Hasil taaumon seral
817 tembakas gt Tembakay
i3 kopi Gz iKopi
19 tch 813 Teh
20 gceppkeh 8id Cengkeh
421 kakag Gi& ‘Tanaman perkeounan lalnnve
022 Jambu mets gié Tessman perkebonen lainove
523 hasiE prrkebiman ininnes gie Tanmmvan peckebonun lsinnvg
024 hasii perianing iningya G817 Tanaman {ainnys
a25 lermak don basib-husibnya keeysli susy gig {Pctemaksn
026 susy sepur G18 IPelernakan
027 ungeas dan hasil-husifya 020 [Ungpas dao hasilinsiinys
028 hasil pemeliharaan hewen lnitinye Gig Petervakin
029 kavu (21 Kavy
0315 hasil hulan lainnys 322 Hasit hiulan lainaya
D3] iknn laut dan hasil Jaut lnfnnya 022 Hasil hutan leinnyva
932 forn darni dan has] perairen deest 023 Perikgian
333 udang 023 Perikanan
034 e perburan 023 Perkanan
338 hatubars 017 Tanasman lainnya
{36 mizvek bumi 024 Penambangan batuburn den bijih gam
(37 s bumi don panas 025 Penamy min dan panas bumi
B33 ik thmah 025 Pepambanpan minvak, gas dar panas bin
£39 bilih nikel 624 Fenambangan batubsss don Bijih !gg;am
a8 bijih hauksit 424 Pempmbangan batubars dar hijih fapam
$41 biith tembans {24 Pepambanesn datubace dar it lopn
342 bijih emas §24 Panzmbanpan butubuus dax Bijh losem
242 bilih pesak 024 Pepmmbaapan butubars das Wit lopam
H44 Litih dan pasir best 824 Penambangen batubars dan bili lopam
4 barapg tanbune lnoas fainrern 024 Pwmbas&aa harubarg zimz - zi: oem
a6 harsnge gmbang minecal bukan logam 026 easrabasen ¢
047 Joisar 026 iPmambngm dan peaggalian eianve
048 barang palian sepnin jeals 626 iPenumbangan den penppaliun lulinva
049 daging, ieroan dan seiedisnes ois Pemutongen bewan
050 dnping slabme dan pwersn (27 Irsdustel pengalshien dan penpaweran mikanes
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Lampiran 21 {Janhdan)

951 maksesy das rrinumsn forbuat dart susy 27 Industr] neneolehan dan nenpawetan makunan
052 buak-bunhin dan sayur-saveran glahan dan 5 837 industri pengolahan den nangaweian makaian
653 Hoan kering dun fon asin 827 Industri pongoiahan dan penpawvelan makanan
254 g olahun San awetn 927 ndustel peagoinhan dan pensawelan makamen
035 kopen 028 industr minvak dun leomk

936 snipyak hewani Jan minyek nabeti 023 induste] wrinyak dan lemak

057 berns 029 Industri penggilingan prdi

058 tepuog lerign 036 Industei lepung, sl wenls

059 tzpung loinnya e findusiet lepuing, seeula fanls

060 ruli, biskuit dun setenisnva R {Industri topana, sepals fealy

g6l mie, makarond dan selenisnya LR {industri topung, semsis jonis

a62 giute 83 jindustigula

053 Bill-biifan bopasan 38 {industs makanes luinny

064 gokinf dun kermbane guls 912 Hadoun makanon inave

065 kopi giling dun bususan B3 Industzi mekenan lnianye

066 ieh olaban 32 industr makanun lainnya

D67 Has| pengolahan kedele {132 indusir{ mokanan Jainnya

D68 makanen lainnya 132 Industri makanan fainnya

Q69 paken terivnk 032 Tndusin makanag [ainegys

070 minyman beralkohaol 033 Lodustd manuman

07) rzinumen ik bemikohod g33 Indugtrl mingman

972 senshakay dlshan 34 Iodusisi rokek

973 rnkok 34 industy: mksk

§74 Eapuk bersih 335 industs pemininlan

73 benak 3335 industri peminialan

G718 jekstif f3s industrs 1ok, pakmins dae balis

077 teksii] tadi keensli pakaian 16 Endustrs 1eksti], paicaian dan kuli

D78 Ezrmnp-burany miutan 136 Industri tckstil, pekainn dun kulit

479 pakaign fadi 036 Industri tckstil, pukaian dan kulit

380 permadand, iali dem tekstil lninnya Xt ndustri telest, pakainrs dap kuln

031 bulis samsdean dan olahan 036 Industri feksti, pakainn das kit

082 barang-burane dari kulit 935 Encastrt icksidl, pubaian dan bulit

X3 alas kaki 434 Industr] jekutt sakaian day byl

084 kava geraaitan dan swetap 937 Indasisi bambu, kave dan rotan

G5 kaya bunis dan setenisava 37 Industr bamby, kavy dae rotas

086 behar batgunen darl kavy 837 Industss bambu. kava dan rotan

087 perabet ok tanugs terbut dart kavy, bamby 817 industri bambu, kays dan rofan

[53 bre-2 Bainnys terbunt dari kava, gabus, baming 017 Industri bambu, kavy duan motan

LRS barang anyaman keowst tsrbuat dasd phistil 817 ingustny bambis, kivie Gas rosay

[t bubsir kerias {138 industri kertas, barang dari kenas kanton
091 kertas dan karion 03 Industyi kerigs, barane dadi kertas kaston
92 bazang-barang dari kertas dan karton 038 Indusir} kertns, Barargr dar kestas karton
093 barang gedakan 038 Industri kertas, bargn Jark keortas karlen
094 Kimin dasse keeuali pupuk 044 Induswt kimis

{193 pupuk 39 Industr punuk dan neaficids

(54 pasristdn 439 Induchi pupak das peslisids

057 darnar sintetls, babon nlasuil dan seral sinfetis 540 Indust kimin

558 cai, vernis dag ik {40 industsl kimls

99 obstohatan Bif Industsi kirmin

11.3] i 044 industri imis

101 sabun gign bakan pembersin 0490 Industri kimia

102 barang-barang kosmelik 040 Industri kitnig

ip3 barang-barane kimis lainnys Q40 Industri kimia

4 barang-barang hasil kilane minyak G4l Pengitangan mitvek
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Lampiran 21 (fanjutan)

it 253 nlum calr (ing) 041 Pengilangar minyak
e kaynt remoek dan koot asap 042 Indusir barang karel dan plasiik
7 han 042 Indusini barang karel dan plastik
{OR barene-barine [ninmys dari karet 042 Industri barang karcl dan plastik
169 harang-bamng plasiik 342 Industri barang karet dan plastik
{10 keramik dun bursnp-bacang dari isnah lial 043 Industri barane-barang dasi mineral bukan logam
it Lacw dun baransubareng dard kaca 043 Industri barang-barang dari minceal buken lopen
i12 hahan banpunan keramik dan dari tanoh Jiat 043 Industri barang-barang deri mineral bukan logam
113 BErmeR 044 Tndusiri semen
14 barsag-barmng Isinnyy dari bahan bukan logar 043 Industri barang-barang dari minzrat bukar bogarn
15 besi dan baja daser 045 Indusini dasar besi dan baja
I harang-barang dari besi dan baja dasar 045 Industri dasar besi dan baja
117 lopam dasar hukan besi 046 Indusiri logam duser buken besi
118 bargnp-barang dari logem dasar bukan besi 046 Industri topam dusar bukan besi
119 ulaiwalat dapur, pertukangan dan perianian darf 047 Industri barang dari logam
120 perabot rumah tangea dan kantor dari logam 947 Indusiri barang dari lopam
121 bahan bangunan dar logarm W7 Indusizi barang darf lopam
122 bargng-brrang logam lainnya 047 Industri barang dar; lopars
23 ntesin pengperak mula 048 Indistri mesia, alet-alat dan perfenpkanan fistek
24 mesin dan perlenghanannya 048 Tndestri mesin, akai-slal dan pericnpkapen listrik
25 mesin permbanpkit dan moter lisirik 348 Industri mesin, alat-alal dan serfangkanss fstelt
26 mesin listrik dan periengkapannyn 04% Industri mesin, alat-alat dan perlengkapan Hstrik
127 bre-bre elekironika, komunikast & perlenghay] 048 Indusinl mesin, elal-alot éan perlenghapas lisinik
128 alat listril untuk ruerah tangps 048 Industri mesin, slat-alst dan perlengkapan stk
129 periengkapan Jismik lainnya 048 Indusiri mesic, alar-aiat dan perlengkapan Hotrik
130 baterui das aki 048 Indusin mesic, glat-ale dan werlengkapan Wsink
131 kapal dun fasy perbuikannya o489 Indusiri alot pengangkulan dae sesbatkannya
132 kerela api dan jasa perbatkanayn (49 Indusiri alat penganghulan dan perbaikannys
32 kendarsan bermmotor kecuali seoeda motar 348 jindussri alst penpangkwian dan perbaikennyn
34 sepuda oty 049 [industri alat peaganskutan dan perbatkaneya
1138 alnt peneanslutan lainnva i tngustsi alet peapanziuian dan gerbaikarerya
136 pesmwvel lerbang dan jase perhatkannye o4e Indusyi aist penpangisizn den perbaikennye
137 glut ukur, foropraf, aptik dan jam {350 Indusirt barang iain yeno belum disolanckan dimmnanun
138 baraca.barane peehinsan G350 Indusin barane lsin yany belum digolongkan dimananun
139 wlut-adsl mustk G50 iindusisi barasg Isin yenp belum digolongkan dimanapun
140 slgbalat clabracs 456 Iadusty} bamng lain yang belom dipciongkan dimanssnn
141 baranp-barng indusiri lnnys 43¢ Industri barane iais yang belum digolongkan dimanapun
142 Hstrik dan s 05i Listrik, gas dan airminum
143 it Bevsihy 951 Listrilz, gus dan sir minum
i44 bangunan iemoa Hozeal dan buke tempst tr a5z Hangnoan
145 prasarans perlasien 052 Bangunan
456 ilare fesrshatar dan pelsbuhan 432 Bancunan
147 baegunar & act fotril gne aie micus & kog G52 Bangunas
148 basgunan isinays 052 Bangmnan
149 |38 perdasangan 033 IPenisgungan
150 ST TEStoTan G53 Perdagancan
151 Hams perhotelan 834 Restoma dan ol
157 fass anglulan kereta apd 34 iBectoran dun holel
133 Jjasa enplutan islen rays 855 Angkutan kerets api
154 1asa gngkaven fat 936 Angkuian darst
155 Jjase anpkaton suspsi dan danay 037 Anglutsn oy
56 155h angkuian udsra 057 Anghutan sic
s1 i#56 penuniang srgkuian 058 iAngatan vders
Ju2: 4 Haen komunikesd 455 fass penunjang aeplasian
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Lampiran 21 (lacjutan)

159 bk 950 Famonikasi
160 fembaes keuanpan fninaya 461 Lembaga kevangan

[} asuransi day dana ponsiun 841 Lembaga keusngsn

4 scwe Dongunan den sewa [hach a1 iLsmbage keysnenn

&3 jnsa prrusnhass 062 Usaba banpunan don fass pernsal
164 Jasn pemerintahan vmue 1.3 tisehs hanounan den fase pernsahasn
165 sy pendidiksn pemeriniab 063 Pemeriaiahen umum dan pevtahanan
166 Jasa kesehulan pesieriaiah 064 Juse susiat Kepansyacikatan
167 fass pemeritahan sinava a64 Jasa sesial kemumynmkatan
188 jusa pendidivay swasin {54 Jasa sosind kermasyarakatan
169 Jost keschatan swnnty [l Insa sogiad kersusymukotan

kit iasa kempavarakatan swasta lninnys 064 asg gasinl kemasvarakatan

‘T i dun jusa distribes] swasts 064 Inca sngia] kemasyarskaten
172 fmsa hiburan, rekreast dass kebudayaan 863 Jasa lainnye
173 iasa serbenpkelun (€1 Jose dninnen
174 Jse pereranpan dan rmah ehogs 63 Jasy lainnya
175 bareng das nse ving tidak fermasok dimenapy 468 Kepiatan yang ok islas balasannya
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Lampiran 22
Konversi dari Klasifikasi 86 Sektor ke Klasifikash 19 Sekior Tabel luput Qutput
KOERE 14 . - KOBELC
66 SEKTOR URAIAN 13 SEKTOR URAIAN
bH Padi 851 Padi
Ot ‘Tramarnnn kepwsg-kacangan &2 Tanpman balion makonon linma
94 Jegung 802 Tanaman bahan :pakanas Inlanve
304 Tangmon puhiarsbian 02 T anamon bahan mebanan lninnys
{35 Smyursaveran dan baabbushen 862 T anaman bahan makenan lalnnys
1168 Tanaman Sahan pkenan hisnys 662  Tansamen baben makanan lshnys
at7? Kaest 883 Tanmmnan perautan Lalnoye
g0k Tebu 843 Tasaman preianian Lanovs
ga% Kelapa £33 Tunaman periantan Laknovs
918 Kelaoa spwit B3 Tanmoan perianion Lalnnya
a1l Tembokau 5633 Tasaman perianian Lainnya
312 ot 303 Tanaman pecmaian Lainnya
813 Tk i3 Tanamen perianion |ainnys
14 {engkeh {113 Tanmnen pertanimi Lainsys
g% iHasii tanneman serst 03 Tramrnen pertaniin Laingys
§is Tengoen porkefuman lulnnvs §03 Tanamen pertaniss Leiomya
Hi7 Tamasnns Jonnya 8d1 Taramen pertaniss Laionya
id Petormken B804 Poicanatan dap hasil-hesinya
339 Poantonean hewas 0% Industri makasan, minwnan dan 1embaka
g Vnpgey don osil-hasilays 004 Feteranakan daw hesil-basilnya
O Kayu 005 Kehuianan
axz M hatan deingyn 0as Kehutaran
623 Peribunin 806 Perikanan
a4 Penprmbangen batsbate dan bifih logam 407 Pertambangan dan pengealian
625  Pensmbanpan minyok, gas dan panss buni 007 Pertambangan dar penggetian
026 Penpmbangnn dnn pengealian lalnys 007 Pertembengan dan penggation
02 indugiei pengolelian dop pengaveelen makenan 008 Industri makanes, minuman dan tembhalo
(5] Indnster minyade don lemak D08 Industri mekanen, misumen dan tembaka
629 Indusiri progsilingan padi 068 Industyi makanan, reinusas dam mmhakan
630 Induste tepung, seguin jenis 008 Industsi trekanan, minumas das mmhakog
431 Industei pula 08 industri makanan, rinumas dan tembakan
(32 Industed makanan lajonys 048 Industei crakanan, esinuman oy embakoy
033 Industei minuran GG Industri rakanan, eminuman dan tembakow
034 Industei rokok GGR incdustri raftanan, esinurnan das mmbskey
035 Todsink peenintatan 405 Endustes lnincva
L] Inctusted telestil, pakadan dan kulit G Hadustr lainoya
037 ndusict baenbu, kave den roten 000 [industri laineya
038 [Tadusied keetas, barane dart kevias kezion 009  iindusidi loinava
39 Lachasiek pupak dan nestisida S5 tndustri Jainoys
(40 Tehusued kirnin 205 {ndushi lalnnya
%) Pengilargan nringyak &n Peogilangan minyak bumt
042 Industri barang karef dam plastikc (6122 Industri hainnys
043 tndusty baraag-harang davt mineea! bubn fozem &89 industri hainnys
44 Industrd sernen 809 Industri Inionys
(43 Indussd dugar besi dox balg 803 Indusizi Ininnys
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{Lanhaan}
044 Industri fogam dasar buka besi i Isscheestri lainnyn
047 Tndustr? barang, dard logam 009 Iasctessiri Ininnya
7148 Indastrd mesin, slat-slal dan perlengkapan listnk 009 Inctusini jeinnya
gL Taduste alar penpangkatan das perbaianiya 009 Industri lninnya
il Indusiri bargog, Lain yang befum digolonpian dimanapun 00% Industri Ininnyn
0%l Listrik, pag dan sie minom o1 Listrik, pos, dan air bersik
857 {Beesnen 1] Bangunan
053 IPexdagangan 013 iPendagonpen
854 JRestorun dan hote] 014 {Restoran dan hotel
855 Angkatan kerets oo G135 Pengangkutan den kormuiikesi
056  jAnukatedorst 015 |Penganpkulan den komtnikag
657 IAnghau ai 0S5 Pengangiutan den komunikiagi
G5E ﬁﬁgjﬁiﬁﬁﬁ spufsrn 015 Pmmkum don koronikesd
639 Tuen peamnduny wiketan 815 Feay sy s kemunikasi
860 Komunibasd G415 Peapangkutan dar kensanikasi
B61 §§.&¥zﬁ§m§ mgzm {13119 Lzm&aﬁmmgm wxehis bangman’ o fass perusahican
567 il bansnan dan jase petusaiaan 016 jLetmbags keuangan, wsdha bungunss, don juss perusalasn
561 Permerintedan uoum dan peciahoun 817 Fetierintaboe venpm dug pertelarmn
bod Jase sosind kemasyaraiatan Big Jasaaca
665 Liass lainnva 618 ilssadmse
g6 Kegintae vany sk jelas batasannya §19  [Kegisten yung tak jelus buissannys
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URDANG-UNDANG REPLUBLIK BNDOMESIA
NOMOR 17 TAHUN 20600 133
TENTANG
FERUBAHAN KETIEGA ATAS UNDANG-UNDANG
NOMOR 7 TAHUN 1983 TENTANG BATAK PENGHASILAN

DENCGAN BAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIOEN REFUBLIK INDONESIA,

Menimbsaog ;

Babws dslam upeys untuk lebth muemberikan kesdilza don meningkatken pelavanan kepuds Wajll Pajuk serta sgar
tehih daga disiptaken kepastian bukum, perhe dilakukan perubahen terhadap Undung- siding Nomor 7 Tahun 1983
1enuang Palak Peaghasiian sebagafmans tolinh diubah terakhic dengan Undang-undaog Nomor 10 Tehon 1954;

Mengingat :

1. Pazal 5 ayal (1), Pasal 20 ayat £2), dan Pasal 23 avar {2} Undang-Undang Dasar Negara Republil ladonesia
Tahun 1943 sebagaimana wiab ¢rubah denpan Pervbaban Pertama Tahun 1999

2. Undang-nadang Newmer § Tahun 1983 tonisag Ketentuan Umum don Yata Care Perpajokan {Lembaran Negara
Republik Indeonesia Tahun 1983 Nomor 94, Tembaban Lembaran Megars Nomsr 3262) sebapaimana telsh
diubah terakhir dengan Undang-undang Nomor 1§ Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahan
2009 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 39843,

3. Undang-undang Momor 7 Tabun 1983 tentang Pajak Penghasilan {Lembaran Negam Republik Indoaesia Tahan
1983 Nomor 5¢, Tamdehan Lembarun Negara Nomaor 3263) sebagaimana 2lah divkah terakhir dengan Undang-
aadang Nomor 1) Tehun 1994 {Lembsran Negars Republik Indonesiz Tahun 1994 Nomar 60, Tambahan
{.embaran MNegerea Nomor 3367);

Dengan Persehijuan
DEWAN PERBWAKE AN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN:
Menctapkan:
UNDANGUNDANG TENTANG PERUBAHAN KETIOA ATAS (BMDANGUNDARG NOMOR 7 TAHIN
1943 TENTANG PAJAK PENGHASHLAN.

Pasal [
Undang-undang Nomor 7 Tahun i983 fenfang Pajak Penghasilan {Lesdbsrar Negars Republik Indonesiz Tahuno
1983 Nomor 50, Tambahan Lembaran Negarg Nomor 32633 yang felah beberapa kali diubsh deagan Undang-
undange:
4. Nomar 7 Tahun 1991 (Lembaran Nepara Republik Indonesia Tahun 1991 Nomor 93, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3459%;
b. MNomor (9 Tzhue 1994 (Lemburan Negars Republik Indonesin Tabun 1994 Nomor 60, Tambahan Lembaran
Megars Nomor 33673
Jdinbah sebagst bedkul:

{.  Ketentuan Pasal 2 ayvat £1) uruld don svel (6] diubeh, schingga keselurubon Passl 2 berbuny i sebagai berfast:

*Pasal 2
{1} Yang menjedi Subjek Palsk sdalsly

5. i) omang pribadi;

21 warisan yang belum toebant sehagal satu kesatuan, menganiikan yang berhek;

b, badan;

¢.  bentuk usalie tetap.

(2) Subjek Pajak terdiri darj Sobjck Pajak dalam reger dan Subjek Pajak huar neyesd.
(3) Yang dimaksud dengan Subjek Pajak datam negeri adalah:

a. omng pribadi yang bertempal tinggel di Indonesia atau orang pribadi yang bersda di Indenesia lebih
dari 183 {seratus delapan puluh tiga} hari dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan, slan ovang pribadi
vang dalem snam zhun pajsk berada di Indonesia dan mempunysai aint wituk berempat tingga! di
Indonesia;

b, badan yang Sdivikan atan bertempat kedudukan di indonesia;

e, warisan yang belum torbagd sebugal safu kesatuan, mengpantikan vang berhak,

{%)} Yang dinssksud dengan subvek paiak tuar negeri adalah :

& orang pribadi yang beriempat tinggal di Indonesia ateu berads di Indonesia tidak lebik dad 183
{seratus delapan pulub tigs} hael dalam jongka wakiu 12 {dua belss) bulan, dan badan vang tidak
didirikan dan tidak bertempst kedudukan di Indonesia yasg monisienken usaba stav melskukan
kegtaten grelaiul boniuk usahia tetap 47 Indonesia;

b. ocrang pribadi yang tidak bertempat toges! di Indonesis atau borada df Indonssia tidak iohih dari 183
{seralus defaman pulah Hge) herl dalam jengks waktu 12 ¢dus belsg) bulan, dan badan vang sdak
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(6}

didirikan das tidak bertempat kedudukan dif Indonesia yang dapst menerima sfaw memperoleh
penghasilan dari Indonesia bukan darl menjalenkan usghs atan melskukan kegiatan melaind bantuk
usaha tetap di Indonesia;

Yang dimeksud dengan bentuk esaha tetap adaish bentok usaha yang dipergunakan oleh vreng pribadi yang

fidak bericmpat tingga! di Indonesia stau berada di Indonesia tdak lebih dard 183 (secatus delapan puluh

tiga) hari delam Jangka waldu 12 (dua beiss) bulan, atau badan yang fidak didirtkan dau tidak bertempat

kedudukan df Indonesia yang dapal berupa:

a. tempat kedudukan manajeen;

cabang perusshaan,

kantor perwakilen;

geduang kantor;

pabrik;

bengiel;

pertambangsn dan penggalian samber alam, wilaysh kerja pengeborsn yang digunukan entuk

ekspiorasi pertambangan

perikanan, peternakan, pertaniat, perkebunazn, sau kehutanan;

proyek koasteksi, instaiasi, ateu proyek peralitan;

permbesian jasa dalem bentuk apapun oleh pegawal stau oleh orang lain, sepanjang dilakukan lebih dari

63 {enam pulub) hart dari jungks wakdar 12 €dug belas) bulsn;

orang atau badan yang bertindak selaky sgen vanp kedudukannya tidak bebas;

agen atsu pegawal derd peeusshaan asuranst yang tidak didirfkas dan tidak bertempat kedudokan di

Indonests vang menerima premi asuransi atau menangeung ristko di Indonesta,

Tempal tinggal orang pribadi atan fempst kedudokan badan ditetapkan ofeh Direkiur Jenderal Pajak

menurat keadaan yang sehonernya.”

TerEo @ s 0o o

-

Ketentuan Pagal 3 hurafb, huruf ¢, dan Buruf 8 diubah, sehingga keseluruhan Pagal 3 berbunyi sebaga berikui ;

*Fasal 3

Tidak termasuk Subjek Pajak sehagaimana dimaksud delem Pasal 2 adalah:

8.
b.

badan perwakiign negara asing

peiabat-pejsbet perwakilpn diplomatik, dan konsulst atav pefsbat-pejabat fain dard negara azing, dos orang-

wrang vang diperbantukaa kepadas mercks yang bekerja pads dan bertempat finggal bersama-sams mereka,

dengan syarst bukan werga negare Indonesiz dan di Indomesiz tidak menerima atwu memperoleh

penghasifan fgin 4i luar jabaisn sieu pekerjasnnaya ferscbit serla nepara vang bersangkutan memberikan

petlakuan fimba Salik;

organizasiorganisast internasional yang ditetapkan denpan Kepatman Menteri Keaangan, dengan sysead ;

1} Indonesin menjadi anggota organisasi terseby

2y Tidek menialankan usala sfen kepiatan Iain patak memperolieh penpghasilan dard mdonesia selain
pemberian pinjaryun kepada pemerintah vang dananys berasal dard dizran para anggols;

peizbat-pejabat perwakilan organisasi Internasional yang ditetackan dengan Keputusan Menter Keuangan

dengan sywrat bukan warga segara Indonesia dan tidak menjalankan esaha atau kegistan afau pekerjass isia

uniuk memperoleh penghasiian dari Indonesiz.”

Ketentyan Pasal 4 gyat {1} hurafk, burnf o, dan ayat (3) boruf 2 dan huruf £ disbah, schingga keselurshan Pasal
4 berbunyt sebapai berikui:

4}

“Pasal 4

Yang menjadi Objek Pajak adalzh penghasilan yaitu setisp tambahen kemampugn ekonomis yang diterimn

atau diperoleh Wajib Pajak, baik vang berscal dari Indonesia maupun dari juer Indonesia, yang dopat

dipakai untuk kensumsi atau untuk menambah kekayasn Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan nams dan
delem bentak spagun, lenmasuk:

5 penggantisn atsu imbalan berkenaan deagan pekerjasn sigy jasa yang diterima atan diperoleh termasuk
gafi, upah, tunjangas, honorarivn, komist, bonus, gratifikagh, vang pensiun, atau imbalan dalam bentuk
Isinnya, kecuall ditentukan lain dalam Undang-undang ini;

b. hadish dari undian atau pekegiaan atay kegiaten, dan pooghargean;

taba usaha;

4.  keuntungan kerene penivalan aten karene pengaiihen harta termasuk:

i} keuntungan karena pengalilion harta kepada persercas, persekuluan, dan badan lainnya scbagsai
peageanti saham siau peavorinan moedal;

2) keuntungan yeng dipersich perseroan, persekutusn dan badar fafonya karenz pengalihan haria
kepada pemegang sahom, sekubs, sloy anggota;

3} keuntungan kgrenma lkwidasi, peaggabungan, peleburan, pemekaran, pemecahan, aian
pengambilaliban usahy;

4y  keuniungan karena penpslihan harta berupa hibsh bantuan ataw sumbsngan, kecuali yeng
diberikan kepada keluarga sedarah dalam garis keturanan luras saty dersjat, dan baden keegemaan
atay badan pendidikan atau badae sosial atau pengusaha kecil termasuk koperasi yang ditetapkan
aich Menteri Keagengan, sepanjang fidak ada hubungan dengan usaha, pekerivan, kepemilikan atau
pengussaan anlara pikak-pihak yang hersangkutan;
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penerimasy kembali pembayaran pajak vang telah dibebankan scbagai biaye;

hungy termasuk promiom, diskonto, dan imbatan karena jaminan pengembalian utang;

dividen, dengan nama dan dalam bentuk apapon tenmasuk dividen dari perusshaas asoransi kepada
pemegang polls, dan pembagian sisa hasii usgha koperag;

royals;

gewa dan penghasilan [ain sehubuagan dengan penggunasan harta,

penerimaan atau perokehan pembayaran berkala;

keuntungan karena pembebasan utang, kecuali sempai dengas jumiah tertentu yang ditetapkan dengen
Peraturan Pemerintahy;

keuntungan kerene selisth kury mats uang asing;

selisih lebih karenz penilaian kemnbali akiive,

premi asuransi;

furan yang diterima ata diperoleh perkumpulan dari anggotanya yang terdiri dard Wallb Pajak veng
mernjalanian usaha ateu pekeeiasn bebas,

p. tambahan kekaysan neto vang berasal dari penghasiian yang belum: dikenzkan pajak.

€2} Atas penghesiian bertpa bunga deposito dap tabungan-tabungan lainnys, penghasiien dari transaksi sabam
dan sekurilas lainnys 4i barss efek, penghasilan dari pengalikan harta berupa tangh dan aisu bangonan serts
penghasilan terfentu linnys, pengensan paiakaya diatr dengan Peratursn Pemerinizh,

{31 Yang fidak termaspk sebagai Oljek Pajak adalah:

#. 1) bantugn swnbangan, termasek zkat yang ditedimg oleh badan amil zakat glgu lembaga amil zakat

yang dibentuk atan disahkan ofeh Pemerintah dan parz penerima zakat yang berhak;

2}  harie hibahan yang diterima oiek keloarga sedarah dalam garis keturunan lurus satu derajat, den
aleh badan keagamasen atan badan pendidikan atau badan sosial slan pengussha keoil termasuk
kaperasi yang ditetapkan oleh Menteri Keuangan;

sepanjang Hdsk sda hubungan dengan usaha pekeriasn, kepemiiikan, afay penguasasn anters pihak

pihak yang bersangkutan;

b, warisan;

¢, hana wrmasuk seforan ipnai veng diterima olsh badan sebagaimana dimaksud dalem Pasal 2 ayst (1}
hursf b sebegai penggant saham atau sebagai pengzanti penyertaan modslh;

d. penggentien atau imbalan sehubungan dengan pekeriasn atau jass yang dierima atau diperolen dalam
bertuk naturs dam aten kenikmatan dart Wapth Pajak etag Pemerintah;

e. pembayaran duri perusahasn asuransi kepade omang pribagdi sehubungan dengan asuransi Keschatan,
asuranst kecolakaan, asergnsi liwa, asuransi dwigung, dan asuransi ben siswa;

f dividen stau bagian lubg yvang diteeims alao digeroleh persetronn terbatas sebagail Walib Palgk dalam
negeri, koperasi, Badan Usaha Milik Megara, atsu Badan Useha Milik Daareh, dari penyertaan modal
pada badan usaha yang didiokan don bertempat kedudukan 4i Indonesia dengss syarat:

13  dividen berasef dari cadanpan laba yasg ditslian; dan

2} bagi perseroan terbatas, Pedan Usphs Miik Negera dan Badan Ussha Mitik Daerah yung
menerima dividen, kepersilikan sabam pada badan yang memberikan dividen paling rendah 25%
{dua pduh Hraa parsen) dasi jumish modal yang disetor dan harus mempunyadi ussha ehtif di luar
kepemilikan sabans terscbut;

p. iurgn yang diterime staw diperoleh dana pensiun yang pendidiannya telah diszhken oleh Menterd
Keuangan, baik yang dibayar oleh pernberi keriz maupun pegawai;

h. penghasilen dari modal yang dHansmkan olel dana pensiun vebagsizmana dimalised pada huruf g,
dularn bidang-Bidang terlenin yang ditctapkan dengan Kepitusan Meniert Eeuangan.

L baglan laba yang ditedma atau dipercish anpggota dan perserean komwsnditer yang modalnysa fidek
terbagi atas soham-sahiam, persekutuan, perkumpulan, firma, dan kongsi;

i.  bungs obligasi yang diterima stau diperoleh perusabisan reksa dana selama § (lims} tshun pertama
sejak pendirian perosahaan atew pemberian ijin weebn

k. penghasiian yasg diterima atay sdiperaleh porusahasn modal ventura berups bagien labe dari badasn

prsangan useha yang dididkan dan meaisiankan usaha atay kegiatan di Indonesia, dengan syerat budan

pasangan usahn tersebut:

1) merupakan perusdhess kecl, menengsh, atae yang menjelanksn kegiatan dalam sektovsektor
uspha yang ditetapkan dengan Keputusan Menteri Kepangan; dan

2y sshamoya tidak diperdegangkan df bursa efek di Indongsia.”

FHC M 0ot B

Ofu‘a!‘“

4. Ketentuan Pagal 6 ayat (1) burof a, huruf ¢, dan ayat {27 diubah, serta ditambab 1 (satu) huref yaitu huruf b,
sehingas kevolunshan Pasal 6 horbunyi sebagal berikut;

“Pasal 6
(1) Besmmya Penghasilan Kens Pajak bagi Walih Pajak dalam negee dan bentuk usshe tetap, ditentskan
berdasarkan pepghasilan bruto dikerangi:

4. biaye unfuk mendapatkan, mensgih, dan memelibara penghesitan, termasuk biaya pembslian bahan,
biaya berkensan dengan pekerjaan stau jasa termasek upahy, gaji, honomriuey, bonus, gratifikasi, dan
tunjangan yang diberikan dalam bentuk sang, bunga, sewsa, royalht, biaya perialzcan, biaya pengoizhan
firnbab, premi avuransi, biaya administrasi, dan pajnk keeusli Pajek Penghuasiban;
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b. peavusaian gtes pengelusran uaiuk memperoleh harta berwujud dan amortisasi atas pengeluaran untuk
memperoleh hak dan atas biava luin yang mempunyal mase manfast febth dari 1 (saty} tehun
sebagaimana dimaksod dalam Pasal {1 dan Pasal 114;

iuran kopada dana pensivn yarig pendirianays fclsh disablan oich Menteri Ketangan;

kerugien karena penjusien siuu pengaliban herte yang dimilila dan digunskan dakam perusahaan atay

vang dimifiki untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasitan;

keeugian dar: selisib kors mata vang asing:

biays penelitian dan pangembangan perusahaan yang dilakukan di Indonesie;

bisya bea siswa, magang, dun pelatihan;

piutang yasg ryata-nyata tidak dapat ditagih, dengan syerat:

i) telah dibebankan sebagai biays dalam laporan laba rugh komersial;

23 telsh disershkan perkaza penagibannya kepada Pengaditan Negeri alau -Badan Urusan Piutang dan
Lelang Negars (BUPLN) atau adanys peganjian lertsll mengenad penghspusan piutang/
pembebasan wtang antara kreditur dan debitur yang bersanghutan;

3; telah dipublikasikan dalam penerfsitan umum atas khusug; dan

4} Waiib Pajak harus menyerahkon daflar piutang yang tidsk dapat ditegih hepada Direktorat
Jenderul Pajak;

yang pelaksanaantiya diatur lebih fanjut dengan Keputusan Direktur Jenderal Pajak.

{2} Apabila penghasilan bruto setelsh pengurangan sebagaimana dimaksud datam aya (1) didapat keruglen,
maka kerugian terscbut dikompensasikan denges penghasilan mulst tehun pajak berikutnya berturusgurut
sampatl denpan S (imp) tahun,

{3} Kepada orang pribadi sebapal Wajib Pajak dalam negeri diberikan penperangan berupa Penghasifan Tidak
Kera Pajak sebagaimmana dimaksud dalerm Pasel 7.

& o

e o

Keientuan Pasal 7 ayat (1) dae syat 3} diubah, sehinggs keseluruhpn Pasal 7 berbunyi sebagai berikut:

“Pasal 7
(1) Penghesiten Tidak Rens Patak diberikan sebosar;

a. Rp 2.880.000,00 (dua ivie delapan ratus delapan pulub ribu rupiab) untuk dirf Wailb Pajak orang
pritradi;

b. Rp 1.440.000,00 {satu jula emput ratus empat poiuh riby rupiah) tambahen antuk Wajib Palak vang
kawiny

¢. Rp 2.880.000,00 (dua juia delapan ratus delagan pulub rity rupish) tambsehan untuk seorang isteri yang
penphasilannys digabung dengan penghasiian suami sebagaimang dimaksud dalam Pasal 8 avae{l);

4. Bp 144000860 (satu juis empst ratus empat palub cibu ropiall} tambshan untuk setiap anggota
keluarga sedarah dan keluarga semands dalam garis keturuean lorus serte snsk anghat, yang menjadi
tanggungan sepenubmys, paling banyak 3 {tiga) erang untuk setiap kelyarga.

{2} Pencrapan ayat {i}dilentukan oleh keadsnn pada gweai tabun priak atax aws! bagian tahun pajak;
{3} Penyesuaian besamys Penghasilas Tidak Kena Pajak sebagsimana dimaksed dalum ayat 71} ditetapkun
dengan Keputusan Mestert Keuangan.”

Kefentuan Pagsal  ayat (1) huruf ¢, bursf e, dan huruf g diobakb, sehingga keselarabhan Pasal 9 berbunyi sebagai
berikut

“Pasal ¥
{13 Untuk menentukan besarnya Penghasilan Kens Pajak bagi Wajib Pajak dalam negeri dan hentuk usaha
tstap tidak heleh dikurangkan:

a. pembagian taba dengan nama dan dslem bentuk apapun seperti dividen, termesuk divides yang
dibayarkan oleh perusahasn asuransi kepiuds pemegang poliz, dan pembagian sise hasit usaha koperasi;

b. biaya yaog dibebanker afau dikeluarkan untuk kepentingan pribadi pemegang saham, sekuty, alau
anggota;

¢. pembentukan atau perrupukan duns cadangan kecoali cadangan piutenp tak tertagih untok useha bank
dan sewa, guna usahs dengan hak opsi, cadangan unfuk usabz asuransi dan cadangan biaya reldamast
untuk usaha pertambangan, vang ketentuan daa syarat-syaratnys ditetapkan dengan Keputusan Menteri
Keuangan;

4. pram asuransi kesehalan, usuransi kecelakaan, ssuransi jiws, asuransi dwienna, den asuransi bea
siswa, yang dibayar olch Wajib Pajak crang pribadi, kecuali jika dibayar oleh pemberi kerja dan premi
tersebut dibitung sebagai penghasilan bagi Waib Pajak yang bersanghutan;

& penggantisn alau imbalan schubungan dengan pekeriaan atau jasa yang diberikan delam bentok natura
dan kenikmatan, kecuali penyedisan makanan dan n¥inursan bagi seluruh pegawel serta penggantian
stay fmbalan datams bentuk natura dan kepikmatan di daersh tortentu dan vang berkaitan desgan
pelabsanaan pekerjean yang ditetapkan dengen Keputusan Menteri Kevangan;

£ jumlak yang melebihi kewajaran vang dibayarkan kepada pemegang saham atav kepada pihak yang
mempunyal kubungan istimewa sehagai imbalan sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan;

g. harta yahg dikibahkas, bantuan alau sumbsngen, dan warisan sebagaimana dimaksud dalam Pasel 4
ayat {3} huenf a dan huraf b, kecusii zakat staz penghasilan yang nysla-nyata dibayarkan nleh Wajib
Pajak orang pribadi pemeluk agaioa Islam dan atae Walib Pajak badan datam negeri yeang dimiliki oleh

Penghitungan Potensi..., Rita Helbra Tenrini, FEB Ul, 2009



permeluk agams Istam kepada badan amil zakat aisy lembage amil zakat yasg dibentuk atag disabkan
oleh Pomerintah;

h. Pajak Peaghasilan;

i biaya yeng dibehankan atae dikeluarkan untuk kepentingan pribadi Wajid Pajak atay cesng yang
menjadi tingpungaanye;

jo  grit yang dibayarkan kepada anpgota persekutuan, firom, atas perseroan komanditer yang modalnya
tidak terbagi atus yaham:

% sanksi adminisirasi berupa bunga, denda, dan kenazikan serte sanksi pidana berupa dends vang
Barkenaan dengan pelzksanaan perundang-undanpsn i bidang nerpajakan.

() Pengelunran untuk mendapatkan, mepagih, dan memelihara penghesilan yang mempunyal masa manfant
lebih dari I {satn) tabun tidek dibolehkan untuk dibebankan sekaligust melainkan dibebaskan melaini
penvisulan ata smortisasi sebagaimana dimaksud dalars Pagal 11 atay Pasal 11 A"

Ketentuan Pasat 11 ayat (1), ayat {2), ayst (3), ayet (4}, ayat (7}, ayat (%), dan gyat (11} divbah, schingga
keseluruhan Pasal 11 berbunyi sehagai herikut

“Pazal 1|

{1} Penyysutan eiag pengeluaran untnk pembelisn, pendirian, penambshay, perbaikan, atau pergbahan hartg
berwujud, keonali tanah yang berstatus hak milik, hak guns bangunan, hek guna usaha, dan bak pakai, yeng
dimiliki dan digunzkan untuk mendapatkan, menagth, dan memelibars penghasitan yang memponysa: masa
manfaat febih dari | {sst} whun dilakvhan delam bagian-bagian yang sama besar sglama mesa wanfaat
yang telsh ditentukdn bagi harta lersebur.

{2} Penyusutan atas pengeluaran harta berwujud sebagaimana dimaksud dalam aval (1) selain bangunen, dapet
juga dilakukan dolamn Bagianbagian vang menurun selema masa manfaet, vang dihitunp detgas cam
menerapkan tarif penyusutan atas nilsi sise buky, dan pada skhic masy manfaat nilai sise buku disusuihan
sekaligus, dengen syarat dilakukan secara taal asas,

{3} Peayusutan dimuiat pada bolan dilskukannya pengsharan, kecuali untuk harts vang masih dalam proses
pengerjaan, penyusutanaya dimulel pada bulen selesainys pengerjaan harla forsebut,

{4} Dengan persetufusn Direktar Jenderal Pajek, Wajib Pajek diperkenankan melakukan peoyusulan mulai
pada bulan haria tersebul digunskan untuk mendapstkan, menagih, dan memelihara penghasilan atau pada
bulan haris yang bersanghkutan mulel meashasilkon,

{5} Apabila Wajib Paiak melskvukan peniiaian kembali akiiva berdasarkan ketentuan sehapgaimans dimaksud
datam Pasal 19, maks dessr penyusutan aias harts adeloh nifai seteish dilakuken penilaion kembail aktiva
tersebut.

{6y Untuk menghitung penyusutan, mesa manfhat dan tarif penyusuten haria berwniud ditetapken sebagai

berthut:

Kelompok Haria Berwuojud Masz Manfaat Tarif Penyusutan  sebsgaimana

dipizksud  dalam

Ayat (1) Ayat {23

Tidak Permanen 16 Tehun 1o

g

. Bukan bangunan

Kelompok 1 4 Tahun 25% 38%%
Kelompok 2 g Tahun 12,5% 25%
Kelompok 3 {6 Tahun $,258% 12,5%
Kelompok 4 20 Tahum 5% 10%

Bangunusn
Permmanen 26 Tahun 5%

{7} Menyimpang dari ketentvan sebagaimany distur dalam ayat (1), ketenkean tentang peryusutan atas haria
berwujud vang dinglild dan digunakan dalam usehe tertente, ditelapkan denpen Keputusan Menteri
Kessngan,

{8) Apubila teriadi pengalihiun stau penarikan hara sebagaimuna dimeksud dalam Pasal 4 evat {1} huraf d atau
penarikan hatiz karena sebab laintys, maka jumish nilsi gisa buku harta tersebui dibsbanken sebagsi
kerugian dan jumish barga jual alsu penggantian asuransinva yang diterines afau diperolels dibukekan
sebagai penghasilan pada tshan terjadinya penarikan harta tersebut.

{9) Apabila hasl] penggantizn asuransi yang skan diteeima jumbshnys baru dapat dikedabut dengan pasti &
masa kemudian, raska dengan porsetuinan Direkiur Jeaderal Pajak jumish sebesar korugian sebagaimans
dimaksud dalem ayat {8} dibukukan scbagal beban masa kemudian tersehut,

(10} Apsbils terjndi pengaliban harta yang memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat {3}
hurif & den huruf b, yang berupa harta berwujudd, maka jumiah nilsl size buko harta tersebigt tidak boleh
dibebankan sebagai kerugian bagi pihak yang mengaiihkan.

{11} Eelompok hara berwujud sesuai dengan masamanfast sebageimana dimaksud dalam ayat 63 ditstapkan
deagan Keputusan Menter Kevangan,®

Ketentuan Pasal 11A ayat (1), ayat {3), ayat (5), ayat (6), dan syat {7) diubeh, sehingga keselurulue Pasal 11A
berbunyi sebagai berikut:
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“Pasal 11A

{1¥ Amortisasi atas pengeluaran untuk memporoleh harta tak berwujud dan pesgeluaran lainova termasuk
biavs perpanjangan hak guns bangunan, hek guns osaha, dun hek pakai yang mempenyai roasa manfaat
lebil dard | featu) taftut yang dfperpunakan voiuk mendgputkan, menegth, dan memelibaes peaghasilan,
ditakukan dalans bagian-bagian ysng sama besar siau dalam baghwn-bagian yang menurun selama masa
mmnfaat, vang dibitung dengan cars menerapkan tarif amartisasi atas pengeiuarae tersebut atav afas atlai
sisa buku dun pada skivir masa manfaat dissortisasi sekaligus dengan syarat dilakuksn ssoars taal 8sas.

{2} Uniuk menghitung amortisasi, muss manfaal dan tarif amortisasi ditetapkan sebagai berikut:

Kelompok Tak Berwujud Maza Manfanl Tarif  Amortisast
berdasarkan  metode
Graris Lans Seldo Menurun
Kelompok 1 4 tahun 25% Hrh
Kelompok 2 # tahun 12,5% 25%
Kelompok 3 16 tahun 525% 12.5%
Kelompok 4 20 ighun 5% 0%

{3) Pengeluaran untuk biaya pendirian dan biays perluasan modal suste perusahwan dibebankan pada tabun
terindinya pengeluaran atau diamoriisasi sesuaj dengan ketentuan sebagaimens dimaksud dalam ayat (2}

{4} Asmortinsi atas pengelnsren untuk memporoleh hak dan pengeluaran hain yang mempunyal mass manfant
lebib dari ¢ {satu) tahun di bidang penambangan minyak dan gas bumi dilskukan dengan menggunakan
metode satzan produksi.

{3} Awmortisasi ataz pengeluaran untuk memperoleh hak penambanpan selain yang dimaksud daizm ayar {4),
hak pengucahaan hulan, dan bak pengusahesn sursber alam serda hasii alam lainoys vang mempunysi masa
manfane lebik dari | (sats) tahun, dilakukan dengan menggupakan metode satuan praduksi paling tinggi
2004 (due pulch persen) seiahun,

{6} Pengeluaran yang dilakuken sebefum operazi Komersial yang mempunyasi masz manfual lebih dari I {=atu)
wahun, dikapitalisasidan kemudian diamortisasi sesuat dengan kstentuan sohagaimana dimaksud dalam ayst
{2). "

{7} Apabila terjadi peagalihan harta tak berwujud atan hal-hak sebagaimans dimaksud dalam ayat {1}, ayat (4),
dan gyat (3), maks silat sisa buky harte aten hak-hak tersebut dibebankan ssbaga! kerugian dan jumilah
yang diterima yebagal penprantian merupakas penghasilan pada tahun terjadinyz pengatiban tersebut.

{83 Apsbila terjndi pengalihan hariz yang memenahi syergl sebagabmana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (3)
haruf a dan furef b, yang berupa harts tsk berwujud, maka jumiah nilai siss buke harls tersebut Hidak boleh
dibebankan sebagat kerugian bagi pihak vang mengalibkan. .

Kotentuan Pasal 14 ayar (1), ayat {2}, aval (3), ayat {4}, dan ayat (5) dwbah, serta ayat (6) dibapus, sehingge
keseluruhun Pasal 13 berbunyl sebapai berikat ¢

"Pasal 14

{1} Norma Penghitungan Penghasilen Nete untuk mebeatukan penghasilan neto, dibuat don disempumakan
terus-menerus seria dierbitkan oieh Direkug Jenderal Pajaic

(2} Wajib Pajak oreng pribedi vang peredsran bnutonve dalam satu tehun kureng dari Rp 600.600.000,60
{emam ratus jute rupiah), boleh menghitumg penghasilan neto dengan menggunakan Norma Penghitungan
Penghasilan MNeto sebagaimans dirmaksud dalam ayat (1), dengan syarat memberitahukan kepada Direkunir
Icndersl Pajsk daiam jangka waktu 3 ftiga} bulan pertama durt fabaun pajak veng bersanghulon,

(3) Wahh Paizk scbagaimana dimaksud dalamp dyat (2) yung menghitung penghasilan netonya dengsn
menggunakan Notma Fenghitungan Penghasiiee Neto, wajib menyelenggarakan pencetatan sebagaimana
diatur dabwn Undang-undang tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Parpajekan.

{4) Waith Pajak sebagsimana dimeksud dulam ayat (2) vang tidak memberitshukan kepada Direktur Jendern!
Pajak umuk menghitung penghasilan nets dengan menggunaken Norma Penghitungan Penghasilan Mete,
diangeap memitih menyelenpgarakan pembukuan,

{5} Wajib Paiok vang waiib menyelenggerakan pembukuan, jermasok Wajib Patak sebagaimana $maksud
dalam ayar (3) dan avat (4), yang lemyata tidak atau tidak sepenuhnya menyelenggarakan pencalafen atau
pembukuan algu tidak memperiihatkan pencafaian atau pembukean atau bukii-bukt pendakungnya, maka
penghasiian nefoaya dihitung berdasarkan Normas Penghitungen Penghaestian Neto atau csra lain yang
ditetapkan dengan Keputusan Menteri Keuangan,

(G} dihapus.

{7) Besarnya peredaran broto schagaimana dimaksud dalam ayat (2) dapat divbah dengan Eeputusan Menterd
Kewangan

Ketentuan Pasal 17 ayat {1), ayat (2), ayat (3}, ayat (4), ayat {6}, dan ayat {7) dinbah, sehingga kesciurahan
Pasal 17 berbunyi sebagai berikut:

"Pasal 17
(1) Tarifpaiek yang diterapkan stas Penghasiles Kena Pajak bagi:

a. Wajib Paisk orang pribadi dalarm negen adaiah schagai berikuk:
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Lapizan Penghasilan kena Pajak ‘Tarif Pajak
Sazapai dengas Rp 25.000.000,60 5%
{dua puluh ima juta rupiah) {limn persen)
di glss Rp 25.000,06040 {dua puluh lima 0%
juta rupiahy sd Rp SG.0600050 (lims {sepuluh persen}
puluh juts tupiah}
Di atas Rp §0.000.050,00 (Hima puleh juta 5%
rupiah} s.d Rp 100.006.060,00 (seratus juta (lima betas persen)
Tupiah}
Di atas Rp 140.000.000,08 {serams juta 250
mapiah) sd. Rp 20068000000 {dua ratus {dua pulyb lima persen}
iuts rupdah}
D atss Rp 200.000.000,60 {dua ratus jnia 3%
rupiait) {tiga puluh limg perseny

b. Wajib Pajak badan dalam negeri dan beniuk sebagai berikut

Lapisan Penghasilan Keas Pajuk Tanif Pajak
sempai dengan Rp 5000000080 (lima 10%
puluh juta rigiakl {zepuiuh persen)
i atas Rp S0.000,000,08 (ima puluh btz 15%
rupigh} s.d. 180.000.000.60 {serstus juta {lima belas persen}
cupiah)
N oatas Rp 180.000.000,00 (serstus juta 30%
raptah) (tiga puluh persen)

{2) Denpsn Persturan Pemerintah, taeif tetinggi zebagaimana dimsksued dalam ayat €13 hueef b dapat
diturunkan meniadi paling rendah 23% ¢due pulub Jims persen)

{3} Besamya lapisan Peoghasilan Kena Pajak sebaguimana dimsksud dalam ayst {1) dapat dinbah denpen
Keputusan Menteri Kevangan,

{4) Untuk keperloan penerapan il pajak sebagaimana dimaksud dsleny ayat (1), jumish Penghasilan Kena
Pajak dibulatkan ke bawah dzlam ribuan rupiah penah.

{3} Besamya pujak yang ferulang bzgi Wajlk Pajak orsng pribadi dalam megect yang terutang paiak dalam
hagian tahun pajak sehapaimana dimaksud dalam Fasal 16 avat (4) dibitung sebanvak jumiak baed dalam
bagien tehun pajak tersebut dibagi 360 (tiga ratus enam pulul} dikalicen dengan pajak yang terutang untud
1 {setu} 1ahun paiak,

(6} Untuk keperfuan peoghitungan paisk sebagaimane dimaksud dalam ayat (3), liap belan yaop penoh
diliitung 30 {dga pulah) hari,

(7} Dengsn Peraturan Pemerintah dapat ditetspkan tarif pajek tersendini afss penghasilan sebagasimana
disnaksud dalam Pesal 4 ayat (2), sepanfang fidak melebihi tarif pajuk tertinggi sehapaimans dimaksud
dalam ayas {1L"

Ketentuan Pasal 18 syst {2) dan ayat (43 diubab, ayat (5] dikapus, serla di antars ayat {3 dan avet {4} disigipkan
¥ {sati) ayat baoy yaity syat {3a), schinggs kesehuruhan Pasal 18 berkbunyi sebagai berikut @

"Pasal 1§
{1} Menteri Keuangan berwenang mengeivarkan kepmtusan mengenai besamya perbandingan amiara utang dan
madat perusshean untuk keperluan penghitungan pejak berdasarkan Undeng.andang Ind,
(2} Menterl Kenangan berwenang menetapkan ssal diperolehnys dividen oleh Waiib Pajak dalam negeri atas
penyeriazn maodal pede badan usahn di luar negeri selain badan vsshe yang nienjus! sabamoye di borsa

efek, dengen ketentuan sbb
8. hesamnys penyertaan modal Wajib Pajak dalam negeri tersebui paling readah 50% (lima piduh persen)

dart jumish saham vanyg diselor; atau
b, secara borsama-sems dengan Waiib Pgiak dalam peges lainnya memiliki penyeriman modal paling
rendah 50% (lima pulnh persen) dari jumniah sahem yang disetor,

{1} Direkinr Jonderal Pajuk berwenang untuk menentukan kembali besarnya penghasilan dan peagurangan
serta menentukan ulang sebagal modal untuk menghitung besarnya Penghasifan Keng Paigk Sagi Wajib
Palek ysng mempunysi hubungan istimews dengan Wallh Paisk lainnys sesuai dengan kewajaran dan
kelaziman usaha yang tidek dipengaruhi ofek bubungan istinsewa.

(3a) Direktor Jenderal Pajak berwenang melakokun perdanjian dengsn Waith Pojak dan bekerjs sama dengan
pihak otoritas paiak negera {ain unmk mencetukes harga transaksi sntar pibak-pihak yang mempunyai
bubungen istimewa sebagaimana dimaksud dalam ayst {4}, yang berkabo: selama suaty periode tertentu dan
meangawasi pelaksanasnnya serta melakukan renegosiasi setelad periode tertenty torsabut borskhic,

(4) Hubungan istimewa sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) dan ayat {3a), Pasel 8 ayat {4}, Pnsal 9 ayat €13
huruf {, dan Pasal 10 ayat {1} dianggap ada apabiia;
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4. Waib Pajsk mempunyai peaveringn modal langsung atau tideX langsung paling rendgh 25% (dus
pulub fima persen) pada Wajib Pajuk 1ain, atan hubungan antara Wajib Pajak dengan penyertaan paling
rendah 233% {due pulub lima persen} pada dua Wajih Pajak atau lebil, demikian pula hubungan antara
dug Waiib Fajgk stag lebih vang disebut terakhir; atau

b. Waiib Pajak menguasai Wajib Pajaic iainnya atau dus atau lebibh Wajib Pajak berada di hawsh
penguassen yang sama balk langseng maepun fidak Jangsung; atsn

g, terdapat hubungan keluargs baik sedavah mavpun semenda defam garis keturnnan lens dan atau ke
samping sahy demaiat,

(5} dihapus.”

Ketenwan Pasal 21 ayval (1), ayat {73, gyat {3), ayat {4}, ayat {5}, dan ayat {&} Jiubnh, serla gyat (6} dan ayat {7)
dihapus, sehingga kesclurnhan Pasal 21 berbunyi sebagal berikat :

"Pasal 21

{1} Pemotongan, penyetoran, dan pelaporani pajak atas penghasilan sehubungan dengan pekeeaan, jasa, atay
kegiatan desgss nama dan dalam bentuk apapun yeang diterima eteu diperoleh Wejib Pajek srang pribedi
dalam negert, wajib dilakukan oleh:

a. pemberi kerjs yusg memboyar gall, opsh, honorachum, tunjangan, dan pembayaran lain sebagal
imbalan sehubungan dengan pekerjasn yang dilakukan oleh pegawsi atay bukan pugawai;

b. bendsharswan pemerintah yang membayar gaji, wpah, honersrium, tunjangan, dest pembayamn lain,
sshubungan dengan pekerjazn, jase, atau kegiatan;

£. gana pensiun atan badan lain yang membayarken vang peosivn dan pembayaran lain dengan nema
apapun dalam rangks pensiun,

d. badsn ysng membuayer honasariom atau pembavaren lgin sebagai imbalen schubungan dengan jusa
termasuk jass tenuga ahil yang melakukan pekerjasan babas;

€. peayelenggars kegiatan yang melaknkan pembayaras sehubungan dengan peluksanaan suatu kegiatan,”

(2} Tidak termasuk sebagat pemberi kerja yang wajib melskukan pemotonger, pesyeloran, dan poliporan
paiak sehagaimana dimalsud dalam ayat (1) huraf & adalah baden perwakilan nepers ssing dan organisasi
organisasi imlermasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3.

{3} Penghesilon pegawal tetap zige pepsiunan yeng dipotong pajek ontuk getisp bulas adafah jumlah
penghasilan brufo seicleh dikurangi deegan biays jabaize stay biaya peasiun vang besarnys ditetapkan
deagian Keputusan Menteri Keuangen, iuran pensiun, dan Penghasilan Tidak Kena Pajek,

(4} Penghasilan pegawai harfan, mingguan, sera pegawal fidak tetap lainnya yang dipoiong pajak adalah
Jumiak penghasihan bruto setelsh dikurangt bagian penghasilan vang tidak dikenskar pemotongan yang
hesarnya ditetapkan dengan Kepafuses Menteri Keuangan,

{53 Turif pemotongan atas penghasilaa sebmgeimana dimakasud delam ayat (1) adalal tarif pajak sebagainang
dimaksud dalam Pasal 17 avat (1) kecual! ditetapkan lain doogas Persluran Pemierintah.

{6) dihapus.

{73 dihapus.

{8} Petunjuk mengenst pelaksansan pemutongan, peayetorsn, dan peleporsn pejsk  atas penghasilan
sehubungan dengsn pekerjaan, jase aiau keglatan distur dengan Keputusan Direktiy Jenderal Pajak.™

Ketgntuan Pagal 23 ayar (1) haruf 2, ayat (2), dan ayat {4) diubaky, schingge kesclurshan Pagal 23 berbunyi
sebagai berikul:

"Pagal 23
(1) Atss penghasilan tersebut di bawah ini dengan nama dan dalam bentnk spapun vang dibayarkan atas
teruteng oich badan pemerintsh, Subiek Pajak badan dalam negeri, peayelengpars kegiatan, bentuk usahs
tetap, alau perwakilan perusahizan luge negeni lainnys kepads Wajib Pajsk delsn negeri ataw bentuk usaha
tetap, dipotong paiak oleh pihak yang wajib membayarkan ;
& sebesar 153% (lira belas persen) dard juminh brato alas
1} dividen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) hurefg;
4 bunga sebagaimans Gimaksud dalam Pasal €ayat (1) huref £,
3} royali;
4) hadiah &n penghargaan selain yang telah dipotong Pajak Penghesilan sebagpimans dimaksud
dalam Pasal 21 ayat (1) hurf e
b. sehesar 3% (lima belas persen) dard jomish bruto dan bersifat final atas benga simpanan yang
dibayarkan cleh koperasi;
c. sehesar 15% {Jima belas persen dari perkirazn penghasifan neto atas:
1}  sewsa dan penghasilan [ain schubungan dengen penggunaen harta
2} imbalan sehubungan dengan jasa teknik, jasa manafemen, jasa konstruksi, Juss koasultan, dan jesa
lain sclain jasa yang teleh dipotong Pajsk Peaghusilan sebagairnana dimaksud dalam Pasal 21
{23 Besarnya perkirasn penghasilan neto dan jenis jsse lain sebagaimana di maksud dalam ayat {1) huruf o
ditetapkan dengan Keputusan Direkiur Jeaderal Pajsk.
{3) Orang pribadi sebagal Wajib Pajak dalam negeri dapat ditunjuk oleh Direktur Tanderal Pajak untuk
memotong pajak schagaimana dimaksud datam syst (1),
(4} Pemotongan pajak sebagaimana dimsksud dakam awat (1) tidak dilakukan atas:
a. penphasilan vang dibayar aizy terutang kepada bank;
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sewa yang dibayarkan stau tecubang schubuogan dengan sewa gona gsaha dengan hak opsi;
dividen sebagaimana dimsksud defarn Pasai 4 avat{3} huruff.

Bungs obligasi sebayaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat {3) hunuf'j;

bagian lnba schageimana dimaksud daiam Payal 4 ayat {3} hueuf §;

sisa hasii usaha koperasi yang dibayarken oleh koperasi kepeda snggotanya;

bunga simpanan yang tidak melebihi batas vang ditetaphan dengan Keputusan Menieri Keuangan yang
dibayarkan clek koperasi kepada snggotenya®

BB RN -

Ketentuan Pasal 25 ayat (1), avat (2], ayat (4}, dan ayat {7) diubah, ayat (3] dan syat (5} dihapus, serta ditambah
1 (satu) ayat bary yaite ayar (¥, sehingga keseluruhar Pasal 25 berbusiyl sebagai berikut:

"Pasal 25

{1} Besarnya angsuran pajak dalam tebun pajsk berjalan yang barus dibayar sendisi oleh Wajib Paiak untuk
sefiap bulan adalah sebesar Pajak Penghasiian yang ferutang menurat Surat Pemberitahean Tahunan Pajak
Fenghesilan tahon pajak yang faju dikusangi denpen:

g. Pajak Penghasilan yang dipotong scbapaimang dimeksud dalam Pasal 21 den Pasal 23 serls Paisk
Penghasilan yang dipunguat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 22; dan

b. Paiak Penghasilan yeng dibayer atas ferutang di luer negeri yang boleh dikreditkan sebagaimans
dimgksud dalar Pasal 24,

dibapt 12 (dua befas) atav bamyaknya bulan dalam bagian tabiun psjak.

{2} Besarnya angsursn paisk yang haros dibayar sendin oleh Wajib Pajak untuk bulon-bulan sehelum batas
wakin penyampaian Surgl Pemberitabusn Tahunan Pajak Penghasitan, sams dengan besarnya angsuran
pajak untuk bufan terakhir tehun pajak yang faly,

{3} dihapus,

{4} Apabila dalam tahun pajek berisian diterbitkan surat ketetapan pajek wntuk tahun pajuk yang laiu, maka
besarnyn angsuran pajek dibitung kembali berdasarkan surat ketetapan pajak tersebut dan berlaky mulai
bulan herikutnya setelah bulsn penerbitan surat ketetapan pajak.

£5) dibapus.

{6 Direktur Jenderal Patak berwenzng untuk menetapkan penghitungan besarnya angsuran pajak dalam tabun
pajak berjalan dalam habhal tertents, yaite
a.  Wajib Pajak berhisk atas kompensasi kerugian;

b. Waiih Pajak mempercleh penghasifan tidak weator;

c. Surgt Pemberitahuan Tabunan Pajak Penghasilan tahon yang laly disampaikan seteish lewer batas
wakin yang ditentukan;

4. Wajib Pasak dibsrikan perpsniangas fangka wakiu peryvamoatan Surei Pernberlishuan Tahunan Pajak
Penghasilan;

e. Waith Pajuk membsiulkan sondiri Susat Pemberitahusn Fahunan Pajak  Penghasilun  yesg
mengakibatkan anpeutan bulanan lebih besar dart angsuran bulanan sebelum pembetuian;

£ terjedi perubshan keadaan usahs stau keglatan Waiih Pajak,

{7} Penghitunpan besarnya angsuran pajek bagl Wajib Pajak bary, bank, Badan Ussha Milik Negaes, Badan
Usalm Milik Daereh, dan Wajib Pajak terfentu lainnys termasule Wajib Pajak orang pribadi pengusaba
tertenty diatur dengan Keputusan Menteri Kenangen,

{8} Bagi Wajib Pyjak orang pribadi yang bertolak ke luar negeri wajib membavar pajak yang ketentuannya
diatmr dengan Persturan Pemeriniah,

(%) Pajak vang telah dibaysr sendiri dalam fabub berjalan oleh Wajib Pajak orang pribadi pengusahs tertenta
merupskan pelunasan paisk yang terutang untuk tahun pajak yang bursangkutan, keceali apabils Waith
Pajak yang bersangkutan meserima atau memperclch penghasilan izin yang tidek dikenakan Pajak
Penghasiian yvang bersifat final menurut Undangundang ini."

Ketentuan Pasal 26 ayat (I3, ayst (3), dan ayst {4) divbab, sehinggs keselurubian Pasal 26 berbunyi sebsgai
berikut:

"Pasai 26

(1} Atas penghasilan teesebut di bawah ini, dengan numa dan dalam bentuk apapun, yang dibayarkan afsu vang
ferutang oleh badan pemeriniah, Subjek Pajak dalam negeri, penyelengpara keglatan, hentuk usahs tetap,
atau perwakilan perusabaasn lasr neger lainnys kepada Wajib Pajak fuar negeri selain bentuk usaha tetap di
Indonesia, dipotong pajak schesar 20% (dua puluh persen) dari jumish bruto oleh pihak yang wejib
membayarkan;
a. dividen;
b. bungs, termasuk premium diskonlo, premi swap dan imbalan schubungsn dengan juminan

pengembatian utang;

royalti, sews, dan penghasiian fain sehubungan dengan penggunsan hatia;

imbalan sehubungan dengan jasa, pekerjaen, dan hegiatan:

hadizh dan penghurgasa;

pensivn dan pembaysran berkalse lainoya.

23 Atac penghusilan dari penjuaisn harta di Indonesia, keevall vang distwr dalam Pasei 4 ayat (2), yvang
dilerima atau diperalel Wajib Pajak laar oegerd selain bentuk usaha telup &t Indonesia, dan premi asuransi

nE e
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yaag dibayarkan kepada perusahaan esurans) luar negeri, dipotong pajak 20% {dus puluh persen) dari
perkiraan penghasilan neto,
€1} Pelaksanann ketentuan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) diater dengen Kepulusan Menteri Keuangan,
{4} Penghnsilan Kens Paiek scosudah dikurangl pajuk dari susty bentuk wsehe fetap di Indonesis dikeanskan
paiak sehesar 20% ( das puluh persen), kecusli penghasifan tersebut ditanamisn kembali di Indonesiz yang
ketentuannys diatur lebih Janjut dengan Keputusan Menteri Kevangan,
{5) Pemotongan paisk sebagaimena dimaksud dalam ayat {13, ayat (2), dap ayst (4) bersifat firal, keouali :
#. pemotongan atas penghasilan sebagatmana dimeksud dalam Pasal 5 ayst {1} huruf b dan lmuf'e;
b. pemotongan atas penghasilan yang diterima atau diperoleh oraag pribadi atag badan ludr negesi yang
berubah status menjadi Wailb Pajak daiam negeri atau bentuk usaha tetap."”

. Ketentusn Pasal 31 A diubak schingga keselurshan pasal 3TA berbunyi sehagai berikut

"Pusal 314
1. Kepada Wejib Paink vang melakukan pevsnaman modal di bidang-bidang ussha tertente dap atan di
daerah-daerah tertentu dapat diberikan fasititas perpajakan dalam beniuk:
a. pengueangan penghasilan neto paling tinggs 30% (tigs puluh persen) dari jemlsh penenaman yang
dilakukan ;
b, penyusotan dan amortisusi yang diperoepal;
4 kompensasi kerugian yang lebihi lania tetagd tidak lebih dart 13 (sepuluh) fahun; dan
b. pengenaan Pajak Penghasilen atas drviden sebagaimana dimaksud dulam Pasal 26 sebessr 10%
(sepulubs persen), kecuzll apabila tarif menurst perdantian perpajakan vang berisku menstapkan lebih
rerdah.
2. Fasilitas perpajakan sebagaimana dimaksed dalam ayat (1) ditetapkan dengan Perstoean Pemerintah.”

D anlarg Pasal 31A dan Pasal 32 disisipkan 2 (dug) pasal bary yaitu Pasal 31B dan Pasal 31C, yanz masuk
datarn BAB VI KETENTUAN LAIN-LAIN, yang berbunyi sehagai herikut ;

“Pasai 31 B
{1} Wajib Pajgk yang melakukas restrukiurisasi uisng wssaha melalvi lmmbaga kitusos ysng dibentuk
Pemerintah dopat memperoleh fasilitas pajak yang bersifat terbatas haik dalars jangka wakts muepun
Jenisnya berupa keringanan Paiak Penghssilen vang ferutang atast
& pembebusan utang;
b. pengalifmn haris kepada krediter untuk penyelesaian ulang;
¢ perzbaban utang mendadi penycriaan modal,
2. Fasilitas pajak schagaimana dimaksud dalam syat (1) ditetapkan denpan Peraluzan Pemerintah.

Pasal 31
(i} Peavrienasn negaes dari Pajsk Penghasiian ordng pribadi dalem negeri den Pajak Penghasilan Passl 21 yang
dipstong oleh pember kesiz dibagl dengan imbangan 8026 wntuk Pemerintah Pusat dan 20% untuk
Pemerindzh Daersh tempet Wapib Paisk terdaflar,
{2} Pembapian penerimazan Pemeriniah Dasrah sebagsimena dimaksud dalam aver (1) distur lebil Janjut
dengan Peraturen Pemperintah 4

Katentuan Pasal 32 divbah sehingga menjadi barbunyi sebagsi berikut:

“Pasal 32
Tata cara pengensan pajak dan sanksisanksi berkenaan dengan pelsksznazn Undang-uedang ini dilakukan
sesuai dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 1983 tenting Ketentuzn Umiwr dan Tate Cara Perpajakan
sebagaimang elah dinbab terakhiv dengan Undang-undang Nomeor 16 Tahun 2000

{¥antara Pasal 32 dan Pasal 33 duisipkan 1 (satu) pasal yaitu Pasal 32A yang berbunyi sebagal beribu:

“Pasal 32A
Pemeriniah berwenang uniuk melskukan perjanifan dengan pemerintal negara lain dalem rangks penghindaran
paink bergande dan pencegaban pengelakan pajak.”

Pasal 11

Undang-undang ini dapat disebud “Undeag-undang Perubatun Ketiga Undange-undang Pajek Penghasilan 19847,

Pugaf A1

Undang-undang inl mulsl berlaks pada tanggal | Jasuasd 2001

Agar setiap orang mengsiabuinyas, memsrintabkan pengundangan Undang-undang ini dengan penempatannya dalan:
Lembaran Negera Republik Indonesia.
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PETUNJUK PELAKSANAAN PEMOTONGAN, PENYETORAN, DAN PELAPORAN
PAJAK PENGHASILAN PASAL 2! DAN PASAL 26 SEHUBUNGAN DENGAN
PEKERJAAN, JASA, DAN KEGIATAN ORANG PRIBADI
(Keputusan Dirjen Pajak No. KEP-543/PJ.22000 tgl. 29 Desember 2000)

DIREKTUR JENDERAL PAJAK,

Menimbang :

Bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pagal 21 ayat (8) Undang.undang No. 7
Tahun 1983 tentang Paiak Penghasilan sebapaimana teleh diubah terskhir dengan
Undang-undang No. 17 Tabun 2000 perlu menetapkan Keputusan Dirjen Pajak tentang
Petunjuk Pelaksanaan Pemotopgan, Penyetoran, Dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal
21 Dan Pasal 26 Schubungan Dengan Pekerjaan, Jasa, Dan Kegiatan Orang Pribadi,

Mengingat ;

1. Undang-undang No.6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Perpajakan (LN RI Tahun 1983 No. 49, TIN RI No.3262) sebagaimana telah
diubah terakhir deagan Undang-undang No.16 Tahun 2000 (LN RI Tahun 2000 No.
128, TLN RI No. 3984);

2. Undang-uadang No.7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan (LN RI Tahun 1983
No.50, TLN RI Ne. 3263) sebagaimana telah diubab terakhir dengan Undang-
undang No. 17 Tahua 2000 (LN RI Tahun 2000 No.127, TLN RI N¢.3985);

3. Peraturan Pemerintah No.138 Tahun 2000 tentang Penghitungan Penghasiian Kena
Pajak dan Perluasan Pajak Penghasilan Dalam Tahun Begalan (LN RI Tahun 2000
No. 253, TLN RI No. 4055);

4,  Peraturan Pemerintah No. 149 Tahun 2800 tenfang Pemotongan Pajak Penghasilan
Pasal 21 Atas Penghasilan Berupa Uang Pesangon, Uang Tebusan Pensiun, Dan
Tunjangan Hari Tua Atau Jaminan Hard Tua (LN BRI Tahun 2060 No, 266, TLN No,
4067}

5.  Peraturan Pemerintah No.45 Tahun 1994 tentang Pajak Penghasilan Bagi Pejabat
Negara, Pegawai Negeri Sipil, Anggota ABRI, dan Para Pensiunan atas Penghasilan
yang Dibebankan Kepada Keuangan Negara atay Keuvangan taerah (LN Rl Tabun
1994 No. 74, TLN No. 3577);

4. Peraturan Pemerintah No.l4 Tahun 1993 tentang Penyelenggarzan Program
Jaminan Sosial Tenaga Keda (LN RI Tahun 1992 No, 20, TLN No. 3520);

7.  Keputusan Menteri Keuvangan No. S4I/KME.O4/2000 tgl. 22 Desember 2000
tentang Penentuan: Tanggal Jatuh Tempo Pentbayeran Dan Penyeioran Pajsk,
Tempat Pembayaran Pajak, Tata Cara Pembayaran, Penvetoran, dan Pelaporan
Pajak, Serta Tata Cara Pemberian Angsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak;

8. Keputusan Menteri Keuanagn No, 61VKMK.04/1994 181, 23 Desember 1994
tentang Perlakukan Pajak Penghasilan Bagi Perwakilan Organisasi Internasional
dan Pejabat Perwakilan Organisasi Internasional, sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Keputusan Menter: Kevangan No. 314/KMK.04/1998 tgl. 15 Juni 1998;
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10.

Keputusan Menteri Keuvangan No. 520/KMEK.04/1998 tgl18 Desember 1998
tentang Bagian Penghasilan Sehubungan Dengan Pekerfzan Dari Pegawai Harian
dan Mingguan Serta Pegawai Tetap Lainnys vang Tidak Dikenakan Pemctongan
Pajak Penghasilan:

Keputusan Menteri Keuangan No5S21/KME.04/1998 tgl. 18 Desember 1998
tentang Besarnya Biaya Jabatan atau Biava Pensiun yang dapat Dikurangkan dari
Penghasilan Bruto Pegawai Tetap atau Penstunan;

MEMUTUSKAN

Menetapkan |

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PAJAK TENTANG PETUNRIK
PELAKSANAAN PEMOTONGAN, PENYETORAN, DAN PELAPORAN PAJAK
PENGHASILAN PASAL 21 DAN PASAL 26 SEHUBUNGAN DENGAN
PEKERJAAN, JASA, DAN KEGIATAN ORANG PRIBADI.

BAB !
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Keputusan ini, yang dimaksud ¢dengan;
Pajak Penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan
oleh Wajib Pajak orang pribadi yang disingkat PPh Pasal 21 aten PPg Pasal 26
adalal pajak atas peoghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, dan
pembavaran lain dengan pama dan dalam hentuk apapun sehubungan dengan
pekerjaan atau jabatan, jasa,dan kepiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 daa
Pasal 26 Undang-undang No.7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasiian sebagaimana
telah diubah ferakhir dengan Undang-undang No. 17 Tahun 2000
Pejabat Negara adalah:
a} Presiden dan Wakil Presiden ;
by Ketua, Wakil Ketua, dan Anggots DPR/MPR, DPRD Propinsi, dan DPRD
Kabupaten/Kota;
¢ Ketua dan Wakil Ketue Badan Pemeriksa Keuangan;
d) Ketua, Wakil Ketun, Ketua Muda, dan Hakime Mahkamah Agung;
e} Keta dan Wakil Ketua Dewan Pertimbangan Aguog;
§  Menteri, Menteri Negara, dap Menteri Muda:
8 Jaksa Agung;
B Gubernur dan Wakil Gubernur Kepala Dacrah Propinsi;
§#  Bupati dan Wakil Bupaii Kepala Daerah Kabupaten;
)  Walikota dan Wakil Walikota.
Pegawai Negeri Sipil (PNS) adalah PNS-Pusat, PNS-Daergh, dan PNS lainnya yang
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah sebagaimana diatur dalam Undang-undang
N8 Tahun 1974,
Pegawai adolah setiap orang pribadi, vang melakokan pekerjaan berdasarkan
perjanjian atau kesepakatan kerja batk tertulis maupun tidak tertulis, termasuk yang
melakukan pekerjsan dalam jabatan negerd atau badan usaha milik negara atau
badan usaha milik daerah;
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10,
11

12.
3. Upsah Borongan adalah upah yang terutang atau dibgyarkan atas dasar penyelesaian

14.

15
16.

17.

18.

19.

20.

21.

Pepawai Tetap adalah orang pribadi yang bekeria pada pemberi kerja yang
menerima atau roemperoleh gail dalam jumiah tertent secara berkala, ermasuk
anggota dewan komisans dan anggota dewan pengawas yang secara foratur teérus
mencrus kut mengelola kegtatan perusehaan secara langsung;

Pepawai dengan status Wajib Pajak luar negeri adalah orang pribadi yang tidak
berternpat tinggal di Indonesia atau berada di Indonesia tidak lebih dari 183 hari
dalam jangka waktu 12 bulan yang menerima atau mermaperoleh gaji, honorarium
dan/atau imbalan lain sehubungan dengan pekerjaan, jasa, dan kegiatan.

Tenaga Lepas adalah arang pribadl yang hekerja pads pemberi kerja yang hanya
menerima imbalan apabila orang pribadi yang bersangkutan bekeria.

Penerima pensiun adalah orang pribadi atau ahli warisnya yapg menerima atan
memperoleh imbalan untuk pekerjaan yang dilakukan di masa lal, termasuk orang
pribadi atau ahii warisnya yang menerima Tambungan Hari Tua atan Jaminan Han
Tus,

Penerima Honorarinm adalzh orang pribadi yang menerima atau mempsroleh
imbalan sehubunpan dengan jasa, jabatan, atau kegiatan yang dilakukan,

Penerima Upah adalah orang pobadi yang menerima upsh hadan, upsh minggoan,
upah borongan, atau upah satuan.

Upah Harfan adalah vpah yang terutang atau dibayarkan atas dasar jumlsh harian
kerja.

Upah Mingguan adalah upah yang terstang atau dibayarkan secara mingguan.

pekerjaan ferientu.

Upah satuan adalah upah vang terutany atau dibayarkan atas dasar banyaknya satuan
produk yang dihasiikan,

Honorarium adaish imbalan atas jasa, iabatan, atav kegiatan yang difakukan,

Hadiah atau penghasrgaan perlombsas adalah hadiah afau penghargaan yang
diberikan melehil suatu perlombaan atau adu ketangkasan,

Magang adalah aktivitss untuk memperoleh pengalaman dan atau keterampilan dan
atau keahliian sehubungan dengan pekerjaan yang akan dilakukan.

Bea Siswa adalah pembayaran kepada pegawai tetap, tidak tetap, dan calon pegawai,
vang ditugaskan oleh pemberi kerja untuk mengikuti program pendidikan yang
ditetapkan cleh pemberi kerjz vang terikat dengan kontrak atau perjaniian kerja atau
pemhayaran yang dilakukan oleh susty institusi kepada crang pribadi yang tidak
mempunyai ikatan konfrak atau peganjian kerja untuk mengikuti suafu program
pendidikan.

Kegiatan adalab keikutsertaan dalam susta rangkaiag tindakan, termasuk mengikuti
rapat, stdang seminar, lokakarya (workshop), pendidikan, pertunjukan, dan olahraga.
Kegiatan multilevel marketing afau direct seliing adalah suatu sistem penjuaian
gecara langsung kepade konsumen yang dilakukan secara berantai oleh orang-
perorangan sebagai distributor perusahaan multilevel marketing atau direct selling.
Zakat adalah barte yang wajib disisihkan oleh seorang musiim atau badan yang
dinatliki oleh orang muslim sesuai dengan keientuan agam untuk diberikan kepada
yang berhak menerimanya.
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)

BAB Il
PEMOTONGAN PAJAK DAN PENERIMA PENGHASILAN
YANG DIPOTONG PAJAK
Pasal 2

Pemotongan Pajak PPh Pasal 21 dan atau PPh Pasal 26, yang selarjutnya disingkat

Pemotong Pajak adalah :

a, pemberi kerja yang terdiri dari orang pribadi dan badan, baik merupakan pusat
maupun cabang, perwakilan atau unit, bentuk vsaha tetap, yang membayar gaji,
upah, honorarium, tunisngan, dan pembayaran lain dengan nama apapun,
sebagai imbalan sehubungan dengan pekerjazan atau jase yvang dilakukan oleh
pegawai atau bukan pegawai; ‘

b. bendsharawan pemerintah termmasuk bendabarawan pada Pemerintah Pusat,
Pemerintah daersh, instansi ataw lembaga pemerintah, lembaga-lembaga negara
lainnya dan Kedutaan Besar Republik Indonesia di Iner negeri yang
membayarkan gaji, upah, honorarinm, tunjangan, dan pembayaran fsin dengan
nama apapun schubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan;

¢.  dana pepsiun, badan penyelenggara Jaminan Sosial Tenaga Kerja, dan badan-
badan lain yang membayar uang pensiun dan Tabungan Hari Tua atae Jaminan
Hari Tua;

d. perusahaan, badan, dan bentuk usaha fetap, yang membayar honorarium atau
pembayaran lain sebagai imbalan sehubunpan dengan kegiatan, jasa, termasuk
jasa temaga shli dengan status Wajih Pajak dalam negeri vang melakukan
pekerjaan bebas dan bertindak untuk dan atas namanya sendiri, bukan untuk
dan atas nama persekutuannya;

¢. perusahaan, badan, dan bentuk usaha tetap, yang membayar honorarimn atau
pembayaran Jain sebagal imbalan sehubungan dengan kepiatan dan jasa yang
dilakekan olch crang pribadi dengan states Wajib Pajak luar negeri;

£  Yayasar {termasuk yayasan di bidang kesejahteraan, rumsh sakit, pendidikan,
kesenian, olabraga, kebudayaan}, lembaga, kepanitinan, asosiasi, perkempulan,
organisasi massa, organisasi sosial politik, dan organisasi lainnys dalam bentuk
apapun dalam segala bidang kegiatan sebagal pembayar gaji, upah,
honorarium, atay imbalan dengan pama apapun schubungan dengan pekerjaan,
jasa, kegiatan yang dilakukan oleh orang pribadi;

g perusahasn, badan, daen bentuk usaba istap, vang membayarkan honorarium
atau imbalan lain kepada peserta pendidikan, pelatthan, dan pemagangan;
penyelenggara kegiatan (termasuk badan pemerintah, organisasi termasuk
organigasi internasional, perkumpulan, orang pribadi serta Jembaga lainnya
yang menyclenggarakan kegiatan) yang membayar honorarium, hadiah atau
penghargaan -dalam bentuk apapun kepada Wajib Pajak orang pribadi datam
negeri berkenaan dengan sesuatu kegiatan.

Dalam pengertian pemberi kerja sebagaimana dimgksud dalam ayat (1) burof a

termasuk juga badan atau organisasi internasional yang tidak dikecualikan sebagai

Pemotong Pajak berdasarkan Keputusan Menteri Kevangan sesuai dengan ketentuan

Pasal 21 avat (2), Undang-undang No. 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan

sebagaimana telah diubah teralchir dengan Undang-undang No. 17 Tahun 2000
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{3} Perusshasn dan badan sebagaimana dimaksud dalam Ayst (1) buruf de, dan g
termasuk Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah, perusahaan
swasta dengan nama dan dalam beniuk apapun, dan badun atau orpanisasi
internasional dalam bentuk apapun yang idak dikecualikan sebagai Pemotong Pajak
berdasarkan Keputusan Menteri Kenangan sesuai dengan ketentuan Pasal 21 ayat
{2}, Undang~-undang No.7 Talun 1983 tentang Pajak Penghasilan sehagaimana telah
diuhah terakhir dengan Undang-undang No.17 Tahun 2000

Pasal 3
Penerima penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21 dan atau PPh Pasal 28
berdasarkan Keputusan ini adalh orang pribadi sebagaimana dimaksud dalam Pasal (1)
angka 2 s.d angka 10 serta orang pribadi lainnya yang menerima atau memperoleh
penghasilan sehubungan depgan pekerjaan atau jabatan, jasa, dan kegiatan dari Pemotong
Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2.

Pasal 4
Tidak termasuk dalam pengertian peneriraa penghasilan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 adalah :

3. peiabat perwakilan diplomatik dan konsulat atau pejabat lain dari negara asing, dan
orang-orang vang diperbantukan kepada mereka yang bekerja pada dan bertempat
tinggal bersama mercka, dengan syarat bukan warga negara Indonesia dan di
Indonesia tidak menerima atau memperoleh penghasilan Iain di lsar jabatan atau
pekerjaannya tsb serta negara yang bersangkutan memberikan perlakuan timbal
balik;

b.  pejabat  perwakilan organisasi internasional sebagaimapz dimaksud dalam
Keputusan Menteri Kenangan No. 611/KMK.04/1994 tgl. 23 Desember 1994
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Keputusan Menteri Keuangan No.
J14/KMK B4/1958 tgl.15 juni 1998, dengan syarat bukan warga negara indonesia
dan tidak menjalankan usaha atau kegiatan atau pekerjaan lain untuk memperoleh
penghasilan dari Indouesia.

BAB I
PENGHASILAN YANG DIPOTONG PATAK
Pasal 8
{1} Penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21 adalah:

a.  penghasilan yang diterima atau diperoleh secara teratur berupa gaji, uang
pensiunbulanan, upsh, honorarium {fermasuk honorarium anggota dewan
komisaris atau anggota dewan pengawsas) premi bulanan, vang lembur, vang
sokongan, uang tunggu, uang ganti rugi, tunfangan isteri, tunjangan anak,
tunjangan kemahalan, tunjangan jabatan, tunjangan khusus, tunjangan tangpot,
tunjangan pajak, tunjangan iuran pensfun, tunjangan pendidikan anak, bea
siswa, premm asuransi yang dibayar pemberi kerja, dan penghasilan teratur
fainnya dengan nama apapun;

b. penghasilan yang diterima atau diperoleh secara tidak teratur berupa jasa
produkst, iantiem, gratifikasi, tunjangan cuti, tunjangan hari raya, tunjangan
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tahun baru, bonus, premi fahunan, dan penghasilan sejenis lainnya vang
sifatnya tidak tetap;

¢.  upsh harian, ypah misgguan, upah satuan, dan vpah borongan;
d.  uang tebusan pensiun, vang pesangon, uang Tabungan Hari Tuaatau Jaminan

Hari Tua, dan pemnbayaran lain sejenis;

e. honorariwin, uang saku, hadiah aiau penghargaan dengan nams dan dalam

bentuk apapun, komisi, bea siswa, dan pembayaran lain scbagai imbalan

schubungan f:iemg,an pekerjaan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan oich Waiib

Paiak dalam negeri, terdir dari:

i. tenaga ahli sebagaimana dimaksud datam Pggal 9 ayat (7);

2. pemain musik, pembawa acara, penyanyi, pelawak, bintang film, bintang
senetron, bintang iklan, sutradara, crew film, foto model,
peragawan/peragawati, pemain drama, penaripemahal, pelukis, dan
geniman lainnya;

3. olahmgawan;

4. penasihat, pengajar, pelatih, penceramah, penyalub, dan moderator;

5. pengarang, peneliti, dan penerjcmah;

6. pemberi jasa dalam segala bidang termasok teknik, komputer dan sistem
aplikasinya, telekomoniksasi, eiekironika, fotografs, ekonomi daa sosial;

7. agen iklan

8. pengawas, pengelola proyek, anggota dan pembesi jasa kepada suate

kepanitiaan, peserta sidang atan rapat, dar tenaga lepas laionya dalam
segala bidang kegiatan;

9. pembawa pesanan atau yang menenukan langganan;

10. peseria perlombaan;

§1. petugas peniaja barang dagangan;

12. petugss dinas luar asuransi,

13. peserta pendidikan, pelatihan, dan pemagangan;

14. distributor perusahaan multilevel marketing atau direct selling dari
kegiatan sejenis lainnya.

f  Qaji, gaji kehormatan, den wnjangan-tunjengan lain yang terkait dengan gai

yang diterima oleh Pejabat Megara, Pegawal Negeri Sipil serta vang pensiun

dan funjangan-tunjangan lain yang sifatoya terkait dengan uang pensiun yang

diteritna oleh pensiunan termesuk janda atau duda dan atau ansk-anaknya,
Penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21 sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)
termasuk pula penerimzan delam benfuk patura dan kentkmatan lainnya dengan
pama apspun vang diberikan oleb bukan Wajib Pajak atau Wajib Pajsk vang
dikenakan Pajak Penghasilan yang bersifat final dan yang dikenakan Pajak
Penghasilan berdasarkan nomma penghitungan khusus (deemed profit).
Penghasilan yang dipotong PPh Pasal 26 adalah imbalan sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (2) dengan nama dan dalam bentuk apapun yang diterima
atau diperoleh orang pribadi dengan status Wajib Pajak luar negeri sehubungan
dengan pekerjaan, jasa, dan keglatan,
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Pasal 6
Ustuk keperluan penghitungan PPh Pasal 2] atau PPh Pasal 26, penghasilan yang

diterima atau diperoleh dalam mats vang asisg dihitung berdasarkan nilad tukar {kurs)
vang ditetapkan oleh Menteri Kevangan vang berlaku pada saat pembayaran penghsilan
tsh atau pada ssat dibebankan sebagai biaya, Tidak termasck dalam pengertian yang
dipotong PPh Pasal 2] adalah:

a.
b.

G

8y

)

(3)

pembayaran asuransi dari perusahaan asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan,
asuransi jiwa, asuransi dwiguna, dan asuransi bea siswa;

penerimazn dalam bentuk natura dan kenikmatan kecuali yang diatur dalam Pasal §
ayat {2);

Iuran pensiun yang dibayarkan kepada dapa pensiun yang pendiriannya telah
disahkan oleh Mentert Keuvangan dan Jurap Jaminan Hari Tua kepada badan
penvelenggara Jamsostek yang dibayar oleh pernberi kerja;

Penerimaan dalam bentuk natura dan kenikmatan Jainnys dengan nama apspun
yang diberikan oleh Pemerintah;

Kentkmatan berupa paiak vang ditanggung oleh pemberi kerja;

Zakat yang diterima olel orang pribadi yang berhak dari badan atau lembaga amil
z2zkat yang dibentuk atau disabkan oleh Pemenntah.

BAB IV
PENGURANGAN YANG DIPERBOLEHKAN
Pasal 8

Besamya penghasilan neto pegawai tetap difentukan berdasar penghasitan bruio

dikurangi dengan;

a. Dbiayes jabatan, yaitu biays untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara
penghasifan sebesar 5% {Ilimae persen) dard penghasilan bruto sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5, dengan jumlah maksimom yang diperkenankan
sejumiah Rp 1.296.000,00 (satu juta dua ratus sembilan puluh epam ribu
rupiah) seizhun ataw Rp 108,000,00 (seratus delapan ribu rupiah) sebulan;

b, luran yang terkait dengan gaji yang dibayar oleh pegawai kepada dana pensiun
yvang pendiriannya telsh disshkan okh Mentern Keuangan atau badan
penyelenggara Tabungan Hari Tua atau Jaminan Harl Tua yang dipersamakan
depgan dana pensiun yang pendirtannya telah disabkan oleh Menteri
Keuvangan,

Besarnya penghasilan neto penerima pensiun ditentukan berdsar penghasilan brute
yang berupa vang pensiun dikurangi dengan biayapensiun, vaitu biaya untuk
mendapatkan, mepagih, dan memelihara vang pensiun sebesar 5% (lima persen)
dari penghasilan brufo berupa uang pensiun dengan jhumlah maksimun yang
diperkenankan sejumlah Rp 432.000,00 {empat ratus tiga pulub dua ribu rupiah)
setabun atau Rp 36.000,00 (tiga puluh enam ribu rupiah) sebulan.

Besarnya Penghasilan Kena Pajak danl seorang pegawal dihitung berdasar

penghasilan netonya dikurangi dengan Penghasilan Tidak Kena Pajak (F1KP)

yang jumlahnya adalah sbb.:
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(6)

@)

)

1

@)

Setahun Sehulan

a. untuk diri pegawat Rp 2.880.060,00 Rp 240.000,00
b. tambszhan untuk pegawai yang Kp 1.440.000,00 Rp 120.060,00
kawin

¢. tambahan unfuk setiap anggota Rp 1.440.000,0¢ Rp 120.0086,00
keluarga sedarabh dan  semenda
dalam garis keturanan lurus, serta
anak angkat wapg menjadi
tanggungan sepenuhnys,
paling banyak {3) tiga orang

Dalam hal karyawsti kawin, PTKP yang dikurangkan adalah hanya untuk dirinya
sendiri, dan dalam hal tidak kawin pengurangan PTKP selain untuk dirinya sendiri
ditambah dengan PTKP untuk keluarga yang menjadi tangoungan sepenuhinya
sebagaimana dimnaksad dalam Ayat (3} hurui c.

Bagi karyawatl vang menunjukkan keterangan tertulis dari Pemerintab Daerah
setempat {sercndah-rendahnya kecamatan} bahwa suaminya tidak menrima atan
memperoleh penghasilan, diberikan tambahan PTKP sejumiah Rp 1.440.0006,00
(satu juta empat ratus empat puluh ribu ropigh) setehun atau Rp 120.000,00
{seratus dua pulub ribu rupiah) sebulan dap ditambah PTKP wntuk keloarganya
sehagaimana dimakswd dalam Ayat (3) huruf e,

Besamnya PTKP ditentukan berdasarkan keadaan pads awal tahun takwin, Adapun
bagi pegawal yang baru datang dan menetap di Indonesia dalem bagian tahuo
takwin, besarnya PTKP tsb dihitung berdasatkan keadaan pada awal bulan dari
bagian tahun takwin ybs.

Pengurangan scbagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak berlaku terhadap
penghastlan-penghasilan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) buruf ¢,
huruf d, dan huruf e, )

Pengurangan sebagaimena dimaksud dalam ayat (1) dan avat (3) tidak berlaku
terhadap penghasilan Wajib Pajak huar pegeri, Penghasilan yang dikenakan
pemotongan PPh Pasal 26 ierhadap Waiib Pajak luar neged adalah penghasilan
bruto.

Pasal 9

Penghasilan bruto yang diterima pegawai harian, pegawai mingguan, pemagang dan
pegawal tidak tetap lainnya berups upah harian, upah mingguan, upah satuan, upah
borongan, dan uang saku harian yang jumiahnya tidak iebih dag Rp. 24.000.00 {dua
puluh empat ribu rupiah) sehari, tidak dipotong PPh Pasal 21 sepanjang jumiah
penghasilan bruto isb dalam satu bulan takwim tidak melebihi Rp. 240.000,00 {dua
ratus empat puluh ribu repiah) dan fidak dibayarkan secara bulanan.

Pepawal harian, pegawal mingguan, pemagang, seria pegawai tidak tetap lainya
yang menerima upah harian, upahk mingguan, upah satuan, upah borongan, dan vang
seku hartan yang besamya melebihi Rp. 24.000,00 (dua puluh empat ribu rupiah)
sehari tetapi dalam satu bulan takwim jumlahnya tidak melebihi Rp.240.000,00 (dua
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ratus empat pulul ribu rupial), maka PPh Pasal 21 yang terotang dalam sehari adalah
dengan menerapkan tarif § % dari penghasilan bruto setelah dikurangi Rp.24.000,00
tsh.

(3) Dalam ha! penghasilan sebagaimana dimasud dalam aya! {1} dalam saw bulan
takwim jumishnya melebihi Rp.240.000,00 (dus ratus empat pulub ribu rupiah},
maka besarnya PTKP yang dapat dikurangkan untuk satu hari adalah sesuai dengan
jumiah PTKP yang sebenarniya dari penerima penghasilan yang bersangkutan dibagi
dengan 3640.

(4} Dalam hal penghasilan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dibayarkan secara
bulanan, maka PTKP vang dapat dikwangken adalah PTKP sebenarmnya dari
penerima penghasifan yang bersangkutan,

{5) Atas penghasilan yang dibayarkan kepada pegawal tetap yang dihitung berdasarkan
upah harian, dilakukan pengurangan PTKP yang sebenarnya sesuai dengan ketentuan
Pasal § ayat (3).

{6) Atas penghastian berupa bea siswa, dilakukan pengurangan PTKP yang scbenarnya
sesuai dengan ketentuan Pasal 8 ayat (3},

{7} Atas penghasilan yang dibayvarkan atau terutang kepada tensga abili vang melakukan
pekerjaan bebas, yang terdint dari pengacera, akuntan, arsitek, kopsulian, noteds,
pentlai, dan aktuaris dikenakan pemeotongan PPh Pasal 21 berdasarkan perkirasn
penghasilan neto,

{8) Perkiraan penghasilan nefo schagaimana dimaksud dalam Ayat (7) adalah sebesar
30% (lima puluh persen} dan penghasilan bruto berupa honorarium atay imbalan lain
dengan namag dan dalam bentuk apapun.

BABYV
TARIF DAN PENERAPANNYA
Pasal 10

{1} Tanf berdasarken Pasal 17 Undanp-undang No.7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan sebagaimana telsh dinbah terakhir dengan Undang-undang No.l7
Tahun 2000, diterapkan atas Penghasilan Kena Pajak dari

a.  pepawal tetap, termasuk Pejabat Negars, Pegawai Negen Sipil, angpota
TNI/POLRI, pejabat negara latnnya, pegawai Badan Usaha Milik Negara dan
Badan Usaha Milik Daerah, dan anggota dewan komisaris atau dewan
pengawas yang merangksp schagat pegawal tetap pada perusahaan yang sama;

b. penerima pensiun yang dibayarkay secara bulanan;

¢. pegawai tidak tetap, pemagang dan calon pegawai;

4. distributor perusahaan multilevel marketing atau direct selling dan kegiatan
sejenis lainnya

(2} DBesarnya Penghasilan Kena Pajak schagaimena dimaksud dalam Ayat (I):

a. bagi pegawai tetap adalah penghasilan brute dikurapgi dengan biaya jabatan,

iuran pensiun termasuk furan Tabungan Hard Tua atau Jaminan Hard Tua yang
dipersamakan dengan dana pensiun dan PTKP;
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b. bagi penerima pensiun yang dibavarkan secara bulanan adalah penghasilan
bruto dikurangi dengan biaya penston dari PTKP;

¢. bagi pegawai tidak tctap, pemaegang, calon pegawai adalah penghasilan bruto
dikurangi dengan PTKP;

d. bagi distributor perusahaan multilevel marketing atau direct selling dan kegiatan
sejenis lainnya adalah penghasilan bruto setiap bulandikurangi dengan PTKP
per bulan,

Pasal 11
Tarif berdasarkan Pasal 17 Undang-undang No.7 Tahun 1983 tentang Pajak

Penghasilan sebagaimana telah divbah terakhiv dengan Undang-undang No.17 Tahun
2000 diterapkan atas penghasilan bruto berupa :

a.

&

honorariom, uvang saku, hsdiah atan penghargaan dengan nama dan dalam bentuk
apapun, komisi, beasiswa, dan pernbayaran lain dengan nama apapun sebagai imbalan
atas jasa atau kegiatan yang jumlahnya dibitung tidak atas dasar banyakaya hari yang
diperlukan untuk menyelesaikan jasa atzu kegiatan yang diberikan, termasuk yang
diterima atau diperoleh Wajib Palak sebagaimans dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)
huruf ¢ angka 2 5.d z2ngka 12,

honorarium yang diterima atau diperoieh anggote dewan komisaris atan dewan
pengawas vang tidak merangkap sebagai pegawai fefap pada peruosahsan yang saras;
Jasa produksi, tantierm, grafitasi, bonus yang diterima atau diperoleh mantan pegawai;
Penarikan dana padz pensiun yang pendiriannya ielah disabkan oleh Menteri
Keuangan oleh peserta program pensiun,

Pasal 12
Tarip sebesar [5% (lima belas persen) ditefapkan atas perkiraan penghasilan

neto yang dibayarkan afau terutang kepada fenaga ahll sebagaimana dimaksud dalam
Pazal 9 ayat {7} dan ayat (8).

Pasal 13

{1} Tarif sebesar 5% (lims persen) diferapkan atas upsh hardan, upah mingguan, upah

2

borongan, dan uang saku harian vang jumlshnys melebils Rp. 24.000,00 {dua puluh
empat ribu rupiah) sehari, tetapi tidak melebihi Rp. 240,000,060 {dua ratus empat
pulzh ribu rupiah} dalam satu tabun takwim dan atau tidak dibayarkan secara
bulanan sehagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2),

Untuk mendapatkan jumizh upah harian atan vang ssku haran gebagaimana
dimaksud delam ayat (1) berlaku ketentoan sbb.:

a. dalam hal berupa upah mingguan atau uang saku mingguan, adaiah jumlah tsb
dibagi 6;

b, dalam hal berupa upah sstuan, adalah upah ates banyaknya satuan produk vang
dihasilkan dalam satu har;

¢. dalam hal berupa upah borongan, adalah jumlah upah borongan dibagi dengan
banyakuya harl yang dipakai untuk menyelesaikan pekerjean dimaksud.
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{2}

Apabile menerima penghasilan berupa upah, vang saky, dan komisi sebagaimana
ditnaksud dalam Avat (1) adalgh pegawat tetap, maka atas selurnh penghasilan yang
diterima atau diperoleh dani pemberi kerja yang bersangkutan termasuk upsh, nang
saky, komisi dikenakan PPh Pasal 21 dengan menerapkan tarif Pasal 17 Undang-
undang No.7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan scbagaimana telali diubah
terakhir dengan Undang-undang No.17 Tahun 2000, atas Penghasilan Kena Pajak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1),

Pasal 14
Atas penghasilan berupa uang pesangon, uang tebusan pensiun yang dibayar oleh
dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuvangan, dan
Tunjangan hari Tua atau Jaminan Haxi Tua, yang dibayarkan sekalipus oleh Badan
Penyelenggara Pensiun atan Badan Penyelenggara Jamianan Sosial Tenags Kerja,
dipoiong Pajak Penghasilan yang bersifat final dengan ketentuan sbb.:
a. penghastlan brute di ates Rp.25.600.000,00 (dua pulub lima juta rupiah) s.d
Rp.50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sebesar 5 % (lima persen);
b. Penghasilan bruto diatas Rp.50.000.00000 (lima puleh juta rupiah) sa.d
Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah) scbesar 10% (scpuluh perssn);
¢. Penghasilan bruto diatas Rp.100.000.00000 (seratus juta rupiah) s.d
Rp.200.000.000,00 (dua ratus ropiah} sebesar 15 % (ima belas persen);
d. Penghasilan bruto diatss Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah} sebesar 25%
(dua pulub lima persen);
Dikecualikan dari pemotongan pajak scbagaimana dimaksud dalam Ayat (1) atas
jumlah penghasilan briio sebesar Rp. 25.000.000,00 (dua puluh lima juta rupich}
atay kurang.

Pasal 13
Tarif sebesar 15% (lima belas persen) dan bersifat final diterapkan atas

penghasilan bruto berupa honorariun dan imbalen lain dengan nama apapun yang
diterima olah Pejabat Megara, Pegawai Negeri Sipil, anggota TNI/POLRI yang sumber
dananys berasal dari Keuangan Nepara atau Keuvangan Daerah, kecuali yang dibayatkan
kepada Pegawai Negeri Sipil golongan II d ke bawah dan anggota TNUPOLRI
berpangkat Pembantu Letnan Satu kebawah atawe Ajun Inspekiur Tingkat Satu ke bawabh,

()

@)

Pasal 16

Tarif PPh Pasal 26 scbesar 20% {dua pufub persen) dan bersifat fina! diterapkan atas
penghasilan bruto yang diterima atau diperoich sebagai ebalan atas pekerjaan, fasa,
dan kegiatan vang dilakukan oleh orang pribadi dengan status Wajib Pajek luar
negeri sebapaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (3) depgan memperhatikan
ketentuan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda yang berlakue antara Republik
Indonesia dengan negars domisili Wajib Pajak luar negeri tsb.

PPh Pasal 26 sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1} tidak bersifat final dalam hal
orang pribadi sebagai Wajib Pajak luar negeri tsbberubah stetatus menjadi Wajib
Pajak dalam negeri.
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Pasal 17
Untuk keperluan penerapan tarif scbagaimena dimaksud dalam Pasal 10,

Penghasilan Kena Pajak dibulatkan ke bawah hingga ribuan penuh.

Pasal 18
PPh Pasal 21 dan Pasal 26, terutang pada akhir bulan dilakukannya pembayuran

atau pada aklir bulan terutangnya penghasilan yang bersangkutan,

Pasal 19
Cara dan conteh penghitungan pemotongan PPh Pasal 21 dan Pasal 26 adalah

sebagaimana fercantem dalam lamipiran Keputusan ini.

(H
{2)

&)

)
()

(3)

4

&)

BAB V1
HAK DAN KEWAJBAN PEMOTONGAN PAJAK

Pasal 20
Setiap Pemotongan Pajak sebagimana dimaksud dalam Pasal 2 wajib mendaftarkan
diri ke Kantor Pelayanan Pajak atau Kantor Penyuluhan Pajak setempat.
Kewajiban sebagai Pemotong Pajak sebagaimana dimaksud dalm Ayat (1) berlaku
juga terhadap organisas) internasional yang tidak dikecuvalikan berdasarkan
Keputusan Menteri Kevangan, sesuai Pasal 21 ayat (2) Undang-undang No.7 Tahua
J983 tentang Pajak Penghasilan ssbageimana telah dinbah terakhir dengan Undang-
undang No.17 Tahun 2600,
Pemotong Pajak mengarobil sendin formulir-formulir vang diperlukan dalam
rangks pemenuhan kewajiban perpajakannya pada Kantor Pelayanan Pajak atan
Kantor Penyuluhan Pajak setempat.

Pasal 21
Pemotong Pajak wajib menghitung, memotong, dan menyetorkan PPh Pasal 21 dan
Pasal 26 yang terutang untuk setiap bulan takwim.
Penyetoran pajak dilakukan dengan menggunakan Surat Setoran Pajak {S8P) ke
Kantor Pos atau Bank Badan Ussha Milik Negara atau Bank Badan Usaha Milik
Daerah, atau bank-bank lain yang ditunjuk oleh Dirjen Anggaran, selambat-
lambatnya tanggal 10 bulan takwim berikutnya.
Pemotong Pajak wajib melaporkan penvetoran tsb dalam ayat (2) sckalipun nihil
dengan menggunakan Sural Pemberitahuan (SPT) Masa ke Kantor Pelayanan Pajak
atau Kaotor Penyuluban Pajak setempat, selambat-lambatnya pada tgl. 20 bulan
takwim sebagaimana dimaksud dalam Ayat (2).
Apabila dalam satu bulan takwim teriadi kelebihan penyetoran PPh Pasal 21 aisu
Pasal 26, maka kelebthan tsb dapat diperhitungkan dengan PPh Pasal 21 dan PPh
Pasal 26 vang terutang pada bolan berikutnya dalam tahun takwim yang
bersangkutan.
Pemotong Pajak wajib memberikan Bukti Pemotongan PPh Pasal 21atan Pasal 26
baik diminta maupun tidak pada sast diberlakukannya pemotongan pajak kepada
orang pribadi bukan sebagai pepawal tetap, penerima vang tebusan pensiun,
penerima Jaminan Hari Tua, penerima vang pesangon, dan penerima dana pensiun.
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Pemotong Pajak wajib memberikan Bukti Pemotongan PPh Pasal 21 Tahunan
kepada pegawai tetap, termasuk penerima pensiun bulanan, dengan menggunakan
formulir vang ditentukan oleh Dirjen Pajak dalam waktu 2 {dua) bulan setelah tahun
takwim berakhir.

Apabila pegawai tetap berhenti bekerja atau pensiun pada bagian tahun takwim,
maka bukti Pemotongan sebagaimana dimaksud dalam Ayat (6} diberikan oleh
pemberi kega selambatlambatnys | {satu) bulan scielah pegawal yang
bersangkutan berhenti bekeria atau pensiun.

Pasal 22

Dalam wakiu 2 (dus) bualn setelsh tshun takwim berakhir, Pemotong Pajak
berkewaijiban menghitung kerobali jumlah PPh Pasal 21 vyang terutang oleh
pegawai tetap dan penerima pensiun bulanan menurut tarif sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 Undang-undang No.7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
sebagaimana telah diubah tarakhir dengan Undang-undang No.17 Tahun 2000,
Jumlah penghasilan yang menjadi dasar penghitungan PPh Pasal 21 sebagatmana
dimaksud dalamy Ayat (1) didasarkan pada kewajiban pajak subjsktif yang melekat
pada pegawai tetap vang bersangkutan dan untuk pegawal tetap yeng berkewajiban
pajiak subjeldifnya bemwsl atau berakhir dalam tshun pajak sebagaimana
dimaksud dalem Pasal 17 ayat {§) Undang-undang No. 7 Tahun 1983 tentang
Paijak Penghasilan sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang No.
17 Tahun 2000 penghitungannya shh.:

a.  dalam hal pegawal tetap adalah Wajib Pajak dalam negeri dan mulai aiau
berhenti bekerja dalam tahun berjalan, penghitungan PPh Psal 21 didasackan
pada jumlah penghasilan yang schenamya diterima ataun diperolehnya dalam
tahun pajak yang bersangkutan dan tidak disetahunkan;

b,  dalam ha! pegawat tetap adalsh Waiib Pajak dalam negeri yang merupakan
pendatang dani luar negeri, yang mulai bekerja di Indonesia dalam tabun
bedjalan, penghitungan PPh Pasal 21 didasarkan pada jumlah penghasilan
vang sebenamya dipercleh dalam bapian tahun pajak yang bersangkutan
yang disetahunkan;

C. dalam hal pegawai tetap berhenti bekerja sebelum tahun takwim berakhir
karena meninggal dunia atau meninggalkan Indonesia untuk selama
lamanya, maka pada akhir bulan berhentinya pegawai isb penghitungan PPh
Pasal 21 didasarkan pada jumiah penghasilan yang sebenarnya diterima atau
diperoleh dalam bagian tahun pajak yang bersangkutan yang disetabunkan.

Apabila jumish pajak yang ferutang sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) lebih
besar dari jumlah pajak yang telsh dipotong, kekurangannya dipotongkan dard
pembayaran  gaji pegawai yang bersangkutan wniuk bulan pada  waktu
dilakukannya penghitungan kembali,

Apabila jumlah pajak terutang sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) lebih rendah
dari jumiah pajak yang telah dipotong, kelebihannya diperhitungkan dengan pajak
yang terutang atas gaji untuk bulan pada waktu dilakukan penghitungan kembali.
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Pasal 23
Setiap Pemotong Pajak wajib mengisi, menandatangani, dan menvampaikan SPT
Tghunan PPh Pasal 21 ke Kanfor Pelavanan Paisk tempat Pemotong Pajak
terdafiar atzu Kantor Penyuluhan Pajak setempat.
Surat Pemberitahuan Tabunan PPh Pasal 21 barus disampaikan selambat-
lambatnya fgl. 31 Maret tahun {alovam berikutnya.
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Ayat (2) beriaku juga bagi Pemotong
Pajak yang tahun pajak atau tahun bukunya tidak sama dengan tahun takwim,
Pemotong Pajzk dapat mengajukan penmohonan untuk memperpanjang jangka
wakiu sebagaimana dimaksud dolam Avat (2)
Permohonan scbagaimana dimaksud dalam Ayat (4) diajukan secara tertulis
selambat-lambatnya tgl. 31 Maret tahun takwim berikutnys dengan menggunakan
formulir yang ditentukan olch Digjen Pajak diserfal surat pernyataan mengenai
penghitungan sementara PPh pasal 21 yang terutang dan bukil pelunasan
kekurangan pembayaran PPh Passl 21 vang terutang untuk tabun takwim yang
bersangkutan.
Surat Pemberitahuan Tahunan PPh Pasal 21 harus dilampin dengan lampires-
fampiran yang ditentukan dalam Petonjuk Pengisian SPT Tahonan PPh Pasal 21
untuk tahun pajak yang bersangkuian,
Apabila terdapat pegawa berkebangsaan asing, maka SPT Tahupan PPh Pasal 21
vang bersangkntan harus dilampiri fotokopt surat izin bekegja yang dikelvarkan
oleh Dep. Tepaga Kerja dan Tmsmigrasi atan instansi yang berwenang,
Dalam hal jumiah PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 26 yang terutang dalam satu tahun
takwim lebih besar dari PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 26 yang telah disetor,
kekurangannya harus disetor sebelum penyampaian SPT Tahunan PPh Pasat 21
selambat-lambatnya tgl. 25 Maret tahun takwim berikutnya.
Dalam hal jumlah PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 26 yang terutang dalam sata tahun
takwim lebih kecil dari PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 26 yang telah disetor,
kelebihan tsb diperhitungkan dengan PPh Pasal 21 yang terutang untuk bulan pada
wakiu dilakukannya penghitungan tshunen, dan jika masih ada sisa kelebihan,
maka diperhitungkan untuk bulan-bulan lainnya dalam tshun berfkuinya.
Dalem hal Pemotfong Pajak adaish badan, SPT Tshunan PPh Pasal 2! bamus
ditandatangani oleh penguius atzy direksi.
Dalam hal SPT Tahunan PPh Pasal 21 ditandatangani dan diist oleh omng lain
selain yang dimaksud dalam Ayat (1), harus dilampiri dengan Surat Kuasa khusus,

BAB VI
HAK DAN KEWAJIBAN PENERIMA PENGHASILAN
YANG DIPOTONG PAJAK

Pasal 24
Pada saat sesecrang muali bekerja atau mulai pension, watuk mendapatkan
pengurangan PTKP, penerima penghasilan  harus menyerahkan sural pernyatazn
kepada Pemotong Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 vang menyatakan
jumlah tanggungan kelusrga pads permulaan tabun fakwim ateu pada permulean
menjadi Subjek Palak dalam negerd,
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(2) Kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) juga harus dilaksanakan dalam
hal ada perubahan jumlah tanggungan keluarga menurut keadaan pada permulaan
tahun takwim.

Pasal 25
Jumlah PPh Pasal 21 yang dipotong merupakan kredit pajak bagi penerima
penghasilan yang dikenakan pemotongan untuk tahun pajak yang bersangkutan, kecuali
PPh Pasal 21 yang bersifat final.

Pasal 26
Penerima penghasilan berkewajiban untuk menyerahkan bukti pemotongan PPh
Pasal 21 kepada:
a. Pemotong pajak kantor cabang baru dalam hal yang bersangkutan dipindahtugaskan;
b. Pemotong pajak tempat kerja yang baru dalam hal yang bersangkutan pindah kerja;
c. Pemotong pajak dana pensiun dalam hal yang bersangkutan mulai menerima pensiun
dalam tahun berjalan.

BAB VHI
KEBERATAN DAN BANDING
Pasal 27
Pemotong pajak dan penerima penghasilan dapat mengajukan keberatan kepada
Dirjen Pajak dan permohonan banding kepada badan peradilan pajak sesuai dengan
ketentuan Pasal 25, Pasal 26, dan Pasal 27 Undang-undang No. 6 Tahun 1983 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-undang No. 16 Tahun 2000.

BABIX
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 28
(1) Dengan diterbitkannya Keputusan Difjen Pajak ini, maka Keputusan Dirjen Pajak
No. KEP-281/PJ./1998 tgl. 28 Desember 1998 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Pemotongan, Penyetoran, dan Pelaporan Pajak Penghasilan Pasal 21 dan Pasal 26
Sehubungan Dengan Pekerjaan, Jasa, dan Kegiatan Orang Pribadi sebagaimana
telah diubah dengan Keputusan Dirjen Pajak No. KEP-235/PJ./1999 tgl. 17
September 1999 dan ketentuan-ketentuan lainnya yang bertentangan dengan
Keputusan ini dinyatakan tidak berlaku lagi.
(2) Keputusan ini dapat disebut “Petunjuk Pemotongan PPh Pasal 21 dan PPh Pasal
26™.
(3) Keputusan ini mulai berlaku pada tgl. 1 Januari 2001.

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 29 Desember 2000

DIREKTUR JENDERAL
ttd
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Tembusan :

Menteri Keuangan RI;

[nspektur Jenderal Dep. Keuangan;

Digjen Anggaran;

Kepala Biro Hukum dan Humas Dep. Keuangan;

Sekretars Ditjen Pajak, para Direktfur, dan para Kepala Pusat di lingkungan Kantor
Pusat Ditjen Pajak;

Parz Kepala Kantor Wilayah Ditjen Pajak;

Para Kepala Kantor Pelayanan Pajak;

Para kepala Kantor Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak;

Para Kepala Kantor Penyuluhan Pajak;
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